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ABSTRACT 

SERVICE CONSTRUCTION LICENSE SERVICES (IUJK) 
IN DINAS OF INVESTMENT AND ONE SERVICES ONE DOOR 

(DPMPTSP) KAB. NUNUKAN 

M Hamzah Haris P 

Universitas Terbuka 

The purpose of this research is to know the service quality of Construction 
Service Business Permit (IUJK) at One Stop Service and One Stop Service and to 
know the supporting and inhibiting factors of DPMPTSP service in IUJK 
licensing service process in Nunukan District. Theory used in this research is 
approach of service quality of SERVQUAL model (Service Quality) developed by 
Parasuraman, Zeithaml, and Berry, concluded that there are five dimension of 
SERVQUAL as follows (Parasuraman et al, 1998), that is Tangibles, Reliability, 
Responsiveness, Assurance and Emphaty. The research method used in this 
research is descriptive research method with qualitative approach. Determination 
of informants in this study conducted by purposive sampling. Data were collected 
using observation techniques, in-depth inten•iews, documentation studies, and 
literature studies. Data analysis technique is done descriptively qualitative. Jhe 
results of this study indicate that the quality of IUJK service in DPMPTSP 
Nunukan District is still not effective, this is because the ability of the office I 
employee to provide services as promised accurately and reliably, where there is 
still often the delay of completion and issuance of Construction Services Business 
Licenses, especially the issuance of technical recommendations in the Public 
Works Department of Housing and Settlement of Settlement Area (DPUPR-PKP) 
of Nunukan Regency, the condition of facilities and infrastructure in DPMPTSP 
has not fully reflect the general·service office where the conditions desired by the 
applicant is a comfortable environment in coordination, and fast and accurate in 
the process Licensing Services Business Permit and related facilities DPMPTSP 
must create an online licensing application that can be easily accessed by the 
community anytime and anywhere. It is therefore necessary to have a strong joint 
commitment between the DPMPTSP office as the licensing administration and the 
DPU PR-PKP office as the technical agency issuing technical recommendations, 
Placing representatives of technical team members from related SKPD to sit 
together in the DPMPTSP office, which aims to facilitate coordination and 
communication on technical considerations of IUJK licensing. 

Keywords: Services of Construction Services Business License 
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ABSTRAK 

PELAY ANAN IZIN USAHA JASA KONSTRUKSI (IUJK) 
DI DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU 

PINTU (DPMPTSP) KAB. NUNUKAN 

M Hamzah Haris P 
mhamzah.haris@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pelayanan Izin 
Usaha Jasa Konstruksi (IUJK) di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu dan mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 
pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan perizinan IUJK di Kabupaten 
Nunukan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitas 
pelayanan model SERVQUAL (Service Quality) yang dikembangkan oleh 
Parasuraman, Zeithaml, dan Berry, disimpulkan bahwa terdapat lima dimensi 
SERVQUAL sebagai berikut (Parasuraman et al, 1998), yaitu Tangibles, 
Reliability, Responsiveness, Assurance dan Emphaty. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitati£ Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan IUJK di DPMPTSP Kabupaten Nunukan 
masih belum efektit; hal ini dikarenakan kemampuan kantor/pegawai untuk 
memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya, 
dimana masih sering teijadi keterlambatan penyelesaian dan penerbitan Izin 
Usaha Jasa Konstruksi terutama penerbitan rekomendasi teknis pada Dinas 
Pekeijaan Umurn Penataan Ruang dan Perumahan Kawasan Pemukiman 
(DPUPR-PKP) Kabupaten Nunukan, Kondisi sarana dan prasarana di DPMPTSP 
belum sepenuhnya mencerminkan kantor pelayanan pada urnumnya dimana 
kondisi yang diinginkan oleh pemohon adalah lingkungan yang nyaman dalam 
berkoordinasi, serta cepat dan akurat dalam proses pengurusan perizinan Izin 
Usaha Jasa Konstruksi dan terkait sarana DPMPTSP hams membuat suatu 
aplikasi perizinan online yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat 
kapan saja dan dimana saja. Oleh karena itu diperlukan komitmen bersama yang 
kuat antara dinas DPMPTSP sebagai administrasi perizinan dan dinas DPU PR­
PKP sebagai dinas teknis yang menerbitkan rekomendasi teknis, Menempatkan 
perwakilan anggota tim teknis dari SKPD terkait untuk duduk bersama di kantor 
DPMPTSP, yang bertujuan untuk memudahkan koordinasi dan komunikasi 
tentang pertimbangan teknis perizinan IUJK. 

Kata Kunci : Pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi 

ii 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Salah satu kewajiban Negara adalah melayani setiap warga negara dan 

penduduk untuk dapat memenuhi hak dan kebutuhan dasamya dalam kerangka 

pelayanan publik yang merupakan amanat Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pelayanan publik yang harus dilakukan penyelenggara pelayanan publik 

merupakan kegiatan yang wajib dilakukan seiring dengan harapan dan tuntutan 

seluruh warga negara dan penduduk tentang peningkatan pelayanan publik. 

Peraturan tentang Pelayanan Publik, telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, didalam pasal I BAB I 

Ketentuan Umum Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan 

dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan per 

undang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, 

dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik. 

Sebagaimana didalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang 

Jasa Konstruksi telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 

tentang Jasa Konstruksi, yang mempunyai tujuan sebagai upaya penyempumaan 

pada aspek : pembinaan, penyelenggaraan, penegakan ketertibanlhukum, 

partisipasi masyarakat, dan keamanan keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan 

konstruksi, bahwa berdasarkan amanat Pasal 14 Peraturan Pemerintab Nomor 28 
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tahun 2000 tentang Usaha dan Peran Masyarakat Jasa Konstruksi, telah ditetapkan 

Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor 

369/KPTS/M/2001 tentang Pedoman Pemberian Izin Usaha Jasa Konstruksi 

Nasional, seiring berkembangnya Jasa Konstruksi dan tidak sesuai dengan kondisi 

sekarang maka Keputusan Menteri tersebut dicabut menjadi Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 04/PRT/M/2011 tentang Pedoman Persyaratan 

Pemberian Izin Usaha Konstruksi Nasional. 

Dalam penerbitan Izin Usaha Jasa Konstruksi di Kabupaten Nunukan 

terdapat Peraturan Daerah Nomor 41 Tahun 2003 tentang izin Usaha Jasa 

Konstruksi, dalam penerbitan Izin Usaha Jasa Konstruksi menjadi wewenang dari 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (disingkat 

DPMPTSP) sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor No. 17 tahun 2015 tentang 

Pelimpahan Wewenang Perijinan Dan NonPerijinan Di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten N unukan, dilihat dari kondisi pelayanan di Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Nunukan masih banyak 

dikeluhkan oleh pemohon Izin Usaha Jasa Konstruksi (disingkat IUJK) mengenai 

proses yang lama dalam penerbitan izin, berikut tabel ketepatan waktu penerbitan 

izin: 
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Table 4.1. Tabel Ketepatan Waktu 2015-2017 

Presentase 
JumlahiUJK Tenggang 

Ketepatan waktu 
2015-2017 Waktu 

penerbitan izin 

29 Kurang 14 hari 19% 

126 Lebih 14 hari 81% 

155 Total IUJK 100% 

Sumber : Diolah Peneliti 

Tabel 4.1 menunjukan 81% izin yang diterbitkan melampaui batas waktu 

14 (empat betas) hari atau sebanyak 126 (seratus dua puluh enam) Izin Usaha Jasa 

Konstruksi dalam kurun waktu 2015 sampai dengan 20 17 tahun berjalan. Dan 

tercatat 29 ( dua puluh sembilan) lzin Usaha Jasa Konstruksi atau hanya 19% lzin 

Usaha Jasa Konstruksi yang tepat waktu penerbitan izin nya. Kemudian salah satu 

kendala yang menjadi penyebab lambatnya proses penerbitan Izin Usaha Jasa 

Konstruksi adalah rekomendasi teknis yang diterbitkan oleh dinas terkait dalam 

hal ini adalah Dinas Pekeljaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Kawasan 

Pemukiman (disingkat DPU-PR-PKP). Didalam Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 04/PRT/M/2011 Tentang Pedoman Persyaratan Pemberian Izin 

Usaha Jasa Konstruksi Nasional Pasal4 ayat 3 adalah dalam hal pemberian IUJK 

dilaksanakan oleh unit kerjafmstansi yang tidak membidangi jasa konstruksi, 

IUJK dapat diberikan setelah mendapat rekomendasi dari unit kelja!instansi yang 

membidangi jasa konstruksi. Dari penjelasan diatas bahwa Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu hanya melaksanakan administrasi 
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perizinan, sedangkan dari segi teknis merupakan wewenang dari dinas terkait 

yaitu Dinas Pekeljaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Kawasan 

Pemukiman. 

Dalam hal penyederhanaan prosedur pelayanan, mutu produk pelayanan 

dan kepastian waktu pelayanan lebih teljamin, tapi temyata penyederhanaan ini 

bukan hal mudah, di beberapa daerah, pada tahap awal pembentukan pola ini 

sering mendapat tantangan. Percepatan pembentukan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (PTSP) bukanlah suatu pekeijaan mudah. Dibutuhkan strategi yang tepat 

guna mempercepat pembentukan pelayanan terpadu satu pintu tersebut, karena 

pelayanan terpadu satu pintu merupakan suatu proses yang berkelanjutan. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, maka 

ada beberapa permasalahan yang akan dirumuskan sebagai berikut: 

I. Bagaimana kualitas pelayanan ljin Usaha Jasa Konstruksi Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Nunukan ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelayanan di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

proses perizinan IUJK? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

I. Menganalisis kualitas pelayanan ljin Usaha Jasa Konstruksi di DPMPTSP 

Kabupaten Nunukan. 
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2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP 

dalam proses pelayanan perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pengambil 

kebijakan dalam melakukan pelayanan perijinan, serta memberikan 

pemahaman kepada masyarakat urn urn dan khususnya mahasiswa jurusan 

Administrasi Publik dan para pembaca pada umumnya yang terkait dengan 

peranan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) dalam pelaksanaan mempercepat perizinan IUJK. 

2. Manfaat Teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

informasi di DPMPTSP dan diharapkan dapat menjadi sebagai sumbangan 

pemikiran yang positif serta memberikan suatu kontribusi ilmu 

administrasi publik, agar ilmu tersebut dapat tetap hidup dan berkembang. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pelayanan Pnblik 

Di dalam Penelitian ini Penulis mendiskripsikan Tinjauan Pustaka Bab II 

ini akan menerangkan beberapa konsep yang menerangkan terkait dengan 

Pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK) di Kabupaten Nunukan sebagai 

berikut: 

1. Paradigms Pelayanan Pnblik 

Menurut Dendhardt dan Dendhardt dalam Andy Fefta Wijaya & Oscar 

Radyan Danar (2014, h. 7-9) yaitu membagi paradigma ilmu administrasi 

public kedalam tiga kelompok besar : Old Public Administration-OPA-

(Administrasi Publik Lama), New Public Management-NPM-(Manajemen 

Publik Baru) dan New Public Service-NPS-(Pelayanan Publik Baru). 

Dendhardt dan Dendhardt dalam Andy Fefta Wijaya & Oscar Radyan 
Danar (2014, h. 7-8) menguraikan karateristik OPA sebagai berikut: 

a. Fokus utama adalah bagaimana agar dapat menyediakan pelayanan 
publik melalui organisasi atau badan resmi pemerintah. 

b. Kebijakan publik dan adminstrasi publik dipahami sebagai penataan 
dan implementasi kebijakan yang berfokus pada satu cara terbaik. 

c. Administrator publik memainkan peranan yang terbatas dalam 
perumusan kebijakan publik dan pemerintahan; tugas meraka hanyalah 
bertanggungjawab mengimplemantasikan kebijakan publik. 

d. Pelayanan publik harus diselenggarakan oleh administrator yang 
bertanggungjawab kepada pejabat politik (elected officials) dan dengan 
diskresi terbatas. 

e. Program-program publik dilaksanakan memalui organisasi yang 
hiraerkis dengan kontrol yang ketat oleh pimpinan omagisasi. 
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£ Nilai pokok yang dikejar oleh organisasi publik adalah efisiensi dan 
rasionalitas. 

g. Organisasi publik melaksanakan sistem tertutup sehingga keterlibatan 
warga Negara dibatasi. 

h. Peranan administrator publik adalah melaksanakan prinsip-prinsip 
Planing, Organizing, Staffing, Directing, Coordinating, Reporting dan 
Budgetting. 

Osborne dan Gabler dalam bukunya "Reinventingn Government" 

menawarkan 10 prinsip pemerintahan yang beljiwa wirausaha, yang 

menginjeksikan semangat sektor bisinis kedalam sektor publik, yaitu 

Osborne & Gabler dalam Andy Fefta Wijaya & Oscar Radyan Danar (2014, 

h. 9-10): 

a. Pemerintahan katalis; pemerintahan yang mengarahkan bukan 
mengayuh. 

b. Pemerintahan milik rnasyarakat; pemerintahan yang memberdayakan 
bukan me1ayani; 

c. Pemerintahan kompetitif; pemerintahan yang menginjeksikan 
semangat kompetisi dalam pelayanan publik. 

d. Pemerintahan yang digerakkan oleh misi; pemerintahan yang mampu 
merubah orientasi dari pemerintahan yang digerakkan o1eh aturan. 

e. Pemerintahan yang berorientasi hasil; pemerintahan yang membiayai 
basil bukan input. 

f. Pemerintahan yang berorientasi pelanggan; pemerintahan yang 
memenuhi kebutuhan penlanggan bukan birokrasi. 

g. Pemerintahan wirausaha; pemerintahan yang menghasilkan profit 
bukan menghabiskan. 

h. Pemerintahan antisipasif; pemerintahan yang berorientasi pencegahan 
bukan penyembuhan. 

i. Pemerintahan yang desentralisasi; merubah pemerintahan yang 
digerakkan o1eh hirearki menjadi pemerintahan partisipatif dan 
keijasama tim. 

j. Pemerintahan yang berorientasi pasar; pemerintahan yang mendorong 
perubahan me1a1ui pasar. 

Dalam bukunya, Osborne & Gaeb1er mengibaratkan Pemerintah 

layakuya sebuah kapa1, menurut Osborne & Gaeb1er peran Pemerintab dalam 

kapal hanya mengarahkan (steering) dan bukan mengayuh (rowing). Ini 

diartikan bahwa pemerintab tidak secara langsung memberikan memberikan 

- ---------------
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pelayanan kepada masyarakat (rowing), tetapi hanya mengarahkan (steering). 

Pemerintah hanya mengurusi masalah-masalah yang bersifat manajerial dan 

meyerahkan hal-hal teknis kepada organisasi privat atau masyarakat sipil. 

Perubahan orientasi tentang posisi warga negara, nilai yang 

dikedepankan, dan peran pemerintah ini memunculkan perspektif bam 

administrasi publik yang disebut Dendhardt dan Dendhardt sebagai New 

Public Service. Warga negara seharusnya ditempatkan didepan dan 

penekanan tidak seharusnya membedakan antara megarahkan dan mengayuh 

tetapi lebih pada bagaimana membangun institusi publik yang didasarkan 

pada integritas dan responsivitas. Prinsip-prinsip yang ada dalam New Public 

Service (NPS) Dendhardt dan Dendhardt, 2007, dalam Andy Fefta Wijaya & 

Oscar Radyan Danar (2014, h. 11-13): 

a. Serve citizens not customer. 
Melayani masyarakat, bukan pelanggan. Kepentingan publik adalah 
hasil dari dialog mengenai transfer nilai daripada agregasi dari 
kepentingan individu. Oleh karena itu, pelayan publik tidak hanya 
merespon kebutuhan pelanggan, tetapi lebih fokus kepada 
membangun kepercayaan dan kolaborasi dengan dan diantara faktor. 

b. Seek the public interest. 
Mengutamakan kepentingan umum, para administrator publik harus 
berkontribusi untuk membangun kepentingan dan nilai bersama. 
Tujuannya adalah agar bisa mendapatkan solusi yang tidak hanya 
ditentukan oleh pilihan individual. 

c. Value Citizenship over Entrepreneurship. 
Nilai kemasyarakatan!kewarganegaraan diatas kewirausahaan. 
Kepentingan publik dilaksanakan oleh pelayan publik dan masyarakat 
yang membuat komitrnen untuk berkontribusi terhadap kepentingan 
publik, bukan dengan menjadi manajer publik yang memiliki nilai 
kewirausahaan. 

d. Think strategically, act democratically. 
Berpikir strategis, bertindak demokratis. Kebijakan dan program akan 
dapat memenuhi kebutuhan publik dengan lebih efektif dan 
bertanggungjawab melalui usaha dan proses secara kolektif dan 
kolaboratif. 

e. Recognize that accountability is not simple. 
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Menyadari bahwa akuntabilitas bukan merupakan perkara yang 
mudah. Pelayan publik harus lebih jeli daripada pasar; mereka juga 
harus memperhatikan aturan dan hukum konstitusi, nilai masyarakat, 
norma politik, standar profesional dan kepentingan masyarakat. 

f. Serve rather than steer. 
Melayani daripada mengarahkan. Ini sangat penting bagi pelayan 
publik untuk menggunakan kepemimpinan berbasis nilai (value-based 
leadership) untuk membantu masyarakat mengartikulasikan dan 
memenuhi kepentingan mereka daripada berusaha untuk mengontrol 
atau mengarahkan masyarakat. 

g. Value People Not Just Productivity. 
Nilai dari orang, bukan hanya produktivitas. Organisasi publik dan 
jaringannya berpartisipasi agar sukses dalam jangkan panjang untuk 
menjalankan pemerintahan melalui kolaborasi dan kepemimpinan 
berdasarkan penghormatan terhadap seluruh masyarakat. 

Berikut tabel perbedaan antara paradigma Old Public Administration 

(OPA), New Public Management (NPM) dan New Public Service (NPS): 

Tabel 4.2. Perbedaan Paradigma OP A, NPM dan NPS 

Aspek Old Public New Public New Public 
Administration Management Service 

Dasar teoritis Teori Politik Teori Ekonomi Teori Demokrasi 
dan fondasi 
epistimologi 
Rasionalitas Rasionalitas Teknis dan Rasionalitas 
urn urn dan Synoptic rasionalitas strategic a tau 
model perilaku (administrative ekonomi rasionalitas 
man usia man) (economic man) formal (politik, 

ekonomi dan 
organisasi) 

Konsep Kepentingan Kepentingan Kepentingan 
kepentingan publik publik mewakili publik adalah 
publik diwujudkan agragasi basil dialog 

secara politis dan kepentingan dengan berbagai 
diekspresikan individu nilai 
dalam aturan 
hukum 

Kepada siapa Klien (Clients) Pelanggang Warga Negara 
pelayan publik dan konstituen (Customer) (Citizen's) 
bertanggung- (constituent) 
jawab 
Peran Rnwing Steering Serving 
pemerintah (Men design dan (bertindak (Membangnn 

mengimplernen- sebagai dan 
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tasikan katalisator) menjembatani 
kebijakan) kepentingan 

diantara 
masyarakat dan 
komunitas 
dengan berbagai 
nilai 

Mekanisme Melalui Melalui Melalui koalisi 
pencapaian pemerintah organisasi privat antarorganisasi 
tujuan dan non profit publik, non 

profit dan privat 
Pendekatan Pengutarnaan Akumulasi dari Multiaspek 
terhadap hierarki kepentingan pelayan publik 
akuntabilitas administrative pribadi akan berhadapan 

dalam menghasilkan dengan hukum, 
penyelesaian keinginan nilai-nilai, 
tugas sebagai dasar komunitas, 

masyarakat norma, politik, 
(pelanggan) stan dar 

profesional 

Diskrsi Diskresi terbatas Diskresi Diskresi 
administrasi diberikan dalam dibutuhkan 

arti luas tetapi dibatasi 
dan bertanggung 
jawab 

Struktur Birokratik yang Desentralisasi Struktur 
organisasi ditandai dengan organisasi kolaboratif 

otoritas top-down dengan kontrol dengan 
utarna berada kepemilikan 
dalam institusi yang berbagi 

secara internal 
danektemal 

Asumsi Gaji dan Seman gat Pelayanan 
terhadap keuntungan, kewirausahaan, publik dengan 
motivasi ptoteksi keinginan untuk keinginan 
pegawai dan mereduksi melayani 
administrator ukuran masyarakat 

oemerintah .. 
Sumber : Dendhardt dan Dendhardt dalam Andy Fefta Wyaya & Oscar 

Radyan Danar (2014, h. 13-15) 
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2. Pengertian Pelayanan Publik 

Pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintahan atau koporasi 

yang efektif dapat memperkuat demokrasi dan hak asasi manusia, 

mempromosikan kemakmuran ekonomi, kohesi sosial, mengurangi 

kemiskinan, meningkatkan perlindungan lingkungan, bijak dalam 

pemanfaatan somber daya alam, memperdalam kepercayaan pada 

pemerintaban dan administrasi publik. Sinambela mendefinisikan pelayanan 

publik sebagai berikut: 

Pelayanan publik adalah pemenuhan keinginan dan kebutuhan 
masyarakat oleh penyelenggara pemerintab serangkaian aktivitas yang 
dilakukan oleh birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat, Negara didirikan oleh publik (masyarakat) tentu saja 
dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat(Sinambela, 2006:5) 

Pelayanan publik dapat dikatakan sebagai pemenuhan keinginan dan 

kebutuhan masyarakat oleh penyelenggara pemerintab. Pelayanan publik juga 

merupakan serangkaian atau sejumlah aktivitas yang dilakukan oleh 

pemerintab atau birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat, karena pemerintab dan negara didirikan oleh masyarakat 

atau publik dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pelayanan publik memiliki lima karakteristik yaitu: 

I) Adaptabilitas layanan. Ini berarti derajat perubahan layanan sesuai 

dengan tuntutan perubahan yang diminta oleh pengguna. 

2) Posisi tawar pengguna. Semakin tinggi posisi tawar pengguna atau 

klien, maka akan semakin tinggi pula peluang pengguna untuk 

meminta pelayanan yang lebih baik. 
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3) Type pasar. Karakteristik ini menggambarkan jumlah penyelenggara 

pelayanan yang ada, dan hubungannya dengan pengguna. 

4) Locus kontrol. Karakteristik ini menjelaskan siapa yang memegang 

kontrol atas transaksi, apakah pengguna ataukah penyelenggara 

pelayanan. 

5) Sifat pelayanan. Hal ini menunjukkan kepentingan pengguna atau 

penyelenggara pelayanan yang lebih dominan. 

Masyarakat akan merasa puas apabila pelayanan yang diberikan sangat 

baik. Adaptabilitas layanan sudah sesuai dengan permintaan masyarakat 

sebagai penerima pelayanan. Posisi tawar pengguna, tipe pasar, lokus control 

dan sifat pelayanan sebagai karakteristik dalam meningkatkan pelayanan 

publik yang berkualitas. 

Oleh karena itu pelayanan publik diartikan sebagai setiap kegiatan 

yang dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlah manusia yang memiliki 

setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, 

dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk 

secara fisik. 

Lebih lanjut dikatakan pelayanan publik dapat diartikan, pemberi 

layanan (melayani) keperlnan orang atau masyarakat yang mempunyai 

kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang 

telah ditetapkan. 

3. Bentuk-Bentuk Pelayanan 

Berdasarkan bentukuya, pelayanan dapat dikatagorikan dalam tiga 

bentuk, yakni: layanan dengan lisan, layanan melalui tulisan, dan layanan 
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dengan perbuatan (Moenir, 2000: 190). Ketiga bentuk layanan itu tidak 

selamanya berdiri sendiri secara murni, melainkan sering berkombinasi. 

Layanan dengan lisan dilakukan oleh petugas-petugas di bidang 

hubungan masyarakat (humas), bidang layanan informasi dan bidang-bidang 

lain yang tugasnya memberikan penjelasan atau keterangan kepada siapapun 

yang memerlukan. Supaya layanan lisan berhasil sesuai dengan yang 

.diharapkan, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku layanan, yaitu: 

I. Memahami benar masalah-masalah yang termasuk dalam bidang 

tugasnya. 

2. Mampu memberikan penjelasan apa yang perlu dengan lancar, singkat 

tetapi cukup jelas sehingga memuaskan bagi mereka yang ingin 

memperoleh kejelasan mengenai sesuatu. 

3. Bertingkah laku sopan dan ramah-tamah. 

4. Meski dalam keadaan "sepi" tidak "ngobrol" dan bercanda dengan 

ternan, karena menimbulkan kesan tidak disiplin dan melalaikan tugas. 

5. Tidak melayani orang-orang yang ingin sekadar "ngobrol" dengan cara 

yang sopan. 

Layanan melalui tulisan merupakan bentuk layanan yang paling 

menonjol dalam pelaksanaan tugas. Tidak hanya dari segi jumlah tetapi juga 

dari segi peranannya. Pada dasarnya layanan melalui tulisan cukup efisien 

terutama bagi layanan jarak jauh karena faktor biaya. Agar layanan dalam 

bantuk tulisan dapat memuaskan pihak yang dilayani, satu hal yang harus 

diperhatikan ialah faktor kecepatan, baik dalam pengolahan masalah maupun 
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dalam proses penyelesaiannya (pengetikan, penandatanganan dan pengiriman 

kepada yang bersangkutan). 

Layanan tulisan terdiri atas dua golongan, pertama layanan berupa 

petunjuk, informasi dan yang sejenis ditujukan pada orang-orang yang 

berkepentingan, agar memudahkan mereka dalam beurusan dengan instansi 

atau lembaga. Kedua, layanan berupa reaksi tertulis atas permohonan, laporan, 

keluhan, pemberian!penyerahan, pemberitahuan dan lain sebagainya. 

Pada umumnya layanan dalam bentuk perbuatan 70-80% dilakukan 

oleh petugas-petugas tingkat menengah dan bawah. Karena itu faktor keahlian 

dan keterampilan petugas tersebut sangat menentukan basil perbuatan atau 

pekeljaan. Dalam kenyataan sehari-hari, jenis layanan ini memang tidak 

terhindar dari layanan Iisan, keduanya sering bergabung. Hal ini disebabkan 

karena hubungan Iisan paling banyak dilakukan dalam hubungan pelayanan 

secara umum. Hanya titik beratnya terletak pada perbuatan itu sendiri yang 

ditunggu oleb yang berkepentingan. Jadi tujuan utama yang berkepentingan 

adalah mendapatkan pelayanan dalam bentuk perbuatan atau basil perbuatan, 

bukan sekadar penjelasan dan kesanggupan secara Iisan. Di sini pun faktor 

kecepatan dalam pelayanan (pengeljaan) menjadi dambaan setiap orang, 

disertai dengan kualitas basil yang memadai. 

4. Kualitas Pelayanan Publik 

Kualitas dalam pelayanan publik merupakan kondisi dinamis yang 

berbubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan, dimana 

penilaian kualitasnya ditentukan pada saat teljadinya pemberian pelayanan 

publik tersebut. 
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Kualitas Pelayanan Publik menurut Fandy Tjiptono (1995, 24) 

pengertian kualitas adalah: 

I) Kesesuaian dengan persyaratan; 
2) Kecocokan untuk pemakaian; 
3) Perbaikan berkelanjutan; 
4) Bebas dari kerusakan/cacat; 
5) Pemenuhan kebutuhan pelangggan sejak awal dan setiap saat; 
6) Melakukan segala sesuatu secara benar; 
7) Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan. 

Menurut Fandy Tjiptono (1995, 25) Ciri-ciri atau atribut-atribut yang 

ikut menentukan kualitas pelayanan publik tersebut antara lain adalah: 

1) Ketepatan waktu pelayanan, yang meliputi waktu tunggu dan waktu 
proses; 

2) Akurasi pelayanan, yang meliputi bebas dari kesalahan; 
3) Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan; 
4) Kemudahan mendapatkan pelayanan, misalnya banyaknya petugas 

yang melayani dan banyaknya fasilitas pendukung seperti komputer; 
5) Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, berkaitan dengan lokasi, 

ruang tempat pelayanan, tempat parkir, ketersediaan inforrnasi dan 
lain-lain; 

6) Atribut pendukung pelayanan lainnya seperti ruang tunggu ber-AC, 
kebersihan dan lain-lain. 

Sinambela (2010, hal : 6), mengatakan bahwa secara teoritis tujuan 

pelayanan publik pada dasamya adalah memuaskan masyarakat. Untuk 

mencapai kepuasan itu dituntut kualitas pelayanan prima yang tercerrnin dari : 

a. Transparan : Pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat 
diakses oleh semua pibak yang membutuhkan dan disediakan secara 
memadai serta mudah dimengerti. 

b. Akuntabilitas : Pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

c. Kondisional : Pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip 
efisiensi dan efektivitas. 

d. Partisipatif: Pelayanan yang dapat mendorong peran serta masyarakat 
dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan 
aspirasi, kebutuhan dan harapan masyarakat. 

e. Kesamaan Hak : Pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilibat 
dari aspek apapun khususnya suku, ras, agama, golongan, status sosial 
dan lain-lain. 
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f. Keseimbangan Hak dan Kewajiban Pelayanan yang 
mempertimbangkan aspek keadilan antara pemberi dan penerima 
pelayanan publik. 

Selanjutnya, jika dihubungkan dengan administrasi publik, pelayanan 

adalah kualitas pelayanan birokrat terhadap masyarakat. Kata kualitas 

memiliki banyak definisi yang berbeda dan bervariasi mulai dari yang 

konvensional hingga yang lebih strategis. Definisi konvesional dari kualitas 

biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatn produk, seperti : 

a. Kinerja (performance) 

b. Kehandalan (reability) 

c. Mudah dalam penggunaan (easy of use) 

d. Estetika (estethics) 

Adapun dalam definisi strategis dinyatakan bahwa kualitas adalah 

segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan 

(meeting the needs of customers). 

Salah satu pendekatan kualitas pelayanan yang banyak dijadikan 

acuan dalam riset pemasaran adalah model SERVQUAL (Service Quality) 

yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry dalam 

serangkaian penelitian mereka yang melibatkan 800 pelanggan terhadap enam 

sektor jasa : reparasi, peralatan rumah tangga, kartu kredit, asuransi, 

sambungan telepon jarak jauh, perbankan rite!, dan pialang sekuritas 

disimpulkan bahwa terdapat lima dimensi SERVQUAL sebagai berikut 

(Parasuraman et al, 1998) : 
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a. Tangibles, atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak ekstemal. Penampilan dan 
kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan dan keadaan 
lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fusilitas fisik (gedung, 
gudang, dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang 
dipergunakan (teknologi), serta penampilan pegawainya. 

b. Reliability, atau kehandalan yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara aknrat dan 
terpercaya Kinelja hams sesuai dengan harapan pelanggan yang 
berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama, untuk semua 
pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan aknrasi 
yang tinggi. 

c. Responsiveness, atau ketanggapan yaitu suatu kemampuan untuk 
membantu dan memberi pelayanan yang cepat (responsit) dan tepat 
kepada pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas. 
Membiarkan konsumen menunggu tanpa adanya suatu alasan yang 
jelas menyebabkan persepsi yang negatif dalam pelayanan. 

d. Assurance, atau jaminan dan kepastian yaitu pengetahuan, 
kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai perusahaan untuk 
menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan. 
Terdiri dari beberapa komponen antara lain komunikasi 
(communication), kredibilitas (credibility), keamanan (security), 
kompetensi (competence), dan sopan santun (courtesy). 

e. Emphaty, yaitu memberikan perhatian yang tutus dan bersifat 
individual atau pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan 
berupaya memahami keinginan konsumen. Dimana suatu perusahaan 
diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, 
memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki 
waktu pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan. 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelayanan Publik 

Menurut Moenir H.A.S (2006), menyatakan bahwa di dalam 

pelayanan umum terdapat beberapa faktor penting yang harus 

diperhatikan, yakni sebagai berikut : 

l. Faktor Kesadaran 
Kesadaran menunjukkan suatu keadaan pada jiwa seseorang, yaitu 
merupakan titik temu atau equilibrium dari berbagai pertimbangan 
sehingga diperoleh suatu keyakinan, ketenangan, ketetapan hati, dan 
keseimbangan jiwa yang bersangkntan. Moenir (2010: 88) 
merumuskan Kesadaran sebagai suatu proses berpikir melalui metode 
renungan, pertimbangan, dan perbandingan, sehingga menghasilkan 
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keyakinan, ketenangan, ketetapan hati dan keseimbangan dalam 
jiwanya sebagai pangkal tolak untuk pembuatan dan tindakan yang 
akan dilakukan kemudian. 
Dengan pengertian tersebut maka kesadaran adalah hasil dari suatu 
proses yang kadang-kadang memerlukan waktu yang cukup lama dan 
dalam keadaan tenang tidak dalam keadaan emosi. Adanya dapat 
membawa seseorang pada keikhasan dan kesungguhan dalam 
menjalankan atau melaksanakan suatu kehendak. Kehendak dalam 
lingkungan organisasi kelja tertuang dalam bentuk tugas baik tertulis 
maupun tidak tertulis, mengikat semua orang dalam organisasi kelja. 
Karena itu dengan adanya kesadaran pada pegawai atau petugaS, 
diharapkan mereka melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan, 
kesungguhan dan disiplin. 

2. Faktor Aturan 
Aturan adalah perangkat penting dalam segala tindakan dan perbuatan 
orang. Makin maju dan majemuk suatu masyarakat makin besar 
peranan aturan dan dapat dikatakan orang tidak dapat hidup layak dan 
tenang tanpa aturan. Oleh karena peranan aturan demikian besar dalam 
hidup bermasyarakat maka dengan sendirinya aturan harus dibuat, 
dipatuhi dan diawasi sehingga dapat mencapai sasaran sesuai dengan 
maksudnya. 

3. Faktor Organisasi 
Organisasi pelayanan pada dasarnya tidak berbeda dengan organisasi 
pada umumnya, namun ada perbedaan sedikit dalam penerapannya, 
karena sasaran pelayanan ditujukan secara khusus kepada manusia 
yang mempunyai watak dan kehendak multi kompleks. Oleh karena 
itu, organisasi yang dimaksud disini tidak semata-mata dalam 
perwujudan susunan organisasi, melainkan lebih banyak pada 
pengaturan dan mekanisme keljanya yang harus mampu mengbasilkan 
pelayanan yang memadai. 

4. Faktor Pendapatan 
Pendapatan ialah seluruh penerimaan seseorang sebagai imbalan atas 
tenaga dan/atau pikiran yang telah dicurahkan untuk orang lain atau 
badan organisasi, baik dalam bentuk uang, natura maupun fasilitas, 
dalam jangka waktu tertentu. Pada dasarnya pendapatan harus dapat 
memenuhi kebutuhan hidup maupun baik bagi dirinya maupun 
keluarganya. 

5. Faktor Kemampuan dan Keterampilan 
Kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang dalam hubungan 
dengan tugas/pekeljaan berarti dapat ( katasifatlkeadaan ) melakukan 

· tugas/pekeljaan sehingga mengbasilkan barang atau jasa sesuai dengan 
yang diharapkan. Selanjutnya mengenai keterampilan itu sendiri 
adalah kemampuan melaksanakan tugas/pekeljaan dengan 
menggunakan anggota badan dan peralatan kelja yang tersedia. 
Dengan kemampnan dan keterampilan memadai maka pelaksanaan 
tugas/pekeljaan dapat dilakukan dengan baik, cepat, dan memenuhi 
keinginan semua pihak, baik manajemen itu sendiri maupun 
masyarakat. 
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6. Faktor Sarana Pelayanan 
Sarana pelayanan yang dimaksud adalah segala jenis peralatan, 
perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat 
utamalpembantu dalam pelaksanaan pekeJjaan, dan juga berfungsi 
sosial dalam rangka kepentingan orang-orang yang sedang 
berhubungan dengan organisasi keJja itu. 

Fungsi sarana pelayanan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Mempercepat proses pelaksanaan pekeJjaan, sehingga dapat 

menghemat waktu. 

b. Meningkatkan produktivitas baik barang dan jasa. 

c. Kualitas produk yang lebih baik!teJjamin. 

d. Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran teJjamin. 

e. Lebih mudah/sederhana dalam gerak para pelakunya. 

£ Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang 

berkepentingan. 

g. Menimbulkan perasaan puas pada orang-orang yang 

berkepentingan sehingga dapat mengurangi sifat emosional 

mereka. 

Dan kemudian menurut Zeithaml, Valarie A., A. Parasuraman & 

Leonard L. Berry. (1990), faktor - faktor yang mempengaruhi pelayanan 

publik adalah : 

1. Faktor Hukum 
Hukum akan mudah ditegakkan, jika aturan atau undang­
undangnya sebagai surnber hukum mendukung terciptanya 
penegakan hukum. Artinya, peraturan perundang - undangan 
sesuai dengan kebutuhan untuk terciptanya penyelenggaraan 
pelayanan publik. 

2. Faktor Aparatur Pemerintah 
Aparatur pemerintah merupakan salah faktor terciptanya 
peningkatan pelayanan publik. Oleh karena aparat pemerintah 
merupakan unsur yang bekelja didalam pratek untuk memberikan 
pelayanan. Secara sosiologis aparat pemerintah mempunyai 
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kedudukan atau peranan dalam terciptanya suatu pelayanan publik 
yang maksimal. 

3. F aktor Saran a 
Penyelenggaraan pelayanan publik tidak akan berlangsung dengan 
lancar dan tertib (baik). Jika tanpa adanya suatu sarana atau 
fasilitas yang mendukungnya. Sarana itu mencakup tenaga manusia 
yang berpendidikan, organisasi yang baik, peralatan yang memadai 
dan keuangan yang cukup. Jika hal-hal yang demikian itu tidak 
terpenuhi, maka mustahil tujuan dari pelayanan publik akan 
tercapai dengan baik atau sesuai dengan harapan. Meskipun faktor­
faktor hukum, aparat penegak hukum dan kesadaran hukum, 
masyarakat sudah dapat dipenuhi dengan baik namun jika fasilitas 
yang tersedia kurang memadai niscaya tidak akan terwujud suatu 
pelayanan publik yang baik. 

4. Faktor Masyarakat 
Pada intinya penyelenggaraan pelayanan diperuntukkan untuk 
masyarakat dan oleh karenanya masyarakatlah yang memerlukan 
berbagai pelayanan dari pemerintah sebagai penguasa 
pemerintahan. Dengan kata lain masyarakat memiliki eksitensi 
dalam pelayanan, karena dalam konteks kemasyarakatan pelayanan 
publik berasal dari masyarakat (publik) utamanya adalah 
terciptanya kesejahteraan pelayanan publik seutuhnya. Oleh karena 
itu jika dipandang sudut tertentu, maka masyarakat dapat 
mempengaruhi terciptanya penyelenggaran pelayanan publik yang 
baik. artinya masyarakat harus mendukung terhadap kegiatan 
peningkatan pelayanan publik yang di aktualisasikan melalui 
kesadaran hukum. 

5. Faktor Kebudayaan 
Merupakan faktor yang hampir sama dengan faktor masyarakat. 
Jika melihat dari sistem sosial budaya negara Indonesia sendiri 
memiliki masyarakat yang majemuk dengan berbagai macam 
karakteristik perlu disadari bahwa objektifnya dalam 
penyelenggraan pelayanan publik tidak bisa disamakan karena 
memiliki perbedaan karakteristik pada masing-masing masyarakat 
disetiap daerahnya, faktor kebudayaan dalam terciptanya 
penyelenggaraan pelayananan publik yang baik dan layak. 

C. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasillibrary research di http://repository.ut.ac.id yang 

berbentuk tesis ada 6 (enam) hasil penelitian dengan tema penelitian 

tentang "kualitas pelayanan publik," diuraikan secara ringkas sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3. Hasil Penelitian Terdahulu 

JUDUL HASIL 
Ana/isis 
Pelayanan 
(Study 
Pelayanan 
Pada 
Perizinan 

Kualitas Penelitian ini dilakukan untuk 
Publik menganalisis kualitas pelayanan 
Kasus publik pada pelayanan izin 

1MB mendirikan bangunan (1MB) 
Badan Pada Badan Perizinan 

Penanaman Modal 
Dan Promosi 
Daerah Kabupaten 
Indragiri Hilir 
Propinsi Riau). 
Masters thesis, 
Universitas Terbuka 

Penanaman Modal Dan Promosi 
Daerab Kabupaten Indragiri 
Hilir Propinsi Riau. Hal yang 
menjadi Jatar belakang 
penelitian ini adalab Badan 
Perizinan Penanaman Modal 
Dan Promosi Daerab (BP2MPD) 
Kabupaten Indragiri Hilir 
Propinsi Riau sebagai organisasi 
publik belum mampu 
memberikan pelayanan secara 
efektif dalam arti mampu 
memberikan pelayanan yang 
transparan, akuntabilitas, 
kondisional, partisipatif, 
kesamaan hak dan 
keseimbangan hak dan 
kewajiban terhadap kepentingan 
masyarakat terutama dalam 
pelayanan Izin Mendirikan 
Bangunan (1MB) dimana masih 
terdapat benturan dalam proses 
penyelesaian perizinan 
khususnya ketepatan waktu yang 
sudab ditetapkan dalam Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
dimana belum sepenuhnya 
dipatuhi, kadang bisa lebih cepat 
atau lebih lambat karena masih 
tergantung pada komitment 
SKPD teknis lainnya Penelitian 
ini menggunakan metode 
deskriptif yaitu suatu penulisan 
yang mengambarkan keadaan 
yang sebenamya tentang objek 
yang diteliti, menurut keadaan 
yang sebenamya pada saat 
penelitian langsung. Dengan 
demikian maka penelitian ini 
akan mencoba menjabarkan 
fakta-fakta yang berhubungan 
dengan proses pelayanan izin 
mendirikan (IMB) pada Badan 
Perizinan Penanaman Modal 
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Dan Promosi Daerah Kabupaten 
Indragiri Hilir. Sebagaimana 
analisis yang telah dilakukan 
berdasarkan wawancara dengan 
informan maka dapat 
disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan izin mendirikan 
(1MB) pada Badan Perizinan 
Penanaman Modal dan Promosi 
Daerah Kabupaten Indragiri 
Hilir belum memadai karena 
masih ada kendala proses 
pelayanan keterkaitannya 
dengan transparan, akuntabilitas, 
kondisional, partisipatif, 
kesamaan hak dan 
keseimbangan hak dan 
kewajiban. 

Analisis Pengaruh Kualitas pelayanan (tangible, 
Kualitas Pelayanan reliability, responsiveness, 
Terhadap Kepuasan assurance, dan empaty) 
Publik Pada Kantor berpengaruh secara simultan 
Pe1ayanan Perizinan terhadap kepuasan pub1ik pada 
Terpadu (KPPT) Kantor Pelayanan Perizinan 
Kab. Dompu. Terpadu (KPPT) Kabupaten 
Masters thesis, Dompu. Sementara itu, secara 
Universitas Terbuka. parsial kualitas pelayanan 

(tangible, reliability, 
responsiveness, assurance, dan 
empaty) berpengaruh terhadap 
kepuasan publik pada Kantor 
Pelayanan Perizinan Terpadu 
(KPPT) Kabupaten Dompu. 
Temuan yang lain menunjukkan 
bahwa variabel empati 
mempunyai ni1ai pengaruh yang 
paling dominan. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa 
kemampuan pihak KPPT untuk 
memberikan perhatian secara 
individu kepada masyarakat 
telah direspon dengan baik dan 
dapat memberikan kepuasan 
pada masyarakat Kabupaten 
Dompu 

Kualitas Pelayanan Pelayanan izin mendirikan 
Izin Mendirikan bangunan Kecamatan di 
Bangunan di Kecamatan Arut Selatan sudah 
Kecamatan Arut berjalan dengan baik dan sudah 
Selatan Kabupaten berpedoman dengan ketentuan 
Kotawaringin Barat. Peraturan yang berlaku. 
Masters thesis, walaupun masih ada beberapa 
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Universitas Terbuka. kendala-kendala , masalab yang 
dihadapi dalam upaya 
optimalisasi kualitas pelayanan 
1MB. Permasalaban di Lapangan 
ketika Petugas yang mengurus 
1MB untuk masyarakat, dan 
setelab di Cek kelapangan 
Sering ditemukan hambatan dan 
permasalaban, yaitu warga tidak 
setuju untuk membangun 
misalnya yang merugikan 
masyarakat sekitar membangun 
gedung untuk semen dan tetj adi 
polusi udara kurang sehat dan 
juga masyarakat duluan 
membangun , dan petugas cek 
lapangan tidak sesuai dengan 
peraturan daerah yang berlaku, 
misalnya melanggar GSB (Garis 
Sepadan Bangunan) garis AS 
atau tengab jalan, kalau tetjadi 
seperti ini petugas Pelayanan 
IMB tidak bisa meneruskan 
untuk mengurus untuk 
pembuatan 1MB. Temuan di 
lapangan juga menunjukkan 
babwa masih kurangnya 
sosialisasi kepada masyarakat. 
Berdasarkan temuan dilapangan, 
maka disarankan kepada pihak 
terkait agar lebih memperhatikan 
serta agar melakukan Sosialisasi 
kepada masyarakat agar lebih 
mengerti tentang Peraturan 
Daerah Nomor 10 Tabun 2012 
sehinga memudahkan 
masyarakat dalam Mengurus 
1MB, dan tidak tetjadi lagi 
untuk membangun duluan barn 
membuat Jzin mendirikan 
Bangunan. Disarankan kepada 
Masyarakat buat lzin 
Mendirikan Bangunan (IMB) 
dabulu barn mendirikan 
Bangunan sesuai Peraturan 
Daerah Nomor 10 Tabun 2012 
Tentang Penyelenggaraan lzin 
Mendirikan Bangunan dan 
Retribusi lzin Mendirikan 
Bangunan. Penelitian ini babwa 
pelayanan 1MB pada Kecamatan 
Arut Selatan Kabuoaten 
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Zabaruddin, 
(2015) 

Analisis Kualitas 
Pelayanan Publik 
pada Badan 
Perpustakaan dan 
Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi 
Tenggara Masters 
thesis, Universitas 
Terbuka 

Sidalle, Ozim Pelayanan lzin 
(20 16) Mendirikan 

Bangunan (1MB) 
Pada Kantor 
Penanaman Modal 
dan Pelayanan 
Perizinan Terpadu 
Kahupaten Tana 
Tidung. Masters 
thesis, Universitas 
Terbuka 

24 

Kotawaringin Barat sudah 
dilakukan dengan baik, 
meskipun ada beberapa aspek 
yang kurang optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa untuk Kehandalan 
(Reability), Daya Tanggap 
(Responsiveness), dan Empati 
(Emphaty) pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Provinsi 
Sulawesi Tenggara sudah cukup 
baik dan memuaskan sedangkan 
untnk Bukti langsung 
(Tangibles) dan untnk Jaminan 
(Assurance) pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Provinsi 
Sulawesi Tenggara masih 
kurang baik dan perlu perbaikan 
untuk menuju pelayanan yang 
berkualitas. Faktor yang 
mempengaruhi kualitas 
pelayanan publik pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Tenggara 
yakui faktor organisasi, faktor 
kemampuan dan ketrampilan 
aparat, serta faktor sarana 
prasarana. 

basil penelitian temuan yang 
telah diinterprestasikan dari 
semua informan kalau dilihat 
dari semua dimensi dapat 
dideskripsikan bahwa pelayanan 
yang diberikan oleh KPMP2T 
dalam menerbitkan 1MB kurang 
berkualitns dan belum standar 
untnk pelayanan publik terutama 
didalamnya terkait sacana 
prasarana fisik dan sumber daya 
manusia Dengan demikian 
upaya yang dilakukan oleh 
KPMP2T Kahupaten Tana 
Tidung adalah meminta kepada 
Bupati Tana Tidung terkait 
bangunan kantor yang tidak 
layak dan sarana prasarana fisik 
yang ada · didalamnya serta 
meningkatkan kompetensi 
sumber daya manusia dalam hal 
ini petngas pelayanan yang_ 
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Parsaornn 
(2016) 

Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Kualitas Pelayanan 
Publik Pada Kantor 
Pelayanan Perizinan 
Terpadu Dan 
Penanaman Modal 
Kabupaten 
Kepulauan Yapen. 
Masters thesis, 
Universitas Terbuka 
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berstatus PNS. 
Hasil analisis dapat kita ketahui 
bahwa Kualitas pelayanan 
perizinan di Kantor Pelayanan 
Perijinan Terpadu dan 
Penanarnan Modal Kabupaten 
Kepulauan Yapen masih jauh 
dari cukup. Dari dimensi 
tangibles masih kurnng 
diakibatkan kondisi kantor yang 
rusak parah dan tidak nyaman. 
Hal ini disebabkan kantor ini 
belum memiliki gedung ham. 
Sedangkan ada tiga faktor 
manajerial yang belum 
dilaksanakan secara maksimal 
yaitu kuatnya posisi tawar 
pengguna jasa, berfungsinya 
mekanisme voice, birokrat yang 
herpotensi pelayanan, system 
pelayanan yang mengutamakan 
kepentingan masyarakat. 

Sum her: 
http://repository.ut.ac.id/view/divisions/sch=5Fmapu/2016.html 

Persamaan Peneltian terdahulu dengan sekarang adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah suatu 

proses penelitian yang menyelidiki suatu fenomena social dan 

permasalahan manusia, dengan digunakannya metode penelitian maka 

akan mendapat data yang lengkap, medalam, dan bermakna sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah menyangkut fokus penelitian adalah tempat penelitian serta faktor 

yang mendukung dan menghambat dalam melaksanakan palayanan 

perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan. 
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D. Kerangka Berpikir 

Kerangka penelitian studi merupakan alur pemikiran yang menjadi 

dasar dan tahapan penelitian. Kerangka pikir membantu memahami 

pemikiran peneliti akan penelitian yang dilakukannya. Dimulai dari latar 

belakang dan rumusan permasalahan yang menjadi dasar pentingnya 

dilakukan penelitian. Kemudian memunculkan pertanyaan penelitian dan 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini. Dilanjutkan dengan tahapan 

analisis dan menghasilkan keluaran studi. Berikut kerangka pemikiran 

studi penelitian ini sebagaimana dalam Gambar I dibawah ini 
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Teori Kualitas Pelayanan 

Menurut Parasuraman, 
Zeithaml, dan Berry (1998) : 

1. Tangibles 
2. Reliability 
3. Responsiveness 
4. Assurance 
5. Emphaty 

Permasa1ahan : 

1. Keterlambatan dalam penerbitan Izin Usaha Jasa Konstruksi yang 
mencapai 81 % atau 126 IUJK yang melampaui batas waktu 14 hari kelja, 
dan hanya 19 % atau 29 IUJK yang tepat waktu dalam penerbitan nya. 

2. Sistem perizinan yang masih manual 

Saran I Solusi : 

!. Menempatkan peJWakilan Tim Teknis di kantor DPMPTSP, yang bertujuan 
untuk memudahkan koordinasi dan komunikasi terkait pertimbangan teknis 
perizinan IUJK. 

2. Terkait sarana DPMPTSP harus membuat suatu aplikasi perizinan online 
yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat kapan saja dan dimana 
saja. 

Gambar 2.1. Kerangka berpikir 
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E. Operasionalisasi Konsep 

Definisi konseptual dan operasional dari konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitas pelayanan 

adalah model SERVQUAL (Service Quality) yang dikembangkan oleh 

Parasuraman, Zeithaml, dan Berry, disimpulkan bahwa terdapat lima 

dimensi SERVQUAL sebagai berikut (Parasuraman et al, 1998): 

a. Tangibles, atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara 
pelayanan dalam menuqjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. 
Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik kantor dan 
keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, 
gudang, dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang 
dipergunakan (teknologi), serta penampilan pegawainya. 

b. Reliability, atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk 
rnemberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan 
terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan pemohon izin yang 
berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama, untuk semua pemohon 
tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi. 

c. Responsiveness, atau ketanggapan yaitu suatu kemampuan untuk 
membantu dan memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat 
kepada pemohon, dengan penyampaian informasi yang jelas. 
Membiarkan pemohon izin menunggu tanpa adanya suatu alasan yang 
jelas menyebabkan persepsi yang negatif dalam pelayanan. 

d. Assurance, atau jaminan dan kepastian yaitu pengetahuan, 
kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan 
rasa percaya para pemohon kepada Pemerintah Daerah. Terdiri dari 
beberapa komponen antara lain komunikasi (communication), 
kredibilitas (credibility), keamanan (security), kompetensi 
(competence), dan sopan santun (courtesy). 

e. Emphaty, yaitu rnemberikan perhatian yang tulus dan bersifat 
individual atau pribadi yang diberikan kepada para pemohon izin 
dengan berupaya rnemahami keinginan pemohon. Dimana Pemerintah 
Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memahami kebutuhan pemohon secara spesiftk, serta 
memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif 

adalah suatu proses penelitian yang menyelidiki suatu fenomena social dan 

permasalahan manusia, dengan digunakannya metode penelitian maka akan 

mendapat data yang lengkap, mendalam, dan bermakna sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. 

Metode kualitatif digunakan dengan pertimbangan menurut Lincoln dan 

Guba dalam Moleong (2000:5) menyebutkan: 1) menyesuaikan metode kualitatif 

lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; 2) metode ini 

menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden; 3) 

metode ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Penelitian kualitaif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010: 1 ). 

Pendekatan kualtitatif dalam penelitian ini dipilih untuk menganalisis 

permasalahan berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan DPMPTSP Kabupaten 

Nunukan terkait dengan Izin Usaha Jasa Konstruksi dalam upaya mempercepat 

proses pelayanan di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan, cara ini 

ditempuh dikarenakan permasalahan yang belum jelas, bersifut kompleks, dinamis 

serta penub makna sebagaimana diungkapkan (wahyu 2007,50). 
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Penjabaran penelitian ini bersifat deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan 

manipulasi, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penggambaran 

kondisi bisa individual atau menggunakan angka-angka. (Sukmadinata, 2006:5). 

B. Fokus Penelitian. 

Penelitian ini diawali dengan melakukan pengamatan terhadap proses 

pengajuan dan penerbitan IUJK di DPMPTSP Kabupaten Nunukan, dengan 

melakukan teknik pengamatan diharapkan dapat menggali informasi tentang 

proses pelaksanaan Izin Usaha Jasa Konstruksi. 

Fokus dalam penelitian ini adalah : 

a. Kualitas penyelenggaraan pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi 

l. Penerbitan IUJK Tahun 2015-2017 

2. Proses penyelenggaraan pe1ayanan perijinan 

b. Faktor pendukung dan faktor ppenggambat pelayanan perizinan IUJK. 

l. Faktor Pendukung ketanggapan memberikan pelayanan 

(Responsive), (Emphaty) memberikan perhatian yang tulus kepada 

pemohon, (Assurance) jaminan dan kesopansantunan, komunikasi, 

keamanan kepada pemohon. 

2. Faktor Penghambat : (Realibility) ketapatan waktu penerbitan izin, 

(Tengibles) fasilitasgedung, perijinan manual. 
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C. Lokasi Penelitian. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu(DPMPTSP) Kabupaten Nunukan menjadi lokasi penelitian ini. 

Menjadi lokus yang menarik karena DPMPTSP merupakan instansi yang 

menyelenggarakan pelayanan perizinan. Dengan terbentuknya DPMPTSP 

dengan pola pelayan terpadu satu pintu maka akan memberikan 

kemudahan kepada masyarakat dalam pengurusan perizinan khususnya 

pelayanan perizinan IUJK . 

Hal menarik lainnya bahwa instansi inilah yang sudah memiliki 

produk hukum dalam menyelenggarakan pelayanan publik di bidang 

penyelenggaraan perizinan dan non perizinan sesuai Peraturan Bupati 

Nomor 17 Tahun 2015 tentang Pendelegasian Wewenang Bupati Dalam 

Penyelenggaraan Pe lay an an Perizinan dan Non Perizinan di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Nunukan. 

D. Sumber lnformasi dan Pemiliban lnforman. 

1. Somber Informasi : 

a. Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari inforrnan 

dengan melakukan wawancara mendalam. 

b. Seknnder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen yang telah 

disahkan atau telah dipublikasikan. Data yang sudah ada berupa 

data, catatan, dokumentasi, laporan yang sudah tersedia. Y aitu : 
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1. Rencana Strategi (RENSTRA) Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2016-2021. 

2. Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah (LAK.IP) Tahun 2016 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

2. Pemilihan Informan. 

lnforman adalah orang yang dipandang mempunyai pengetahuan 

atau informasi mengenai suatu hal atau peristiwa tertentu. Kualifikasi 

tersebut dimiliki oleh yang bersangkutan, baik karena kedudukannya 

sebagai orang yang berwenang pada jabatan tertentu maupun karena 

kegiatannya dalam proses dibidang tertentu, Sugiyono (200 I: 61) 

menyatakan bahwa sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, yaitu aktor-aktor yang diambil memeliki 

peran yang besar pada pelaksanaan pelayanan perizinan IUJK dan 

mengerti permasalahan penelitian. 

Terkait penelitian ini narasumber yang akan dimintai informasi 

adalah pejabat di lingkungan DPMPTSP, Tim Teknis, dan pemohon yang 

mengajukan permohonan izin di DPMPTSP Kabupaten Nunukan. 

Di DPMPTSP Kabupaten Nunukan yang akan menjadi sebagai 

informan dalam penelitian ini adalah : 

1) Kepala Dinas; 

2) Kepala Bidang Perizinan Usaha; 

3) StafPelaksana (Front office dan Back Office). 

4) Pemohon Izin Usaha Jasa Konstruksi 
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Kemudian yang menjadi infonnan berikutya adalah Tim Teknis 

dari SKPD terkait yaitu Dinas Pekeljaan Umum Penataan Ruang dan 

Perumaban Kawasan Pemukiman (DPU PR-PKP) : 

1) Kepala Bidang Tata Ruang; 

2) Kepala Seksi Bina Jasa Konstruksi. 

Selain melalui wawancara, data-data dalam penelitan ini diperoleh 

juga melalui dokumen yang terkait dengan penelitian dari DPMPTSP 

Kabupaten Nunukan. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi, yaitu catatan tentang data yang diperoleh dari 

obyek penulisan yang telab diamati. 

2. Pedoman wawancara yaitu suatu daftar pertanyaan yang telah disusun 

secara sistematis., sebagai panduan penulisan pada waktu mengadakan 

wawancara dengan infonnan kunci. Kemudian jawaban langsung dari 

subjek penulisan dicatat oleh penulis dalam !em bar jawaban yang telab 

ditentukan. 

3. Pedoman dokumentasi yaitu pedoman yang digunakan untuk mencatat 

dokumen apa saja yang diperlukan, daftar dokumen tersebut dijadikan 

acuan untuk mengumpulkan data dokumentasi. 

F. Teknik Peugumpulau Data 

Peneliti menjadi instrument utama dalam penelitian kualitati:t: 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi, teknik yang digunakan dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung untuk melihat kenyataan yang teljadi. 
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2. Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab langsung kepada infonnan 

yang mengetahui masalah yang diteliti. 

3. Dokumentasi yang sebagian besar data yang tersedia dalam bentuk 

surat, catatan laporan dan lain-lain, kemudian dokumen tersebut di 

copy untuk dijadikan data. 

G. Metode Analisis Data 

Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan 

model interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data basil 

penelitian. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. 

Adapun model interaktifyang dimaksud sebagai berikut: 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

I 
Kesimpulan­
Kesimpulan 

Penarikan!V erifikasi 

Gambar 2.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 14) 
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Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan 

sebagai berikut : 

I. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperolah peneliti dilapangan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, 

memilih dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data 

dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan membuat 

abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau 

dirangkum. Data yang diperoleh dari basil observasi, wawancara 

dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dengan bentuk CW 

(Catatan Wawancara), CL (Catatan Lapangan) dan CD (Catatan 

Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalarn bentuk catatan 

wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode 

data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat 

menganalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar 

awal kode yang sesuai dengan pedoman wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Masing-masing data yang sudah diberikan kode 

dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalarn bentuk teks. 

3. Penarikan kesimpulan, atau Verifikasi (Conclusing 

Drawing/Verification) 
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Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif 

adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data 

yang telah direduksi dan disaj ikan, peneliti membuat kesimpulan 

yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan 

data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan 

pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

Dalam penyelenggaraan pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi 

terdapat Standar Pelayanan Perizinan (SPP) yaitu : 

a. Jenis Izin : Izin Usaha Jasa Kontruksi 

b. Dasar Hukum : 

1. Undang-Undang Nom or 2 Tahun 2017 tentang Izin Usaha Jasa 

Konstruksi 

2. Peraturan Pemerintab Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Penyelenggaraan Jasa Konstruksi 

3. Peraturan Pemerintab Nomor 30 Tahun 2000 tentang 

Penyelenggaraan Pembinaan Jasa Konstruksi 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2010 tentang 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintab Nomor 29 Tahun 

2000 Tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi 

6. Peraturan Pemerintab Nomor 54 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Ketiga atas Peraturan Pemerintab Nomor 29 Tahun 

2000 Tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi 
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7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 04/PRT/M/2011 

tentang Pedoman Persyaratan Pemberian Izin Usaha Jasa 

Konstruksi 

8. Peraturan Menteri Peke!jaan Umum Nomor: 08/PRT/M/2011 

tentang Pembagian Subklasifikasi Usaha Jasa Konstruksi 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 41 Tahun 2003 

Tentang Izin Usaha Jasa Konstruksi 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 5 Tahun 2016 

Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Nunukan 

11. Peraturan Bupati Nunukan Nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Pende1egasian Wewenang Bupati Dalam Penyelenggaraan 

Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Nunukan. 

12. Peraturan Bupati Nomor 36 Tahun 2016 Tentang tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata 

Ke!ja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Nunukan. 

c. Maksud dan Tujuan : Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian 

atas penyelenggaraan Pelayanan Surat Izin Usaha Jasa Kontruksi. 

d. Pemberi Pertimbangan : Tim Teknis Pelayanan Perizinan PTSP 

Kab. Nunukan 

e. Klasiflkasi I Sasaran : Izin Baru 

£ Prosedur : Terlampir 
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g. Persyaratan : 

Usaha Perseorangan : 

• Foto copy surat keterangan domisili usaha dan perlihatkan 

aslinya 

• Foto copy KTP 

• Pas photo berwarna ukuran 4x6 sebanyak 2 ( dua) lembar 

• Nomor pokok wajib pajak (NPWP) 

• Memiliki penanggung jawab teknik dan atau tenaga teknik 

tetap yang telah memiliki nomor registrasi tenaga teknik 

• Surat Kuasa diatas Materai Rp.6000,- bagi yang mengurus dan 

/atau mengambil Izin dari Pemohon Izin 

• Fotocopy Ijazah Tenaga teknis 

• Fotocopy Ijazah Tenaga Teknik yang dilegalisir basah dan 

Fotocopy KTP 

• Fotocopy ljazah Tenaga Administrasi yang dilegalisir basah 

dan Fotocopy KTP 

• Fotocopy Sertifikat Badan Usaha (SBU) dan diprlihatkan 

aslinya. 

• Fotocopy SKK/SKT/SKA 

• Fotocopy Paket Pekeijaan tertinggi untuk perpanjangan 

• Fotocopy Surat Pajak 3 (tiga) bulan terakhir 

• Mengisi Formulir yang disediakan oleh DPMPTSP 
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Badan Usaha : 

• Foto copy akte pendirian perusahaan 

• Nomor pokok wajib pajak (NPWP) 

• Foto copy kartu tanda assosiasi 

• Foto copy HO, SKDP 

• Pas Photo Direktur Perusahaan 4x6 sebanyak 3 lembar 

• Fotocopy ljazah Tenaga Teknik yang dilegalisir basah dan 

Fotocopy KTP 

• Fotocopy Ijazah Tenaga Administrasi yang dilegalisir basah 

dan Fotocopy KTP Nunukan 

• Fotocopy Sertifikat Badan Usaha (SBU) dan diprlihatkan 

aslinya. 

• Fotocopy SKKISKT/SKA 

• Fotocopy Paket Pekeljaan tertinggi untuk perpanjangan 

• Fotocopy KTP direktur 

• Fotocopy Surat Pajak 3 (tiga) bulan terakhir 

• Mengisi Formulir yang disediakan oleh Badan Koordinasi 

Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu 

h. Standar Biaya : Non Retribusi 

i. Waktu : Terhitung 14 (empat belas) Hari Kelja sejak berkas 

dinyatakan lengkap dan memenuhi persyaratan 

j. Masa Berlaku : IUJK diberikan untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun 

dan dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila : 

• Pemegang IUJK tidak melanjutkan usahanya 
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• Pemegang IUJK tidak lagi memenuhi ketentuan sertifikasi, 

Klasifikasi dan Kualifikasi sesuai IUJK. 

Sumber dari DPMPTSP 2016 

Kemudian dalam pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi didukung 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) Ijin Usaha Jasa Konstruksi yaitu : 
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Tabel 4.4 Standar Operasional Prosedur Penerbitan Izin Usaha Jasa Konstruksi 
c - - ·- - - -· - - - - - - - - - - - - · - ·- · - - - -- ·- ~-
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SOP diatas menunjukkan tahapan proses perijinan IUJK sebagai berikut : 

1. Mengajukan berkas permohonan Izin Usaha Jasa Konstruksi sesuai 

persyaratan yang ditentukan kepada FO (front office) Penerima berkas, (0 

menit). 

2. FO Menerima berkas permohonan Izin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK), 

kemudian memeriksa kelengkapan berkas persyaratan, memberikan status 

permohonan telah selesai dilakukan penelitian administratif dan 

meneruskan ke Kasi Veriflkasi Data dan Pengaduan (Koordinator Front 

Office), (30 menit). 

3. Melakukan veriflkasi pengujian kelengkapan berkas permohonan Izin 

Usaha Jasa Konstruksi dan memutuskan status permohonan dengan 

ketentuan: 

i. Jika permohonan ditolak atau perbaikan maka dibuatkan sural penolakan 

atau perbaikan permohonan dan disampaikan kepada Pelaksana Front 

Office untuk diteruskan kepada Pemohon. 

ii. Jika permohonan diputuskan Ielah lengkap dan benar secara 

administratif maka dibuatkan tanda terima berkas permohonan dan 

disampaikan kepada Pelaksana Front Office untuk diteruskan kepada 

Pemohon. 

iii. Jika permohonan diputuskan Ielah lengkap dan benar secara 

administratif maka berkas permohonan diteruskan ke Kasi Pelayanan 

Perizinan Konstruksi dan Pariwisata. 

(30menit) 
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4. Menyiapkan administrasi dan melaksanakan observasi lapangan bersama 

pelaksana observasi lapangan dan Pelaksana Kajian Teknis dari OPD 

teknis terkait, (7hari). 

5. Memberikan pertimbangan teknis atau rekomendasi teknis OPD terkait, 

(4hari). 

6. Melakukan verifikasi berkas melalui pengujian kesesuaian data dan 

keterangan dalam berkas perrnohonan izin, Berita Acara Hasil Observasi 

Lapangan, dan rekomendasi teknis OPD terkait ,serta memberikan 

pertimbangan apakah permohonan dapat diproses ke tahap selanjutnya 

atau ditolak I dilakukan perbaikan dan disampaikan kepada kabid 

Perizinan Usaha, (60menit). 

7. Melakukan validasi atas hasil verifikasi yang dilakukan oleh Kasi 

Pelayanan Perizinan Konstruksi dan Pariwisata melalui pengujian 

kesesuaian permohonan izin dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, serta memberikan status perrnohonan dan pertimbangan atas hasil 

validasi apakah permohonan dapat diproses ke tahap selanjutnya atau 

ditolak I dilakukan perbaikan dan disampaikan kepada Kepala Dinas, 

(60menit). 

8. Untuk berkas dan kelengkapan dokumen permohonan izin yang 

dinyatakan valid oleh Kabid PU, selaqjutnya dilakukan pencetakan draf 

izin, (60menit). 

9. Pengajuan dan pengecekan drafizin (protap) secara beljenjang, (60menit). 

10. Melakukan pemeriksaan akhir berkas dan kelengkapan dokumen 

permohonan izin dengan memperhatikan pertimbangan hasil validasi 
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Kabid PU, kemudian memutuskan untuk menandatangani atau menolak 

izin I dilakukan perbaikan data permohonan, (2hari). 

11. Jika permohonan diputuskan ditolak oleh Kepala Dinas, maka diterbitkan 

Surat Penolakan dan disampaikan kepada Kasi Perizinan Konstruksi dan 

Pariwisata untuk penomoran register Surat Penolakan, yang kemudian 

diteruskan kepada Pelaksana Informasi dan Pengaduan untuk diserahkan 

kepada Pemohon, (Omenit) 

12. Jika permohonan diputuskan ditandatangani oleh Kepala Dinas, maka 

selanjutnya diserahkan kepada Kabid Perizinan Usaha dan selanjutnya 

kepada Kasi Perizinan Konstruksi dan Pariwisata untuk dilakukan 

dilakukan register kendali mandiri, (30menit). 

13. Setelah dilakukan register kendali mandiri oleh Kabid dan Kasi, kemudian 

diberikan nomor I register dokumen izin dan se1anjutnya Berkas 

Permohonan beserta Surat Izin diserahkan ke Pelaksana Informasi dan 

Pengaduan, (30menit). 

14. Berkas Permohonan dan Surat lzin berprotap yang te1ah diterima 

diserahkan kepada Kasi Pengolahan Data selaku Penanggungjawab 

Pelaksana Pengelola Arsip, dan selanjutnya Surat Izin diserahkan kepada 

Pemohon, (30menit). 

15. Penyerahan surat penolakan kepada Pemohon, ( 60menit). 

16. Penyerahan Dokumen Izin Usaha Jasa Konstruksi kepada Pemohon, 

(60menit). 
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Dari uraian tahapan proses perijinan IUJK yang dilihat dari SOP diatas 

maka target yang harus dicapai mulai dari penerimaan berkas permohonan yang 

dinyakatakan lengkap maka harus diterbitkan SIUJK dalam waktu 14 hari kelja. 

2. Kondisi Urn urn Organisasi DPMPTSP Kab. Nunukan 

Pembangunan di daerah merupakan konsekuensi logis diberlakukannya 

Otonomi Daerah sejak UU 22 Tahun 1999 sampai dengan Undang-Undang nomor 

23 Tahun 20 14 tentang Pemerintahan Daerah. Dengan demikian Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota memdapatkan keleluasaaan me1akukan upaya-upaya 

untuk menentukan langkah-langkah strategis berdasar kearifan lokal dan sesuai 

kebutuhan daerah. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 24 tahun 2006 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Republik Indonesia nomor 12 tahun 2009 

Ten tang Penyelenggaraan Pelayanan Publik Pemerintah Kabupaten I Kota. 

Kebijakan Pemerintah Kabupaten Nunukan dibidang pelayanan khususnya 

pelayanan perijinan, selalu mengadakan inovasi dalam rangka percepatan proses 

izin. Pemerintah sebagai pelayan masyarakat dan tidak sebagai pihak yang 

dilayani dengan mengadakan inovasi pelaksanaan pelayanan dan mengadopsi 

kritik saran yang membangun dari berbagai pihak. 

Kronologis inovasi pelayanan perijinan di Kabupaten Nunukan sebagai 

berikut: 

1. Pertama, ketika pelayanan perijinan di Kabupaten Nunukan 

dilaksanakan oleh Dinas Instansi Teknis. Dalam hal ini masyarakat 

pemohon harus mendatangi beberapa dinas instansi sesuai jenis ijin 
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yang diinginkan. Selanjutnya pemohon harus menerima kunjungan 

tim-tim peninjau lapangan dari beberapa Dinas I Instansi Teknis. 

Apabila yang dimohonkan ijin lebih dari l(satu) jenis izin maka 

masyarakat akan bolak-balik ke Dinas I Instansi Teknis. 

2. Kedua, adanya keluhan dan harapan sistem perizinan dapat 

dipermudah. Namun seiring dengan dinamika usaha dan potensi 

investasi di Kabupaten Nunukan, pada tahun 2016 dilakukan inovasi 

pelayanan perizinan secara kelembagaan dengan membentuk Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Nunukan. 

3. Ketiga, Dengan Dibentuknya DPMPTSP tahun 2016 Proses Perizinan 

sudah dimulai dengan kelembagaan yang memberi pelayanan terpusat 

satu pintu namun masih membutuhkan waktu yang dirasa cukup lama 

karena izin masih di tandatangani oleh Bupati yang didahului oleh 

pemeriksaan dan parafbeberapa pejabat terkait. 

4. Keempat kebijakan pelayanan perijinan terakhir kali dikeluarlrnn oleh 

pemerintah Kabupaten Nunukan dengan dikeluarkannya Peraturan 

Bupati No 17 Tahun 2016 dimana hampir seluruh jenis izin telah 

dilimpahkan kewenangan penandatanganannya kepada Kepala 

DPMPTSP. 

Keberhasilan kinelja pelayanan Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu ini tentunya akan membuka investasi bagi 

Kabupaten Nunukan, yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi bagi 

masyarakat, sedangkan di sisi lain akan meningkatkan Pendapatan Asli 

43354.pdf



so 

Daerah. Keseluruhan aktivitas tersebut sasarannya adalah menuju 

kesejahteraan masyarakat Nunukan, dengan kata lain mendorong untuk 

mempercepat terwujudnya visi Kabupaten Nunukan " Mewujudkan 

Kabupaten Nunukan Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi Berbasis 

Agrobisnis Menuju Masyarakat Yang Maju, Aman, Adil dan Sejahtera" 

Dasar dalam melaksanakan pelayanan perij inan terdapat dalam 

Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2015 Tentang Pendelegasian \Vewenang 

Bupati Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Nunukan. Adapun jenis pelayanan yang 

didelegasikan adalah : 

a. Bidang Perizinan Usaha, meliputi : 

1. Izin Usaha Perdagangan 

2. Izin Usaha Jasa Konstruksi 

3. Izin Angkutan dalam Trayek 

4. Izin Operasi Angkutan Orang tidak Dalam Trayek 

5. Izin Usaha Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan (ASDP) 

6. Izin Usaha Angkutan 

7. Izin U saha Resto ran 

8. Izin Usaha Rumah Makan 

9. Izin Usaha Tempat Makan 

10. Izin Usaha Jasa Boga 

11. Izin Usaha Hotel 

12. Izin U saha Pen gina pan 

13. Izin Tempat Bilyard 
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14. Izin Pennainan Ketangkasan 

15. Izin Diskotik 

16. Izin kafe 

17. Izin Karaoke 

18. Izin Gedung Sebaguna 

19. Izin Persewaan/Jasa Peralatan Audio Visual 

20. Izin Sarana dan Fasilitas Musik 

21. Izin Pusat Kesehatan dan Kebugaran 

22. Izin Sarana dan Fasilitas Olahraga 

23. Izin Salon Kecantikan 

24. Tanda Daftar Perusahaan 

25. Izin Usaha Industri 

26. Tanda Daftra Industri 

27. Izin Usaha Perikanan di bidang Pembudidayaan Perikanan 

28. Izin Pengumpulan dan Pengolahan Hasil Perikanan 

b. Bidang Perizinan Tertentu meliputi : 

1. Izin Mendirikan Bangunan 

2. Izin Gangguan 

3. Izin Penyelenggaraan Reklame 

4. SITU Izin Penjualan Minauman Beralkohol 

c. Bidang Perizinan Penanaman Modal, meliputi : 

1. Izin Prinsip Penanaman Modal 

2. Izin Usaha untuk berbagai sektor usaha 

3. Izin Prinsip Perluasan Penanaman Modal 
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4. Izin Usaha Perluasan untuk berbagai Sektor Usaha 

5. Izin Prinsip Perubahan Penanaman Modal 

6. Izin Usaha Perubahan untuk berbagai Sektor Usaha 

7. Izin Prinsip Penggabungan Perusahaan Penanaman Modal 

8. Izin Usaha Penggabungan Perusahaan Penanaman Modal untuk 

Berbagai Sektor Usaha 

9. Izin Pembukaan Kantor Cabang 

10. Izin Lokasi 

3. Struktur Organisasi DPMPTSP Kab. Nunukan 

Togas, fungsi dan struktur organisasi DPMPTSP Kabupaten Nunukan 

diatur berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 5 Tahun 

2016 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata KeJja Lembaga 

Teknis Daerah Kabupaten Nunukan. Dinas Penanaman Modal dan PTSP 

Kabupaten Nunukan mempunyai tugas membantu Bupati menyusun 

kebijakan dan perencanaan tekhnis serta melaksanakan urusan Pemerintah 

Kabupaten dibidang penanaman modal dan melaksanakan pelayanan 

administrasi perizinan secara terpadu sesuai dengan pendelegasian wewenang 

dari Bupati. 

Untuk melaksanakan tugas seperti yang dijelaskan di atas, Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan 

mempunyai fungsi : 

a. perumusan dan penetapan kebijakan teknis penyelenggaraan urusan 

pemerintahan di bidang penanaman modal daerah sesuai dengan 

norma, standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan; 
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b. perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan 

teknis di bidang penanaman modal daerah; 

c. perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian pelaksanaan 

kebijakan teknis kesekretariatan Dinas; 

d. penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan secara terpadu 

sesuai pendelegasian kewenangan dari Bupati; 

e. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Fungsional; 

f. evaluasi dan pelaporan tatalaksana rumah tangga kantor; dan 

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, Dinas Penanaman 

Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan berdasarkan 

Peraturan Daerah Nomor 36 Tahun 2016. 

Secara rinci Struktur organisasi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan masing-masing 

mempunyai uraian tugas, yaitu sebagai berikut : 

A. Kepala Dinas 

I. Kepala Dinas berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah 

2. Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah bidang 

penanaman modal serta tugas pembantuan yang diberikan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 
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3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala 

Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal 

daerah sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang 

telah ditetapkan 

b. pelaksanaan administrasi Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya 

c. perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan 

teknis kesekretariatan Dinas; 

d. perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan 

teknis di bidang penanaman modal; 

e. perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan 

teknis di bidang perizinan tertentu; 

£ perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan 

teknis di bidang perizinan usaha; 

g. perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan 

teknis di bidang Data dan Sistem Informasi; 

h. pembinaan terhadap tim teknis dan Kelompok Jabatan Fungsional; 

i. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan 

lingknp tugasnya; dan 

j. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) dan ayat (3), Kepala Dinas mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 

a. memimpin dan mengendalikan organisasi Dinas agar lebih berdaya 

guna dan berhasil guna; 

b. mengoordinasikan perumusan serta menetapkan kebijakan teknis 

operasional bidang penanaman modal dan perizinan terpadu satu 

pintu sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang telah 

ditetapkan; 

c. mengoordinasikan rencana kerja dan kegiatan serta anggaran Dinas 

sebagai pedoman dan acuan kerja; 

d. mengoordinasikan penyusunan sasaran kerja pegawai (SKP) di 

lingkungan Dinas; 

e. mengoordinasikan penyusunan standar pelayanan di bidang 

penanaman modal; 

f. membina dan mengendalikan penyelenggaraan urusan 

kesekretariatan Dinas; 

g. membina dan mengendalikan penyelenggaraan perizinan dan 

pelayanan umum di bidang penanaman modal; 

h. mengoordinasikan dan menetapkan perencanaan, pembinaan dan 

pengendalian kebijakan teknis di bidang penanaman modal; 

i. mengoordinasikan dan menetapkan perencanaan, pembinaan dan 

pengendalian kebijakan teknis di bidang perizinan tertentu; 

j. mengoordinasikan dan menetapkan perencanaan, pembinaan dan 

pengendalian kebijakan teknis di bidang perizinan usaha; 
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k. mengoordinasikan dan menetapkan perencanaan, pembinaan dan 

pengendalian kebijakan teknis di bidang data dan system informasi; 

I. melaksanakan pembinaan terhadap tim teknis dan Kelompok Jabatan 

Fungsional; 

m. melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait yang 

berhubungan dengan bidang penanaman modal dan PTSP; 

n. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan bidang 

penanaman modal dan PTSP serta menyusun petunjuk 

pemecahannya; 

o. memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan 

bidang tugasnya; 

p. membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang 

tugas masing-masing; 

q. memberikan petunjuk, bimbingan dan araban serta penilaian kinerja 

kepada bawahan; 

r. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

kepada atasan; dan 

s. melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai 

lingkup tugasnya. 

B. Sekretaris Dinas 

1. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang dalam melaksanakan 

tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas; 

2. Sekretaris mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas 

mengoordinasikan penyusunan rencana kerja dan kegiatan bidang-
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bidang serta memberikan pelayanan administratif dan pertimbangan 

teknis kepada seluruh satuan/unit keJja di lingkungan Dinas sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

Sekretaris menyelenggarakan fungsi : 

a. pengoordinasian penyusunan rencana keJja dan anggaran di 

lingkungan Dinas 

b. pengelolaan dan pengendalian kegiatan administrasi umum dan 

kepegawaian serta hubungan masyarakat dan keprotokolan di 

lingkungan Dinas; 

c. Pengelolaan dan Pengendalian administrasi keuangan di lingkungan 

Dinas; 

d. pemberian pelayanan administratif dan pertimbangan teknis kepada 

seluruh bidang/unit keJja di lingkungan Dinas; 

e. pelaksana evaluasi kineJja kesekretariatan dan pelaporan tatalaksana 

rumah tangga Dinas; dan 

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 

4. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dan ayat (3), Sekretaris mempunyai uraian tugas sebagai 

berikut: 

a. mempelajari dan mengolah peraturan perundangan-undangan, 

kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta data dan informasi 

lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya 
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b. menyusun rencana kelja dan kegiatan serta anggaran sekretariat 

sebagai pedoman dan acuan kelja; 

c. mengoordinasikan penyusunan sasaran kelja pegawai (SKP) di 

lingkungan Dinas; 

d. merumuskan bahan dan mengendalikan pengelolaan administrasi 

keuangan yang meliputi penyusunan rencana anggaran pendapatan 

dan belanja Dinas, pembukuan, verifikasi dan perbendaharaan di 

lingkungan Dinas; 

e. merumuskan bahan dan mengendalikan pengelolaan administrasi 

umum dan perlengkapan/perbekalan rumah tangga Dinas; 

f. merumuskan bahan pengelolaan administrasi dan pembinaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas; 

g. merumuskan bahan penyajian data, informasi dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan pelaksanaan tugas Dinas; 

h. merumuskan bahan pembinaan hubungan masyarakat dan 

keprotokolan di lingkungan Dinas; 

i. merumuskan bahan penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinelja 

instansi pemerintah (SAKIP); 

j. memberikan dukungan dan pelayanan administratif serta 

pertimbangan teknis bagi pelaksanaan tugas bidangfunit kelja di 

lingkungan Dinas; 

k. mengoordinir pelaksanaan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan dan 

ganti rugi di lingkungan Dinas; 
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!. melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi dengan satuan/unit kerja 

terkait dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas; 

m. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan bidang 

kesehatan serta menyusun petuqjuk pemecahannya; 

n. memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan 

bidang tugasnya; 

o. membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang 

tugas masing-masing; 

p. memberikan petunjuk, bimbingan dan araban serta penilaian kinelja 

kepada bawahan; 

q. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai bidang 

tugasnya; dan 

r. melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

lingkup tugas dan fungsinya 

C. Bidang Penanaman Modal 

1. Bidang Penanaman modal dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Dinas 

2. Kepala Bidang penanaman modal mempunyai tugas membantu Kepala 

Dinas dalam menyiapkan perencanaan, perumusan kebijakan dan 

pelaksanaan program kelja serta kegiatan dalam bidang penanaman 

modal sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

- ~-------------' 
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3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala 

Bidang penanaman modal menyelenggarakan fungsi : 

a. perumusan bahan kebijakan operasional di bidang penanaman modal 

b. perumusan bahan perencanaan operasional program dan kegiatan di 

bidang penanaman modal 

c. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang promosi dan keljasama 

d. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang penanaman modal 

e. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pengendalian dan pengawasan 

f. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

bidang penanaman modal; dan 

g. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 

tugas dan fungsinya 

4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dan ayat (3), Kepala Bidang penanaman modal mempunyai 

uraian tugas sebagai berikut: 

a. mempelajari, menelaah dan mengolah peraturan perundang­

undangan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta data dan 

informasi lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya 

b. merumuskan bahan pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan 

penanaman modal bidang penanaman modal sesuai dengan norma, 

standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan 
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c. menyusun rencana kelja dan kegiatan serta anggaran di Iingkungan 

unit kerja 

d. mengoordinasikan penyusunan SKP di lingkungan unit keJja 

e. merumuskan bahan penyusunan standar pelayanan dan SOP di 

Iingkungan unit keJja 

f. menyusun bahan koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendalian 

dan pengaturan teknis bidang pelayanan izin gangguan, perizinan 

bangunan dan izin reklame 

g. merumuskan perencanaan operasional program dan kegiatan di 

bidang perizinan tertentu sesuai dengan norma, standar, prosedur dan 

kriteria yang telah ditetapkan 

h. mengumpulkan dan mengolah data secara sistematis dalam bidang 

pelayanan perizinan tertentu 

i. merumuskan bahan dan melaksanakan koordinasi dalam rangka 

pelayanan administratif perizinan tertentu yang menjadi bidang 

kewenangannya 

j. mengkaji dan menganalisa permohonan dan memberikan pelayanan 

administratif perizinan tertentu sesuai bidang tugas dan kewenangan 

yang dilimpahkan 

k. menyusun dan memantau standar teknis dan prosedur pelayanan 

perizinan tertentu sesuai jenis dan kewenangan yang telah ditetapkan 

I. merumuskan bahan dan memberikan rekomendasi atas permohonan 

perizinan tertentu sesuai wewenangnya 
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m. mengendalikan dan mengawasi penyelenggaraan pelayanan 

perizinan tertentu yang menjadi wewenangnya 

n. mengkaji dan mengevaluasi penyelenggaraan pelayanan perizinan 

tertentu sesuai wewenangnya serta menetapkan langkah-langkah 

pengembangan lebih lanjut 

o. melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan satuanlunit ketja 

terkait dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas 

p. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan bidang 

tugasnya dan menyusun petunjuk pemecahannya 

q. memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan 

bidang tugasnya 

r. membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai 

bidang tugas masing-masing 

s. memberikan petunjuk, bimbingan dan araban serta penilaian kinetja 

kepada bawahan 

t. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai bidang 

tugasnya; dan 

u. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup 

tugasnya 

D. Bidang Perijinan Tertentu 

I. Bidang perizinan tertentu dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Dinas 
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2. Kepala bidang perizinan tertentu mempunyai tugas membantu Kepala 

Dinas dalam menyiapkan perencanaan, perumusan kebijakan dan 

pelaksanaan program kelja serta kegiatan dalam bidang perizinan 

tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku 

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala 

bidang perizinan tertentu menyelenggarakan fungsi 

a. perumusan bahan kebijakan operasional di bidang perizinan tertentu 

b. perumusan bahan perencanaan operasional program dan kegiatan di 

bidang perizinan tertentu 

c. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pelayanan izin gangguan 

d. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pelayanan perizinan bangunan 

e. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pelayanan izin reklame 

f. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

bidang perizinan tertentu; dan 

g. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 

tugas dan fungsinya 

4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) dan ayat (3), kepala bidang perizinan tertentu mempunyai uraian 

tugas sebagai berikut 
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a. mempelajari, menelaah dan mengolah peraturan perundang -

undangan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta data dan 

infonnasi lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya 

b. merumuskan bahan pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan 

penanaman modal bidang perizinan tertentu sesuai dengan norma, 

standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan 

c. menyusun rencana kelja dan kegiatan serta anggaran di lingknngan 

unit kelja 

d. mengoordinasikan penyusunan SKP di lingkungan unit kelja 

e. merumuskan bahan penyusunan standar pelayanan dan SOP di 

lingkungan unit kelja 

f. menyusun bahan koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendalian 

dan pengaturan teknis bidang pelayanan izin gangguan, perizinan 

bangunan dan izin reklame 

g. merumuskan perencanaan operasional program dan kegiatan di 

bidang perizinan tertentu sesuai dengan norma, standar, prosedur dan 

kriteria yang telah ditetapkan 

h. mengumpulkan dan mengolah data secara sistematis dalam bidang 

pelayanan perizinan tertentu 

i. merumuskan bahan dan melaksanakan koordinasi dalam rangka 

pelayanan administratif perizinan tertentu yang menjadi bidang 

kewenangannya 
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J. mengkaji dan menganalisa pennohonan dan memberikan pelayanan 

administratif perizinan tertentu sesuai bidang tugas dan kewenangan 

yang dilimpahkan 

k. menyusun dan memantau standar teknis dan prosedur pelayanan 

perizinan tertentu sesuai jenis dan kewenangan yang telah ditetapkan 

l. merumuskan bahan dan memberikan rekomendasi atas pennohonan 

perizinan tertentu sesuai wewenangnya 

m. mengendalikan dan mengawasi penyelenggaraan pelayanan 

perizinan tertentu yang meqjadi wewenangnya 

n. mengkaji dan mengevaluasi penyelenggaraan pelayanan perizinan 

tertentu sesuai wewenangnya serta menetapkan langkah-langkah 

pengembanganlebihlanjut 

o. melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan satuan!unit keJja 

terkait dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas 

p. menginventarisir pennasalahan yang berhubungan dengan bidang 

tugasnya dan menyusun petunjuk pemecahannya 

q. memberikan saran dan pertirnbangan kepada atasan berkaitan dengan 

bidang tugasnya 

r. membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang 

tugas masing-masing 

s. memberikan petunjuk, birnbingan dan araban serta penilaian kineJja 

kepada bawahan 

t. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai bidang 

tugasnya; dan 
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u. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup 

tugasnya 

E. Bidang Perijinan Usaba 

I. Bidang perizinan usaha dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Dinas 

2. Kepala bidang perizinan usaha mempunyai tugas membantu Kepala 

Dinas dalam menyiapkan perencanaan, perumusan kebijakan dan 

pelaksanaan program kelja dan kegiatan dalam bidang perizinan usaha 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

3. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2), kepala bidang perizinan usaha menyelenggarakan fungsi 

a. perumusan bahan kebijakan operasional di bidang perizinan usaha 

b. perumusan bahan perencanaan operasional program dan kegiatan di 

bidang perizinan usaha 

c. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pelayanan Perizinan Industri dan 

Perdagangan 

d. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pelayanan Perizinan Transportasi dan 

Perikanan 

e. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pelayanan Perizinan Konstruksi dan 

Kepariwisataan 
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f. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

bidang perizinan usaha; dan 

g. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 

tugas dan fungsinya 

4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dan ayat (3), kepala bidang perizinan usaha mempunyai uraian 

tugas sebagai berikut 

a. mempelajari, menelaah dan mengolah peraturan perundang­

undangan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta data dan 

informasi lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya 

b. merumuskan bahan pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan 

penanaman modal bidang perizinan usaha sesuai dengan norma, 

standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan 

c. menyusun rencana keija dan kegiatan serta anggaran di lingkungan 

unit keija 

d. mengoordinasikan penyusunan SKP di lingkungan unit keija 

e. merumuskan bahan penyusunan standar pelayanan dan SOP di 

lingkungan unit keija 

f. menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis bidang perizinan 

usaha 

g. menyiapkan bahan perumusan perencanaan operasional program dan 

kegiatan di bidang perizinan usaha 

h. menyusun bahan koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendalian 

dan pengaturan teknis bidang pelayanan perizinan industri dan 
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perdagangan, transportasi dan perikanan serta kontruksi dan 

kepariwisataan 

i. melaksanakan koordinasi dalam rangka pelayanan administratif 

perizinan usaha yang menjadi bidang kewenangannya 

j. mengkaji dan menganalisa permohonan dan memberikan pelayanan 

administratif perizinan usaha sesuai bidang tugas dan kewenangan 

yang dilimpahkan 

k. merumuskan bahan dan memantau standar teknis dan prosedur 

pelayanan perizinan usaha sesuai jenis dan kewenangan yang telah 

ditetapkan 

I. mengendalikan dan mengawasi penyelenggaraan pelayanan perijinan 

usaha yang menjadi wewenangnya 

m. mengkaji dan mengevaluasi penyelenggaraan pelayanan perijinan 

usaha sesuai wewenangnya serta menetapkan langkah-langkah 

pengembangan lebih lanjut 

n. melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan satuan/unit keJja 

terkait dalam rangka menduknng kelancaran pelaksanaan tugas 

o. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan bidang 

tugasnya dan menyusun petunjuk pemecahannya 

p. memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan 

bidang tugasnya 

q. membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang 

tugas masing-masing 
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r. memberikan petunjuk, bimbingan dan araban serta penilaian kinerja 

kepada bawahan 

s. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai bidang 

tugasnya; dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan 

sesuai lingkup tugasnya. 

5. Kepala Seksi Pelayanan Perizinan Konstruksi dan Kepariwisataan. 

I. Seksi pelayanan perizinan konstruksi dan kepariwisataan dipimpin 

oleh seorang Kepala Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya 

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bidang 

perizinan tertentu. 

2. Kepala seksi izin konstruksi dan kepariwisataan mempunyai tugas 

membantu kepala bidang perizinan usaha dalam menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan, perencanaan operasional serta pelaksanaaan 

program dan kegiatan di bidang pelayanan perizinan konstruksi dan 

kepariwisataan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

kepala seksi pelayanan perizinan konstruksi dan kepariwisataan 

mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 

a menghimpun, mempelajari dan menelaah serta mengolah peraturan 

perundang undangan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta 

data dan informasi lainnya yang berhubungan dengan bidang 

tugasnya; 
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b. menyusun rencana kerja dan kegiatan serta anggaran di Iingkungan 

unit kerja; 

c. mengoordinasikan penyusunan SKP di lingkungan unit kerja; 

d. menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis pelayanan perizinan 

konstruksi dan kepariwisataan sesuai Iingkup tugasnya berdasarkan 

ketentuan yang berlaku; 

e. menyiapkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis 

penyelanggaraan perizinan Konstruksi dan Kepariwisataan sesuai 

ketentuan yang berlaku; 

f. mengkaji dan menganalisa pennohonan serta memberikan pelayanan 

administratif perizinan Konstruksi dan Kepariwisataan sesuai 

ketentuan yang berlaku; 

g. menyiapkan bahan dan melaksanakan koordinasi dengan anggota 

Tim Teknis terkait dalam rangka penyelenggaraan pelayanan 

administratif perizinan Konstruksi dan Kepariwisataan sesuai 

ketentuan yang berlaku; 

h. mengendalikan dan mengawasi penyelenggaraan pelayanan perijinan 

Konstruksi dan Kepariwisataan sesuai ketentuan yang berlaku; 

i. mengkaji dan mengevaluasi penyelenggaraan pelayanan perijinan 

perizinan Konstruksi dan Kepariwisataan sesuai wewenangnya serta 

menetapkan langkah pengembangan Jebih lanjut; 

j. melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan bidanglunit kerja 

terkait dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas; 
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k. melaksanakan inventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 

bidang tugasnya dan menyusun petunjuk pemecahannya; 

I. memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan 

bidang tugasnya; 

m. membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang 

tugas masing-masing; 

n. memberikan petunjuk, bimbingan dan araban serta penilaian kineija 

kepada bawahan; 

o. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai bidang 

tugasnya; dan 

p. melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai 

lingkup tugasnya. 

F. Bidang Data dan Sistem informasi 

1. Bidang data dan sistem informasi dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas 

2. Kepala bidang data dan sistem informasi mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas dalam menyiapkan perencanaan, perumusan kebijakan 

dan pelaksanaan program keija dan kegiatan dalam bidang data dan 

sistem informasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan yang berlaku 

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

kepala bidang data dan sistem informasi menyelenggarakan fungsi 
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a. perumusan bahan kebijakan operasional di bidang data dan sistem 

informasi 

b. perumusan bahan perencanaan operasional program dan kegiatan di 

bidang data dan sistem informasi 

c. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang data dan sistem informasi 

d. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang pengolahan data 

e. perumusan bahan pembinaan, bimbingan, pengendalian dan 

pengaturan teknis di bidang jaringan informasi 

f. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

bidang data dan sistem informasi 

g. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 

tugas dan fungsinya 

4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dan ayat (3), kepala bidang data dan sistem informasi 

mempunyai uraian tugas sebagai berikut 

a. mempelajari, menelaah dan mengolah peraturan perundang -

undangan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta data dan 

informasi lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya 

b. merumuskan bahan pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan 

penanaman modal bidang data dan sistem informasi sesuai dengan 

norma, standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan 
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c. menyusun rencana keija dan kegiatan serta anggaran di Iingkungan 

unit keija 

d. mengoordinasikan penyusunan SKP di lingkungan unit keija 

e. merumuskan bahan penyusunan standar pelayanan dan SOP di 

Iingkungan unit keija 

f. menyusun bahan koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendalian 

dan pengaturan teknis bidang verifikasi data dan pengaduan, 

pengolahan data dan jaringan informasi 

g. menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis pengolahan data dan 

sistem informasi penanaman modal dan pelayanan perizinan Dinas 

h. merumuskan perencanaan operasional program dan kegiatan di 

bidang data dan sistem informasi penanaman modal dan pelayanan 

perizinan Dinas 

i. mengumpulkan, mensistematisasi dan mengolah data serta informasi 

berkaitan dengan penanaman modal dan pelayanan administratif 

perizinan Dinas 

j. mengkaji, merumuskan dan menyusun pedoman tata cara 

pembangunan dan pengembangan sistem informasi penanaman 

modal dan pelayanan administratif perizinan skala kabupaten 

k. membangun dan mengembangkan sistem informasi penanaman 

modal secara integral dengan sistem informasi penanaman modal 

dan pelayanan administratif perizinan 
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I. mengumpulkan dan mengolah data kegiatan usaha penanaman modal 

dan realisasi proyek penanaman modal skala kabupaten serta 

pelayanan administratif perizinan 

m. merumuskan pemutakhiran data dan inforrnasi penanaman modal 

daerah dan pelayanan administratif perizinan 

n. melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan satuan/unit kerja 

terkait dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas 

o. menginventarisir perrnasalahan yang berhubungan dengan bidang 

tugasnya dan menyusun petunjuk pemecahannya 

p. memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan berkaitan dengan 

bidang tugasnya 

q. membagi dan mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang 

tugas masing-masing 

r. memberikan petunjuk, bimbingan dan arahan serta penilaian kineija 

kepada bawahan 

s. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai bidang 

tugasnya; dan 

t. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup 

tugasnya 
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Tabel 4.5 Struktur Organisasi DPMPTSP 

KEPALA 

KELOMPOKJABATAN 
FUNGSIONAL 

.L 

BIDANG BIDANG 
PENANAMAN MODAL PERIZINAN TERTENTU 

I I 
SEKSI 

BIDANG 
PROMOSIDAN 

PERIZINAN TERTENTU 
KERJASMA 

I I 
SEKSI SEKSI PELAYANAN 

PENANAMAN MODAL PERIZINAN BANGUNAN 

I I 
SEKSI SEKSI 

PENGENDALIAN DAN PELAYANAN IZIN 
PENGAWASAN REKLAME 
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DINAS PENANAMAN MODAL DAN 
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

__._ 

SEKRETARIS 

... ...:t.. 
SUBBAGIAN SUBBAGIAN 

UMUM & KEPEGAWAIAN PROGRAM & KEUANGAN 

--*-
BIDANG BIDANG 

PERIZINAN USAHA DATA DAN SISTEM 
INFORMASI 

SEKSI PELAYANAN PERIZINAN 
INDUSTRI & PERDAGANGAN SEKSIVERIFIKASI DATA 

&PENGADUAN 
SEKSI 

PELAYANAN PERIZINAN 
TRANSPORTASI & SEKSI PENGELOLAAN 

PERIKANAN DATA 

I 
SEKSI SEKSI 

PELAYANAN PERIZINAN JARINGAN INFORMASI 

KONSTRUKSI & 
KEPARIWISATAAN 
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Nunukan per Desember 2016 memiliki sumber daya aparatur sebanyak 66 Enam 

(Puluh Enam ) orang, yang terdiri atas : 

Tabel4.6 
Komposisi pegawai DPMPTSP Kabupaten Nunukan 

. Menurut Tingkat Pendidikan 
( Per Desember 2016 ) 

TINGKAT PENDIDIKAN 
NO I URAIAN I@] Cilll D-ill I SMU SLTP SD 

JUMLA 
H (org) 

Struktural 

1 Kepala Badan - 1 - - - - 1 

2 Sekretaris I - - - - - 1 

3 Kepala Bidang - 4 - - - - 4 

4 Kasubag I I I - - - 3 

5 Kasi - 6 2 - - - 8 
r---: 

Non Struktural 

4 Staf - 2 4 7 - - 13 

5 Tenaga Honorer - l3 1 21 1 - 36 

JUMLAH 2 27 8 28 1 - 66 
Sumber :Bagtan Umum dan Kepegawa1an DPMPTSP Kabupaten Nunukan 

No II 
1 II 
2 II 

Tabel4.7 
Komposisi PNS DPMPTSP Kabupaten Nunukau 

Menurut .Jenis Kelamin 
( Per Desember 2016 ) 

.Jeuis Kelamin I .Jumlah 
(org) 

Laki -laki II 16 

Perempuan II I4 

Jumlah II 30 

Sumber :Bagian Umum dan Kepegawaian DPMPTSP Kabupaten Nunukan 
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1 

2 

.. . 

3 

Tabel4.8 
Komposisi Pegawai DPMPTSP Kabupaten Nunukan 

Menurut Pangkat (Golongan!Ruang) 
( Per Desember 2016 ) 

GOLONGAN JUMLAH (org) 

Pembina Utama Muda (IV/c) 1 

Pembina Tingkat I (IV lb) 1 

Pembina (IV/a) I 

Jumlah 3 

Penata Tingkat I (IIUd) 6 

Penata (IIUc) 6 

Penata Muda Tingkat I (IIUb) 2 

Penata Muda (IIUa) 4 

Jumlah 18 

Pengatur Tingkat I (IUd) 2 

Pengatur (IUc) 3 

Pengatur Muda Tingkat I (II/b) 4 

Pengatur Muda (IUa) -
Jumlah 9 

Jumlah keseluruhan 30 

Sumber :Bagian Umum dan Kepegawaian DPMPTSP Kabupaten Nunukan 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 
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Sarana dan Prasarana yang dimiliki DPMPTSP Kabupaten 

Nunukan dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel4.9 Sarana dan Prasarana DPMPTSP Kabnpaten Nunukan 
(per Agustus 2016) 

KEADAAN BARANG 
NAMA BARANG/JENIS BARANG JUMLAH KURANG KETERANGAN 

BAIK(B) 
BAlK ( KB) 

KANTOR 1 1 KONTRAK 

AC Spltt 10 7 3 

LEICA DISTO I 0510 1 1 

GARMIN I GPSMAP 62sc 1 1 

Anyaman (Rotan) 24 24 

BakAir 2 2 

Barang Kerajinan Lain-Lain 49 49 

Camera Electronic 2 2 

Camera Video 12 12 

Dispenser 1 1 

Facsimile 1 1 

Filling Besi/Metal 2 2 

KipasAngin 4 4 

Kursi Besi/Metal 10 4 6 

Kursi Kelja Pejabat Eselon 3 2 1 

Kursi Plastik 40 40 3 

Kursi Putar 20 20 1 

LapTop 12 9 3 

Lemari Arsip Untuk Arsip Dinamis 7 7 

Lemari Besi 4 4 

Lemari Es 1 1 

Lemari Kayu 4 4 

Lemari Penyimpanan 4 4 

Logam (Gong, Mandau) 12 12 

Meja Kelja 41 35 6 
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26 Mesin Absen (Time Recorder) 2 2 

27 MesinJilid 1 1 

28 Mesin Ketik Elektronik 1 1 

29 Mesin Ketik Manual Longewagen (18) 2 2 

30 Mobil TOYOTA RUSH 1 1 

31 Monijor 1 1 

32 MOUBILER LAINNYA 6 6 

33 Note Book 2 2 

34 Overhead Projektor 1 1 

35 P.C Unit 24 19 5 

36 Papan Nama lnstansi 2 2 

37 Papan Pengumunan 6 6 

38 
Peralatan Antena SHF/Parabola Lain-

1 1 Lain 

39 Peralatan Jaringan Lain-Lain 16 16 

40 Peralatan Personal Komputer Lain-Lain 1 1 

41 Portable Water Pump 1 1 

42 Printer 27 20 7 

43 Pulse Generator 1 1 

44 Recorder 2 2 

45 Router 1 1 

46 Scanner 3 3 

47 Sepeda Motor 8 6 2 

48 SeNer 2 2 

49 Sofa 1 1 

50 Sumur Dengan Pompa 1 1 

51 Switcher Manual 1 1 

52 Televisi 1 1 

53 1VMonitor 2 2 

54 Unit Power Supply 2 2 

55 Wireless Amplifier 1 1 

Sumber :Bagtan Umum dan Kepegawatan DPMPTSP Kabupaten Nunukan 
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4. Visi dan Misi DPMPTSP Kab. Nunukan 

Visi Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Nunukan lima tahun 

kedepan adalah sebagai berikut "Terwujudnya Pelayanan Prima di Bidang 

Penanaman Modal dan Perizinan melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu". 

Misi merupakan suatu yang diemban atau dilaksanakan sesuai dengan visi 

yang telah ditetapkan agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil guna. 

Dengan pemyataan misi diharapkan seluruh aparatur dan pihak yang 

berkepentingan dapat mengenal Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Nunukan serta mengetahui peran dan program-programnya 

beserta hasil yang akan dicapai. 

Selain itu bagi internal organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan misi dijadikan acuan dan pedoman dalam 

melakukan semua program dan Kegiatan. 

Untuk mewujudkan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Nunukan sebagai mana yang telah digariskan diatas, maka 

dipandang perlu pula menggariskan beberapa Misi yang harus dilaksanakan oleh 

seluruh jajaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Nunukan yaitu sebagai berikut : 

a. Misil : Meningkatkan Kompetensi & Profesionalisme Aparatur dalam 

rangka melaksanakan pelayanan prima 

b. Misi 2 : Meningkatkan kualitas dan Efektifitas Promosi 

c. Misi 3 : Menciptakan Iklim Usaha yang Kondunsif dengan mengembangkan 

Potensi serta Peluang Investasi 

d. Misi 4 : Meningkatkan kualitas Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan 
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e. Misi 5 : Mengoptimalkan Informasi Tekhnologi (IT) dalam Pengolahan data 

dan Informasi Perizinan 

Tujuan dan sasaran jangka mengengah, Tujuan merupakan penjabaran 

atau implementasi dari pernyataan misi dan tujuan sebagai basil akhir yang akan 

dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. Tujuan harus 

konsisten dengan tugas dan fungsinya serta searah dengan perumusan sasaran, 

kebijakan, program dan kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka 

merealisasikan misi, dengan berpedoman pada visi dan misi Kabupaten Nunukan. 

Untuk itu tujuan disusun guna mempetjelas pencapaian sasaran yang ingin diraih 

dari masing-masing misi. 

Berdasarkan perurnusan misi dan faktor-faktor kunci keberhasilan, Dinas 

Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan 

menetapkan tujuan, sebagai berikut : 

b. Misi Pertama : Meningkatkan Kompetensi & Profesionalisme Aparatur 

dalam rangka melaksanakan pelayanan prima 

Tujuan : Meningkatkan kemampuan aparatur yang professional dan handal 

serta terpenuhinya kesejahteraan aparatur DPMPTSP Kabupaten Nunukan; 

Meningkatkan pengelolaan administrasi perkantoran dalam menunjang 

pelayanan prima; 

c. Misi Kedua : Meningkatkan kualitas dan Efektifitas Promosi 

Tujuan : Menggiatkan promosi dan mengembangkan kerjasama dengan 

instansi terkait dan pelaku usaha 

Meningkatkan publikasi produk unggulan daerah 
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d. Misi Ketiga : Menciptakan Iklim Usaha yang Kondunsif dengan 

mengembangkan Potensi serta Peluang Investasi 

Tujuan : Terwujudnya iklim investasi yang berdaya saing 

e. Misi Keempat : Meningkatkan kualitas Pelayanan Perizinan dan Non 

Perizinan 

Tujuan : Terwujudnya pelayanan kepada masyarakat yang cepat, murah, 

mudah, transparan, pasti dan terjangkau 

Terwujudnya peningkatan kinerja pelayanan yang lebih baik 

f. Misi Kelima: Mengoptimalkan Informasi Tekhnologi (IT) dalam Pengolahan 

data dan Informasi Perizinan 

Tujuan : Terwujudnya system manajemen pelayanan perizinan yang 

transfaran dan akuntabel. 
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B. Hasil Penelitiao 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan penulis di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Nunukan, 

maka terlebib dahulu akan menyampaikan basil penelitian melalui wawancara 

langsung dengan informan yang telab dipilib. 

I. Kualitas penyelenggaraao pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi. 

I. Proses penyelenggaraan Pelayanan Perijinan Izin Usaba Jasa Konstruksi 

(IUJK). 

Dalam mekanisme secara umum penyelenggaraan pelayanan perijinan 

IUJK dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gam bar 2.3 Proses Alur Perizinan 

Loket 

Penerimaan 

berkas 

Verifikasi 

berkas dan 

Observasi 

Lapangan 

Pemohon 

Analisa Teknis = 
Terbit Rekom 

Teknis 

Sumberdata DPMPTSP 2017 

Loket 

Penyerahan 

ljin 

i 
Pencetakan 

SKijin 
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Dari alur yang digambarkan diatas tentang mekanisme penyelenggaraan 

pelayanan perizinan secara garis besar ada 4 (empat) tahapan yaitu pertama 

penerimaan berkas, kedua verifikasi berkas dan observasi lapangan, ketiga 

penerbitan rekomendassi taknis dan keempat penerbitan sertifikat izin atau surat 

penolakan oleh kepala dinas DPMPTSP. Dinas Teknis yang terkait adalah DPU-

PRPKP, maka peneliti mencoba untuk menguraikan proses penyelenggaraan 

pelayanan IUJK di DPMPTSP Kabupaten Nunukan. 

a. Penerimaan berkas permohonan izin oleh Front Office 

(Responsivenees) ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan 

untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat 

kepada pemohon, dengan penyampaian infonnasi yang jelas. Pertama kali 

penyelenggaraan pelayanan dimulai dengan penerimaan berkas pemohon 

kepada staff front office, setelah pemohon mandapat penjelasan tentang 

persyaratan IUJK, kemudian pemohon mengisi fonnulir pennohonan 

IUJK dan apabila berkas dinyatakan lengkap maka dilakukan registrasi 

berkas permohonan, seperti yang dijelaskan dalam wawancara dengan 

staff front office berikut: 

" yang pertama pemohon datang untuk meminta fonnulir IUJK 
sekaligus mendapat penjelasan tentang persyaratan IUJK, dan 
mengisi secara lengkap dan melampirkan persyaratan IUJK 
kemudian kami memeriksa kelengkapan berkas pemohon dan 
apabila lengkap kami registrasi berkas masuk dan memberikan 
tanda terima berkas kepada pemohon " (wawancara tanggal 26 
September 20 17) 

Kemudian lebih lanjut kami menanyakan tentang (emphaty) yaitu 

memberikan perhatian secara tulus kepada pemohon dan berupaya 

memahami keinginan pemohon, seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 
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" Sudah cukup memberikan · perhatian yang baik kepada pemohon 
dengan ramah dan sopan santun" wawancara tanggal 26 September 
2017) 

Perihal diatas sependapat dengan Kepala B idang Perizinan U saba 

tentang (Responsivenees) ketanggapan dan kemampuan staff IUJK kepada 

pemohon, dan (Emphaty) perhatian kepada pemohon, seperti yang 

diungkapkan sebagai berikut : 

" da1am hal ini staff IUJK sudah cukup baik dalam ketanggapan 
dan kemampuan dalam menjelaskan dan melayani pemohon akan 
tetapi perlu ditingkatkan lagi kemampuan dalam penyampaian 
informasi perijinan IUJK terkait dengan regulasi, untuk Emphaty 
atau perhatian kepada pemohon staff IUJK sudah cukup baik " 
(wawancara tangga1 25 September 20 17) 

Lebih lanjut lagi kami melakukan wawancara dengan Kepa1a Dinas 

DPMPTSP tentang Responsivenees dan Emphaty staff IUJK kepada para 

pemohon dalam penyelenggaraan pe!ayanan IUJK, seperti yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

" Secara umum staff IUJK sudah cukup baik dalam hal 
ketanggapan me!ayani pemohon dan kemampuan dalam 
menjelaskan tentang persyaratan perijinan usaha jasa konstruksi, 
mengenai Emphaty staff IUJK sudah cukup baik dalam 
memberikan perhatian secara aktif kepada pemohon" (wawancara 
tanggal 27 September 2017) 

b. Verifikasi berkas permohonan dan observasi 1apangan 

Tahapan se1anjutnya adalah setelah berkas dinyatakan 1engkap o1eh 

petugas front office maka berkas diteruskan ke tim teknis DPMPTSP 

dalam hal ini adalah Kepala Seksi Perijinan Konstruksi dan 

Kepariwisataan, tim teknis ini akan me1akukan penelitian berkas 

permohonan untuk persiapan dilakukan observasi lapangan dan membuat 

undangan ke SKPD terkait ( DPU PR-PKP) untuk observasi lapangan 
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bersama-sama. Bahwa dalam hal ini pola kerja tim teknis pelayanan 

perizinan yang sekarang ini belum mencerminkan sistem pelayanan satu 

pintu dikarenakan anggota tim teknis masih berkantor dimasing-masing 

SKPD, hal ini berkaitan dengan Assurance atau jaminan dan kepastian 

yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff, Kemampuan para pegawai 

untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada Pemerintah 

Daerah. meliputi Komunikasi (communication), Kredibilitas (credibility), 

Keamanan (security), Kompetensi (competence), Sopan santun (courtesy) , 

seperti yang diungkapkan oleh Kepala Dinas DPMPTSP sebagai berikut : 

" Pola pelayanan perizinan di DPMPTSP tidak murni satu pintu 
karena perwakilan SKPD Teknis tidak berkantor di DPMPTSP, 
seharusnya perwakilan SKPD terkait, berkantor di DPMPTSP, 
sehingga mempermudahkan koordinasinya. Berkaitan dengan 
Komunikasi terkadang agak sulit karena kami harus bersurat 
terlebih dahulu untuk meminta personil dalam observasi lapangan. 
Untuk kredibilitas, kearnanan, kompetensi para verfikator dan 
sopan santun pada saat Observasi lapangan, kami rasa cukup baik 
selama ini " (wawancara tanggal27 September 20 17) 

Sependapat dengan apa yang diungkapkan oleh Kepala Bidang 

Perizinan U saha ten tang Assurance atau jaminan dan kepastian meliputi 

Komunikasi (communication), Kredibilitas (credibility), Keamanan 

(security), Kompetensi (competence), Sopan santun (courtesy) , seperti 

yang diungkapkan sebagai berikut : 

" Berkaitan dengan komunikasi kami di DPMPTSP sering 
terkendala dikarenakan anggota tim teknis masih berada di SKPD 
masing-masing, tidak duduk bersama di DPMPTSP, hal ini yang 
membuat komunikasi tidak lancar, dalam hal Kredibilitas, 
Kompetensi para verifikator saya rasa cukup baik selama ini." 
(wawancara tanggal25 September 2017) 
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Dalam observasi lapangan yang dilakukan Tim Teknis antara 

DPMPTSP dan DPU-PRPKP terhadap pemohon dilakukan langsung ke 

tempat atau kantor pemohon, seperti yang diugkapkan pemohon 1 yaitu : 

"kami sebagai pemohon menerima informasi bahwa akan 
dilakukan observasi peninjauan, dan kami menerima adanya 
observasi lapangan yang dilakukan oleh DPMPTSP dan DPU­
PRPKP untuk melakukan pengecekan keberadaan kantor sesuai 
dengan alamat, plang perusahaan, struktur organisasi perusahaan" 
( wawancara tanggal 28 September 20 17) 

c. Penerbitan Rekomendasi Teknis 

Setelah dilakukan observasi lapangan maka proses selanjutnya adalah 

analisa teknis hasil observasi lapangan dikaitkan dengan berkas permohonan 

yang diajukan oleh pemohon. Analisa teknis dan hasil observasi lapangan 

merupakan dasar untuk dinas teknis menerbitkan rekomendasi teknis layak 

dan tidakuya suatu perusahaan jasa konstruksi untuk diterbitkan lUJK. Hal 

utama yang membuat penyelesaian atau penerbitan ijin tidak sesuai dengan 

target waktu 14 hari keija dikarenakan penerbitan rekomendasi teknis dari 

SKPD terkait dalam hal ini Dinas Pekeijaaan Umum Penataan Ruang dan 

Perumahan Kawasan Pemukiman (DPU PR-PKP) lambat, uraian diatas 

terkait dengan Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor/pegawai 

untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan 

terpercaya an tara lain, Ketepatan waktu penerbitan ij in, Pelayanan yang 

sama, untuk semua pemohon _tanpa kesalahan, Sikap yang simpatik kepada 

pemohon, Akurasi pelayanan yang tinggi, seperti yang diungkapkan oleh 

Kabid Perijinan Usaha DPMPTSP sebegai berikut : 

" terkait dengan Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan 
kantor/pegawai untuk memberikan pelayanan sesuai yang 
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dijanjikan secara akurat dan terpercaya antara lain, Ketepatan 
waktu penerbitan ijin masih belum terpenuhi dikarenakan 
rekomendasi dari SKPD terkait Iambat menerbitkan rekomendasi 
teknis, kami sering menanyakan kenapa rekomendasi teknis belum 
diserahkan ke DPMPTSP, dan berbagai macam alasan antara lain 
kepala dinas tidak ada ditempat, direktur perusahaan belum 
menghadap ke kepala dinas, dan alasan yang Iainnya" (wawancara 
tanggal 25 September 20 I 7) 

Uraian diatas senada dengan yang diungkapkan oleh Kepala Dinas 

DPMPTSP yaitu sebagai berikut : 

" untuk ketepatan waktu dalam penerbitan IUJK belum terpenuhi 
dikarekan rekomendasi teknis dari SKPD terkait (DPU PR-PKP) 
Iambat menyerahkan ke kami" (wawancara tanggal 27 September 
2017) 

Selanjutnya peneliti melakukan konfirmasi dengan wawancara 

langsung ke SKPD teknis terkait yaitu DPU PR-PKP yang mengharuskan 

direktur atau penanggungjawab badan usaha menghadap ke kepala dinas 

sebelum rekomendasi teknis tentang Ijin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK) 

diterbitkan, Kepala Seksi Bina Jasa konstruksi menjelaskan sebagai berikut: 

" Untuk penandatanganan rekomdendasi teknis tentang IUJK 
dilakukan oleh kepala dinas langsung dengan memanggil direktur 
atau penanggungjawab badan usaha dengan maksud untuk 
melakukan pembinaan sebelum penandatanganan rekomendasi 
teknis agar badan usaha tersebut bisa menjalankan perusahaannya 
dengan penuh tanggungjawab sebagai penyedia jasa konstruksi" 
(wawancara tanggal 2 Oktober 2017) 

Kemudian peneliti lanjutkan wawancara dengan Kepala Bidang Tata 

Ruang DPU PR-PKP terkait dengan penerbitan rekomendasi teknis IUJK, 

dan hasilnya sependapat dari uraian diatas yang diungkapkan sebagai berikut 
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" Bahwa dalam penerbitan rekomendasi teknis IUJK maka direktur 
atau penanggungjawab badan usaha berkewaj iban menghadap ke 
kepala dinas sebelum penandatanganan rekomendasi teknis, hal ini 
bertujuan untuk melakukan pembinaan terhadap badan usaha agar 
bertanggungjawab dalam melaksanakan usaha jasa konstruksi." 
(wawancara tanggal26 September 2017) 

Untuk lebih memastikan bahwa direktur atau penanggungjawab 
I 

badan usaha berkewajiban menghadap Kepala Dinas maka peneliti 

melakukan wawancara kepada Pemohon I yaitu : 

"kami selaku direktur atau penanggungjawab badan usaha wajib 
untuk menghadap kepala dinas sebelum penandatangan 
rekomendasi teknis" (wawancara tanggal28 September 2017) 

Hal senada juga diungkapkan oleh pemohon 2 yang sebagai berikut: 

"memang benar bahwa kami diharuskan untuk menghadap dan 
membawa rekomendasi teknis sendiri ke kepala dinas" (wawancara 
tanggal 29 September) 

d. Penerbitan Sertifikat izin atau penolakan izin 

Tahapan terakhir dalam proses penyelenggaraan izin adalah 

penerbitan sertifikat izin apabila berkas dinyatakan layak memperoleh izin 

atau penerbitan surat penolakan jika permohonan izin dianggap tidak layak 

diberikan izin. Sertifikat izin akan ditanda tangani oleh Kelapa Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan di serahkan ke 

pemohon melalui loket penyerahan izin dan apabila tidak layak diterbitkan 

izin maka surat penolakan yang sudah ditanda tangani oleh kepala dinas akan 

diserahkan kepada pemohon yang isinya menyampaikan alasan penolakan 

tidak diterbitkan izin usaha nya, menurut informasi dari front office sertifikat 

izin dan surat penolakan izin akan disampaikan Iangsung kepada pemohon 

oleh petugas layanan informasi. 
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2. Data Penerbitan IUJK 2015-2017 

Berikut adalah data tabel jangka waktu penerbitan IUJK pada 

tahun 2015. 

Tabel4.10 

Jangka Waktu Penerbitan IUJK di DPMPTSP Kab. Nunukan Tahun 2015 

~~~ 
;~-~ ;0~;.5- :::~ _: -!~~~.~:t~}~7~Ifi.'·~~~~":;;{ 

:~~7~~sxt~; ~x~~G~tt~f;t ~l~;~~~~~:u 
·~ ~:.;_.I. 

~~~~~{~~~~~~ 
. ·._._. __ , 

'±~!Jfi~ ·~.~~~~~Q~~-~ '1':.\'; ;~()~~;''::: t:ifefiiyJiEs.~iAr.l ' -... ''·-; 

1 CV. NurAiya 11/20/2015 11/24/2015 4 HARI 
PT. Buana Utama 

2 Karya 1/26/2015 2/5/2015 8 HARI 

3 CV. Cahaya Abadi 2/4/2015 2/12/2015 8 HARI 

4 PT. Manrapi 4/20/2015 4/28/2015 8 HARI 

5 CV. Buluk Jaya 11/20/2015 12/2/2015 12 HARI 
PT. Resky Utama 

6 Sebatik 2/3/2015 3/10/2015 13 HARI 

7 CV. Karya Arindo Jaya 1/6/2015 20/01//2015 14 HARI 

8 KSU. Ambalat Kaltim 3/2/2015 3/18/2015 16 HARI 

9 CV. Sandrilla Pratama 8/4/2015 8/21/2015 17 HARI 
CV. Usaha Prima 

10 Lestari 5/21/2015 6/9/2015 19 HARI 

11 CV. Willy Perdana 2/26/2015 3/18/2015 20 HARI 

12 CV. Karya Jaya Mandiri 4/14/2015 5/7/2015 23 HARI 

13 PT. Pilar Jaya Mandiri 5/11/2015 6/5/2015 25 HARI 
CV. Baruna Jaya 

14 (Perencana) 1/30/2015 2/25/2015 26 HARI 
CV. Baruna Jaya 

15 (Pengawas) 1/30/2015 2/25/2015 26 HARI 

16 CV. Baruna Jaya 1/30/2015 2/26/2015 27 HARI 
PT. Pancang Agoeng 

17 Nusantara 2/18/2015 3/18/2015 28 HARI 

18 PT. Semarig Jaya Sakti 4/9/2015 5/7/2015 28 HARI 

19 CV. lndokarya Persada 5/12/2015 6/9/2015 28 HARI 

20 PT. Cindaya 5/26/2015 6/29/2015 34 HARI 

CV. Anak Agung 
21 Perkasa 9/3/2015 10/7/2015 34 HARI 

CV. Khayla Jaya 
22 Mandiri 3/16/2015 4/23/2015 38 HARI 

23 CV. Riam Krayan 1/15/2015 2/24/2015 40 HARI 
CV. Pionir Nunukan 

24 Permai 3/24/2015 5/4/2015 41 HARI 
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25 a/. AR-Recham 3/9/2015 4/22/2015 44 HARI 

26 a!. Agnindo 9/22/2015 11/5/2015 44 HARI 
a/. Tinampak II Karya 

27 Utama 3/23/2015 5/7/2015 45 HARI 

28 a/. Jaya Tampelu 1/22/2015 3/10/2015 47 HARI 

29 a!. cahaya 165 6/11/2015 7/29/2015 48 HARI 
a!. Mega Buana 

30 Perkasa 4/8/2015 5/27/2015 49 HARI 

31 a/. Alabasana 6/23/2015 8/11/2015 49 HARI 
a/. Borneo Buana 

32 Perkasa 6/23/2015 8/11/2015 49 HARI 
a!. Bunga lndah 

33 Persada 9/30/2015 18/112015 49 HARI 

34 a/. Delima 4/20/2015 6/9/2015 so HARI 

35 a/. Setia Kawan 3/17/2015 5/7/2015 51 HARI 
a/. 35, Warisan 

36 Rantau 12/30/2014 2/20/2015 52 HARI 

37 CV. Putri Sinergi 3/16/2015 5/7/2015 52 HARI 
a/. Adinda Jaya 

38 Perkasa 4/14/2015 6/5/2015 52 HARI 
a/. Bursa Niaga 

39 Perkasa 14/04/2015 6/5/2015 52 HARI 
a/. Karya Rehan 

40 Berjasa 8/6/2015 9/28/2015 53 HARI 

41 a!. Tengkawang Sari 9/3/2015 10/26/2015 53 HARI 

42 a/. Bayo Putra 10/7/2015 12/1/2015 55 HARI 

43 a/. Tanjung Mas 4/14/2015 6/9/2015 56 HARI 

44 a/. Rifa 9/22/2015 11/17/2015 56 HARI 

45 a!. Ngai Harapan 3/11/2015 5/7/2015 57 HARI 

46 a!. Hasta Karya Utama 6/15/2015 8/11/2015 57 HARI 

CV. Semaring 
47 Construction 3/10/2015 5/7/2015 58 HARI 

KSU. Rakyat 
48 Perbatasan 29//06/2015 8/13/2015 58 HARI 

49 a!. Karya Razieyzul 7/10/2015 9/11/2015 63 HARI 

a!. Konstruksi Air 
so Kaltara 3/30/2015 6/4/2015 66 HARI 

PT. Alia Rizqina 
51 Mandiri 4/14/2015 6/19/2015 66 HARI 

a!. Srana Cipta 
52 Konsultan (Perencana) 8/20/2015 10/28/2015 69 HARI 

a!. Sarana Cipta 
53 Konsultan (Pengawas) 8/20/2015 10/28/2015 69 HARI 

aJ.Rimba 
54 Construction & Suplier 3/9/2015 5/20/2015 72 HARI 

55 a!. Kaltaraya 9/1/2015 11/12/2015 72 HARI 
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CV.Senualing 
56 Sejahtera Nunukan 4/14/2015 7/2/2015 79 HARI 

57 PT. Primanuka 4/14/2015 7/2/2015 79 HARI 

58 cv. Batu Ubung 5/17/2015 8/4/2015 79 HARI 
CV. Kaltarindo 

59 (Pelaksana) 8/11/2015 10/29/2015 79 HARI 
CV. Kaltarindo 

60 (Perencana) 8/11/2015 10/29/2015 79 HARI 

61 CV. Parma Jaya 4/21/2015 7/15/2015 85 HARI 

62 CV. Lagi Jaya 3/21/2015 6/15/2015 86 HARI 
CV.Maximal 

63 Consultant 3/10/2015 6/5/2015 87 HARI 
CV. Sejahtera Jasa 

64 Utama 3/17/2015 7/15/2015 90 HARI 
CV. Sumber Maju 

65 Perkasa 7/6/2015 10/9/2015 95 HARI 
PT. Putra Sendra 

66 Pratama 5/26/2015 9/2/2015 99 HARI 

67 CV. Karya Adi 5/17/2015 11/5/2015 172 HARI 

Persentase 
JUMLAH IUJK TENGGANG Ketepatan 

2016/2017 WAKTU penerbitan 
IUJK 

kurang dari 
7 14 hari 10% 

Lebih dari 
60 14 hari 90% 

67 100% 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (20 I 7) 

Dari data tahun 2015 jangka waktu diatas masih banyak penerbitan ijin 

yang melewati batas waktu maksimal I 4 hari, terlihat dari hanya I 0% ijin yang 

terbit kurang atau sama dengan 14 hari keija. Sedangkan yang melewati batas 

waktu maksimal sebanyak 90% atau sebanyak 60 ljin Usaha Jasa Konstruksi dari 

total 67, yang terbit pada tahun 2015. 

\ 
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Tabel4.11 

Jangka Waktu Penerbitan IUJK di DPMPTSP Kab. Nunukan Tahun 2016 

.. , ......• '' • or ,• • 

' ' 
. 

REGISTER REGISTER·: · .,, · ·'jAiiii:iiuF .. · · • '·:·.:''7'''':• :~::: .. ~'-. 
:~q,, ;o,.;N.M!A~~!>A,N U!iAiiA .. , JZIN:MASUK .IZIN TERBIT,: :iie~~~~;;;N· ;.:; _!®;,:.;;; 

.... . . 
2016' . 2016-2017' . ···--·-·:-·-<<-.. . ... 

PT. IMANUEL KARVA 
1 PERKASA 11/30/2016 11/30/2016 0 HARI 

01. CAHAVAAMBALAT 
2 SINERGI 5/30/2016 5/31/2016 1 HARI 
3 01. LESTARIINDAH 5/11/2016 5/13/2016 2 HARI 

PT. MEGA BUANA UTAMA 
4 PERKASA 4/18/2016 4/24/2016 6 HARI 

5 01. ROSA VICION 4/20/2016 4/28/2016 8 HARI 

6 OI.MAREMMU 5/2/2016 5/10/2016 8 HARI 
7 PT. BUMI SEBATIK I NOAH 4/1/2016 4/10/2016 9 HARI 

8 CV. RAMA PRIMA 3/28/2016 4/7/2016 10 HARI 

9 PT. LIBUT KRAVAN PUTRA 5/3/2016 5/13/2016 10 HARI 

10 01. NUR ABADI PRATAMA 4/14/2016 4/26/2016 12 HARI 
01. DAVA DINAMIKA 

11 TEKNIK 5/1/2016 5/13/2016 12 HARI 
01. ANUGERAH JAVA 

12 SEBATIK 5/25/2016 6/6/2016 12 HARI 
CV. SUMBER MAS 

13 PERKASA 11/7/2016 11/19/2016 12 HARI 
01. KARVA REIHAN 

14 BERJASA 2/15/2016 2/29/2016 14 HARI 

15 CV.TRIJAVA ABADI 7/11/2016 7/25/2016 14 HARI 

16 01. RAHMADHANI 4/11/2016 4/26/2016 15 HARI 

17 01. BATU TABUNG ABADI 4/11/2016 4/26/2016 15 HARI 
PT. SUMBER MAJU 

18 SUKSES 6/22/2016 7/9/2016 17 HARI 

19 01. BARUNAJAVA 5/24/2016 6/13/2016 20 HARI 

20 01. SAHABAT JAVA 3/10/2016 3/31/2016 21 HARI 
PT. DUTA BORNEO 

21 MANDIRI 10/26/2016 11/16/2016 21 HARI 

22 OI.LAGI JAVA 4/11/2016 5/4/2016 23 HARI 
01. MENFEBRINES VIAROL 

23 CAHAVA ABADI 11/7/2016 11/30/2016 23 HARI 
01. PERINTIS MULTI 

24 AMBALAT 6/7/2016 7/1/2016 24 HARI 

25 01. WILLI PERDANA 3/7/2016 4/1/2016 25 HARI 

01. PUTRA NENE 
26 MALLOMO 5/11/2016 6/7/2016 27 HARI 

27 OI.PUTRA TAPIN 5/11/2016 6/7/2016 27 HARI 
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28 CV. DAMAI SEJAHTERA 9/21/2016 10/18/2016 27 HARI 
29 PT. SEMARING JAVA SAKTI 2/24/2016 3/23/2016 28 HARI 
30 CV.TUNAS SABBARAE 2/29/2016 3/28/2016 28 HARI 

CV. LANGKE PRIMA 
31 lESTARI 2/15/2016 3/15/2016 29 HARI 

32 CV. RIAM KRAVAN 2/25/2016 3/25/2016 29 HARI 

33 CV. RINJANIINDAH 3/28/2016 4/26/2016 29 HARI 
CV.SANNON 

34 CONSTRUKTION 6/13/2016 7/12/2016 29 HARI 

35 CV. KARVAARINDOJAVA 2/2/2016 3/3/2016 30 HARI 

36 CV. TANAH JAVA 10/5/2016 11/7/2016 33 HARI 

37 CV.OSCAR 1/13/2016 2/16/2016 34 HARI 

38 CV. CITRA INDAH lESTARI 4/20/2016 5/24/2016 34 HARI 

39 CV. lOGIC CONSUlTANT 3/28/2016 5/2/2016 35 HARI 

40 CV. VUZAR KONSTRUKSI 4/19/2016 5/24/2016 35 HARI 
CV. SARANA CIPTA 

41 CONSUl TAN 10/26/2016 11/30/2016 35 HARI 
CV. FIKRI ANUGRAH 

42 CONSUlTANT 2/16/2016 3/23/2016 36 HARI 

43 CV. CAHAYA llHAM 6/22/2016 7/29/2016 37 HARI 

44 CV. ROSHA TRI UTAMA 2/18/2016 3/28/2016 39 HARI 

45 CV. BAGUS PERDANA 4/1/2016 5/10/2016 39 HARI 

46 PT. MARGA KARYA S/21/2016 7/1/2016 41 HARI 

47 CV. JAVA MANDIRI 9/26/2016 11/7/2016 42 HARI 
PT. SARMA BEBIKA 

48 PERSATU 9/26/2016 11/7/2016 42 HARI 

49 CV. NElTAJASA PERKASA 2/22/2016 4/5/2016 43 HARI 

so CV. SEIJAYA S/30/2016 7/12/2016 43 HARI 
CV.RIMBA CONSUlTION 

51 DAN SUPUER 4/7/2016 5/23/2016 46 HARI 

52 CV. TANJUNG MAS 6/9/2016 7/25/2016 46 HARI 

53 CV. ASRI PERDANA 6/17/2016 8/4/2016 48 HARI 

54 CV. RIZKI ADITIA 8/2/2016 9/21/2016 50 HARI 
CV.GAPURA PATRIA 

55 MANDIRI 9/26/2016 11/15/2016 50 HARI 

56 PT AESAR RAIN PRATAMA S/30/2016 7/25/2016 56 HARI 

57 PT. PERKASA 4/11/2016 6/7/2016 57 HARI 

58 CV. MEKAR RESKI JAVA 11/7/2016 1/26/2017 80 HARI 
CV. KARVA REHAN 

59 BERJASA 12/7/2016 3/1/2017 84 HARI 
CV. MEGA BUANA 

60 PERKASA 8/30/2016 12/5/2016 97 HARI 
CV. MAKRO NUSANTARA 

61 JAYA 9/28/2016 2/6/2017 131 HARI 

62 KSU. BAKUMBANG 7/11/2016 11/30/2016 142 HARI 
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63 CV. NUR FADHIL 5/27/2016 10/18/2016 144 HARI 
64 CV. NURFI 257 5/31/2016 3/15/2017 288 HARI 

Persentase 

JUMIAH IUJK 2016/2017 
TENGGANG Ketepatan 

WAKTU penerbitan 
IUJK 

kurang dari 
15 14 hari 23% 

Lebih dari 14 
49 hari 77% 

64 100% 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2017) 

Bahwa dari data tahun 2016 jangka waktu penerbitan ijin yang melewati 

batas waktu maksimal 14 hari sebanyak 77% ijin yang terbit dari total ijin yang 

terbit sebanyak 64 ijin. Sedangkang ijin yang terbit tepat waktu sebanyak 23% 

atau sebanyak 15 ijin IUJI<. 

Tabel4.12 

Jangka Waktu Penerbitan IUJK di DPMPTSP Kab. Nunukau Tahun 2017 

PT.KARYAJAYA 
1 MANDIRI 0 HARI 

PT. VIRA JAVA PRATAMA 
2 EROUP 2 HARI 

CV.SUMBER ABADI 
3 MANDIRI 7 HARI 

CV. UTAMA KARYA 
4 MANDIRI 8 HARI 

CV.GAPURA PATRIA 
5 10 HARI 

UTAMA 

cv. 
8 PERSADA 15 
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9 CV. SEliA RATU UTAMA 4/12/2017 4/28/2017 16 HARI 
CV. DAYA DINAMIKA 

10 TEKNIK 4/12/2017 4/28/2017 16 HARI 

11 PT. LEN REZKY 2/7/2017 2/27/2017 20 HARI 
CV. PRAKARSA ADI 

12 PERKASA 4/6/2017 4/28/2017 22 HARI 
PT. IINDOPLAN INTI 

13 PATRIA 1/18/2017 2/10/2017 23 HARI 
CV.SEJAHTERAJAYA 

14 UTAMA 2/3/2017 2/27/2017 24 HARI 
CV GARUDA SAKTI 

15 UTAMA 2/1/2017 2/27/2017 26 HARI 

16 CV. BULUKJAYA 3/2/2017 4/4/2017 33 HARI 

17 PT. BUM I SEBATIK INDAH 6/7/2017 7/10/2017 33 HARI 

18 CV. RIAM KRAYAN 3/31/2017 5/8/2017 38 HARI 

19 CV. KURNIAH 3/2/2017 4/10/2017 39 HARI 

20 PT. MELCO PUTRA 4/19/2017 5/30/2017 41 HARI 

21 CV. TIRTA MANDIRI 2/8/2017 4/4/2017 55 HARI 
PT. BULUNGAN TIGA 

22 PUTRA MANDIRI 1/18/2017 3/15/2017 56 HARI 

CV. DINASTY AMBALAT 
23 MANDIRI 1/31/2017 4/4/2017 . 63 HARI 

PT. BORNEO MANDIRI 
24 SEJAHTERA 2/6/2017 4/20/2017 73 HARI 

Persentase 

JUMLAH IUJK 2017 
TENGGANG Ketepatan 

WAKTU penerbitan 
IUJK 

kurang dari 

7 14 hari 29% 

lebih dari 14 
17 hari 71% 

24 100% 

Sumber : Hasil Olaban Peneliti (20 17) 

Sedangkan dari data tahun 2017 (tabun berjalan) jangka waktu diatas 

masih ban yak penerbitan ij in yang melewati batas waktu maksimal 14 hari, 

terlihat dari hanya 29% ijin yang terbit kurang atau sama dengan 14 hari keJja. 

Sedangkan yang melewati batas waktu maksimal sebanyak 71% atau sebanyak 17 

Ijin Usaha Jasa Konstruksi dari total24, yang terbit pada tahun 2017. 
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Secara keseluruhan penerbitan ljin Usaha Jasa Konstruksi mulai tahun 

2015 sampai dengan 2017 tahun beljalan sebanyak !55 IUJK, dan penerbitan ijin 

yang tepat waktu sebanyak 29 ijin atau I 9% sedangkan penerbitan ijin yang 

melewati batas waktu 14 hari kelja sebanyak 126 ijin atau 81% ijin. Dari data 

diatas dapat diketahui masih banyak nya penerbitan ijin yang tidak sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan. 

Dari data-data yang diperoleh dalam penelitian diatas maka dapat diartikan 

bahwa pelayanan perizinan Izin Usaha Jasa Konstruski masih belum bisa beljalan 

dengan baik, dikarenakan masih sering terjadinya keterlambatan dalam penerbitan 

Izin Usaha Jasa Konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari 5 (lima) dimensi yaitu : 

Tangibles yaitu bukti fisik atau fasilitas kantor dan keadaan lingkunga kantor, 

perlengkapan dan peralatan kantor masih belum mencerminkan kantor pelayanan 

pada umum nya. Sistem perizinan yang masih manual. Reliability yaitu 

kemampuan kantor/pegawai dalam ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha Jasa 

Konstruksi masih belum terlaksana dengan baik. Responsiveness yaitu 

ketanggapan dalam melayani pemohon sudah cukup baik Assurance yaitu 

keamanan, sopan santun, kompetensi, komunukasi, kredibilitas dalam melayani 

pemohon sudah cukup baik. Emphaty yaitu memeberikan perhatian yang tulus 

kepada pemohon sudah cukup baik dilakukan oleh staffiUJK. 

IT. Faktor pendukung dan penghambat 

Dalam penyelenggaraan perizinan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu sesuai dengan pendelegasian wewenang Bupati berdasarkan 

Peraturan Bupati Nornor I 7 tahun 2015 tentang Pendelegasian Wewenang Bupati 

Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Nonperizinan di Lingkungan 
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Pemerintah Kabupaten Nunukan tak lepas dari kendala-kendala yang membuat 

proses pelayanan tidak maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor ekstemal. Berikut akan diuraikan secara terpisah faktor yang mendukung 

dan faktor penghambat Pelayanan IUJK di Kabupaten Nunukan. 

1. Faktor Pendukung 

Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu emampuan untuk 

membantu dan memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepa! kepada 

pemohon, dengan penyampaian informasi yang jelas, seperti yang telah 

diungkapkan dalam wawancara diatas bahwa ketanggapan staf IUJK cukup baik 

dalam memberikan pelayanan terhadap pemohon. Seperti yang diungkapkan oleh 

Kepala Bidang Perizinan U saha sebagai berikut : 

"untuk ketanggapan pegawai dalam merespon kebutuhan informasi dari 
pemohon sudah cukup bagus dengan cara memberikan informasi secara 
jelas sampai pemohon memahami tentang persyaratan yang diperlukan 
dalam memperoleh ijin" (wawancara tanggal25 September 2017) 

Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual 

atau pribadi yang diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya 

memahami keinginan pemohon, Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki 

pengertian dan pengetahuan tentang pemohon, memahami kebutuhan pemohon 

secara spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi pemohon 

izin, dalam hal ini secara umum staff IUJK telah bekelja cukup baik dalam 

melayani dan memenuhi keinginan pemohon tentang ijin usaha jasa konstruksi, 

seperti yang diungkapkan oleh Kepala Dinas DPMPTSP sebagai berikut : 
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"pada umumnya perhatian yang diberikan oleh pegawai pelayanan sudah 
cukup baik, karena saya pribadi belum mendengar keluhan dari pemohon 
dalam memperoleh penjelasan informasi tentang perizinan" (wawancara 
tanggal 25 September 20 17) 

Assurance atau jaminan dan kepastian yaitu Pengetahuan staf, 

Kesopansantunan staff; Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa 

percaya para pemohon kepada Pemerintah Daerah. Terdiri dari beberapa 

komponen antara lain, Komunikasi (communication), Kredibilitas (credibility), 

Keamanan (security), Kompetensi (competence, Sopan santun (courtesy) seperti 

yang diugkapkan oleh Kabid Tata Ruang DPU PR-PKP yaitu : 

"faktor pendukung antara lain adalah komitmen yang tegas dalam 
pemberian pelayanan, sikap yang konsisten dalam melaksanakan tugas dan 
jujur, tetap memberikan pelayanan yang baik meskipun dalam 
keterbatasan sarana dan prasarana" (wawancara tanggal 26 September 
2017). 

2. Faktor penghambat 

Faktor penghambat yang utama seperti yang telah diuraikan dalam 

wawancara diatas adalah Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan 

kantor/pegawai untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara 

akurat dan terpercaya, Ketepatan waktu penerbitan ij in, Pelayanan yang sam a, 

untuk semua pemohon tanpa kesalahan, Sikap yang simpatik kepada pemohon, 

Akurasi pelayanan yang tinggi. Dalam hal ini keterlambatan atau proses yang 

lama dalam menerbitkan rekomendasi teknis yang mengakibatkan penerbitan ijin 

melewati batas maksimal !4(empat belas) hari kelja. Seperti yang diungkapkan 

oleh Kepala Bidang Perizinan usaha sebagai berikut : 
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"dalam penerbitan IUJK belum memenuhi target waktu 14 (empat betas) 
hari kerja dikarenakan penerbitan rekomendasi teknis yang lama" 
(wawancara tanggal25 September 2017) 

Peri hal diatas juga diungkapkan pemohon I sebagai berikut: 

"untuk penerbitan IUJK masih lama prosesnya terutama dalam penerbitan 
rekomendasi teknis, karena kami sendiri yang mencari kepala dinas untuk 
meminta tanda tangan rekomendasi teknis tersebut" (wawancara tanggal 
28 September 2017) 

Pemohon 2 juga mengungkapkan hal yang sama yaitu: 

"kami terkendala dalam penerbitan rekomendasi teknis karena kami 
sendiri yang mengantar dan terkadang kepala dinas tidak berada ditempat, 
dinas luar'' (wawancara tanggal29 September 2017) 

Faktor penghambat lainnya adalah Tengibles atau bukti fisik yaitu 

kemampuan suatu penyelenggara pelayanan dalam menunjukkan eksistensinya 

kepada pihak ekstemaL Dan bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh 

pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain sebagainya), 

perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). seperti yang 

diungkapkan oleh Kabid Perizinan Usaha DPMPTSP yaitu : 

"Salah satu penghambat yang dialami dalam proses penyelenggaraan 
perizinan IUJK adalah sarana dan prasaran kurang memadai, prasananya 
adalah kantor masih dalam kondisi sewa rumah, kondisi kantor belum 
terlihat seperti kantor pelayanan pada umumnya, kurang memberikan rasa 
nyaman terhadap pemohon, ruangan terlalu sempit, untuk sarananya yaitu 
pelayanan perizinan yang dilakukan masih manual belum secara online, 
hal tersebut terkadang membuat pemohon harus jauh-jauh datang ke 
kantor hanya untuk mengetahui persyaratan perijinan IUJK" (wawancara 
tanggal25 September 2017). 
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Hal serupa diatas juga diungkapkan oleh Kepala Dinas DPMPTSP yaitu : 

"Salah satu pengharnbat adalah sarana yaitu proses perijinan yang masih 
dilakukan secara manual, belum adanya proses perijinan secara online 
yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja" (wawancara tanggal 27 
September 20 17). 

Kepala Seksi Bina Jasa Knstruksi DPU-PRPKP juga mengungkapkan 

salah satu faktor pengharnbat yaitu : 

"Salah faktor penghambat proses pelayanan penJman IUJK adalah 
pelayanan perijinan masih manual, dan jaringan Sistem Informasi Jasa 
Konstruksi (SIPJAKI) masih kurang/lambat dalarn mengakses website 
SIPJAKI" (wawancara tanggal 2 Oktober 2017). 

C. Pembahasan 

I. Kualitas penyelenggaraan pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi. 

Kualitas penyelenggaraan pelayanan didalarnnya terdapat proses 

penyelenggaraan pelayanan yang merupakan kondisi dinamis yang berhubungan · 

dengan produk jasa, manusia, proses dan lingkungan, dimana penilaian 

kualitasnya ditentukan pada saat teljadinya pemberian pelayanan tersebut. 

Menurut Tjiptono (1995) salah satu ciri-ciri yang ikut menentukan kualitas 

pelayanan tersebut adalah ketepatan waktu pelayanan, yang meliputi waktu 

tunggu dan waktu proses, dimana yang teljadi dalam proses penerbitan Izin Usaha 

Jasa Konstruksi masih belum bias beljalan dengan baik, karena keterlarnbatan 

dalarn penerbitan izin masih teljadi. Sedangkan munurut Sinarnbela (20 1 0) salah 

satu kualitas prima tercermin dari Transparan yaitu pelayanan yang bersifat 

terbuka, mudah dan dapat di akses oleh semua pihak yang membutuhkan dan 

disediakan secara memadai serta mudah dimengerti, dimana dalarn proses 
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penyelenggaraan izin masih manual belum menggunakan sistem perizinan online, 

dimana hal tersebut menjadi hambatan para pemohon untuk mengetahui 

persyaratan perizinan dan status berkas permohonan sampai sejauh mana proses 

perizinannya. 

I. Proses penyelenggaraan Pelayanan Perijinan lzin Usaha Jasa 

Konstruksi (IUJK). 

Pada bagian ini peneliti akan membahas tentang pelayanan Ijin Usaha Jasa 

Konstruksi dikaitkan dengan faktor-faktor pendukung dan penghambat serta 

menganalisa sejauhmana proses penyelenggaraan ljin Usaha Jasa Konstruksi ini 

telah mencapai tujuannya yaitu meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. Yang pertiuna penulis akan membahas terkait prosedur pelayanan 

perijinan IUJK. 

a. Penerimaan berkas permohonan izin oleh front office 

Pada bagian hasil penelitian diatas telah diuraikan dan dapat dipahami 

bahwa proses penerimaan berkas permohonan izin sudah beijalan dengan 

baik. Masyarakat dalam hal ini pemohon sudah memperoleh informasi yang 

lengkap dari petugas layanan informasi dan pengaduan sebelum menyerahkan 

berkas permohonan ijin nya, namum pada kenyataan nya peneliti melihat 

adanya ketidak beresan pada saat pemberian informasi kepada pemohon 

terkait petugas yang menyampaikan informasi. Sesuai dengan SOP bahwa 

petugas yang menyampaikan informasi adalah Petugas layanan lnformasi dan 

Pengaduan namun pada kenyataan yang terjadi dilapangan petugas back office 

dalam hal ini verifikator administrasi atau Kepala Seksi yang terkait dan 
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terkadang petugas penerima berkas atau front office yang melakukan 

komunikasi langsung kepada pemohon. 

b. Verifikasi berkas permohonan dan observasi lapangan 

Selanjutnya adalah berkas permohonan yang dinyatakan lengkap oleh 

pertugas front office maka diteruskan ke Kasi Verifikasi Data dan Pengaduan 

sebagai Koordinator Front Office untuk diverifikasi apabila berkas 

permohonan telah lengkap maka akan diregister dan dibuatkan tanda terima 

berkas kemudian diteruskan ke front office untuk diserahkan ke pemohon, 

apabila berkas belum Iengkap maka akan di kembalikan ke front office dan 

disampaikan kekurangan berkasnya ke pemohon. 

Kemudian berkas yang dinyatakan lengkap maka akan diterukan ke 

pelaksana verifikasi dan pelaksana observasi lanpangan, untuk membuatkan 

jadwal observasi Iapangan bersama-sama dengan tim teknis SKPD terkait, 

akan tetapi terlebih dahulu DPMPTSP membuat undangan observasi lapangan 

dan permintaan personil untuk observasi lapangan kepada SKPD teknis 

terkait. Hal ini terkadang menjadi kendala sesuai dengan hasil wawancara 

diatas, bahwa waktu yang telah ditetapkan untuk observasi lapangan sering 

berbenturan dengan tugas pokok dari tim teknis SKPD terkait (DPU PR-PKP). 

Dengan adanya pola kelja tim teknis masing-masing berkantor di SKPD 

sehingga personil. yang terlibat dalam pelayanan tidak fokus dalam 

melaksanakan tugas pelayanan. 
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c. Penerbitan Rekomendasi Teknis 

Setelah dilakukan observasi lapangan maka dilakukan analisa teknis 

dilapangan dan dikaitkan dengan dokumen berkas permohonan, maka SKPD 

akan menerbitkan rekomendasi teknis yang diserahkan ke DPMPTSP, akan 

tetapi dari basil penelitian ada beberapa hal yang menjadi perhatian khusus 

terkait penerbitan rekomendasi teknis. Seperti yang telah diuraikan dalam 

basil wawancara diatas, penulis menganalisa bahwa SKPD teknis terlalu lama 

dalam penerbitan rekomendasi teknis tersebut yang dikarekan oleh beberapa 

hal antara lain adalah : direktur atau penanggungjawab badan usaha 

berkewajiban menghadap ke Kepala Dinas DPU PR-PKP sebelum 

penandatanganan rekomendasi teknis tersebut, dan dikarenkan jadwal 

kesibukan Kepala Dinas yang padat serta kegiatan dinas luar, maka akan 

menambah waktu yang diperlukan untuk menerbitkan rekomendasi teknis, 

yang akan berakibat pada proses penerbitan IUJK di DPMPTSP menjadi lama 

dan melewati batas waktu 14 (empat belas) hari keija. 

d. Penerbitan sertifikat izin atau surat penolakan izin 

Dari data yang diperoleh dari basil penelitian diatas da1am kaitannya 

dengan waktu penyelesaian proses izin atau penerbitan izin masih lama tidak 

mencapai target yang telah ditentukan 14 (empat belas) hari keija, data yang 

telah penetli o1eh adalah keseluruhan penerbitan ljin Usaha Jasa Konstruksi 

mulai tahun 2015 sampai dengan 2017 tabun beljalan sebanyak 1551UJK, dan 

penerbitan ijin yang tepat waktu sebanyak 29 ijin atau 19% sedangkan 
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penerbitan ijin yang melewati batas waktu 14 hari keJja sebanyak 126 ijin atau 

81% ijin. 

Dengan demikian peneliti melihat ada ketidak sesuaian dalam proses 

penyelenggaraan pelayanan perizinan sehingga waktu yang ditetapkan dalam 

SOP tidak terpenuhi, sehingga diperlukan sebuah penyederhanaan mekanisme 

dan prosedur yang baru dan inovatif guna meningkatkan kualitas pelayanan. 

Konsep pendekatan kualitas pelayanan adalah model SERVQUAL 

(Service Quality) yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry 

(Parasuraman et a!, 1998). Terdapat lima dimensi, salah satunya 

a. Tangibles, atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara 

pelayanan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. 

Disini terdapat 4 (em pat) indikator penilaian yaitu : 

!. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik kantor 

menurut peneliti berdasarkan basil yang diuraikan diatas adalah knrang 

memadai dari kondisi kantor masih sewa, sarananya masih knrang 

terutama kondisi ruangan sempit, tata letaknya knrang rapi, belurn 

terlihat seperti kantor pelayanan yang nyaman dan rapi pada 

urnumnya. 

2. keadaan lingknngan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang 

diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fusilitas fisik (gedung, 

gudang, dan lain sebagainya), kondisi !ingkungan yang sempit belurn 

memberikan rasa nyaman kepada para staff, terlebih lagi rasa nyaman 

terhadap para pemohon yang datang ke kantor DPMPTSP. 
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3. perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi), dari hasil 

uraian diatas penelitian dan pengamatan penulis proses 

penyelenggaraan masih bersifat manual belum menerapkan proses 

perijinan secara online, hal tersebut menjadi kendala yang dirasakan 

oleh masyarakat untuk mengetahui informasi tentang perij ianan IUJK. 

4. penampilan pegawainya, secara umum sudah cukup baik, terlihat dari 

adanya seragam khusus yang dipakai dengan menyesuaikan hari kelja. 

b. Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk memberikan 

pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya, disini 

terdapat 4 indikator yaitu : 

1. Ketepatan waktu penerbitan ijin, seperti yang telah diuraikan diatas 

bahwa untuk ketepatan wantu penerbitan izin atau penyeleaian izin 

usaha jasa konstruksi masih sangat rendah, belum memenuhi batas 

waktu yang ditentukan dalam SOP yaitu 14 (empat betas) hari keJja. 

2. Pelayanan yang sama, untuk semua pemohon tanpa kesalahan, 

pelayanan yang diberikan staff IUJK sudah cukup baik kepada 

pemohon. 

3. Sikap yang simpatik kepada pemohon, sikap yang simpatik sangat 

diperlukan dalam memberikan pelayanan untuk membuat nyaman dan 

pemohon 

4. Akurasi pelayanan yang tinggi, keakuratan pekeJjaan yang dituntut 

untuk sebaik mungkin tanpa adanya kesalahan adalah suatu pekerjaan 

yang berat akan tetapi didalam proses pelayanan di lingkungan 

DPMPTSP dengan melibatkan banyak bidang dan bagian maka 
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kesalahan masih terjadi. Meskipun pada akhimya dapat diperbaiki 

dengan cepat. 

c. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan 

untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat ( responsit) dan tepat 

kepada pemohon, dengan penyampaian informasi yang jelas, ini 

merupakan salah satu faktor utama yang harus dikedepankan dalam proses 

penyelenggaraan perizinan, untuk mewujudkan kualitas perizinan yang 

baik. 

d. Assurance atau jaminan dan kepastian yaitu Pengetahuan stat: 

Kesopansantunan staff, Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan 

rasa percaya para pemohon kepada Pemerintah Daerah. Terdiri dari 5 

(lima) komponen antara lain Komunikasi (communication), Kredibilitas 

(credibility), Keamanan (security), Kompetensi (competence), Sopan 

san tun (courtesy) yang pertama yaitu : 

I. Komunikasi (communication) komponen ini meerupakan faktor utama 

dalam proses penyelenggaraan perijinan, tanpa adanya komunikasi 

yang baik maka akan sulit mewujudkan suatu pelayanan yang 

berkualitas, dikaitkan dengan hasil penelitian diatas, untuk komunikasi 

dilingkungan DPMPTSP sudah berjalan dengan baik, akan tetapi 

komunikasi dan koordinasi dengan tim tekuis SKPD terkait, masih 

kurang dikarenakan personil yang terlibat langsung dalam pelayanan 

masih berkantor di masing-masing SKPD, hal ini membuat 

komunikasi dan koordinasi terhambat, yang dapat berimbas kepada 

penerbitan izin yang lambat terselesaikan. 
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2. Kredibilitas (credibility) adalah suatu tingkatan kemampuan 

penyelenggaraan harus mumpuni dalam menyelenggarakan proses 

perijinan, dalam hal ini DPMPTSP sudah cukup baik dalam 

menjalankan proses penyelenggaraan perizinan IUJK. 

3. Keamanan (security), adalah kondisi lingkungan yang berada di 

lingkungan perkantoran dan terletak dipusat kota, maka kondisi yang 

aman sudah dirasakan oleh para penyelenggara perijinan dan pemohon 

atau masyarakat. 

4. Kompetensi (competence), kemampuan yang dimiliki para 

penyelenggara perijinan haruslah mumpuni, oleh karena itu para 

pejabat yang berada diatas berkewajiban untuk selalu melakukan 

pengawasan dan pembinaan yang tepat terhadap para staff IUJK demi 

mewujudkan kualitas pelayanan yang baik. 

5. Sopan santun (courtesy), adalah suatu sikap yang harus diwujudkan 

dalam pelayanan kepada para masyarakat dalam hal ini pemohon atau 

pelaku usaha, untuk memberikan rasa yang nyaman dan percaya dalam 

pengurusan perizinan. 

e. Emphaty, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 

individual atau pribadi yang diberikan kepada para pemohon izin 

dengan berupaya memahami keinginan pemohon, Dimana 

Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan 

pengetahuan tentang pemohon, memahami kebutuhan pemohon 

secara spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman 

bagi pemohon izin. Jika dikaitkan dengan basil penelitian diatas 
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maka emphaty sudah terwujud di lingkungan pelayanan DPMPTSP 

dengan banyaknya para pelaku usaha yang melakukan permohonan 

Izin Usaha Jasa Konstruksi. 

2. Data Penerbitan IUJK Tahun 2015 sampai dengan 20I7 

Dari data yang didapat dalam hasil penelitian maka ditemukan bahwa 

keseluruhan penerbitan ljin Usaha Jasa Konstruksi mulai tahun 20I5 sampai 

dengan 20 I 7 tahun beljalan sebanyak 155 IUJK, dan penerbitan ijin yang tepat 

waktu sebanyak 29 ijin atau 19% sedangkan penerbitan ijiri yang melewati batas 

waktu I 4 hari kelj a sebanyak I 26 ij in a tau 8 I% ij in. Dari data diatas dapat 

diketahui masih ban yak nya penerbitan ij in yang tidak sesuai dengan batas waktu 

yang telah ditentukan. Menurut Tjiptono (I995, 25) Ciri-ciri atau atribut-atribut 

yang ikut menentukan kualitas pelayanan publik salah satunya adalah Ketepatan 

waktu pelayanan, yang meliputi waktu tunggu dan waktu proses penyeiesaian 

izin, dalam hal ini kualitas pelayanan perizinan Izin Usaha Jasa Konstruksi belum 

maksimal karena ketepatan waktu penerbitan izin belum terpenuhi. 

II. Faktor-faktor yang mendnkung dan menghambat pelayanan IUJK di 

DPMPTSP Kabupaten Nunukan. 

Menurut Moenir ( dalam Wijayanto, 2007: 88-II 9), menyatakan bahwa di 

dalam peiayanan umum terdapat beberapa faktor penting yang harus diperhatikan, 

yakni faktor kesadaran, faktor aturan, faktor organisasi, faktor pendapatan, faktor 

kemampuan dan keterampilan dan faktor sarana dan prasarana. 

Keadaan yang ditemui dilapangan pada saat dilakukan penelitian 

ditemukan adanya faktor pendukung dan faktor penghambat sebagai berikut : 
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I. Faktor pendukung 

a. Adanya komitmen para penyelenggara pelayanan dalam hal ini 

dengan perbaikan SOP untuk mempercepat proses pelayanan 

perizinan IUJK. 

b. Tenaga kelja yang memadai di DPMPTSP baik dari segi kualitas 

dan kuantitas sangat membantu dalam memproses berkas perizinan 

ditambah lagi dengan anggota tim teknis dari SKPD terkait yang 

pada umumnya adalah pejabat eselon III dan eselon IV, dengan 

kekuatan sumber daya manusia ini maka akan menunjang dalam 

proses pelayanan. 

c. Komitmen dari para pelaksana kebijakan cukup baik, hal ini dapat 

dilihat dari sikap para pelaksana pelayanan perizinan yang 

responsive seperti yang diuraikan dalam diskripsi penelitian diatas. 

Para pelaksana menunjujkan integritas yang tinggi dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan kepada mereka, rasa 

tanggungjawab yang besar yang membuat mereka melaksanakan 

tugas tidak tergantung intervensi dengan pihak lain, dan 

melaksanakan proses perizinan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

d. Adanya dukungan dari masyarakat hal ini terlihat dengan 

banyaknya masyrakat atau pelaku usaha jasa konstrusi yang 

melakukan permohonan ijin usahajasa konstruksi di DPMPTSP. 
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2. Faktor Penghambat 

Menurut Tjiptono (1995, 25) Ciri-ciri atau atribut-atribut yang 

ikut menentukan kualitas pelayanan publik salah satunya adalah 

Ketepatan waktu pelayanan, yang meliputi waktu tunggu dan waktu 

proses penyelesaian izin. 

a. Faktor pengbambat yang mempengaruhi keberhasilan penerbitan 

izin tepat waktu adalah Realibility atau kehandalan yaitu 

kemampuan kantor/pegawai untuk memberikan pelayanan sesuai 

yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya, Ketepatan waktu 

penerbitan ijin, dikaitkan dengan hasil penelitian diatas maka 

penerbitan rekomendasi teknis yang dikeluarkan oleh SKPD teknis 

terkait dalam hal ini adalah DPU PR-PKP merupakan faktor utama 

yang menyebabkan lambatnya proses penyelesaian izin IUJK di 

DPMPTSP. 

b. Belum adanya perwakilan anggota tim teknis yang duduk bersama 

dan berkantor di DPMPTSP yang menyebabkan koordinasi dan 

komunikasi terhambat, anggota tim teknis kesulitan dalam 

menyiapkan waktu untuk observasi lapangan bersama-sama hal ini 

dipengarui tugas pokok masing-masing SKPD yang masih melekat 

di anggota tim teknis. 

c. Adanya kebijakan kbusus yang diterapkan oleh Kepala Dinas PU 

PR-PKP bahwa sebelum penandatangan rekomendasi teknis maka 

direktur atau penanggungjawab badan usaha berkewajiban untuk 

menghadap di kepala dinas, sebagai bentuk pembinaan terhadap 
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pemilik badan usaha agar lebih bertanggungjawab terhadap 

perusahaan yang dipimpinnya. 

d. Faktor sarana dan prasarana, kondisi kantor yang belum 

mencerminkan kantor pelayanan pada umumnya, kondisi 

lingkungan yang sempit dan sering terjadi berkas atau arsip yang 

tercecer, sarana yang belum memadai salah satunya proses 

pelayanan izin masih manual, belum mengaplikasi proses sistem 

perijinan online, contohnya pemohon harus bolak-balik kekantor 

hanya untuk menanyakan persyaratan perizinan IUJK, memonitor 

progres berkas permohonanya sejauh mana proses nya telah 

beijalan. 
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I. Pelayanan Izin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK) di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan dapat 

dilihat melalui 5 (lima) dimensi yang meliputi : 

a. Emphaty, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 

individual atau pribadi yang diberikan kepada para pemohon izin 

dengan berupaya memahami keinginan pemohon. Dimana 

Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan 

pengetahuan tentang pemohon, memahami kebutuhan pemohon 

secara spesifik, serta memilik:i waktu pengoperasian yang nyaman 

bagi pemohon izin, sudah beijalan dengan cukup baik. 

b. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu 

kemampuan untuk membantu .dan memberi pelayanan yang cepat 

(responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 

informasi yang jelas, sudah beijalan dengan cukup baik. 

c. Assurance atau jaminan dan kepastian yaitu Pengetahuan staf 

IUJK, Kesopansantunan staff IUJK.; Kemampuan para pegawai 

untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 

Pemerintah Daerah, sudah beijalan dengan cukup baik. 

d. Tengibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara 

pelayanan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak 
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eksternal. Kondisi sarana dan prasarana di DPMPTSP yang masih 

kurang mendukung sebagai kantor pelayanan pada umumnya 

dimana kondisi yang diinginkan oleh pemohon adalah lingkungan 

yang nyaman dalam berkoordinasi, serta cepat dan akurat dalam 

proses pengurusan perizinan Izin Usaha Jasa Konstruksi, sarana 

dan prasarana belum memadai, masih melaksanakan proses 

perizinan secara manual. 

e. Reliability atau kehandalan yaitu kemampuan kantor/pegawai 

untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat 

dan terpercaya, masih sering teijadi keterlambatan penyelesaian 

dan penerbitan Izin Usaha Jasa Konstruksi, belum tepat waktu 

dalam penerbitan IUJK. 

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelayanan perizinan 

Izin Usaha Jasa Konstruksi: 

a. Pendukung 

L Sikap para penyelenggara perizinan yang responsive dalam 

rnelaksanakan tugas dan kewajibannya dalam melayani 

masyarakat atau pemohon tanpa adanya tekanan dari pihak 

manapun agar izin yang diberikan kepada masyarakat tidak 

bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 

2. Pengetahuan, kemampuan, kesopansantunan staf IUJK untuk 

menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada Pemerintah 

Daerah, cukup baik sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

diuraikan diatas. 
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3. Perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 

diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya 

memahami keinginan pemohon telah diwujudkan dengan 

cukup baik dalam proses pelayanan perizinan. 

b. Penghambat 

B. Saran 

1. Ketepatan waktu dalam penerbitan rekomendasi teknis dari 

SKPD teknis terkait dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum 

Penataan Ruang dan Perumahan Kawasan pemukiman masih 

lambat dalam penerbitannya. 

2. Sarana dan prasarana, kondisi kantor yang belum 

mencerminkan kantor pelayanan pada umumnya, kondisi 

lingkungan yang sempit dan sering terjadi berkas atau arsip 

yang tercecer, sarana yang belum memadai salah satunya 

proses pelayanan izin masih manual, belum mengaplikasi 

proses sistem perijinan online. 

3. Kewenangan DPMPTSP yang hanya menangani masalah 

administratif menjadi penyebab masalah keterlambatan 

pelayanan dikarenakan IUJK membutuhkan rekomendasi 

teknis dari DPU-PRPKP 

Sebagai upaya memberikan masukan kepada penyelenggara proses 

perizinan dalam mengambil kebijakan dalam rangka mempercepat proses 

penyelesaian dan penerbitan IUJK, maka dari basil kajian penelitian ini penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 
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I. Diperlukan komitmen bersama yang kuat antara dinas DPMPTSP 

sebagai administrasi perizinan dan dinas DPU PR-PKP sebagai dinas 

teknis yang menerbitkan rekomendasi teknis dalam hal ini antara lain : 

a. Dinas Pekeljaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Kawasan 

Pemukiman harus mengevaluasi kebijakan yang menyimpang dari 

mekanisme dan prosedur terkait IUJK yang mengharuskan direktur 

atau penanggungjawab badan usaha menghadap Iangsung untuk 

memperoleh tanda tangan persetujuan rekomendasi teknis. 

b. Menempatkan perwakilan anggota tim teknis dari SKPD terkait 

untuk duduk bersama di kantor DPMPTSP, yang bertujuan untuk · 

memudahkan koordinasi dan komunikasi tentang pertimbangan 

teknis perizinan IUJK. 

c. Terkait sarana DPMPTSP harus membuat suatu aplikasi perizinan 

online yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat kapan 

saja dan dimana saja. 

2. Melakukan penyusunan dan revisi Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang Iebih sederhana dan mudah dipahami oleh penyelenggara 

proses perizinan dan masyarakat luas. 
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3. Di Abstrak kata kuci cukup 3 suku Revisi Abstrak Hal 
kata i dan ii 

4. Di rangking mulai yang terbaik 
sampai dengan yang kurang baik. 
Emphaty, Responsiveness, Assurane, 
Tangibles, Reliability 

5. Tangible dan Reliability - apa study 
nya 

Revisi Bab V 
Kesimpulan, Hal. 
113 dan 114 

Hasil wawancara 
Hal 87 s/d 89 dan 
99 s/d 101 
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6. Perbaiki teknik referensinya Revisi Penulisan 
Daftar Pustaka Hal. 
117s/dll9 

3 Dr. Jr. Nurhasanah, I. Penulisan TAPM masih hayak salah Revisi Perbaikan 
M.Si ketik penulisan 
(Ketua Komisi) 

2. Penulisan daftar pustaka masih salah Revisi Penulisan 
ketik, Iihat buku pedoman penulisan Daftar Pustaka Hal. 
TAPM II7-II9 

4 Dr. Agus Santosa, I. Latar helakang perlu Iebih fokus pada Revisi Bah I Latar 
MM permasalahan yang ada saat ini Belakang Masalah, 
(Pemhimhing rn Hal. I s/d4 

2. Melakukan analisis Iehih mendalam Revisi Bah IV 
agar dapat mengungkapkan mengapa Hasil dan 
permasalahan tersebut terjadi Pemhahasan 

3. Judul Kualitas Layanan Judul tetap tetapi 
dalam penelitian 
memuat tentang 
kualitas pelayanan 
IUJK 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PELA YANAN IZIN USAHA JASA KONSTRUKSI (IUJK) D1 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU 

SATU PINTU (DPMPTSP) KAB. NUNUKAN 

A. 

B. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 

6. 

1. 

Informan: 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. 
Nunukan 
Kepala Bidang Perizinan Usaha 
Front Office 
Pemohon Surat Izin Usaha Jasa konstruksi 
Kelapa Bidang Tata Ruang Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang­
Perumahan Kawasan Pemukiman. 
Kepala Seksi Bina Jasa Konstruksi 

Daftar Pertanyaan: 

Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara 
pelayanan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Dan 
bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Yang 
meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain sebagainya), 
perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 
a. Bagaimana Penampilan dan kemampuan sarana kantor di DPMPTSP 
b. Bagaimana Prasarana fisik kantor ? 
c. Bagaimana Keadaan lingkungan sekitarnya ? 
d. Penampilan pegawainya 

2. Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk memberikan 
pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. 
a. Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha Jasa 

konstruksi ? 
b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sama, untuk semua pemohon tanpa 

kesalahan? 
c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Akurasi pelayanan yang tinggi ? 

3. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan 
untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat 
kepada pemohon, dengan penyampaian informasi yangjelas? 

4. Assurance atau jaminan kepastian yaitu Pengetahuan staf, 
Kesopansantunan staff, Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan 
rasa percaya para pemohon kepada Pemerintah Daerah. 
a. Bagaimana komunikasi (communication) stliffiUJK kepada pemohon? 
b. Bagaimana kredibilitas (credibility) StaffiUJK? 
c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP? 
d. Bagaimana kompetensi (competence) StaffiUJK? 
e. Bagaimana Sopan santun (courtesy) StaffiUJK kepada pemohon? 
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5. Bagaimana dengan Emphaty, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan 
bersifat individual atau pribadi yang diberikan kepada para pemohon izin 
dengan berupaya memahami keinginan pemohon? 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan 
pengetahuan tentang pemohon, memahami kebutuhan pemohon secara 
spesifik, serta merniliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi pemohon 
izin. 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam 
proses pelayanan perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan ? 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Nama Informan . Juni Mardiansyah, AP . 
Jabatan . Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kab. Nunukan 
Tempat Wawancara . Ruang Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kab. Nunukan 
Tanggal Wawancara 27 September 2017 
Pewawancara . M Hamzah Haris 

Hasil Wawancara : 

A. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara pelayanan dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak ekstemal. Dan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain 
sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 

Pertanyaan . Bagaimana Penampilan dan kemampuan sarana Prasarana fisik 
kantor di DPMPTSP, Bagaimana Keadaan Iingkungan sekitarnya 
dan Penampilan pegawainya ? 

Jawaban Untuk sarana dan prasarana fisik kantor masih belum memadai, 
mengingat kondisi kantor masih menyewa rumah masyarakat, 
kondisi kantor yang sempit. 
Keadaan lingkungan cukup aman karena kita mempunyai tenaga 
security dalam penjagaan kantor. 
Penampilan pegawai cukup baik. 

B. Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk memberikan pelayanan sesuai 
yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya 

Pertanyaan . a . Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha 
Jasa konstruksi? 

b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sama, untuk semua 
pemohon tanpa kesalahan, 

c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Akurasi pelayanan yang tinggi ? 

Jawaban . a. untuk ketepatan waktu dalam penerbitan IUJK bel urn 
terpenuhi dikarekan rekomendasi teknis dari SKPD terkait 
(DPU PR-PKP) lambat menyerahkan ke kami. 

b. Untuk pelayanan yang diberikan kepada pemohon sudah 
cukup baik. 

c. Sikap para pegawai terhadap pemohon cukup baik 
d. Untuk akurasi pelayanan yang dilakukan kepada pemohon 

masih perlu ditingkatkan, dengan membekali pengetahuan 
regulasi perizinan. 

C. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan 
memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Pertanyaan . Bagaimana dengan ketanggapan staf IUJK yaitu suatu . 
kemampuan untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
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(responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Jawaban . Secara umum staff IUJK sudah cukup baik dalam hal ketanggapan 
melayani pemohon dan kemampuan dalam menjelaskan tentang 
persyaratan perijinan usaha iasa konstruksi 

D. Assurance atau jaminan kepastian yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff, 
Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 
Pemerintah Daerah. 

Pertanyaan a Bagaimana komunikasi (communication) staff IUJK kepada 
pemohon? 

b. Bagaimana kredibilitas (credibility) StaffiUJK? 
c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP ? 
d. Bagaimana kompetensi (competence) StaffiUJK? 
e. Bagaimana Sopan san tun (courtesy) Staff IUJK kepada 

pemohon? 
Jawaban . Pola pelayanan perizinan di DPMPTSP tidak murni satu pinto 

karena perwakilan SKPD Teknis tidak berkantor di DPMPTSP, 
seharusnya perwakilan SKPD terkait, berkantor di DPMPTSP, 
sehingga mempermudahkan koordinasinya. Berkaitan dengan 
Komunikasi terkadang agak sulit karena kami harus bersurat 
terlebih dahulu untuk meminta personil dalam observasi lapangan. 
Untuk kredibilitas, keamanan, kompetensi para verflkator dan 
sopan santun pada saat Observasi lapangan, karni rasa cukup baik 
selama ini 

E. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya memaharni keinginan pemohon. 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memaharni kebutuhan pemohon secara spesifik, serta memiliki waktu 
]Jengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 

Pertanyaan : Bagaimana dengan Staff IUJK dalam memberikan perhatian yang 
tulus kepada pemohon izin dengan berupaya memaharni keinginan 
pemohon? 

Jawaban : mengenai Emphaty staff IUJK sudah cukup baik dalam 
memberikan perhatian secara aktifkepada pemohon. 

F. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan 
perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan 

Pertanyaan a Apa saja faktor pendukung dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kabupaten Nunukan ? 

b. Apa saja faktor penghambat dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kahupaten Nunukan ? 

Jawaban Faktor pendukung : Emphaty pada umumnya perhatian yang 
diberikan oleh pegawai pelayanan sudah cukup baik, karena saya 
pribadi bel urn mendengar keluhan dari pemohon dalam 
memperoleh penjelasan informasi tentang perizinan 
Faktor penghambat : Tangibles Salah satu penghambat adalah 
sarana yaitu proses perijinan yang masih dilakukan secara manual, 
belum adanya proses perijinan secara online yang dapat diakses 
kapan saja dan dimana saja 
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TRANSKRIP HASIL WAW ANCARA 

Nama Informan Irsan Jusmanto, SH 
Jabatan Kepala Bidang Perizinan Usaha 
Tempat Wawancara Ruang Kepala Bidang Perizinan Usaha 
Tanggal Wawancara 27 September 2017 
Pewawancara M Hamzah Haris 

Hasil Wawancara : 

A. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara pelayanan dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak ekstemal. Dan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain 
sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 

Pertanyaan Bagaimana Penampilan dan kemampuan sarana Prasarana fisik 
kantor di DPMPTSP, Bagaimana Keadaan lingkungan sekitarnya 
dan Penampilan pegawainya ? 

Jawaban Sarana dan prasarana masih kurang maksimal, kantor masih 
kontrak 

B. Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk memberikan pelayanan sesuai 
yang dijaniikan secara akurat dan terpercaya 

Pertanyaan a Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha 
Jasa konstruksi? 

b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sama, untuk semua 
pemohon tanpa kesalahan, 

c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Aknrasi pelayanan yang tinggi ? 

Jawaban . a terkait dengan Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan 
kantor/pegawai untuk memberikan pelayanan sesuai yang 
dijanjikan secara akurat dan terpercaya antara lain, Ketepatan 
waktu penerbitan ijin masih belum terpenuhi dikarenakan 
rekomendasi dari SKPD terkait lamb at menerbitkan 
rekomendasi teknis, kami sering menanyakan kenapa 
rekomendasi teknis belum diserahkan ke DPMPTSP, dan 
berbagai macam alasan antara lain kepala dinas tidak ada 
ditempat, direktur perusahaan belum menghadap ke kepala 
dinas, dan alasan yang lainnya. 

b. Untuk pelayanan dan sikap kepada pemohon sudah cukup 
baik. 

c. Aknrasi pelayanan yang tinggi sudah cukup bagus sesuai 
dengan SOP tetapi perlu ditingkatkan. 

C. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan 
memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yangjelas 

Pertanyaan : I Bagaimana dengan ketanggaoan staf IUJK yaitu suatu 
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kemampuan untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
(responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Jawaban . dalam hal ini staff IUJK sudah cukup baik dalam ketanggapan 
dan kemampuan dalam menjelaskan dan melayani pemohon akan 
tetapi perlu ditingkatkan lagi kemampuan dalam penyampaian 
informasi perijinan IUJK terkait dengan regulasi. 

D. Assurance a tau jaminan kepastian yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff, 
Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 
Pemerintah Daerah. 

Pertanyaan . a Bagaimana komunikasi (communication) staff IUJK kepada . 
pemohon? 

b. Bagaimanakredibilitas (credibility) Staff!UJK? 
c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP? 
d. Bagaimana kompetensi (competence) Staff!UJK? 
e. Bagaimana So pan san tun (courtesy) Staff IUJK kepada 

pemohon? 
Jawaban Berkaitan dengan komunikasi karni di DPMPTSP sering 

terkendala dikarenakan anggota tim teknis masih berada di SKPD 
masing-masing, tidak duduk bersama di DPMPTSP, hal ini yang 
membuat komunikasi tidak lancar, dalam hal sopan santun 
terhadap pemohon sudah cukup baik, Kredibilitas, Kompetensi 
para verifikator saya rasa cukup baik selama ini, Keamanan sudah 
cukup baik. 

E. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya memaharni keinginan pemohon. 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memaharni kebutuhan pei:nohon secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 

Pertanyaan Bagaimana dengan Staff IUJK dalam memberikan perhatian yang 
tulus kepada pemohon izin dengan berupaya memaharni keinginan 
pemohon? 

Jawaban : untuk Emphaty atau perhatian kepada pemohon staff IUJK sudah 
cukupbaik 

F. Faktor-jaktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan 
perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan 

Pertanyaan . a Apa saja faktor pendukung dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kabupaten Nunukan? 

b. Apa saja faktor penghambat dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kabupaten Nunukan ? 

Jawaban . Faktor pendukung : Responsiveness untuk ketanggapan pegawai 
dalam merespon kebutuhan informasi dari pemohon sudah cukup 
bagus dengan cara memberikan informasi secara jelas sampai 
pemohon memaharni tentang persyaratan yang diperlukan dalam 
memperoleh ijin 

Faktor penghambat : dalam penerbitan IUJK belum memenuhi 
target waktu 14 (empat belas) hari keJja dikarenakan penerbitan 
rekomendasi teknis yang lama 
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Tangibles Salah satu penghambat yang dialami dalam proses 
penyelenggaraan perizinan IUJK adalah sarana dan prasaran 
kurang memadai, prasananya adalah kantor masih dalam kondisi 
sewa rumah, kondisi kantor belwn terlihat seperti kantor 
pelayanan pada wnwnnya, kurang memberikan rasa nyaman 
terhadap pemohon, ruangan terlalu sempit, untuk sarananya yaitu 
pelayanan perizinan yang dilakukan masih manual belwn secara 
online, hal tersebut terkadang membuat pemohon harus jauh-jauh 
datang ke kantor hanya untuk mengetahui persyaratan perijinan 
nJJK 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Nama Informan Fadiah Khairina, SKM 
Jabatan . Staff Front Office Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kab. Nunukan 
Tempat Wawancara . Ruang Front Office 
Tanggal Wawancara . 26 September 2017 
Pewawancara . M Hamzah Haris . 

Hasil Wawancara : 

A. Tangibles atau bukti fisik: yaitu kemampuan suatu penyelenggara pelayanan dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Dan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberik:an oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain 
sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 

Pertanyaan . Bagaimana Penampilan dan kemampuan sarana Prasarana fisik . 
kantor di DPMPTSP, Bagaimana Keadaan lingkungan sekitarnya 
dan Penampilan pegawainya ? 

Jawaban Kurang baik karena ruang kelja masih kurang luas atau sempit, 
keadaan lin -'- an dan penampilan pegawai sudah cukup baik. 

B. Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk memberikan pelayanan sesuai 
yang dij anjik:an secara akurat dan terpercaya 

Pertanyaan . a. Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha . 
Jasa konstruksi? 

b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sam a, untuk semua 
pemohon tanpa kesalahan, 

c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Akurasi pelayanan yang tinggi ? 

Jawaban . a . Terkadang belum tepat waktu dikarenakan pejabat dinas luar . 
b. Untuk pelayanan, sikap, kepada pemohon sudah cukup baik 
c. Akurasi pelayanan sudah cukup baik. 

C. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan 
memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yangjelas 

Pertanyaan . Bagaimana dengan ketanggapan staf IUJK yaitu suatu . 
kemampuan untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
(responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yangjelas 

Jawaban yang pertama pemohon datang untuk meminta formulir IUJK 
sekaligus mendapat penjelasan tentang persyaratan IUJK, dan 
mengisi secara lengkap dan melampirkan persyaratan IUJK 
kemudian kami memeriksa kelengkapan berkas pemohon dan 
apabila lengkap kami registrasi berkas masuk dan memberikan 
tanda terima berkas kepada pemohon, staff IUJK sudah cukup 
baik dalam memnerikan pelayanan yang cepat dan memberikan 
informasi yang cukup jelas. 

D. Assurance atau jaminan kepastian yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff, 
Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 

43354.pdf



Pemerintah Daerah. 
Pertanyaan a. Bagaimana komunikasi (communication) staff IUJK kepada 

pemohon? 
b. Bagaimana kredibilitas (credibility) Staff IUJK? 
c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP ? 
d. Bagaimana kompetensi (competence) StaffiUJK? 
e. Bagaimana Sopan santun (courtesy) Staff IUJK kepada 

pemohon? 
Jawaban a. StaffiUJK sudah memiliki komunikasi yang cukup baik 

b. Sudah cuk-up baik sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya 
- kepada pemohon. 

c. Keamanan sudah cukup baik. 
d. Kompetensi sudah cukup baik 
e. Staff IUJK memiliki so pan san tun yang baik dalam 

menyampaikan informasi kepada pemohon. 
E. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 

diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan pemohon. 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memahami kebutuhan pemohon secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 

Pertanyaan Bagaimana dengan Staff IUJK dalam memberikan perhatian yang 
tulus kepada pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan 
pemohon? 

Jawaban . Sudah cukup memberikan perhatian yang baik kepada pemohon . 
dengan ramah dan sopan santun 

F. Faktor-:faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan 
perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan 

Pertanyaan . a . Apa saja falctor pendukung dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kabupaten Nunukan ? 

b. Apa saja falctor penghambat dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kabupaten Nunukan ? 

Jawaban . Falctor pendukung : sikap yang tanggap dalam memberikan 
pelayanan kepada pemohon. 
Falctor penghambat : terkadang pejabat tidak ada ditempat atau 
dinas luar sehingga izin yang terbit belum tepat walctu. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Nama Informan Christina T angkeallo, ST 
Jabatan . Kepala Bidang Tata Ruang Dinas Pekerjaan Umum Penataan . 

Ruang- Perumarnan Kawasan Pemukiman Kab. Nunukan 
Tempat Wawancara . Ruang Kepala Bidang Tata Ruang 
Tanggal Wawancara 26 September 2017 
Pewawancara M Harnzah Haris 

Hasil Wawancara : 

A. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemarnpuan suatu penyelenggara pelayanan dalarn 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Dan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain 
sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 

Pertanyaan Bagaimana Penarnpilan dan kemarnpuan sarana Prasarana fisik 
kantor di DPMPTSP, Bagaimana Keadaan lingkungan sekitarnya 
dan Penarnpilan pegawainya ? 

Jawaban Penarnpilan dan kemarnpuan kantor/pegawai belum mernadai 
perlu inovasi, keadaan lingkungan cuknp baik, penarnpilan 
pegawai sudah rapi, narnun perlu penarnbahan wawasan dan 
pengetahuan terkait regulasi perizinan. 

B. Realibility atau kehandalan yaitu kemarnpuan kantor untuk memberikan pelayanan sesuai 
yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya 

Pertanyaan a. Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha 
Jasa konstruksi? 

b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sarna, untuk semua 
pemohon tanpa kesalahan, 

c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Akurasi pelayanan yang tinggi ? 

Jawaban Bahwa dalarn penerbitan rekomendasi teknis IUJK maka direktur 
atau penanggungjawab badan usaha berkewajiban menghadap ke 
kepala dinas sebelum penandatanganan rekomendasi teknis, hal ini 
bertujuan untuk melakukan pembinaan terhadap badan usaha agar 
bertanggungjawab dalarn melaksanakan usaha jasa konstruksi. 
a Ketepatan waktu belum sesuai dengan SOP 
b. Pelayanan cuknp baik 
c. Sudah simpatik narnun perlu kesabaran yang lebih terhadap 

pemohon yang cerewet. 
d. Akurasi pelayanan yang tinggi belum maksimal. 

C. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemarnpuan untuk membantu dan 
memberi pelayanan yang cepat (responsit) dan tepat kepada pemohon, dengan penyarnpaian 
informasi yang jelas 

Pertanyaan . Bagaimana dengan ketanggapan staf IUJK yaitu suatu . 
kemarnpuan untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
(responsit) dan tepat kepada pemohon, dengan penyarnpaian 
informasi yang ielas 

Jawaban Penyarnpaian nva sudah cuknp baik:, narnun perlu kesepaharnan 
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I terkait regulasi perizinan. 
D. Assurance a tau jaminan kepastian yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff, 

Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 
Pemerintah Daerah. 

Pertanyaan a. Bagaimana komunikasi (communication) staff IUJK kepada 
pemohon? 

b. Bagaimana kredibilitas (credibility) StaffiUJK? 
c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP ? 
d. Bagaimana kompetensi (competence) StaffiUJK? 
e. Bagaimana So pan san tun (courtesy) Staff IUJK kepada 

pemohon? 
Jawaban a. Komunikasi perlu ditingkatkan 

b. Kredibilitas sudah cukup baik 
c. Keamanan kantor sudah cukup baik 
d. Kompetensi perlu ditingkatkan 
e. Sopan santun kepada pemohon sudah cukup baik 

E. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan pemohon. 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memahami kebutuhan pemohon secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 

Pertanyaan : Bagaimana dengan Staff IUJK dalam memberikan perhatian yang 
tulus kepada pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan 
pemohon? 

Jawaban : Dalam memberikan perhatian kepada pemohon sudah cukup baik. 
F. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan 

perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan 
Pertanyaan a Apa saja faktor pendukung dalam proses pelayanan perizinan 

IUJK di Kabupaten Nunukan ? 
b. Apa saja faktor penghambat dalam proses pelayanan perizinan 

IUJK di Kabupaten Nunukan ? 
Jawaban Faktor pendukung : Assurance antara lain adalah komitmen yang 

tegas dalam pemberian pelayanan, sikap yang konsisten dalam 
melaksanakan tugas dan jujur, tetap memberikan pelayanan yang 
baik meskipun dalam keterbatasan sarana dan prasarana. 
Sikap yang konsisten dalam melaksanankan tugas dengan jujur. 
Tetap memberikan pelayanan yang baik meskipun dalam 
keterbatasan sarana dan prasarana 
Faktor penghambat : SOP yang terlalu rumit dipahami dalam 
kejelasan kegiatan dalam setiap tahapannya. 
Kesepahaman dalam pelaksanaan terkait regulasi. 
Belurn adanya komitmen yang sama antara para pelaksana 
pelayanan. 

43354.pdf



TRANSKRIP HASIL WAW ANCARA 

Nama Informan . Serly M Nur, ST 
Jabatan Kepala Seksi Bina Jasa Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum 

Penataan Ruang - Perumaman Kawasan Pemuk:iman Kab. 
Nunukan 

Tempat Wawancara . Kepala Seksi Bina Jasa Konstruksi 
Tanggal Wawancara 2 Oktober 2017 
Pewawancara . M Hamzah Haris . 

Basil Wawancara : 

A. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara pelayanan dalam 
menunjuk:kan eksistensinya kepada pihak ekstemal. Dan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain 
sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 

Pertanyaan . Bagaimana Penampilan dan kemampuan sarana Prasarana fisik 
kantor di DPMPTSP, Bagaimana Keadaan lingkungan sekitamya 
dan Penampilan pegawainya ? 

Jawaban . Sarana dan prasarana belum memadai masih tergabung dengan 
bidang lainnya, yang terkadang membuat berkas pemohon 
tercampur, kemungkinan kehilangan berkas bias teljadi, keadaan 
lingkungan kantor cukup nyaman karena berada di areal 
perkantoran, penampilang pegawai sudah cukup baik. 

B; Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk: memberikan pelayanan sesuai 
yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya 

Pertanyaan . a . Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha 
Jasa konstruksi? 

b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sama, untuk: semua 
pemohon tanpa kesalahan, 

c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Akurasi pelayanan yang tinggi ? 

Jawaban . a . Ketepatan waktu belum terpenuhi. . 
b. Pelayanan sudah cukup baik. 
c. Pelayanan sudah memberikan sikap yang sopan dan ramah 

terhadap pemohon. 
d. Akurasi pelayanan belum maksimal. 

C. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan untuk: membantu dan 
memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yangjelas 

Pertanyaan . Bagaimana dengan ketanggapan staf IUJK yaitu suatu 
kemampuan untuk: membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
(responsit) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Jawaban . Staff sudah tanggap dalam pelayanan IUJK hanya masih kurang . 
terampil karenajenjang pendidikan hanya sampai SMA sedangkan 
yang dibutuhkan sebaiknya D3 sipil bangunan. 

D. Assurance a tau Jam man kepastian yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff: 
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Kemampuan para pegawai 
Pemerintah Daerah. 

untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 

Pertanyaan 

Jawaban 

a. Bagaimana komunikasi (communication) staff IUJK kepada 
pemohon? 

b. Bagaimana kredibilitas (credibility) StaffiUJK? 
c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP ? 
d. Bagaimanakompetensi (competence) StaffiUJK.? 
e. Bagaimana Sopan santun (courtesy) Staff IUJK kepada 

pemohon? 
a. Komunikasi perlu ditingkatkan 
b. Kredibilitas sudah cukup baik 
c. Keamanan cukup baik 
d. Kompetensi perlu ditingkatkan 
e. Sudah sopan dengan berpakaian seragam, juga bertutur kata 

dengan bahasa yang baik. 
E. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 

diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan pemohon. 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memahami kebutuhan pemohon secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 

Pertanyaan · Bagaimana dengan Staff IUJK. dalam memberikan perhatian yang 

Jawaban 

tulus kepada pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan 
pemohon? 

· Tim teknis dilapangan sudah cukup memberikan perhatian yang 
tulus dengan berkomunikasi kepada pemohon jika masih ada 
kelengkapan berkas administrasi yang belum lengkap. 

F. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan 
perizinan IUJK. di Kabupaten Nunukan 

Pertanyaan · a. Apa saja faktor pendukung dalam proses pelayanan perizinan 

Jawaban 

IUJK. di Kabupaten Nunukan ? 
b. Apa saja faktor penghambat dalam proses pelayanan perizinan 

IUJK. di Kabupaten Nunukan ? 
· Faktor penghambat : Tangibles Salah faktor penghambat proses 

pelayanan perijinan IUJK. adalah pelayanan perijinan masih 
manual, dan jaringan Sistem Informasi Jasa Konstruksi (SIP JAKI) 
masih kurang!lambat dalam mengakses website SIPJAKI. 
Reliability : Untuk penandatanganan rekomendasi teknis tentang 
IUJK. dilakukan oleh kepala dinas langsung dengan memanggil 
direktur atau penanggungjawab badan usaha dengan maksud untuk 
melakukan pembinaan sebelum penandatanganan rekomendasi 
teknis agar badan usaha tersebut bisa menjalankan perusahaannya 
dengan penuh tanggungjawab sebagai penyediajasa konstruksi. 
Regulasi dalam Perda Kab. Nunukan perlu direvisi. 
Faktor pendukung : pelayanan IUJK. sudah mengikuti prosedur 
SOP selarna berkas dari pemohon lengkap. 
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TRANSKRIP HASIL WA WANCARA 

Nama Informan 0 Pemohon 1 0 

Jabatan 0 -
Tempat Wawancara 0 Ruang Pelayanan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kab. Nunukan 
Tanggal Wawancara 0 28 September 2017 
Pewawancara 0 M Harnzah Haris 0 

Hasil Wawancara : 

A. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara pelayanan dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Dan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain 
sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 

Pertanyaan Bagaimana Penarnpilan dan kemampuan sarana Prasarana fisik 
kantor di DPMPTSP, Bagaimana Keadaan lingkungan sekitarnya 
dan Penarnpilan pegawainya ? 

Jawaban Penampilan kantor belum memadai, belum mencerminkan kantor 
pelayanan pada umumnya Penampilan pegawai cukup baik, 
keadaan lingkungan cukup baik. 

B. Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk memberikan pelayanan sesuai 
yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya 

Pertanyaan 0 a. Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha 
Jasa konstruksi? 

b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sam a, untuk semua 
pemohon tanpa kesalahan, 

c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Akurasi pelayanan yang tinggi ? 

Jawaban karni selaku direktur atau penanggungjawab badan usaha wajib 
untuk menghadap kepala dinas sebelum penandatangan 
rekomendasi teknis 
a Penerbitan illJK masih lama 
b. Pelayanan yang diberikan cukup baik 
c. Sikap petugas cukup baik 
d. Akurasi pelayanan yang tinggi belum maksimal. 

C. Responsiveness atau ketanggapan staf IDJK yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan 
memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Pertanyaan 0 Bagaimana dengan ketanggapan staf illJK yaitu suatu 0 

kemampuan untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
(responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Jawaban 0 Ketanggapan pegawai cukup baik, informasi nya disampaikan 0 

cukup jelas. 
D. Assurance atau jaminan kepastian yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff, 

Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 
Pemerintah Daerah. 
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Pertanyaan 

Jawaban 

a. Bagaimana komunikasi (communication) staff IUJK kepada 
pemohon? 

b. Bagaimana kredibilitas (credibility) StaffiUJK? 
c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP ? 
d. Bagaimana kompetensi (competence) StaffiUJK? 
e. Bagaimana Sopan santun (courtesy) Staff IUJK kepada 

pemohon? 
kami sebagai pemohon menerima informasi bahwa akan dilakukan 
observasi peninjauan, dan kami menerima adanya observasi 
lapangan yang dilakukan oleh DPMPTSP dan DPU-PRPKP untuk 
melakukan pengecekan keberadaan kantor sesuai dengan alarnat, 
plang perusahaan, struktur organisasi perusahaan. 
a. Komunikasi baik 
b. Kredibilitas pegawai cukup baik 
c. Keamanan cukup aman 
d. Kompetensi pegawai perlu ditingkatkan terkait regulasi 

perizinan 
e. Sopan santun di pegawai pelayanan cukup sopan 

E. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan pemohon. 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memaharni kebutuhan pemohon secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 

Pertanyaan : Bagaimana dengan Staff IUJK dalam memberikan perhatian yang 
tulus kepada pemohon izin dengan berupaya memaharni keinginan 
pemohon? 

Jawaban Perhatian yang diberikan cukuiJ baik. 
F. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan 

perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan 
Pertanyaan · a. Apa saja faktor pendukung dalam proses pelayanan perizinan 

IUJK di Kabupaten Nunukan ? 
b. Apa saja faktor penghambat dalam proses pelayanan perizinan 

IUJK di Kabupaten Nunukan? 
Jawaban · Faktor penghambat: untuk penerbitan IUJK masih lama prosesnya 

terutama dalam penerbitan rekomendasi teknis, karena karni 
sendiri yang mencari kepala dinas untuk meminta tanda tangan 
rekomendasi teknis tersebut. 
Sitem perizinan masih manual belum online 
Faktor pendukung : sikap pegawai pelayanan cukup kooperatif 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Nama Informan . Pemohon2 . 
Jabatan -
Tempat Wawancara Ruang Pelayanan Din as Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kab. Nunukan 
Tanggal Wawancara 29 September 2017 
Pewawancara . M Hamzah Haris . 

Hasil Wawancara : 

A. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan suatu penyelenggara pelayanan dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada pihak ekstemal. Dan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain 
sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi). 

Pertanyaan . Bagaimana Penampilan dan kemampuan sartma Prasarana fisik . 
kantor di DPMPTSP, Bagaimana Keadaan lingkungan sekitarnya 
dan Penampilan pegawainya ? 

Jawaban . Penampilan, sarana dan prasarana kant or bel urn maksimal, 
keadaan lingkungan cukup aman, penampilan pegawai cukup 
menarik. 

B. Realibility atau kehandalan yaitu kemampuan kantor untuk memberikan pelayanan sesuai 
yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya 

Pertanyaan . a . Bagaimana dengan ketepatan waktu penerbitan Izin Usaha . 
Jasa konstruksi? 

b. Bagaimana dengan Pelayanan yang sama, untuk semua 
pemohon tanpa kesalahan, 

c. Bagaimana dengan Sikap yang simpatik kepada pemohon? 
d. Bagaimana dengan Aknrasi pelayanan yang tinggi ? 

Jawaban . a . Proses penerbitan IUJK lama . 
b. Pelayanan cukup baik 
c. Sikap pegawai pelayanan cukup baik 
d. Akurasi pelayanan yang tinggi masih belum maksimal 

C. Responsiveness atau ketanggapan staf IUJK yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan 
memberi pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Pertanyaan . Bagaimana dengan ketanggapan staf IUJK yaitu suatu . 
kemampuan untuk membantu dan memberi pelayanan yang cepat 
(responsif) dan tepat kepada pemohon, dengan penyampaian 
informasi yang jelas 

Jawaban . Ketanggapan pegawai dalam melayani pemohon sudah cukup . 
baik. 

D. Assurance atau jaminan kepastian yaitu Pengetahuan staf, Kesopansantunan staff, 
Kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa percaya para pemohon kepada 
Pemerintah Daerah. 

Pertanyaan . a Bagaimana komunikasi (communication) staff IUJK kepada 
pemohon? 

b. Bagaimana kredibilitas (credibility) StaffiUJK? 
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c. Bagaimana keamanan (security) kantor DPMPTSP ? 
d. Bagaimana kompetensi (competence) StaffiUJK? 
e. Bagaimana So pan san tun (courtesy) Staff IUJK kepada 

pemohon? 
Jawaban . a . Komunikasi cukup baik 

b. Kredibilitas pegawai cukup baik 
c. Keamanan cukup aman 
d. Kompetensi pegawai perlu ditingkatkan terkait regulasi 

perizinan. 
e. Kesopanan pegawai cukup baik. 

E. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan pemohon. 
Dimana Pemerintah Daerah diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang 
pemohon, memahami kebutuhan pemohon secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pemohon izin. 

Pertanyaan Bagaimana dengan Staff IUJK dalam memberikan perhatian yang 
tulus kepada pemohon izin dengan berupaya memahami keinginan 
pemohon? 

Jawaban : Perhatian yang diberikan cukup baik dan menyampaikan informasi 
perizinan cukup jelas. 

F. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelayanan DPMPTSP dalam proses pelayanan 
perizinan IUJK di Kabupaten Nunukan 

Pertanyaan . a. Apa saja faktor pendukung dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kabupaten Nunukan ? 

b. Apa saja faktor penghambat dalam proses pelayanan perizinan 
IUJK di Kabupaten Nunukan ? 

Jawaban Faktor penghambat . kami terkendala dalam penerbitan 
rekomendasi teknis karena kami sendiri yang mengantar dan 
terkadang kepala dinas tidak berada ditempat, dinas luar 
Faktor pendukung : sikap pelayanan yang baik kepada pemohon. 
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DOKUMENTASI KONDISI KANTOR DPMYfSP 

BAGIAN FRONT OFFICE 
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BAGIAN BACK OFFICE 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

Wawancara Dengan Kepala Bidang Perizinan Usaha DPMPTSP 
Tanggal 25 September 20 17 

Wawancara dengan Staff Front Office 
Tanggal 26 September 2017 
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Wawancara dengan Kabid Tata Ruang DPU PR-PKP 
Tanggal26 September 2017 

Wawancara dengan Kasi Bina Jasa DPU PR-PKP 
Tanggal26 September 2017 
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, 
Wawancara dengan Pemohon I di DPMPTSP 

Tanggal 28 September 2017 

Wawancara dengan Pemohon 2 di DPMPTSP 
Tanggal 29 September 20 17 
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Satuan Pendidikan1 
Kelas 
Kompetensi Inti 

SMA Negeri.l Moga 
XI ~Sebelas~,, 

SILABUS 

Kill! IMengh~yati dan mengamalkan <tjaran agama yang dianutnya. 
KIJ12 : IMengh~yati dan mengamalkan perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damru), santun, responsif 

K~i3 

K[li4 

dan pro-aktif dan menunjukkan ~sikap sdBagai bagian dari solusi atas be!IBagai permasahi.han dalam berinteraksi secara efektif dengan 
llingkungan sosial dan a! am serta1dalam 1menempatkan diid sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dumia. 
IMemahami, menerapkan, dan menganaliisis pengetahuan,faktual,konseptual, prosedural,,dan metakognitifberdasarkan rasa ingin tahunya 
~entang ~lmu pengetahuan, tekn0logi, seni, budaya, dan hurnani<~ra dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan: peradaltlan 
~erkait penyebab.:fenomena dan Rejadian, serta menerapkan pengetahuan.prosedural pada bidang,kajian :yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
IMengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

d" . b . dait fi kt"fd kr "f unakan d . ki "dah k "1 'secara man m, ertm secara e e 1 · an eat! , serta1mampu mengg1 1meto a ~sesua1 a! e1 muan. 

Kompetensi Dasar 
Indikator .Materi 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi Sumber 

Pengetahuan Kemandirian Pembelajarano' Waktu Bela jar 
3.13 Menil1:skripsikan • Menyusun • Selalu Aturan Mengamati • IE!enilaian 2x45 • Buku 

dan menerapkan aturan menggunakan Pe!Malian • Ginu menyaj ikan materi sikap menit Teks 
berbagai aturan perkalian. ide dan pelajaran hari ini dengan kemandirian Pelajaran 
penoacahan • Menggunakan gagasannya permasalahan dan siswa dengan Matemati 
melalui beberapa aturan • Antusias dalam mengemukakan hal-hal ~1:mbar ka kelas 
contoh nyata perkalian menyambut yang belum dipahami pengamatan XI. 
serta menyajikan dalam tug as yang setelah belajar di rumah • l!ilenilaian • Buku 
alur perumusan pemecalian diberikan guru Menanya!KJiariflkasi masalah kemam!'luan referensi 
aturan masalah1 • Berusaha • Setelah siswa mengamati pemecahan dan 
penoacahan dengan permasalahan yang masalah artikdJ!I 
(perkalian, maksimal disajikan guru, guru matematika 
permutasi dan dalam memancing siswa1untuk dengan tes 
kombinasi) menyelesaikan menanya hal-hal :yang tertulis, 
melalui diagram permasalahan sudah di]!>elajari dli rumah, comtoh: 
atawcara • Memfokuskan sehlngga siswa Jalur 
lainnya. perhatian menimbulkan rasa ingin pemerbangan 

43354.pdf



dalam kegiatan rnenanyakan hal :yang sebuah pesawat 
behijirr belumjelas udara dari Bali 
rnengajar • Siswa rnengklarifikasi keJakarta 

• Mampu (rnenjawab pertanyaan dari dapat melalui 3 
rnernulai ternan yang belum paham). jalur, dari 
strategi Mengumpulkan Jakartake 
pemecahan lnformasi/Pengungkapan Medandapat 
so a! yang Pendapat mellhlui 2 jalur, 
diberikan guru • Ginu mernfasilitasi dlllllJ1dari Medan 

terj adinya interaksi an tar ke[london 
siswa seiita an tara siswa mellalui 4 jalur. 
dengan guru, lingkungan, Berapa banyak 
dan sumber belajar lainnya jalur 
sehingga siswa dapat pemerbangan 
rnemperoleh informasi yamg dapat 
termasuk mernbaJ:ias dipilih untl!lk 
pertanyaan temD,yang pemerbangan 
ditemukan di rurnah. dari. Bali ke: 

• Ginu rnelibatkan siswa London melalui 
secara a.Mtif dalam setiap Jakarta dan 
klegiatan lt1ernbelaJaran Medan? 

3.14 Menerapkan • Mendefinisikan • Permutasi (rnengerjakan • IPenilaian 4x45 • Buku 
berbagai konsep permutasi n LKS/pertanyaan ternan sikap rnenit Teks 
dan prinsip objek dari n secara berkelornpok). kernandirian Pelajaran 
permutasi dan objek yang • Guru mengarahkan siswa dengan Matemati 
kornbinasi dalam berbeda dan agar dapat mernahami [~mbar kakelas 
pemecahan I penggunaanya tentang penyelesaian pengamatan XI. 
masalah nyata. I dalam seperti a]')a yang • IE!enilaian • Buku 

pernecalian diharapkan sehingga siswa kernam]'luan referensi 
rnasalah;~ dibebaskan untuk pemecahan dan 

mengungkapkan IJ1lendapat rnasalah artikelll 
tentang berbagai 1macam rnaternatika 
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• Menyusun dan strategi penyelesaian soal 
menggumakan 
permutasi Mengohih Infromasi/ 
dengan unsur Evaluasi 
sam a • G'Uru mengarahkan setia!!l'' 

o Menyusun dan ktelompok mendiskusikan,. 
menggumakan pendapat atau strategi 
permutasi siklis mana yang cocok untuk 

menyelesaikan S(!)al. 

• Siswa menentukan strategi 
mana yang dapat diambil 
untuk menyelesaikan soal!il 
dan guru membimbing 
siswa dalam mengerjakan1 
permasalahan pada soal 
terse but. 

Mengomunikasikan/ 
• Menyusun • Kombinasi Implementasi 

kombinasi • Siswa menuliskan 
• Menggtmakan pemecahan masalah yang: 

kombinasi telah dipilih 
dalam • • Ginu mempersilakan salah 
pemecanan satu siswa 
masalah mengomunikasikan hasil 

jawab pennasalahan soal 
krepada kelompok.!ain atau 
mempresentasikan di 
depan kelas. 

• GUru bersama siswa 
mengece~ kebenaran dari 
penyelesaian soal tersebut. 

:dengan tes 
tertulis 

Contoh: 
Sebuah rapat 
dihadiri oleh 8 
orang. Meueka 

dull ilk 
melingkar 

mengelilingi 

mfija bundar. 
Berapa banyak 
caramereka 

dudilkjika.ada 

2 orang yang 
selalu 

beFdampingan? 
e !BenilaiaJn 

sikap 
kemandirian 
:dengan 
~em bar 
pengamatan 

• !Benilairu.1 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematika 
dengan tes 
tertulis 

Contoh: 

2x45 

me nit 
• Buku 

Teks 
Pelajaran 
Matemati 
kakelas 
XI. 

• Buku 
referensi 
dan 
artikel'l 

..... 
N w 
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Mengetahui: 
~-i'i.!:t1f('~~ A Negeri 1 Moga, 

stiqomah, M.Pd. 
304 199302 2~001 

Dalam 
pertemuan untuk 
menentukan 
tanggal sebuah 
kegiatan, 20 
orang. diundang, 

setelah 

memutuskan 
tanggal kegiatan 
tersdtlut, mereka 

saling berj a bat 

tangan. Berar;m 

banyakjabat 

tangan yang 

terjadi? 

Moga. Apnl 2(1)1 7 
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Lampiran A.2 
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 
Mata I?elajaran 
Kelas/Semester 
Program 
Materi J>okok 
Alokasi Waktu 
Pertemuan ke-

: SMA Negeri 1 Moga 
: Matematika 
:XI/2 
:MIPA 
: Aturan J>encacahart 
: 2x45 menit 
: 1 

A. Kompetensi Inti (KI) 

125 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
kt-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung)awab, 

pedu1i (gotong royong, kerjasama, to1eran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan hurnaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkart 
masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengart pengembartgan dari yang dipelajarinya di sekiilah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompefensi Dasai' 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 
dan menerapkan strategi menyeiesaikan masaiah. 

2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 

2.3 Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan 

3.13 Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan melalui beberapa 
contoh nyata serta menyajikan alur perumusan aturan pencacahan (perkalian, 
permutasi dan kombinasi) melalui diagram atau cara lainnya. 

4.10 Memilih dan menggunakan aturan pencacahan yang sesuai dalam pemecahan 
masalah nyata serta memberikan alasannya. 

C. Indikator Pencapaian: 
3.13.1 Menyusun aturan perkalian. 
3.13.2 Menggunakan aturan perkalian dalam pemecahan masalah 
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D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran siswa dapat: 
i. Menggunakan aturan perkalian daiam pemecahan masaiah sehari-hari 
2. Menunjukkan sikaplkarakter kemandirian 

E. Materi Pembelajaran 
1. Aturan pengisian tempat atau aturan perkalian, jika terdapat k buah tempat tersedia, 

dengan 
n1 : banyaknya cara mengisi tempat pertama 
n 2 : banyaknya cara mengisi tern pat kedua 
n3 : banyaknya cara mengisi tempat ketiga 
nk : banyaknya cara mengisi tempat ke-k setelah tempat-tempat sebelumnya terisi 
Maka banyaknya cara untuk mengisi k tempat yang tersedia adalah 

ti1 Xtiz X ... Xiik 

F. Metode Pembelajaran 
I . Pendekatan : Saintiflk 
2. Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 

G. Alat/Media/Bahan 

H . 

I. Alat dan Bahan : Papan Tu1is, Penghapus, Spidol, LKS 
2. Sumber Belajar 

a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika untuk 
SMA/MA/SMKIMAK Kelas XI Kiifikiilum 2013. Jakarta: Kementrliiii P.endidikiiii 
dan Kebudayaan. 

b. Noormandiri, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XII Program flmu Alam 
ktSP 2dd6. Jakarta: Elangga. 

Ke1datan Pembelaiaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Tanapan Aioltiisi 

(Saintifik!CPS) Waktu 
Pendahuluan 1. Motivasi : memberi penjelasan_ tentang 

pentingnya mempelaiari materi ini. 
5 menit 

2. Menyampaikan cakupan materi dan 
kompetensi yang akan dipelajari. 

3. Menyampaikan tujuan pembelaiaran. 
4. Menginformasikan Iangkah - langkah 

n!'<mb.!'<lajar1UI ViU!g qigunakfl!l. 

Inti 
75 

menit 
Meiigamati 5. Gili'ii meiiilieflliiiii maten pelajiifiiii aengiiii 

menggunakan buku siswa, lembar keija 
siswa yang sebelumnya sudah dibagikan ke 
siswa untuk diuelalari di rumah 
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6. Siswa membuat rangkuman sebagai tugas 
Mengamati 

terstruktur d~ rumah berkaitan dengan 
(saintifik) 

-------------- --- ------·-- ------------- ----- ··--
rnateri yang akan dipelajari pada perternuan 

7. Guru menyajikan materi pelajaran hari ini Mengamati 
dengan permasalahan dan siswa ( saintifik) 
rnengernukakan hal-hal yang bel urn 
dioahami setelah belajar di rurnah 

Menanya 8. Siswa berkelompok rnenjadi 2- 5 orang. 
(Kiarifikasi 9. Setelah siswa mengamati permasalahan Menanya 
Masalah) yang disajikan guru, guru memancing siswa: (saintiflk} 

untuk menanya hal-hal yang sudah 
dipelajari di rurnah, sehingga siswa 
rnenirnbulkan rasa ingin menanyakan hal 
yang belumjelas 

10. Siswa rnengklarifikasi (menjawab 
Klarifikasi 
masalah 

pertanyaan dari ternan yang belum paham) 
(CPS) 

Mengumpulkan IL Guru mernfasilitasi terjadinya interaksi . ... ..... -· ---- .. .. -- - Mengumpulk 
Infromasi antar siswa serta antara siswa dengan guru, an informasi 
(Pengungkapan lingkungan, dan surnber belajar lainnya ( saintifik) 
pendapat) sehingga siswa dapat mernperoleh informasi 

termasuk rnernbahas pertanyaan ternan yang 
ditemukan di rurnah. 

12. Guru rnelibatkan siswa secara aktif dalam Mengurnpulk 
setiap kegiatan pembelajaran (rnengerjakan an informasi 
LKS/pertanyaan ternan secara ( saintifik) 
berkelompok). 

13. Guru rnengarallkan siswa agar dapat Pengungkapa 
mernahami tentang penyelesaian seperti apa npendapat 
yang diharapkan sehingga siswa dibebaskan (CPS) 
untuk mengungkapkan pendapat tentang 
berbagai rnacam strategi oenyelesaian soal 

Mengolah 14. Guru rnengarahkan setiap kelompok Mengelola 
Infromasi meridiskusikan peridapat atau Strategi rriana iriformasi 
(Evaluasi) yang cocok untuk menyelesaikan soal. ( saintifik) 

15. Siswa menentukan strategi mana yang dapat Evaluasi 
diambil untuk menyelesaikan soal dan guru (CPS) 
mernbimbing siswa dalam mengeijakan 
permasalahan pada soal tersebut. 

Mengomunika 16. Siswa menuliskan pernecahan rnasalah yang Mengkomuni 
sikan telah dipilih kasikan 
ampl!'mll!ltasi) ( saintifik) 

17. Guru rnernpersilakan salah satu siswa Mengkornuni 
mengomunikasikan hasil jawab kasikan 
fiermasaiiilian seal ]{epada KelamveK Iaiii. (samfifiK) 

18. Guru bersama siswa mengecek kebenaran Implernentasi 
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dari penyelesaian soal tersebut. (CPS) 
Penutup 19. Guru bersama dengan SISWa menarik 

keslmpufan ciad pemheiajaran yang teiah 
dilaksanakan dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengingatkan 
SISWa ten tang materi yang tel ali 
disampaikan. 

~Q. Gll!11 !!!<ill~!!!! refleksi 1~fh!!~1\Jl ---------
pembelajaran pada hari ini. Guru 
menanyakan "Apa yang dipelajari hari 
• -"?" Ill. , kemudian bertanya "Bagaimana 
kalian mendapatkan pema!Jaman tentang 
pe!ajaran hari ini?". 

11. Guru memberikan urn pan balik terkait 
kompetensi yang tela!J dipelajari dan 
menindaklanjntinya dengan memberikan PR 
(mempelajari materi selanjutnya dan 
membuat rangkumannya). 

22. Guru mengomunikasikan materi yang akan 
datang (mengingatkan untnk merangkum 
dan mengeljakan LKS). 

I. Penilaian 
I. 

2. Pengetahuan 
a. Menggunakan aturan perkalian dalam 

masala!J 

t1 stiqomah, M.Pd. 
0304 Hl9302 2 001 

Tes (Kms 
berbentuk 

so a! 

128 

10 
menit 

pembelajaran dan 
saat diskusi 

Penyelesaian tugas 
individulkuis 
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Soal Tes 

1. Jalur penerbangan sebuab pesawat udara dari Bali ke Jakarta dapat melalui 3 jalur, dari 

iakarta ke Medan dapat meiaiul2 jaiur, dan dar! Medan ke London melalul4 Jaiur. Berapa 

banyak jalur penerbangan yang dapat dipilih untuk penerbangan dari Bali ke London 

me1idui Jakiifta diiii Mediiii? 

2. Susan memiliki 2 pasang sepatu, 3 topi, dan 2 kacamata. Berapa banyak cara berbeda 

Susan memakai sepasang sepatu, sebuab topi, dan sebuab kacamata yang dimiliki? 

Kunci jawaban 

No ];!W11blffi Skor 
I Ada empat langkab penyelesaian soal sesuai dengan polya, sebagai 

berikut: 
a. Femaliaman soal (iiiidersliiiidiiif:J 2 

Ada 3 j alur dari Bali ke Jakarta 
Ada 2 jalur dari Jakarta ke Medan 
Ada 4 jalur dari Medan ice London 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 2 
Untuk pergi dari Bali ke Jakarta ada 3 cara 
Untuk pergi dari Jakarta ke Medan ada 2 cara 
Untuk pergi dari Medan ke London ada 4 cara 

'h P~!!!~~!!!!!m §Y~tl! !'~!!~!l!!l! ~f!M!!c) 
4 Untuk pergi dari Bali ke London melalu Jakarta dan Medan 

ada 3 x 2 x 4 = 24 cara 
d. Peninjanan kembali (checking) 

Jadi penerbangan yang dapat dipilih untuk penerbangan dari 2 

Bali ke London melalui Jakarta dan Medan ada 24 
penerbangan 

SkorTotal 10 
2 Ada empat langkab penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai 

berikut: 
a. Pemahaman soal (understanding) 2 

Susan memiliki 2 kacamata 
Susan memiliki 3 topi 
Susan memiliki 2 sepatu 

b. Pemikiran suatn rencana (planning) 2 
Untuk memakai kacamata ada 2 cara 
Untuk memakai topi ada 3 cara 
Urifiili iiieiii:lliai sepafii ada 2 eara 

c. Pelaksanaan suatn rencana (solving) 4 
Untuk memakai kacamata, sepatu, dan topi ada 2 x 3 x 2 = 
12 cara 

d. Peninjauan kembali (checking) 2 
Jadi banyaknya cara Susan memakai kacamata, sepatu, dan 
topi ada 12 cara 

Skor total 10 
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RENCANAFEL~ANAANFEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Program 
Materi Pokok 
Alokasi Waktu 
Pertemuan ke-

A. Kompetensi Inti (KI) 

: SMA Negeri 1 Moga 
: Matematika 
:XI/2 
:MIPA 
: Aturan Pencacahan 
:2 x 45 menit 
:2 

Kin Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutuya. 

130 

Kl-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, keijasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagia., dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

Kl-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

Kl-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekeijasama, konsisten, sikap disiplin, 

rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 

2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 

2.3 Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingk:ungan 

3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan kombinasi dalam 
pemecahan masalah nyata. 

4.11 Mengidentiflkasi masalah nyata dan menerapkan aturan perkalian, permutasi, dan 
kombinasi dalam pemecahan masalah tersebut. 

C. lndikator Pencapaian: 
3.14.1 Mendeflnisikan permutasi 11 objek dari 11 objek yang berbeda dan penggunaanya 

dalam pemecahan masalah 
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D. Tujuan P-ilmbela:jaran 

Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat: 
I. Menggunakan permutasi n objek dari n objek yang berbeda pemecahan masalah 

sehari-hari. 
2. Menunjukkan sikap/karakter kemandirian 

E. Materi Pembelajaran 
I. Permutasi adalah urutan yang mungkin dari sejumlah unsur yang bereda tanpa 

adanya pengulangan. 

Banyaknya permutasi dari n unsur diambil r unsur dinotasikan: 

(n- r)(n- r- 1) ... 3 x 2 x 1 
= n(n- 1)(n- 2) .... (n- r + 1) ( )( ) 

2 n-r n-r-1 ... 3x Xl 

n(n-l)(n-2) .... (n-r+l(n-r)(n-r-1) ... 3X2Xl) 

(n-r)(n-r-1) ... 3x2x1 

= n(n-l)(n-2) .. _ 3>.~2>.~1) 

(n-r)(n-r-1) ... 3X2Xl 

P, =~ 
n r (n-r}! 
Maka, banyak permutasi n unsur apabila disusun dalam r unsur dapat ditulis Prn atau 

n! 
P(n, r) atau nPr , yaitu nPr - ) 

(n-r! 

F. Metode Pembelajaran 
I. Pendekatan : $llintifik 
2. Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 

G. Alat/Media/Bahan 
I. Alat dan Bahan : Papan Tulis, Penghapus, Spidol, LKS 

H . 

2. Sumber Belajar 
a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika untuk 

SMAJMAJSMKIMAK Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

b. Noormandiri, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XII Program Dmu Alam 
KTSP 2006. Jakarta: Elangga. 

Ke!!iatan Pembelaiaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Tahapan Alokasi 

(Saintifik/CPS) Waktu 
Pendahuluan I. Apersepsi : mengingatkan kembali 5 menit 

materi yang berhubungan dengan 
materi yang dipelaiari. 

2. Menyampaikan cakupan materi dan 
kompetensi yang akan dipe)ajari. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Menginformasikan langkah - Jangkah 

pembelajaran yang digunakan. 
5. Memotivasi siswa dengan memberi 

penielasan tentang pentingnya 
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memoelajari materi ini. 

Inti 75 menit 
Mengamati 6. Siswa rnernbuat rangkuman sebagai Mengamati 

tugas terstruktur di rumah berkaitan (saintiflk) 
dengan rnateri yang akan dipelajari 
pada perternuan 

7. Guru rnenanyakan tug as terstruktur 
kepada siswa 

8. Guru rnenyajikan rnateri pelajaran hari Mengamati 
ini dengan permasalahan dan SISWa ( saintiflk) 
mengernukakan hal-hal yang belum 
dii5aliami setelali l:ielaj!if ai f.iliiiali 

Menanya 9. Siswa berkelornpok rnenjadi 2 - 5 
(Klarifikasi orang. 
Masalah) I 0. Setelah siswa rnengamati permasalahan Menanya 

yang disajikan guru, guru memancing (saintiflk) 
siswa untuk menanya hal-hal yang 
sudah dipelajari di ·rumah, sehillgga 
siswa menimbulkan rasa ingin 
m~n~myi!k;m hill y;mg !:?~lmn j~la~ 

11. Siswa mengklariflkasi (rnenjawab K.lariflkasi 
pertanyaan dari ternan yang belum masalah (CPS) 
pahant) 

Mengurnpulkan 12. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi Mengumpulkan 
Infromasi antar siswa serta antara siswa dengan informasi 
·- -

guru, ilngkungan, dan sumber belajar (saintlfik) (Pengungkapan 
pendapat) lainnya sehingga siswa dapat 

memperoleh informasi termasuk 
membahas pertanyaan ternan yang 
ditemukan di rumah. 

l!l, 01!!1! m~li!:?<!llioo siswa seeara !!ktif M~ngnmpllikoo ·····- . ----
dalam setiap kegiatan pembelajaran informasi 
(mengerjakan LKS/pertanyaan ternan (saintiflk) 
secara berkelornpok). 

14. Guru mengarahkan siswa agar dapat Pengungkapan 
memahami tentang penyelesaian seperti pendapat (CPS) 
apa yang diharapkan sehingga siswa 
dibebaskan untuk mengungkapkan 
pendapat ten tang berbagai mac am 
strategi penyelesaian soal 

Mengolah 15. Guru rnengarahkan setiap kelompok Mengelola 
lnfromasi mendiskusikan pendapat atau strategi informasi 
(Evaluasi) mana yang cocok untuk menyelesaikan (saintiflk) 

soal. 
16. Siswa menentukan strategi mana yang Evaluasi (CPS) 

dapat diambil untuk menyelesaikan soal 
dan guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan permasalahan pada soal 
terse but. 
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Meiigom:unikiisi 17. Siswa m:enllliskan pemtioa:him m.asaliih Mengkomurukas 
kan yang telah dioilih ikan (saintiflk) 
(Implementasi) I 8. Guru mempersilakan salah satu siswa ~engk~m~as 

mengomunikaslkan hasH jawab ikan (saintifik) 
permasalahan soal kepada kelompok 
iain_ 

19. Guru bersama SlSWa mengecek Implementasi 
kebenaran dari penyelesaian soal (CPS) 
t~~~l1Yt, 

Penutup 20. Guru bersama dengan siswa menarik 
kesimpulan dari pembelajaran yang 
teliih dilaksaniikan dengan mem:betikan 10 
pertanyaan-pertanyaan untuk me nit 
mengingatkan siswa ten tang materi 
yang telah disampaikan. 

21. Guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran pada hari ini. Guru 
menanyakan "Apa yang kalian pelajari 
hari . "?" 1m. , kemudian bertanya 
"Bagaimana kalian mendapatkan 
pemahaman ten tang pelajaran hari 
. "?" llll. . 

22. Guru memberikan urnpan balik terkait 
kompetensi yang telah dipelajari dan 
menindaklanjutinya dengan 
memberikan PR (mempelajari materi 
selanjutnya dan membuat 
rangkurnam1ya). 

23. Guru mengomunikasikan materi yang 
akan datang . 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian: 

2. Pengetahuan 
a. Menggunakan permutasi n objek dari n objek 

yang berbeda dalam pemecahan masalah 
Tes (Kuis 
berbentuk 

so a! 

Moga, 
GuruM 

pembelajaran dan 
diskusi 

Penyelesaian tngas 
individulkuis 
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Soa:lTes 

1. Pada saat istirahan empat siswa dan dua siswi akan duduk berdampingan. Apabila siswi 

seialu duduk paling pinggir, berapa banyak cara mereka duduk? 

Kunci jawaban 

No Jawaban Skor 
1 Ada empat iangkah penyelesaian soal sesuai dengan polya, sebagai 

berikut: 
a. Pemahaman soal (understanding) 2 

Ada empat siswa dan dua siswi 
Mereka duduk duduk berdampingan 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan permutasi 2 
Empat siswa duduk di antafa dua siswi 
Kedua siswi duduk paling pinggir 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
f>ua sfswi duduk: df pailng plngglr, maka cara duduk: mereka 

4 

adalah 2! = 2 
Cara duduk empat siswa adalah 4! = 24 
Cara mereka adalah 2 x 24 = 48 

d. Peninjauan kembali (checking) 2 
J ;uti bllllYI!knYil: !?ll:fll: d~1duk ~mpllt ~i~wll: dl!ll dull: siswi 
berdampingan jika kedua siswi duduk paling pinggir adalah 
adalah 48 cara 

$korTotal 10 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Program 
Materi Pokok 
Alokasi Waktu 
Pertemuan ke-

A. Kompetensi Inti (KI) 

: SMA Negeri I Moga 
: Matematika 
:XI/2 
:MIPA 
: Aturan Pencacahan 
:2 x45 menit 
:3 

Kl-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

135 

Kl-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, keljasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

Kl-3 Memaharni, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekeljasama, konsisten, sikap disiplin, 

rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 

2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi masalah, 
· kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 

2.3 Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan 

3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan kombinasi dalam 
pemecahan masalah nyata. 

4.11 Mengidentifikasi masalah nyata dan menerapkan aturan perkalian, permutasi, dan 
kombinasi dalam pemecahan masalah tersebut. 

C. indikator Pencapaian: 
3.14.2 Menyusun dan menggunakan permutasi dengan unsur sama 
3.14.3 Menyusun dan menggunakan permutasi siklis 
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D. Tujuan I'emlrelajaran 

Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menggunakan permutasi dengan unsur sama pemecahan masalah sehari-hari 
2. Menggunakan permutasi siklis dalam pemecahan masalah sehari-hari 
3. Menunjukkan sikaplkarakter kemandirian 

E. Materi Pembelajaran 
1. Misalkan dari n unsur terdapat k1 , k2, k3 , ••• , kn unsur yang sama dengan k1 + k1 + 

k3 + · · · + kn ~ n. Ban yak permutasi n unsur terse but adalah 
n n! 

pkl,kz,k,, .. .,kn = k 1 k 1 k 1 k 1 
1· 2· 3· ··· n· 

2. Psiklis = (n- 1)! 

F. Metode Pembelajaran 
I. Pendekatan : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 

G. Alai/Media/Bahan 
I. Alat dan Bahan : Papan Tulis, Penghapus, Spidol, LKS 
2. Sumber Belajar 

a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika untuk 
SMA/MAISMKIMAK Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

b. Noormandm, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XII Program llmu Alam 
KTSP 2006. Jakarta: Elangga. 

H K ' . e!!:iatan Pembelaiaran 

Kewatan Deskripsi Kewatan 
Tahapan Alokasi 

(Sairitifik/CPSl Waktu 
Pendahuluan 1. Apersepsi : rnengingatkan kernbali 5 menit 

rnateri yang berhubungan dengan 
rnateri yang dipelajari. 

2. Menyampaikan cakupan rnateri dan 
kornoetensi vang akan dioelajari. 

3. Menyampaikan tujuan oembelaiaran. 
4. Menginformasikan langkah - langkah 

pernbelaiaran yang digunakan. 
5. Mernotivasi SJSWa dengan mernberi 

penjelasan ten tang pentingnya 
rnernoelaj ari materi ini. 

Inti 75 menit 

Mengamati 6. Siswa rnembuat rangkuman sebagai Mengarnati 
tugas terstruktur di rumah berkaitan ( saintifik) 
dengan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan 

7. Guru rnenanyakan tug as terstruktur 
keoada siswa 

8. Guru menyajikan materi pelajaran hari Mengamati 
ini dengan permasalahan dan siswa ( saintifik) 
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riiengemUkakan hal-hal yang belum 
dipahami setelah belajar di rumah 

~~nanxa 9. Siswa berkelornpok rnenjadi 2 - 5 
(Klarifikasi orang. 
Masalah) 10. Setelah siswa rnengamati perrnasalahan Menanya 

yang disajikan guru, guru rnernancing ( saintifik) 
siswa untUk rnenariya hal-hal yang 
sudah dipelajari di rurnah, sehingga 

m~mm!m!k1m 
. 

§j§W{I f!l§!l mgm 
rnenanyakan hal yang bel urn jelas 

11. Siswa rnengklariflkasi (rnenjawab Klariflkasi 
pertanyaan dari teman yang belum masalah (C~S) 
paham) 

Mengumpulkan 12. Guru rnernfasilitasi teljadinya interaksi Mengurnpulkan 
infromasi antar siswa serta antara siswa dengan inforrnasi 
(Pengungkapan guru, lingkungan, dan surnber belajar ( saintiflk) 
pendapat) lainnya sehingga SISWa dapat 

rnernperoleh inforrnasi terrnasuk 
rnernbahas pertanyaan ternan yang 
diternukan di rumah. 

13. Guru rnelibatkan siswa secara aktif Mengurnpulkan 
dalarn setiap kegiatan pembelajaran inforrnasi 
(rnengeljakan LKS/pertanyaan ternan ( saintifik} 
secara berkelornpok). 

14. Guru rnengarabkan siswa agar dapat Pengungkapan 
rnernahami tentang penyelesaian seperti pendapat (CPS) 
apa yang diharapkan sehingga siswa 
dibebaskan untUk rnengungkapkan 
pendapat ten tang berbagai rnacam 
strategi penyelesaian soal 

Mengolah 15. Guru rnengarabkan setiap kelornpok Mengelola 
Infromasi rnendiskusikan pendapat atau strategi inforrnasi 
(Evaluasi) mana yang cocok untUk rnenyelesaikan (saintiflk) 

soal. 
16. Siswa menentUkan strategi mana yang Evaluasi (CPS) 

dapat diambil untUk rnenyelesaikan soal 
dan guru rnernbirnbing s1swa dalam 
rnengeljakan perrnasalahan pada soal 
terse but. 

Mengomunikasi 17. Siswa rnenuliskan pernecahan rnasalah Mengkornunikas 
kan yang telah dipilih ikan ( saintiflk) 
(lmplementasi) 18. Guru rnernpersilakan salah satu siswa Mengk.ornunikas 

rnengornunikasikan basil jawab ikan (saintiflk) 
perrnasalahan soal kepada kelornpok 
lain. 

19. Guru bersama siswa rnengecek Irnplernentasi 
kebenaran dari penyelesaian soal (CPS) 
terse out. 

Penutup 20. Guru bersama dengan siswa rnenarik 10 
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kesimpulan dati pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengingatkan stswa ten tang materi 
yang telah disampaikan. 

21. Guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran pad a hari tm. Guru 
menanyakan "Apa yang kalian pelajari 
hari . "?" 

liD~ '- kemudian J?ertl!llya 
"Bagaimana kalian mendapatkan 
pemaharnan tentang pelajaran hari 
ini?". 

22. Guru memberikan umpan balik terkait 
kompetensi yang telah dipelajari dan 
menindaklanjutinya dengan 
memberikan PR (mempelajari materi 
selanjutnya dan membuat 
rangkumannya). 

23. Guru mengomunikasikan materi yang 
akan datang . 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian: 

a. Kemandirian 

2. Pengetahuan 
a. Menggunakan permutasi dengan unsur sama 
b. Menggunakan permutasi siklis dalam 

masalah 

Tes (Kuis 
berbentuk 

so a! 

138 
menit 

pembelajaran dan 
saat diskusi 

Penyelesaian tugas 
individulkuis 

getahui, 
..,..l~atW Sekolah 

April 2017 
Pelajaran 
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Soal Tes 
1. Berapa banyak susunan huruf yang dapat dibentuk dari kata "MA TEMA TIKA"? 
2. Sebuah rapat dihadiri oleh 8 orang. Mereka duduk melingkar mengelilingi meja bundar. 

Berapa banyak cara mereka dudukjika ada 2 orang yang selalu berdampingan? 
Knnci jawaban 

No Jawaban Skor 
I Ada empat langkah penyelesaian soal sesuai dengan polya, sebagai berikut : 

a Pemahaman soal (understanding) 
Terdapat kata "MATEMATIKA" 2 
Ban yak susunan huruf yang dapat dibentuk 

b. Pemikiran suatu renca11a (plan."ing) 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan permutasi dengan 
beberapa unsur sama 2 
Banyak seluruh huruf I 0 buah 
Banyak huruf M ada 2 buah 
Banyak huruf A ada 3 buah 
~ill!Y!lli h¥.rnfi !\Q!! J ll~!!!h 
Banyak hurufE ada I buah 
Banyak hurufi ada I buah 
Banyak huruf K ada I buah 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
Banyaknya susunan hurufyang dapat dibuat adalah 4 
plO - 10! 

2,3,2,1,1,1 - 2! 3! 2! 1! 1! 1! 
10 X 9 X 8 X 7 X 6 X 5 X 4 X 3! = ""'" "" ·····m •n<< · • • ••• r. = 151.200 
2 X 1 X 3! X 2 X 1 X 1 X 1 X 1 

d. Peninjauan kembali (checking) 
Jadi banyaknya susunan huruf dari kata "MA TEMA TIKA" 2 
adaiah ISL200 

Skor Total IO 
2 Ada empat langkah penyelesaian soal sesuai dengan polya, sebagai berikut : 

a. Pemahaman soal (understanding) 
Ada 8 orang menghadiri rapat 2 
Meteka dudilk meiigelililigi meja 
Ada 2 orang yang selalu berdampingan 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan permutasi siklis 2 
Dua orang yang selalu berdampingan, maka dianggap 1 obyek 
Sehingga sekarang obyeknya ada 7 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
Dua orang yang selalu berdampingan, maka cara duduk dua orang 

4 tt?I~~lJ"\lt !!<:l!!l!!h ~! = ~ 
Cara mereka duduk adalah (7- 1)! = 6! = 720 
Cara mereka duduk melingkar dan dua orang selalu 

~ berdampingan adalah 2 X 720 = 1440 
d. Peninjauan kembali (checking) 

Jadi banyaknya cara 8 orang tersebut duduk melingkar dengan 
dua orang selalu berdampingan adalah I440 cara 

SkorTotal 10 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/~emester 
Program 
Materi Pokok 
Alokasi Waktu 
Pertemuan ke-

A. Kompetensi Inti (KI) 

: SMA Negeri 1 Moga 
: Matematika 
: XI/2 
:MlPA 
: Aturan Pencacahan 
:2 x45 menit 
:4 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

140 

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, keijasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

Kl-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktnal, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedura1 pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

KI-4 Mengo1ah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekeijasama, konsisten, sikap disiplin, 

rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 

2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi masalah, 
kritis dan disiplin dalam rnelakukan tugas belajar matematika. 

2.3 Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 
lingkungan 

3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan kornbinasi dalam 
pemecahan rnasalah nyata. 

4.11 'Mengidentifikasi maialah nyata dan menerapkan aturan perkalian, permutasi, dan 
kombinasi dalam pemecahan masalah tersebut. 

C. Indikator Pencapaian: 
3.14.4 Menyusun kombinasi 
3.14.5 Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 
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D. Tnjuan Pembela:jar-an 
Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat: 
1. Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah sehari-hari 
2. Menunjukkan sikap/karakter kemandirian 

E. Materi Pembelajaran 
Banyaknya kombinasi dari n unsur yang berbeda dengan setiap pengambilan dengan 
r unsur ditulis, nCr atau C ( n, r) adalah: 

P(n,r) n! 
ncr= C(nJT) = I = I ( - )1 

T. T. n T. 

F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintif!k 
2. Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 

G. Alat/Media/Baban 
1. Alat dan Bahan 
2. Sumber Belajar 

: Papan Tulis, Penghapus, Spidol, LKS 
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a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika untuk 
SMAIMAISMKIMAK Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

b. Noormandiri, B.K. 2007. Matematika untuk SMA Kelas XII Program llmu A/am 
KTSP 2006. Jakarta: Elangga. 

H K . e!!iatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi· Kegiatan Tahapan Alokasi 
(Samtifik/CPS) Waktu 

Pendahuluan 1. Apersepsi : mengingatkan kembali 5 menit 
materi yang berhubungan dengan 
materi yang dipelajari. 

2. Menyampaikan caknpan materi dan 
komoetensi :vang akan dioelaiari. 

3. Menyamoaikan tniuan oembelajaran. 
4. Menginformasikan langkah - langkah 

oembelajaran yang digunakan. 
5. Memotivasi siswa dengan memberi 

penjelasan tentang pentingnya 
memoelajari materi ini. 

Inti 75 menit 

Mengamati 6. Siswa membuat rangkuman sebagai Mengamati 
tngas terstruktnr di rurnah berkaitan (saintifik) 
dengan materi yang akan dipelajari 
oada pertemuan 

7. Guru menanyakan tngas terstruktnr 
kepada siswa 

8. Guru menyajikan materi pelajaran hari Mengamati 
ini dengan permasalahan dan siswa ( saintifik) 
mengemukakan hal-hal yang bel urn 
dipahami setelah belaiar di rurnah 
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Menanya 9. Siswa betkelompok menjadi 2 - 5 
(Klarifikasi orang. 
Masalah) 10. Setelah siswa mengamati permasalahan Menanya 

yang d!sajikan guru, guru memancing (salntifik) 
siswa untuk menanya hal-hal yang 
sudah dipelajari di rumah, sehingga 
siswa menimbulkan rasa in gin 
menanyakan hal yang bel urn j_elas 

11. Si~Wfi mengkl11r!fikl!.si (menj1!W1!R Klillifikfi~i 
pertanyaan dari ternan yang bel urn masalah (CPS) 
paham) 

Mengumpulkan 12. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi Mengumpulkan 
Infromasi antar siswa serta antara siswa dengan informasi 
(Pengungkapan guru, lingkungan, dan sumber belajar ( saintifik) 
pendapat) lainnya sehingga siswa dapat 

memperoleh informasi termasuk 
membahas pertanyaan ternan yang 
ditemukan di rumah. 

13. Guru melibatkan SISW3 secara aktif Mengumpulkan 
dalam setiap kegiatan pembelajaran informasi 
(mengerjakan LKS/pertanyaan ternan ( saintifik) 
secara berkelompok). 

14. Guru mengarahkan siswa agar dapat Pengungkapan 
memahami tentang penyelesaian seperti pendapat (CPS) 
apa yang diharapkan sehingga siswa 
dibebaskan untuk mengungkapkan 
pendapat tentang berbagai macam 
strategi penyelesaian soal 

Mengolah 15. Guru mengarahkan setiap kelompok Mengelola 
Infromasi mendiskusikan pendapat atau strategi informasi 
(Evaluasi) mana yang; cocok untuk menyelesaikan ( saintifik) 

so a!. 
16. Siswa menentukan strategi mana yang Evaluasi (CPS) 

dapat diambil untuk menyelesaikan soal 
dan guru membimbing SISWa dalam 
mengerjakan permasalahan pada soal 
terselliit. 

Mengomunikasi 17. Siswa menuliskan pemecahan masalah Mengkomunikas 
kan yang telah dipilih ikan ( saintifik) 
(Implementasi) 18. Guru mempersilakan salah satu siswa Mengkomunikas 

mengomunikasikan basil jawab ikan (saintifik) 
permasalahan soal kepada kelompok 
lain. 

19. Guru bersama siswa mengecek lmplementasi 
kebenaran dari penyelesaian soal (CPS) 
terse but. 

20. Guru bersama dengan siswa menarik 
10 

Penuiup kesimpulan dari pembelajaran yang 
menit 

telah dilaksanakan dengan memberikan 

43354.pdf



143 
j)ettiillyain-peffiffiyrum iliiftik 
mengingatkan siswa ten tang materi 
yang telah disampaikan. 

21. Guru melakukan refteksi terhadap 
pembelajaran pada hari Jill. Guru 
menanyakan "Apa yang kalian pelajari 
hari . "?'' Jill. , kemudian bertanya 
"Bagaimana kalian mendapatkan 
Il~!!!!!hll!!!!l!! t~gt!J!!g p~!?j~!J!! hari 
. .?, 
Jill. • 

22. Guru memberikan umpan balik terkait 
kompetensi yang telah dipelajari dan 
menindaklanjutinya dengan 
memberikan PR (mempelajari materi 
selanjutnya dan membuat 
rangkumannya). 

23. Guru mengomunikasikan materi yang 
akan datang . . I. Pemlatan 

1. Prosedur Peni1aian: 

a. Menggunakan kombinasi dalam pemecahan 
masalah 

Tes (Kuis 
berbenftik 

soal 

pembelajaran dan 
saat 

Penye1esaian tugas 
individulkuis 

Moga, April 2017 
Guru Ma Pelajaran 

r 

Un 
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Soal Tes 

1. Dalam pertemuan untuk menentukan tanggal sebuah kegiatan, 20 orang diundang, setelah 

rnemutuskan tanggal kegiatan tersebut, mereka saling beljabat tangan. Berapa banyak 

jabat tangan yang teljadi? 

2. Tim oela veli unfuk: m:engilillti k:ejuaraan ai Kafiupaten A akan diDentiiK dan 1 o atlet yang 
sudah dipilih. Ada berapa banyak tim bola voli yang dapat dibentuk? 

Kunci jawaban 

No Jawaban Skor 
1 Ada empat langkah penyelesaian soal sesuai dengan polya, sebagai berikut 

a. Pemahaman soal (understanding) 2 
Ada 20 orang beljabat tanga 
Setiap dua orang beljabat tangan 1 kali 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan kombinasi 2 
Setiap dua orang ada 1 jabat tangan yang teijadi, sehingga 
diperoleh n = 20 dan r = 2 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
Banyaknya jabat tangan yang teijadi adalah 

4 -- ao.t 20. Xl9 Xl!H c2o ___ .• __ 
190 2 - 2! 18!- 2 X 1 X 18! 

d. Peninjauan kembali (checking) 
Jadi banyaknyajabat tangan yang teljadi dari 20 orang tersebut 2 

adalah 190 jabat 1:aJ!g_an 
Skor Total 10 
2 Ada empat langkah penyelesaian soal sesuai dengan polya, sebagai berikut 

a. Pemahaman soal (understandinq) 2 
Ada 10 atlet bola voli 
Ada berapa banyak tim yang dapat dibuat 

b. P~mikinm snatn r~m:ana (planning) 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan kombinasi 2 
Dalam bola voli satu tim terdiri dari 6 orang, sehingga diperoleh 
n = 10 dan r = 6 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
Banyaknya cara memilih tim bola voli tersebut adalah 

4 10! 10 x 9 x 8 x 7 x 6! clO ---- 210 6 - 6! 4! - 6! X 4 X 3 X 2 X 1 
d. Peninjauan kern bali (checking) 

Jadi banyaknya tim bola voli yang dapat dibentuk adalah 210 2 

tim 
Skor Total 10 
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( Kompetensi Inti : 
! 
~· 3. 
t 

j 
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa in gin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesiftk sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

· 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
j terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
f mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
, metoda sesuai kaidah keilmuan. 
' " 

( Kompetensi Dasar : 

3.13 Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan melalui 
beberapa contoh nyata serta menyajikan alur perumusan aturan 
pencacahan (perkalian, permutasi dan kombinasi) melalui diagram atau ' 
cara lainnya. ! 

1 Menernpkanberbagai konsep dan prinsip permutasi dan kombinasi 1 
dalam pemecahan masalah nyata. ' 

3.14 

4.10 

4.11 

Mernilih dan menggunakan aturan pencacahan yang sesuai dalam 
pemecahan masalah nyata serta memberikan alasannya. 
Mengidentifikasi masalah nyata dan menerapkan aturan perkalian, 
permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah terse but. 

Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mempelajari materi ini, siswa mampu : 
4. Menggunakan aturan perkalian dalam pemecahan masalah 
->!. Menggunakan notasi factorial dalam pemecahan masalah 
.J,j,. Mendefmisikan permutasi n objek dari n objek yang berbeda dan 

penggunaanya dalam pemecahan masalah 
~ Menggunakan permutasi dengan unsur sama dan permutasi siklis 
.J,j,. Menggnnakim kombinasi dalam pemecahan masalah 
~4,. Menunjukkan sikap/karakter kemandirian 

.. 
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. ·· . PETA KONSEP 
. _, - . - '. 

.. __ ,,-. 
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Tujuan Pembelajaran Pertemuan 1: 
Pada Pertemuan ini siswa : 
4 Meriggunakan atura_n perkalian dalam pemecahan masalah · 

< ~'- ~.-, _../ 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering dihadapkan pada pemecahan 

masalah yang berkaian dengan menenukan atau menghitung berapa banyak 

cara yang mungkin terjadi dari sebuah percobaan. Sebagai ilustrasi, simaklah 

contoh berikut: 

Misalkan tersedia dua buah celana masing-masing berwarna biru dan 
hitam, serta tiga buah baju masing-masing berwarna kuning, merah, dan 
putih. Masalahnya adalah, berapa banyak pasangan warna celana dan 
baju yang dapat disusun? 

Masalah pada contoh di atas dapat dipecahkan dengan menggunakan aturan 

pencacahan (counting rules). Dalam aturan pencacahan, banyak cara 

yang mungkin terjadi dari sebuah percobaan dapat ditentukan dengan 

memakai salah satu atau gabungan dari metode berikut ini: 

1. Aturan pengisian tempat (filling slots) 

2. Permutasi 

3. Kombinasi 

1. Aturan Pengisian Tempat 

Masalah 1 

Haidar memiliki sebuah mainan berbentuk kereta api yang terdiri dari 3 

gerbong berwarna kuning, merah, dan putih. Haidar ingin menyusun 

gerbong-gerbong tersebut menjadi sebuah kereta api yang utuh. Ada 

berapa cara Haidar dapat menyusun gerbong-gerbong kereta mainan 

tersebut? 
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Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

~ Pemahaman soal 

• Terdapat 3 gerbong 

• Bagaimana cara menempatkan gerbong-gerbong, jika setiap 

rangkaian terdiri dari 3 

~ Pemikiran suatu rencana 

0 0 
GJ GJ GJ 

Perhatikan gambar! 

• Untuk posisi gerbong nomor, Haidar dapat memilih gerbong 

dengan warna kuning, merah, dan putih. Jadi posisi gerbong 

nomor 1 dapat ditentukan dengan 3 cara. Sedangkan untuk posisi 

gerbong nomor 2, Haidar hanya dapat memilih gerbong dengan 2 

cara, karena satu gerbong sudah digunakan sebagai gerbong 

nomor 1, dan posisi gerbong nomor 3, Haidar hanya punya 1 cara 

untuk mengisi karena 2 gerbong telah ia gunakan. 

• Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan 

• Gerbong 1 dapat diisi dengan 3 cara. 

• Gerbong 2 dapat diisi dengan 2 cara. 

• Gerbong 3 dapat diisi dengan 1 cara. 

~ Pelaksanaan suatu rencana 

• Untuk menyusun mainan keretanya Haidar dengan 3 x 2 x 1 = 6 

cara. 

~ Peninjauan Kembali 

• Jadi Haidar dapat menyusun mainan keretanya dengan 6 cara. 

Masalah 2 

Seseorang ingin membuat plat nomor kendaraan yang terdiri dari 4 angka, 

dari angka-angka yang tersedia adalah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Dalam plat 
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nomor itu tidak boleh ada angka yang sama. Berapa banyak plat nomor yang 

dapat dibuat? 

Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

> Pemahaman soal 

• Plat nomor terdiri dari 4 angka 

• Angka yang disediakan 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

• lldak boleh ada angka yang sama 

> Pemikiran suatu rencana 

• Perhatikan gambar! 

1 2 3 4 

• Untuk posisi kotak nomor 1, orang tersebut dapat memilih nomor 

1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Jadi kotak nomor 1 dapat ditentukan dengan 

6 cara, kotak nomor 2 dapat memilih angka dengan 5 cara, karena 

1 angka sudah ditempatkan di kotak nomor 1, untuk kotak nomor 

3, dapat memilih angka dengan 4 cara, dan untuk kotak 4, orang 

tersebut dapat memilih angka dengan 3 cara. 

• Dari keterangan di atas dapat disimpulkan 

• Kotak 1 dapat diisi dengan 6 cara. 

• Kotak 2 dapat diisi dengan 5 cara. 

• Kotak 3 dapat diisi dengan 4 cara. 

• Kotak 4 dapat diisi dengan 3 cara. 

> Pelaksanaan suatu rencana 

• Plat nomor tersebut dapat dibuat sebanyak 6x 5 x 4 x 3 = 360 

buah 

> Peninjauan Kembali 

• Jadi orang tersebut dapat membuat plat nomor sebanyak 360 

buah. 
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Masalah 3 

Pada pemilihan pengurus OSIS terpilih tiga kandidat yakni Abdul, Beny, dan 

Cindi yang akan dipilih menjadi ketua, sekretaris, dan bendahara. Aturan 

pemilihan adalah setiap orang hanya boleh dipilih untuk satu jabatan. 

Berapakah kemungkinan cara untuk memilih dari tiga orang menjadi 

pengurus OSIS? 

Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

>- Pemahaman soal 

• Ada tiga orang akan dipilih menjadi pengurus OSIS 

• Jabatan yang tersedia ketua, sekretaris, dan bendahara 

o Satu orang menduduki satu jabatan 

>- Pemikiran suatu rencana 

• Untuk jabatan ketua OSIS dapat dipilih dari ketiga kandidat yang 

ada 

• Untuk jabatan sekretaris dapat dipilih dari dua kandidat, karena 

satu kandidat telah menduduki sebagai ketua 

• Untuk jabatan bendahara dapat dipilih dari satu kandidat, karena 

dua kandidat yang lain sudah menduduki sebagai ketua dan 

sekretaris 

• Dari keterangan di atas dapat disimpulkan 

• Untuk memilih ketua ada 3 cara 

• Untuk memilih sekretaris ada 2 cara 

• Untuk memilih bendahara ada 1 cara. 

>- Pelaksanaan suatu rencana 

• Banyaknya cara memilih pengurus OSIS adalah 3 x 2 x 1 = 6 cara 

>- Peninjauan Kembali 

• Jadi banyaknya cara memilih pengurus OSIS adalah 6 cara. 

113 wlvw S i/yW cv A t~vr wvv P 0-V\IC/GVC/WYvvvV\1 
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Dari contoh-contoh tersebut dapat disimpulkan, jika terdapat k buah 

tern pat tersedia, dengan 

n1 : banyaknya cara mengisi tempat pertama 

n2 : banyaknya cara mengisi tempat kedua 

n3 : banyaknya cara mengisi tempat ketiga 

nk : banyaknya cara mengisi tempat ke-k setelah tempat-tempat 

sebelumnya terisi 

Maka banyaknya cara untuk mengisi k tempat ang tersedia adalah 

Aturan ini disebut aturan oenaisian temoat atau aturan oerkalian 

2. Faktorial 

Masalah 4 

152 

Pada hari lebaran seorang nenek akan membagikan 7 buah bingkisan 

kepada 7 cucu-cucunya. Jika masing-masing bingkisan tersebut 

disimbolkan dengan angka yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Kemungkinan 

urutan bingkisan yang dibagikan tersebut adalah 

Kemungkinan 

Cucu ke-1 Cucu ke-2 Cucu ke-3 Cucu ke-4 Cucu ke-5 Cucu ke-6 Cucu ke-7 

1,2,3,4,5,6,7 (6bingkisan} (Sbingkisan} (4bingkisan} (3bingkisan} (2bingkisan} (lbingkisan} 

(7bingkisan} 

Pada cucu yang pertama, sang nenek dapat memberikan 1 dari 7 

bingiksan yang tersedia, pada cucu kedua nenek dapat memilih 1 dari 6 

bingkisan, karena 1 bingkisan telah diberikan kepada cucu pertama, 

begitu seterusnya. Berapa banyak kemungkinan urutan pemberian 

bingkisan? 

Dengan menggunakan aturan perkalian 7 x 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1, 

selanjutnya 7 x 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1 dapat dinyatakan dengan 7! (7 

faktorial), sehingga 7! = 7 x 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1. 
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Hasil perkalian semua bilangan positif dari 1 sampai n disebut n 

faktorial dan dinotasikan n!, dimana n! = n x (n- 1) x (n- 2) x 

(n- 3) X •.. X 1 

Dengan 1! = 1 dan O! = 1. 

Masalah 5 

Di suatu kampung, akan diadakan pemilihan 5 orang pengurus 

harian Perkumpulan Remaja dari 5 kandidat yang terdiri dari ketua, 

wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan humas. Berapa cara 5 orang 

tersebut dipilih menjadi pegurus Perkumpulan Remaja tersebut? 

Nyatakanlah dalam notasi faktorial ! 

Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

~ Pemahaman soal 

• Terdapat 5 orang akan dipilih 5 orang sebagai pengurus 

• Kepengurusan terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, 

bendahara, dan humas 

~ Pemikiran suatu rencana 

• Untuk memilih ketua dengan 5 cara 

• Untuk memilih wakil ketua dengan 4 cara 

• Untuk memilih sekretaris dengan 3 cara 

• Untuk memilih bendahara dengan 2 cara 

• Untuk memilih humas dengan 1 cara 

~ Pelaksanaan suatu rencana 

• Cara memilih kepengurusan tersebut adalah 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 

120 

~ Peninjauan Kembali 

Jadi cara memilih kepengurusan tersebut dengan 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 

120 cara dan dapat dinotasikan 5! 
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Contoh 

1. Hitunglah nilai dari: 

a. 6! 

b. 7! -
5! 

c. ~X3! 
3! 

Penyelesaian 

a. 6! = 6 X 5 X 4 X 3 X 2 X 1 = 720 

b. ~ = 7X6X5X4X3X2XX1 = 7 X 6 = 42 
5! 5X4X3X2X1 

5! SX4X3X2Xl 
C. -X 3! = X 3 X 2 X 1 = 5 X 4 X 3 X 2 X 1 = 120 

3t 3X2X1 

TUGAS MANDIRI 

154 

1. Seorang staff ahli di suatu POLDA mendapat tugas untuk menyusun 

nomor pada plat kendaraan roda empat yang terdiri 3 angka dan 4 

angka. Staff tersebut hanya diperbolehkan menggunakan angka 1, 2, 3, 

4, 5, 6 untuk plat yang terdiri dari 3 angka dan angka 0 sampai 9 untuk 

plat yang terdiri 4 angka. 

a) Berapa cara menyusun plat kendaraan yang terdiri dari 3 angka dan 4 

angka? 

b) Jika nomor-nomor plat tersebut akan dilengkapi dengan seri yang 

terdiri dari dua huruf vokal. Berapa banyak susunan seri plat yang 

mungkin? 

2. Diberikan angka-angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Rangkailah 

bilangan yang terdiri dari 5 angka yang berbeda dengan syarat: 

a) Bilangan ganjil 

b) Bilangan genap 

3. Dari kota A ke kota B dilayani oleh 4 bus dan dari B ke C oleh 3 bus. 

Seseorang berangkat dari kota A ke kota C melalui B kemudian kembali 

lagi ke A juga melalui B. Jika saat kembali dari C ke A, ia tidak mau 

menggunakan bus yang sama, maka hitunglah banyak cara perjalanan 

orang tersebut! 
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4. Diketahui A== {a,b,c, ... ,x,y,z}, yaitu himpunan semua 26 huruf. Carilah 

susunan yang terdiri dari 5 huruf berbeda (tak perlu mempunyai makna) 

sehingga huruf pertama dan terakhir huruf vocal, dan 3 huruf lainnya 

adalah huruf konsonan! 

5. Untuk menuju kota C dari kota A ada dua alternative yaitu melalui kota P 

atau kota Q. banyak jalan yang menghubungkan kota yang ada dapat 

dilihat pada gambar berikut: 
p 

A 

a. Tentukan banyak cara bepergian dari 

kota A ke kota C! 

b. Tentukan banyak cara bepergian dari 

kota A ke kota C kembali ke kota A lagi! 

c. Tentukan banyak cara bepergian dari 

kota A ke kota C kembali ke kota A lagi, 

tetapi tidak melewati jalan yang telah 

dilalui! 

d. Tentukan banyak cara bepergian dari kota A ke kota C kembali ke 

kota A lagi, tetapi tidak melewati kota perantara (kota P dan kota Q) 

yang telah dilalui! 

6. Tentukan nilai dari 
891

x
381 

! 
86!X41! 

7. Sederhanakanlah! 

a) 
n! 

(n-1)! 

b) 
(n+2)! 

n! 

c) 
(n+l)! 

(n-1)! 

r 
I 

'"Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak 

akan mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya maka jawabannya 

adalah tidak. Jika kamu tidak melangkah maju, kamu akan tetap berada 

di temoat vamz sama"- Nora Roberts 
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Tujuan Pembelajaran Pertemuan 2: 
Pada Pertemuan ini siswa -: _ _ 
4- Menggunakan permutasi n obje,J< ,d(lri lJ.Objek yang berbeda dan 

p,enggvna9nya dalar'} ~e~~fan~r}~~~~~d~n~ \;},, _; _ ·--_ . ___ ._ 
. . .. · 

Masalah 6 

Telah dipelajari banyak cara untuk menyusun 3 gerbong dari 3 gerbong yang 

tersedia adalah 3 x 2 x 1 = 6 cara. 

Selanjutnya jika jumlah gerbong yang tersedia adalah 4 buah, maka ada 

berapa cara dalam menyusun 3 buah gerbong dari 4 gerbong yang tersedia? 

Alternatif Penyelesaian dengan Jangkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

~ Pemahaman soal 

o Ada 4 buah gerbong 

• Akan disusun rangkaian gerbong terdiri dari 3 gerbong 

~ Pemikiran suatu rencana 

• Misalnya gerbong-gerbong tersebut berwarna kuning, merah, 

putih, dan biru 

0 0 
GJ GJ GJ 

• Pada gerbong nomor satu ada 4 cara 

• Pada gerbong nomor 2 ada 3 cara 

• Pada gerbong nomor 3 ada 2 cara 

~ Pelaksanaan suatu rencana 

• cara untuk menyusun gerbong adalah 4 x 3 x 2 = 24 cara 

~ Peninjauan Kembali 

Jadi banyak cara untuk menyusun gerbong adalah 24 cara 
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Susunan semacam ini disebut permutasi karena urutannya 

diperhatikan. 

Permutasi pacta contoh tersebut adalah permutasi tiga-tiga dari empat unsur 

dan dinotasikan Pi atau P(3,4) atau 4P3 I 

sehingga 4P3 = 4 x 3 x 2 

= 4X (4-1) X (4-2) 

= 4x(4-1)x ... x(4-3+1) 

Jadi permutasi adalah urutan yang mungkin dari sejumlah 

unsur yang bereda tanpa adanya pengulangan. 

Banyaknya permutasi dari n unsur diambil r unsur dinotasikan: 

(n- r)(n- r- 1) ... 3 x 2 x 1 
= n(n- 1)(n- 2) .... (n- r + 1) ( )( 1) 3 2 1 n-r n-r- ... x X 

_ n(n-1)(n-2) .... (n-r+1(n-r)(n-r-1) ... 3x2x1) 

(n-r)(n-r-1) ... 3X2X1 

_ n(n-l)(n-2) .... 3X2X1.) 

- (n-r)(n-r-1) ... 3X2X1 

n! 
.nPr - (n-r)! 

Maka
1 

banyak permutasi n unsur apabila disusun dalam r unsur 

dapat ditulis prn atau P(n,r) atau nPr I yaitu nPr 

Contoh soal 

Hitunglah 

a. Pc7,4) 

b. Pc8.3) 

Penyelesaian 

n! =--
(n-r)! 

p = __2!__ = ~ = 7X6X5X4X3! = 7 X 6 X 5 X 4 = 840 
a. <7•4) (7-4)! 3! 3! 

b p = ~ = 8X7X6X5! = 8 X 7 X 6 = 336 
• <8-3) (8-3)! 5! 
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a. Permutasi dengan unsur yang berbeda 

Masalah 7 

Seorang resepsionis klinik ingin mencetak nomor antrian pasien terdiri 

tiga angka berbeda dari angka 1, 2, 3, dan 4. Tentukan banyak pilihan 

nomor antrian dibuat dari: 

a. liga angka pertama 

b. Empat angka yang tersedia 

Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

~ Pemahaman soal 

o Disediakan empat angka yaitu 1, 2, 3, dan 4 

• Nomor antrian terdiri dari angka 1, 2, 3 

• Nomor antrian terdiri dari angka 1, 2, 3, dan 4 

~ Pemikiran suatu rencana 

• Dengan mengurutkan untuk angka-angka tersebut untuk 

menentukan banyaknya angka yang dapat dibuat 

~ Pelaksanaan suatu rencana 

a. Jika resepsionis menggunakan angka 1, 2, 3 maka nomor antrian 

yang dapat disusun adalah 

123 132 213 231 312 321 

Jika nomor antrian disusun dengan menggunakan angka 1, 2, 3 

maka banyak susunan nomor antrian adalah: 

3X2X1 3! 3! 
6=3X2X1= - - -

1 1! (3- 3)! 

b. Jika resepsionis menggunakan angka 1, 2, 3, 4 maka nomor 

antrian yang dapat disusun adalah 

123 142 231 312 341 421 

124 143 234 314 342 423 

132 213 243 321 412 431 

134 214 241 324 413 432 
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Jika nomor antrian disusun dengan menggunakan angka 1, 2, 3, 4, 

maka banyak susunan nomor antrian adalah : 

4 X 3 X 2 X ' 4! 4! 
24 = 4 X 3 X 2 X 1 = 

1 
= - = -,-,----::c,-, 

1! (4- 3)! 

~ Peninjauan Kembali 

~ Jadi terdapat 6 angka kupon antrian yang terdiri dari 3 angka 

pertama 

~ Jadi terdapat 24 kupon antrian yang terdiri dari 3 angka dari 

semua angka yang disediakan 

Masalah 8 

Sekolah SMA Generasi Emas, setiap tahun mengadakan acara pentas 

seni. Biasanya 8 bbulan sebelumnya acara akbar, para siswa melakukan 

pemilihan untuk jabatan ketua dan sekretaris. Setelah melalui seleksi 

terdapat 5 kandidat yang mendaftarkan diri, yakni Ayu (A), Beni (B), Carli 

(C), Dayu (D), dan Eko (E). Bagaimana kita mengetahui banyak cara 

memilih ketua dan sekretaris untuk acara pentas seni sekolah tersebut? 

Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

~ Pemahaman soal 

Ada 5 kandidat A, B, C, D, E 

Akan dipilih sebagai ketua dan sekretaris 

~ Pemikiran suatu rencana 

Dengan mendaftar kemungkinan kemungkinan pemiliah ketua dan 

sekretaris 

~ Pelaksanaan suatu rencana 

a. Dengan cara mendaftar 

AB 

AC 

AD 

AE 

BA 

BC 

BD 

BE 

CA 

CB 

CD 

CE 

DA 

DB 

DC 

DE 

EA 

EB 

EC 

ED 
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Dari daftar di atas diperoleh banyak susunan pengurus acara 

pentas seni adalah 20 cara 

b. Dengan aturan perkalian 

Untuk masalah ini, akan dipilih 2 penguru dari 5 kandidat yang 

ada. Dengan menggunakan rumus permutasi diperoleh: 

n' s• n = 5, r = 2, maka -c · ) = -< · ) = 20 cara n-r l 5-2 l 

}- Peninjauan Kembali 

Jadi banyaknya cara untuk memilih ketua dan sekretaris dari 5 

kandidat ada 20 cara. 
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I. "J"uj!,lan Pembelajar:an Pertemuan 3: 
Pada Pertemuan ini siswa : . 

.. ~' ~~riggull~~9,nJ:lE!r(ii~~!>i_ dengan unsursama dplpmpemecah<m rnasal~h 
.i!J,: ~~,~f[.q~~~~~IJ;®fmYkcirl:~r!{li~:Miam:t>eme¢~!:r~ri.·ni<ls~lan;.:c ·;;'.; ;i:;~ ;··.;._ .. s 

b. Permutasi dengan unsur-unsur yang sama 

Masalah 9 

Berapa banyak susunan yang dapat dibentuk dari 3 huruf yang diambil 

dari huruf-huruf pembentuk kata APA? 

Terdapat 3 unsur, yakni huruf -huruf A, P, A. dari 3 unsur yang tersedia 

memuat 2 unsur yang sama, yaitu huruf A. 

Banyak permutasi 3 unsur yang memuat 2 unsur yang sama tersebut 

akan dicari melalui pendekatan banyak permutasi 3 unsur berbeda. Oleh 

karena itu, huruf-huruf yang sama (huruf A) diberi label A1 dan A2. 

Banyak permutasi dari 3 unsur yang melibatkan 2 unsur yang sama 

adalah 

A1PA2, A2PA1, A1A2P, A2A1P, P A1A2, PA2A1 

Susunan-susunan tersebut dikelompokkan sedemian rupa sehingga dalam 

satu kelompok memuat permutasi yang sama apabila labelnya dihapus. 

Misalnya: 

Kelompok A1PA2 dan A2PA1, jika labelnya dihapus maka diperoleh 

permutes APA 

Kelompok A1A2P dan A2A1P, jika labelnya dihapus maka diperoleh 

permutasi AAP 

Kelompok P A1A2 dan PA2A1, jika dihapus maka diperoleh permutasi PAA 

Dalam tiap-tiap kelompok di atas terdapat 2! = 2 permutasi, yaitu 

menyatakan banyak permutes dari unsur A1 dan A2. Sedangkan A1 dan A2 

menjadi unsur-unsur yang sama jika labelnya dihapus. 

Dengan demikian banyak permutasi 3 unsur yang memuat 2 unsur yang 

sama dapat ditentukan sebagai berikut: 
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31 p3 __ . __ 3 
2.1- 2! 1!-

Masalah 10 

Pada sebuah upacara turnamen olahraga disusun beberapa bendera klub 

yang ikut bertanding. Terdapat 3 bendera berwarna putih, 2 bendera 

berwarna biru, dan 1 bendera berwarna merah. Tentukan susunan bendera 

yang ditampilkan pada acara upacara pembukaan tersebut. 

Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

~ Pemahaman soal 

Banyak unsur yang tersedia 6, sedangkan unsur yang sama adalah 3 

bendera putih, dan 2 bendera biru, dan 1 warna merah. 

~ Pemikiran suatu rencana 

Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan permutasi dengan 

beberapa unsur sama 

~ Pelaksanaan suatu rencana 

Jadi dapat diperoleh banyak permutasi dari 6 unsur yang memuat 3 

unsur yang sama dan 2 unsur yang sa rna adalah 

6 
6! 6 X 5 X 4 X 3! 

p321 = - = 60 
" ' 3! 2! 1! 3! X 2 X 1 X 1 

~ Peninjauan Kembali 

Jadi banyaknya susunan bendara yang dapat ditampilkan adalah 60 

susunan 

Misalkan dari n unsur terdapat kv k2 , k3 , ... , kn unsur yang sama dengan 

k1 + k1 + k3 + ··· + kn ~ n. Banyak permutasi n unsur tersebut adalah 

n! 
pn - -:-:--:--:-:--:--~ 

kl,kz,k3·····kn - k I k I k I k I 
1 • 7• ~· ••• n• 
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c. Permutasi Siklis 

Masalah 11 

Beni (B), Edo (E), dan Lina (L) berencana makan bersama di sebuah 

restoran. Setelah memesan tempat, pramusaji menyiapkan sebuah meja 

bundar untuk mereka. Selang beberapa waktu Siti dating bergabung 

dengan mereka. Berapa banyak cara keempat orang tersebut duduk 

menngelilingi meja bundar tersebut? 

Posisi duduk yang mungkin untuk keempat orang tersebut adalah 

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 

Terdapat 6 cara posisi duduk keempat orang mengitari meja bundar 

tersebut. 

Ternyata, pola (n- 1)! akan menghasilkan banyaknya cara dengan 

banyak cara yang diperoleh dengan cara manual, yaitu ( 4- 1)! = 3! = 6 

cara. 
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TUGAS MANDIRI 

1. Berapa banyak cara untuk menempatkan 3 anak laki-laki dan 2 anak 

perempuan duduk berjajar tanpa membedakan tiap anak? 

2. Suatu delegasi terdiri dari 3 pria dan 3 wanita yang dipilih dari himpunan 

5 pria yang berbeda usia dan 5 wanita yang juga berbeda usia. Delegasi 

itu boleh mencakup paling banyak hanya satu anggota termuda dari 

kalangan wanita atau anggota termuda dari kalangan pria. Hitunglah 

banyak cara memilih delegasi tersebut! 

3. Ada 5 pemuda dan 3 pemudi duduk berjajar. Berapa cara kemungkinan 

mereka duduk jika: 

a. 3 pemudi duduk dalam satu blok (yaitu tiga berjajar) 

b. Pada ujung-ujung duduk pemuda dan tidak ada pemudi yang duduk 

berjajar 

4. Perpustakaan mempunyai 4 buku berbeda berbahasa Inggris, 5 buku 

berbeda berbahasa Perancis, dan 3 buku berbeda berbahasa Jerman. 

a. Jika ada 12 tempat, tentukan banyaknya kemungkinan susunan buku 

terse but! 

b. Jika ada 12 tempat, dan buku ingin disimpan sehingga buku dengan 

bahasa yang sama akan berjajar, tentukan banyak kemungkinan 

susunan buku tersebut! 

5. Tentukan banyak susunan duduk berjajar 7 untuk 4 pemuda dan 3 

pemudi, sehingga: 

a. Mereka dapat duduk dimana saja 

b. Mereka duduk berselang-seling 

6. Tentukanlah banyak susunan huruf yang dapat dibentuk dari huruf-huruf: 

a. MATEMATIKA 

b. PENDIDIKAN 

c. MALAKA 

d. TRIGONOMETRI 

7. Diketahui ada 5 pria dan 3 wanita duduk mengelilingi meja bundar. 

Tentukan banyak kemungkinan susunan mereka jika: 
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a. Mereka duduk bebas 

b. Pria pertama dan wanita pertama tidak duduk berdampingan 

c. l1dak ada putri yang berdampingan 

8. Carilah banyaknya kemungkinan susunan duduk n pasang suami istri 

mengelilingi meja bundar, sehingga: 

a. Pria dan wanita duduk selang-seing 

b. Setiap wanita duduk berdampingan dengan suaminya 

I 

"Pendidikan setingkat dengan olahraga dimana 

memungkinkan setiap orang unh1k bersaing"- Joyce Meyer 
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Tujuan Pembelajaran Pertemuan 4: 
pada Pertemuan ini siswa : . .. . . . . . . , 

<:JJ. Menggunakan kombinasi dalam peinecahartrnasalah··: . . ·' 
·};:c ,, . , "·' .. · ,,c,:<:.:,.}',\;.:,2·:.;;:.,,,':':·',·:, ; ..... ·,.·;' .J~~ 

Pada waktu lebaran, tiga sahabat, Adi, Bagus, Candra bertemu. Dalam 

pertemuan tersebut Adi, Bagus, dan Candra saling berjabat tangan. Jabat 

tangan ini dapat ditulis Adi-Bagus, Adi-Candra, Bagus-Adi, Bagus-Candra, 

Candra-Adi, Candra-Bagus.Adi - Bagus, Bagus - Adi menunjukkan urutan 

yang berbeda yang berarti merupakan permutasi yang berbeda. Dalam 

himpunan Adi berjabat tangan dengan Bagus ditulis {Adi, Bagus}. Bagus 

berjabat tangan dengan Adi ditulis {Bagus, Adi}. Antara {Adi, Bagus} dan 

{Bagus, Adi} menyatakan himpunan yang sama, berarti keduanya 

merupakan kombinasi yang sama. Dari contoh dapat diambil 

kesimpulan: 

Permutasi = Adi-Bagus, Adi-candra, Bagus-Adi, Bagus-candra, Candra­

Adi, Candra -Bagus, ada 6 jabat tangan, karena urutan dlperhatikan. 

Kombinasi = Adi - Budi, Adi - Cory, Budi - Cory, ada 3 jabat tangan, 

karena urutan tidak diperhatikan 

Jadi, Kombinasi r unsur dari n unsur ialah himpunan bagian r 

unsur yang dapat diambil dari n unsur yang berlainan dengan 

urutan penyusunan unsur tidak diperhatikan. 

Dari contoh di atas kita bisa mencari nilai kombinasi. 

Jika kombinasi dari 3 unsur diambil 2 unsur ditulis: 

p(3.2) 3! 
c<3.2) = -z! = 2! (3 - 2)! = 3 
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa: 

Banyaknya kombinasi dari n unsur yang berbeda dengan 

setiap pengambilan dengan 

runsur ditulis, nCr atau C(n, r) adalah: 

P(n, r) n! 
nCr = C(n, r) = = 1 ( ) 

Contoh Soal 

Hitunglah: 

a. Cc6.2l 

b. cc7.4l 

c. Cc5.3l 

Penyelcsaian 
C _ 6! _ ~ _ 6x5x4! _ 

15 a. (6,2) - 2!(6-2)! - 2!4! - 2XlX4! -

r! r. n- r ! 

b C _ 7! _ 7! _ 7X6X5X4! _ 35 • (7,4) - 4!(7-4)! - 4i3i - 4!X3X2Xl -

( C _ 5! _ 5! _ 5X4X3! _ 10 • (5,3) - 3!(5-3)! - 3!2! - 3lX2X1 -

Masalah 12 

Dalam pelatihan bulutangkis terdapat 10 orang pemain putra dan 8 orang 

pemain putri. Berapakah pasangan ganda yang diperoleh untuk: 

a. Ganda putra 

b. Ganda putri 

c. Ganda campuran 

Alternatif Penyelesaian dengan langkah-langkah Pemecahan 

Masalah 

>- Pemahaman soal 

• Terdapat 10 pemain putra dan 10 pemain putri 

• Akan dibuat pasangan pemain ganda 

>- Pemikiran suatu rencana 

• Akan dicari banyak cara memilih pasangan ganda putra, ganda 

putri, dan ganda campuran 
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~ Pelaksanaan suatu rencana 

• Untuk pasangan ganda putra, 

Terdapat 10 pemain dan dipilih pasangan ganda (dipilih 2 orang), 

maka diperoleh c = 1o! = 1o! = 1ox9x8! = 45 
(10,2) 2!(10-2)! 2!8! 2X1X8! 

Jadi ada 45 cara memilih pasangan ganda putra. 

o Untuk pasangan ganda putri, 

Terdapat 8 pemain dan dipilih pasangan ganda (dipilih 2 orang), 

k d. I h 8! 8! 8X7X6! 
rna a 1pero e Cc8 2J = l = - = --= 28 

' 2!(8-2 ! 2!6! 2XlX6! 

Jadi ada 28 cara memilih pasangan ganda putri. 

• Untuk pasangan ganda campuran 

Terdapat 10 pemain putra dan 8 pemain putri dan dipilih 1 putra 

dan 1 putri), maka untuk memilih 1 putra Cc10 1J = c 
101 

l = ~ = ' 1! 10-1 ! 1!9! 

10
x

91 = 10 dan untuk memilih 1 putri Cc81J = c 
81 

l = ~ = 
8

x
71 = 

1X9! ' 1! 8-1 ! 1!7! 1X7! 

8 

• Jadi untuk memilih pasangan ganda campuran ada 10 x 8 = 80 

cara memilih pasangan ganda 

};> Peninjauan Kembali 

• Jadi ada 45 cara memilih pasangan ganda putra. 

• Jadi ada 28 cara memilih pasangan ganda putri. 

• Jadi untuk memilih pasangan ganda campuran ada 10 x 8 = 80 

cara memilih pasangan ganda 

TUGAS MANDIRI 

1. Banyak garis yang dapat dibuat dari 8 titik yang tersedia, dengan 

tidak ada 3 titik yang segaris? 

2. Tentukan banyak susunan pemain yang berbeda dari team bola voli 

yang terdiri dari 10 pemain bila salah seorang selalu menjadi kapten 

dan seorang lain tidak bisa bermain karena cedera! 
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3. Seminar Matematlka dihadiri oleh 20 orang. Pada saat bertemu 

mereka saling berjabat tangan satu dengan yang lain. Berapakah 

jabat tangan yang terjadi? 

4. Di Amerika, DPR terdiri dari 2 partai yaitu Partai Republik dan 

Demokrat. Salah satu anggota komite terdiri dari 7 orang dari Partai 

Republik dan 5 orang dari Partai Demokrat. Akan dibuat satu delegasi 

yang diambil dari komite. Tentukan banyak cara menyusun: 

a. Delegasi terdiri dari 4 orang 

b. Delegasi terdiri dari 4 orang dengan satu orang dari Partai 

Republik 

c. Delegasi terdiri dari 5 orang, dengan ketua dari Partai Republik 

dan anggota seimbang antara kedua partai 

I 

"Tujuan dari belajar adalah terus turnbuh. Akal tidak sama 

dengan tubuh, akal terus bertumbuh selama kita hidup" -

Martimer Adler Yeats 
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UJI KOMPETENSI 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang benar! 

1. Suatu kata sandi yang terdiri dari 3 huruf hidup berbeda dan 3 angka 

berbeda dengan susunan bebas, akan disusun dari 5 huruf hidup dan angka 

0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. Banyak kata sandi yang dapat disusun adalah .... 

A. sC3 X 10C3 C. sC3 X toC3 X 6! E. (sC3 + 10C3) X 6! 

B. sC3 X toC3 X 3! X 3! D. (sC3 + toC3) X 3! 

2. Dari 40 siswa kelas XI akan dipilih 5 siswa calon pengurus kelas. Kemudian 

dari 5 siswa caJon pengurus kelas tersebut akan dipilih 3 siswa untuk 

menjabat ketua kelas, sekretaris, dan bendahara. Banyak cara pemilihan 

yang mungkin terjadi adalah .... 

B.~~x~ D.~~Xs~ 

3. Dari 10 caJon pengurus OSIS akan dipilih ketua, sekretaris, dan bendahara. 

Banyak cara memilih pengurus OSIS adalah .... 

A. 720 cara C. 30 cara E. 9 cara 

B. 70 cara D. 10 cara 

4. Sebuah kotak berisi 4 bola putih dan 5 bola biru. Dari dalam kotak diambil 3 

bola sekaligus, banyak pengambilan sedemikian hingga sedikitnya tedapat 2 

bola biru adalah .... 

A. 10 cara C. 50 cara E. 140 cara 

B. 24 cara D. 55 cara 

5. Seusai pertandingan tim basket SMA yang terdiri dari 5 orang akan berfoto 

bersama pelatih. Banyak cara mereka dapat berfoto bersama jika posisi 

pelatih berada di paling kiri atau paling kanan adalah .... 

A. 10 cara C. 60 cara E. 240 cara 

B. 20 cara D. 120 cara 

6. Di Pelatnas ada 12 atlit basket putra. Dari ke 12 atlit tersebut akan dlbentuk 

tim inti yang terdiri dari 5 orang yang akan dimainkan pada pertandingan 
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berikutnya. Banyaknya tim inti yang mung kin dibentuk adalah .... 

A. 5 C. 60 E. 792 

B. 12 D. 72 

7. Dalam ruang tunggu, terdapat tempat duduk sebanyak kursi yang akan 

diduduki oleh 4 pemuda dan 3 pemudi. Banyak cara duduk berjajar agar 

mereka dapat duduk selang-seling pemuda dan pemudi dalam satu kelompok 

adalah .... 

A. 12 C. 144 E. 576 

B. 84 D. 288 

8. Diketahui 7 titik dan tidak ada 3 titik atau lebih yang segaris. Banyak segitiga 

yang dapat dibentuk dari titik-titik tersebut adalah .... 

A. 10 C.30 E. 70 

B. 21 D.35 

9. Dari 8 siswa akan dipilih 3 orang pengurus OSIS yang terdiri dari atas ketua, 

sekretaris, bendahara. Banyak cara untuk memilih pengurus OSIS adalah .... 

A. 21 cara C. 112 cara E. 336 cara 

B. 56 cara D. 168 cara 

10. Dari 10 soal yang diujikan seorang siswa harua mengerjakan 7 soal, dengan 

catatan soal no. 1 dan 2 wajib dikerjakan. Banyak cara seorang siswa dapat 

memilih soal yang akan dikerjakan adalah .... 

A. 56 cara C. 336 cara E. 720 cara 

B. 66 cara D. 346 cara 

11. Seorang siswa diwajibkan mengerjakan 8 dari 10 soal, tetapi nomor 1 

sampai dengan 4 wajib dikerjakan. Banyaknya pilihan yang harus diambil 

siswa tersebut ada .... 

A. 10 

B. 15 

c. 20 

D.25 

E.30 

12. Setiap 2 wama yang berbeda dicampur dapat menghasilkan warna baru 

yang khas. Banyak warna baru yang khas apabila disediakan 5 warna yang 

berbeda adalah .... 
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B. 20 

c. 15 

D. 10 
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E.8 

13. Dalam sebuah keluarga yang terdiri ayah, ibu, dan 5 orang anaknya akan 

makan bersama mengelilingi meja bundar. Jika ayah dan ibu duduknya 

selalu berdampingan, maka banyak cara mereka duduk mengelilingi meja 

bundar tersebut ada .... 

A. 120 

B. 240 

c. 720 

D. 1.020 

E. 5.040 

14. Bilangan terdiri dari 4 angka disusun dari angka-angka 1, 2, 3, 5, 6, dan 7. 

Banyak susunan bilangan dengan angka-angka yang berlainan (angka­

angka tidak boleh berulang) adalah .... 

A. 20 C. 80 E. 360 

B. 40 D. 120 

15. Banyak susunan kata yang dapat dibentuk dari kata "WIYATA" adalah .... 

A. 360 kata C. 90 kata E. 30 kata 

B. 180 kata D. 60 kata 

16. Dari angka 3, 5, 6, 7, dan 9 akan dibuat bilangan yang terdiri atas tiga 

angka yang berbeda. Banyak bilangan yang lebih dari 400 dan kurang dari 

800 adalah .... 

A. 36 B. 20 C. 19 D. 18 E. 17 

17. Dari angka-angka 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 akan disusun bilangan 3 angka 

berbeda. Banyak bilangan lebih besar dari 400 yang dapat disusun adalah 

A.48 B. 60 C.72 D. 108 E. 120 

18. Dari angka-angka 2, 3, 4, 5, 6, dan 8 akan dibentuk bilangan terdiri dari 

tinga angka berlainan. Banyak bilangan antara 300 dan 700 yang dapat 

dibentuk dari angka-angka terse but adalah .... 

A. 144 B. 120 C. 100 D. 80 E. 24 

19. Empat siswa dan dua siswi akan duduk berdampingan. Apabila siswi selalu 

duduk paling pinggir, banyak cara mereka duduk adalah .... 
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A. 24 B.48 c. 56 D. 64 E. 72 

20. Enam anak A, B, C, D, E, dan F akan berfoto berjajar dalam satu baris. 

Banyaknya cara berfoto jika B, C, dan D harus selalu berdampingan adalah 

A. 144 B.360 c. 720 D. 1.080 

21. Tujuh orang anak akan duduk pada tiga kursi A, B, dan C secara 

berdampingan. Banyak kemungkinan mereka duduk adalah .... 

E. 2.160 

A. 35 B. 60 C. 120 D. 180 E. 210 

22. Terdapat 2 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan duduk berdampingan 

pada kursi berjajar. Jika siswa laki-laki duduk di ujung, banyak cara mereka 

duduk berdampingan adalah .... 

A. 240 B. 120 C. 42 D. 21 E. 10 

23. Dari angka 1, 2, 3, dan 4 akan dibentuk bilangan genap yang terdiri dari 

tiga angka berbeda. Banyak bilangan genap yang terbentuk adalah .... 

A. 18 B. 16 C. 12 D. 8 E. 6 

24. Pada musyawarah karangtaruna akan dipilih pengurus organisasi yang baru, 

terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan koordinator olahraga. Dari 

hasil seleksi lolos 6 orang caJon pengurus. Banyak susunan pengurus yang 

dapat dibentu adalah .... 

A. 360 B. 240 C. 120 D. 45 E. 15 

25. Dua keluarga yang masing-masing terdiri dari 2 orang dan 3 orang ingin 

foto bersama. Banyak posisi foto yang berbeda dengan anggota keluarga 

yang sama selalu berdampingan adalah .... 

A. 24 B. 36 C. 48 D. 72 E.96 

26. Dari angka 2, 3, 6, dan 8 dibuat bilangan kurang dari 500 yang terdiri dari 3 

angka berbeda. Banyak bilangan yang dapat dibentuk adalah .... 

A. 4 B. 6 C. 8 D. 10 E. 12 

27. Banyak bilangan terdiri dari angka berlainan antara 100 dan 400 yang dapat 

disusundari angka-angka 1, 2, 3, 4, 5 adalah .... 

A. 36 B. 48 C. 52 D. 60 E. 68 
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28. Dari 5 caJon pengurus OSIS akan dipilih ketua, wakil, dan sekretaris. Banyak 

cara pemilihan tersebut adalah .... 

A. 10 B. 15 c. 45 D. 60 E. 120 

29. Banyak bilangan terdiri dari 3 angka berbeda lebih dari 200 yang dapat 

disusun dari angka-angka 1, 2, 3, 5, 7, 9 adalah .... 

A. 100 B.92 c. 80 D. 78 E.68 

30. Banyak bilangan terdiri dari 3 angka berbeda lebih dari 200 yang dapat 

disusun dari angka-angka 1, 2, 3, 4,dan 5 adalah .... 

A.24 B.36 c. 48 D. 60 E. 75 

31. Empat siswa dan dua siswi akan duduk berdampingan. Apabila siswi selalu 

duduk paling pinggir, banyak cara mereka duduk adalah .... 

A. 24 B. 48 C. 56 D. 64 E. 72 

32. Lima anak akan duduk pada tiga kursi A, B, dan C secara berdampingan. 

Banyakna kemungkinan mereka duduk adalah .... 

A.60 B.45 C.25 D. 20 E. 10 

B. Uraian 
Kerjakan dengan benar! 
1. Perhatikan soal berikut ! 

Menu paket makanan 
Kantin Ibu Astuti memiliki 5 jenis makanan, yaitu nasi goreng, nasi uduk, 
nasi pecel, gado-gado, dan !ontong sayur, serta 4 jenis minuman, yaitu 
teh manis, kopi, susu, dan air jeruk. 
Dapatkah anda menolong Ibu Astuti untuk : 
a. Mendaftar paket menu makanan yang terdiri dari pasangan makanan 

dan minuman berbeda yang tersedia di kantinnya. 
b. Menentukan banyaknya paket menu makanan yang tersedia di kantin 

Ibu Astuti. 
2. Sekelompok wisatawan akan melakukan perjalanan ke tiga kota wisata, 

yaitu A, B, dan C. Para wisatawan dalam mencapai kota-kota wisata itu 
bisa dilakukan dengan tiga jenis perangkutan kota, yaitu kereta api, bus, 
dan pesawat terbang. Berapa cara para wisatawan melakukan perjalanan 

wisata itu? 
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3. Misalkan ada enam buah angka, yaitu 2, 3, 5, 6, 7, dan 9. Kemudian dari 

angka-angka itu dibentuk sebuah bilangan yang terdiri atas tiga angka 

dan setiap angka hanya digunakan sekali saja. 

a. Berapa banyak bilangan yang dibentuk itu bernilai paling besar 500? 

b. Berapa banyak bilangan yang dibentuk itu merupakan bilangan ganjil? 
c. Bearapa banyak bilangan yang dibentuk itu merupakan bilangan prima? 

4. Diketahui empat abjad pertama yaitu a, b, c, dan d. Kemudian diambil 

dua abjad. Berapa banyak permutasi yang dapat dibentuk ? 

5. Sebuah panitia terdiri atas ketua, sekertaris, dan bendahara. Berapa 
banyak susunan panitia yang dapat dibentuk dari 10 orang ? 

6. Seorang murid diminta menyelesaikan 15 soal dari 23 soal yang 

diberikan, tetapi nomor ganjil harus dikerjakan. Banyaknya pilihan yang 

berbeda dapat diambil ? 

7. Sebuah gedung mempunyai 5 pintu masuk, 3 orang hendak memasuki 

gedung tersebut. Berapa banyaknya cara mereka dapat masuk ke 

gedung tersebut dengan pintu berlainan ? 
8. Sebuah plat nomor kendaraan terdiri atas satu huruf, empat angka, dan 

dua huruf. Huruf dan angka masing-masing tidak boleh ada yang sama , 

dan angka pertama tidak boleh sama dengan nol. Berapa banyak plat 

nomor kendaraan yang dapat dibuat ? 
9. Sekelompok wisatawan terdiri atas tiga orang laki-laki dan tiga orang 

perempuan. Kemudian mereka makan di sebuah restoran. Berapa 

banyak susunan tempat duduk yang bisa dilakukan, jika : 

a. Mereka duduk satu baris ? 
b. Laki-laki dan perempuan masing-masing duduk bersama-sama? 

c. Hanya laki-laki saja yang duduk bersama-sama? 

d. Hanya perempuan saja yang duduk bersama-sama ? 
e. Mereka duduk berselang-seling? 

f. Seorang laki-laki dan seorang perempuan tertentu telah selalu duduk 
berdampingan? 

lO.Seorang bapak membeli 8 buku cerita yang semuanya berbeda. 

Setibanya di rumah, ia membagi buku cerita itu kepada tiga anaknya 
masing-masing memperoleh 3 buku, 2 buku, dan 3 buku. Bapak tersebut 
dapat membagi buku kepada tiga anaknya dengan berapa cara ? 

11. Berapa banyak bilangan antara 2.000 dan 6.000 yang dapat disusun dari 

angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan tidak ada angka yang sama? 

113 wlvw S i/yw cv A twr cvvv P 0'VVC/CVC/CVYvCVI'11 
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Lampiran A.4 

Kelompok 
Nama : ! ............................... . 

2 •.......•••...••..••••...•..•... 
3 ...........•••..•.............•• 
4 ............................... . 
5 .............................. .. 
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Tanggal: ................................ . 

Ll\§ 1 ]} 

Pokok Bahasan 
Kelas I Semester 
Kompetensi Inti 

: Aturan Pencacahan 
: XI/2 
: 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab·fenomena dan· keJadian; serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah koQkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar : 3.13 Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan 
melalui beberapa contoh nyata serta menyajikan alur perumusan 
aturan pencacahan (perkalian, permutasi dan kombinasi) melalui 
diagram atau cara lainnya. 

Indikator 

4.10 Memilih dan menggunakan aturan pencacahan yang sesuai 
dalam pemecahan masalah nyata serta memberikan alasannya. 

: 1. Menyusun aturan perkalian 
2. Menggunakan aturan perkalian dalam pemecahan masalah 
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Petunjuk: 
1. Kerjakan LKS berikut dengan berkelompok 4-5 orang 
2. Tulis jawaban dengan lengkap sistema/is sesuai langkah berikut, karena setiap 

langkah akan dinilai. 

a. Pemallaman Soa/ (understanding) 
b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
d. Peninjauan Kembali (cflecking) : 

178 

3. Setelah selesai mengerjakan, maka di/anjutkan presentasi hasi/ kerja di depan kelas. 

1. Dari angka-angka 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 akan disusun bilangan 3 angka berbeda. Hi tung berapa 
banyak bilangan lebih besar dari 400 yang dapat disusun ! 

Jawab: 

··························································································································································· 

·················································································································-········································· 
··························································································································································· 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

··························································································································································· 

........................................................................................................................................................... 
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2. Erik suka sekali main skateboard. Dia mengunjungi sebuah toko bemama SKATERS untuk 
mengetahui beberapa model. Di toko ini dia dapat membeli skateboard yang lengkap. A tau, ia 
juga dapat rn!;rnb!;!i s!;buah papan; satu s!;t mda yang t~rdiri daTi 4 mda; sJitu s~t ~umbu y;mg 
terdiri dari dua sumbu, dansatu set perlengkapan kecil untuk dapat merakit skateboard sendiri. 
Daftar skateboard di toko ini berikut: 

Skateboard 
lengkap 

Pap an 

Dua setroda 
yang tediri 
dari 4 roda 

Satu set 
~uml:my;mg 
terdiri dari 
duasumbu 
Dua set 
perlengkapa 
n kecil 
( seperti baut, 
mur, dan 

·~·~ 

.·.···~~ 
Toko itu menawarkan tiga rnacam papan, dua rnacam set roda, dan dua rnacam set 
kecil. Hanya ada satu rnacam set surnbu. 
Berapa banyak skateboard berbeda yang dapat dibuat oleh Erik? 

Jawab: 

····················································································································································· ..... . 

··························································································································································· 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
··························································································································································· 
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3. Jika 5 P (n.3) = 24 C(n,4) berapakah nilai n? 
Jawab: 

........................................................................................................................................................... 
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Kelompok 
Nama : ! ............................... . 

2 ...••....•........••.••••••.•••• 
:l ;;;;;;;;;;;;; ;;;;;;;;;;;;;; ··'" 
4 .•••..••••••.•.....•.......••... 

5 ··········•··••·•····••··•·•···· 
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Tanggal: ............................... .. 

ll 
Pokok Bahasan 
Kelas I Semester 
Kompetensi Inti 

: Aturan Pencacahan 
:XI /2 
: 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, tcknologi, seni, budaya, dan hmnaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kcncgaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstritk terlaiit derigan pengeriibangan dari yang dipehijaririya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keihnuan. 
Kompetensi Dasar : 3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan 

kombinasi dalam pemecahan masalah nyata. 

Indikator 

4.11 Mengidentffikasi masaiah. nyata dan menerapkan aturan 
perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah 

tersebut. 
: 1. Mendefmisikan permutasi n objek dari n objek yang berbeda 

dan penggunaannya dalam pemecahan masalah 
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Petunjuk: 

1. Keljakan LKS berikut dengan berke/ompok 4-5 orang 
2. Tulis jawaban dengan /engkap sistematis sesuai /angkah berikut, karena setiap 

langkah akan dinilai. 

a. Pemtiliiimiili Soal (un·dei'standifig} 
b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
c. Pelaksanaan suatu rencana (solvinG) 
d. Peninjauan Kembali (clzecking) 

3. Setelah se/esai mengerjakan, maka di/anjutkan presentasi hasi/ kerja di depan 
kelas. 

1. Dari 8 siswa akan dipilih 3 orang pengurus OSIS yang terdiri dari atas ketua, sekretaris, 
t>~m!ii.h!\1"!!, Hinmg \Jc;mp!! !?MY~ "!\!"!! ill!w.!'i mc;mi!ih pc;ng~~ Q~!~ 1~r§~l?IJ.!! 

Jawab: 

··························································································································································· 
··························································································································································· 

··························································································································································· 

2. Dua keluarga yang masing-masing terdiri dari 2 orang dan 3 orang ingin foto bersama. Berapa 
banyak posisi foto yan-g berbeda dengan anggota keluarga yang sama selalu berdampingan? 
Jawab: 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

-· -------- ···--·· ... --------------- -------------------·---··-·· -----------------------------··· ---------- -------------- --- ·---·----- ------- -··- --· ---------- ------ --
1 L K S 2 A t Ul r (;{/ I'll 'P e.- I'll c- (;{/ c-(;{/ }v (;{/I'll 

43354.pdf



Kelompok 
Nama 

................................... 
: 1 ............ - ...... - ......... . 
2 ....•••••••••.•••••...••••.•••.• 
3 ............................... . 
4 .•..•.•••....•.....•..••.••.•..• 

5 ······························•· 
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Tanggal: •.....•..••.•••.••.•......••..•.. 

[ Li\§ J ]) 

Pokok Bahasan 
Keias I Semester 
Kompetensi Inti 

: Aturan Pencacahan 
: Xi/2 
: 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosed ural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, tekno1ogi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedura1 pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan miunpu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar : 3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan 
kombinasi dalam pemecahan masalah nyata. 

Indikator 

4.11 Mengidentifikasi masalah nyata dan menerapkan aturan 
perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah 
terse but. 

: 1. Menyusun dan menggunakan permutasi dengan unsur sama 

2. M~!l~~lf.!! d.!!!! !!!~!!gglf.!!llk!!!! P~!'!!!ll~i ~jj(Jj~ 

I 
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Petunjuk: 

1. Kerjakan LKS berikut dengan berkelompok 4 ~ 5 orang 
2. Tulis jawaban dengan lengkap sistema/is sesuai langkah berikut, karena setiap 

langkah akan dinilai. 

a. Pemahaman Soal (understanding) 
b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
d. Peninjauan Kembali (cl1ecking) 

3. Setelah selesai mengerjakan, maka dilanfutkan presentasi hasi/ kerfa di depan 
kelas. 

! , D~tlill!! ~c;~l;mii.h kc;~!\!ru-gil Yil!!g 1c;~r4iri !!Yill!. ilm, 411!! ;3 Qfi!.!!g ii.!!illillY11 ilkil!! milkil!! \Jc;~r~!\!!!11 
mengelilingi meja bundar. Jika ayah, ibu, dan anak paling kecil duduknya selalu berdampingan, 
hitung berapa ban yak cara mereka duduk mengelilingi meja bundar tersebut! 

Jawab: 

··························································································································································· 
··························································································································································· 
··························································································································································· 
........................................................................................................................................................... 

................................................................................................................ ........................................... . 

............................................................................................................................................................. 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 
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2. Seorang pelayan toko akan menyusun karpet dagangannya secara beijajar. Terdapat 4 karpet 
berwarna biru, 3 karpet berwarna hijau dan 2 karpet berwarna merah. Berapa ban yak susunan 
karpet yang dapat dibuat? 

··························································································································································· ........................................................................................................................................................... 

·······························································································································-··························· 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
··························································································································································· 

--------- -·----·-·---- --------------------------- ---------·------· --------- ··-----·- --·· •.. ---· --- -· ... ·- -- --------------··- ------------ ····------------- -------- ---
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Kelmnpok 
Nama : ! ............................... . 

2 •.••.•••••.•••.•••••••••••.••••• 

4 .••...•..••....•...•.••••••...•• 
5 ...................••........... 
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Tanggal: ............................... .. 

([ 

Pokok Bahasan 
Ke1as I Semester 
Kompetensi Inti 

: Aturan Pencacahan 
: XI/2 
: 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab: fenornena dan kejadian; serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

absliilk: terk-ait- dengim pengembimgim dan yang dipelafiuillya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar : 3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan 

kombinasi dalam pemecahan masalah nyata. 

Indikator 

4.ll Mengidentillkasi masaiah nyata dan menerapkan ahrran 
perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan masalah 

terse hut 
: L Menyusun kombinasi 

2. Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 

- -------------- --

-- ----- ---------- -.. ------- ------------------·----- -- -----·--------- - ------------------ -------- -- -------- -- -----------------------
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Petunjuk: 

1. Kerjalam LKS berikut dengan berkelompok 4- 5 orang 
2. Tulis jawaban dengan lengkap sistematis sesuai /angkah berikut, karena setiap 

·langkah akan dinilai. 

a. Pema/1aman Soal (understanding) 
b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
d. Peninjauan Kembali (checking) 

3. Setelah se/esai mengerjakan, maka dilanjutkan presentasi hasil kerja di depan 
kelas. 

1. Diketahui 7 titik dan tidak ada 3 titik atau lebih yang segaris. Berapa banyak segitiga yang 
dapat dibentuk dari titik-titik tersebut? 

Jawab: 

··························································································································································· 
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2. Dari 10 soal yang diujikan seorang siswa harus mengerjakan 8 soal, dengan catatan soal no. 1, 
2, dan 3 wajib dikerjakan. Berapa banyak cara seorang siswa dapat memilih soal yang akan 
dikerjakan? 

Jawab: 

··························································································································································· 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
··························································································································································· 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
··························································································································································· 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

··························································································································································· 
........................................................................................................................................................... 

3. Sebuah kotak berisi 6 bola merah dan 4 bola kuning. Dari dalam kotak diambil 3 bola sekaligus, 
hitung berapa ban yak pengambilan scdemikian hingga sedikitnya tedapat 2 bola merah! 
Jawab: 

00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000 ~ 000000000000 oooooooooooooooooooooooooooooOooOoooooooooooooo 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................................... 
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4. Kelompok belajar yang terdiri dari 6 orang akan dipisahkan menjadi 2 grup. Berapa banyak 
cara untuk membentuk grup itu, jika disyaratkan: 
a. Grup pertama terdiri dari 4 orang dan grup kedua terdiri dari 2 orang 
b. Masing-masing grup terdiri dari 3 orang 
Jawab: 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL 

:SMA Jenis Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

: Matematika 

: XI/2 

: Aturan Pencacahan 

No Kompetensi Dasar Materi 

1 3.13 Mendeskripsikan dan • Aturan Perkalian 

menerapkan berbagai 

aturan pencacahan 

melalui beberapa 

contoh nyata serta 

menyajikan alur 

perurnusan aturan 

pencacahan 

(perkalian, permutasi 

dan kombinasi) 

melalui diagram atau 

cara lainnya. 

• 

lndikator 
Pengetahuan 

Mampu menyusun • 
dan menggunakan 

aturan perkalian 

• 

Alokasi waktu: 90 menit 

Jumlah soal : 8 item 

Penulis : Untung Teguh Budianto 

Indikator Kemampuan 
Bentuk Tes No Soal Pemecahan Masalah 

Menyelesaikan soal yang • Uraian 1, 2 

muncul dalam matematika 

dan dalam bidang lain 

Menerapkan dan 

menyesuaikan berbagai 

macam strategi yang cocok 

untuk memecahkan soal 

-10 
0 
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No Kompetensi Dasar Materi 
lndikator Indikator Kemampuan 

Bentuk Tes No Soal Pengetahuan Pemecahan Masalah 

2 j,J4 Menerapkan berbagai • Permutasi • Mampu menyusun • Menyelesaikan soal yang • Uraian 3, 4, 5 

konsep dan prinsip dan menggunakan muncul dalam matematika 

permutasi dan permutasi dan dalam bidang lain 

kombinasi dalam • Kombinasi • Mampu menyusun • Menyelesaikan soal yang • Uraian 6, 7, 8 

pemecaban masalah dan menggunakan muncul dalam matematika 

nyata kombinasi dan dalam bidang lain 
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SOAL UJI COBA 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Jenis Sekolah : Sekolah Menengah Atas 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : XI/2 
Materi Pokok : Aturan Pencacahan 
Alokasi waktu : 90 menit 

Kerjakan soal-soa/ berikut dengan benar pada lembar jawab yang telall disediakan! 

L Hilda akan bepergian dari Surabaya ke Palembang. Untuk bepergian dari Surabaya ke 

Bandar Lampung, Hilda dapat naik bis, kapal, atau pesawat udara. Dari Bandar Lampung 

ke Palembang Hilda dapat bis atau pesawat udara. Ada berapa earn yang dapat Hilda pilih 

untuk bepergian dari Surabaya ke Palembang melalui Bandar Lampung? 

2. Seorang pemilik restoran akan membuat nomor-nomor meja di restorannya dari angka­

angka 1, 2, 3, 4 dan 5. Pemilik restoran menginginkan nomor-nomor meja restorannya 

merupakan bilangan genap terdiri dari 3 angka berbeda yang dapat disusun dari angka­

angka tersebut. Berapa banyak nomor meja yang dapat dibuat? 

3. Dari 9 orang pengurus karang taruna akan dibentuk panitia yang terdiri dari 1 orang 

ketua, 1 orang sekretaris dan 1 orang bendahara. Berapa banyak susunan panitia yang 

dapat terbentuk? 

4. Seorang petugas perpustakaan akan menyusun buku di rak perpustakaan. Buku-buku 

yang akan disusun terdiri dari 4 buku kimia, 3 buku biologi, 2 buku matematika, dan 1 

buku fisika. Berapa cara petugas tersebut menyusun buku-buku tersebut di rak? 

5. Dalam sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan 5 orang anaknya akan makan 

bersama duduk mengelilingi meja bundar. Jika Ayah dan Ibu duduknya selalu 

berdampingan, maka berapa banyak cara mereka duduk mengelilingi meja bundar 

tersebut? 

6. Sebuah kotak berisi 4 bola putih dan 5 bola biru. Dari dalam kotak diambil 3 bola 

sekaligus, berapa banyak cara pengambilan sedemikian hingga sedikitnya terdapat 2 bola 

biru? 

7. Dari I 0 soal yang diujikan seorang siswa harua mengeljakan 7 soal, dengan catatan 

soal nomor 1 dan 2 wajib dikerjakan. Berapa banyak cara seorang siswa dapat memilih 

soal yang akan dikeljakan? 

8. Di Pelatnas ada 12 atlit basket putra. Dari ke 12 atlit tersebut akan dibentuk tim inti 

yang terdiri dari 5 orang yang akan dimainkan pada pertandingan berikutnya. Berapa 

banyak tim inti yang mungkin dibentuk? 
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RUBRIK PENSKORAN 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA (TKPM) 

No Jawaban Skor 
1 Ada empat 1angkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 

a. Pemahaman soal (understanding) 2 
Ada 3 cara peijalanan dari Surabaya ke Bandar Lampung 
Ada 2 cara peijalangan dari Bandar Lampung ke Palembang 
Akan dicari banyak cara peijalangan dari Surabaya ke Palembang melalui 
Bandar Lampung 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 2 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan aturan perkalian 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 2 
Banyak cara peijalanan dari Surabaya ke Palembang melalui Bandar 
Lampung adalah 3 x 2 = 6 cara 

d. Peninjauan kembali (cllecking) 2 
Jadi cara Andi memakai baju dan celana ada 6 cara 

2 Ada empat Iangkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 
a. Pemahaman soal (understanding) 2 

Tersedia angka-angka 1, 2, 3, 4, 5 
Akan dibuat bi1angan terdiri dari 3 angka dan genap 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 4 
Bilangan genap jika angka terakhir dari bilangan tersebut genap 
Digit terakhir bilangan terse but dapat dipilih dari 2 angka (2, 4) 
Digit pertama bilangan tersebut dapat dipilih dari 4 angka 
Digit kedua bilangan tersebut dapat dipilih dari 3 angka 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 2 
Banyaknya bilangan genap terdiri dari 3 angka adalah 4 X 3 x 2 = 24 
bilangan 

d. Peninjauan kern bali (cllecking) 2 
Jadi banyaknya nomor meja yang merupaka bilangan genap terdiri dari 3 
angka yang dapat disusun dari angka-angka 1, 2, 3, 4, 5 ada 24 nomor 
meJa. 

3 Ada em pat langkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 
a. Pemahaman soal (understanding) 

Ada 9 orang akan dibentuk panitia sebagai ketua, sekretaris, dan 2 
bendahara 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
Kasus ini dapat diselesaikan dengan permutasi, dengan n = 9 dan r = 3 2 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 
ak . . d dib tuk dalah P9 91 91 9X8X7X6! 4 Bany pamtm yang apat en a 3 = (

9
_

3
)! = 

61 
= = 

6! 

9 X 8 X 7 = 504 
d. Peninjauan kern bali (cllecking) 2 

Jadi banyak panitia yang dapat dibentuk adalah 504 panitia 
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4 Ada empat langkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 
a. Pemahaman soal (understanding) 2 

Ada 4 buku kimia, 3 buku bio1ogi, 2 buku matematika, dan 1 buku fisika 
Akan disusun beijajar di sebuah rak 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 4 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan permutasi dengan beberapa 
unsur sama, dimana 
n = 10, k1 = 4, k2 = 3, k3 = 2, k4 = 1 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 2 
Banyaknya cara menyusun buku-buku tersebut adalah 

10 10! 10 X 9 X 8 X 7 X 6 X 5 X 4! 
p - - -12600 

(4•3•2•1) - 4! 3! 2! 1! - 4! X 3 X 2 X 1 X 2 X 1 X 1 -
d. Peninjauan kern bali (cllecking) 

Jadi banyaknya cara menyusun buku-buku tersebut ada 12.600 cara 2 
5 Ada empat langkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 

a. Pemahaman soal (understanding) 
Ke1uarga terdiri dari ayah, ibu, dan 5 anak 2 
Duduk menge1ilingi meja bundar 
Ayah dan ibu selalu berdampingan 

b. Pcmlkiran suutu renc;m;t (plmming) -1 
Masalah terse but dapat diselesaikan dengan permutasi siklis 
Ayah dan ibu selalu berdampingan, maka dianggap 1 obyek 
Sehingga sekarang obyeknya ada 6 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 4 
Ayah dan ibu selalu berdampingan, maka cara duduk ayah dan ibu adalah 
2! = 2 
Cara mereka duduk adalah (6- 1)! = 5! = 120 
Cara mereka duduk melingkar dan ayah ibu selalu berdampingan adalah 
2 X 120 = 240 

d. Peninjauan kern bali (cllecking) 2 
Jadi banyaknya cara keluarga tersebut duduk melingkar dengan ayah dan 
ibu selalu berdampingan adalah 240 cara 

6 Ada empat Iangkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 
a. Pemahaman soal (understanding) 2 

Ada 4 bola putih dan 5 bola biru 
Akan diambil 3 bola sekaligus 
Cara pengambilan bola paling sedikit 2 bola biru 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 4 
Masalah tersebut merupakan masalah kombinasi 
Pengambilan paling sedikit 2 biru kemungkinannya adalah 2 biru, I putih 
atau ketiga-tiganya biru 

c. Pelaksanaan suatu reucana (solving) 4 
Cara mengambil 2 biru danl putih adalah 

51 41 Ct X Ct = -· X -· = 10 X 4 = 40 
2!3! 1!3! 

Cara mengambil 3 biru adalah C~ = 3~~~ = 10 
Banyak cara pengambilan sedikitnya terdapat 2 bola biru adalah 40 x 
10 = 400 
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d. Peninjauan kembali (checking) 2 
Jadi banyak cara oengambilan sedikitnya terdaoat 2 bo1a biru adalah 400 

7 Ada empat langkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 
a. Pemahaman soal (understanding) 2 

Terdapat 1 0 soal 
Hams dikeijakan 7 
Nomor 1 dan 2 wajib dikeijakan 
Berapa cara memilih soal yang akan dikeijakan 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 
Masalah tersebut adalah masalah kombinasi 4 
Hams dikeijakan 7, dua soal wajib dikeijakan,jadi barns memilih 5 soal 
yang tersisa yaitu 8 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 2 

Banyak cara memilih soal yang akan dikeijakan adalah C~ = 5~~~ = 
8X7X6X5! 

S!X3X2X1 
56 

d. Peninjauan kembali (checking) 2 
Jadi banyak cara memilih soal yang akan dikeijakan adalah 56 cara 

8 Ada em pat Jangkah penyelesaian soal sesuai dengan Polya, sebagai berikut : 
a. Pemahaman soal (understanding) 2 

Ada 12 atlet basket 
Akan dipilih tim inti terdiri dari 5 orang 
Berapa tim inti yang dapat dibentuk tersebut? 

b. Pemikiran suatu rencana (planning) 2 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan kombinasi, dengan n = 12 
dan r = 5 

c. Pelaksanaan suatu rencana (solving) 2 
Banyak tim inti yang dapat dibentuk adalah 
clz- 12!- 12X11X10X9X8X7! = 792 5 - 5!7!- 7!X5X4X3X2Xl 2 

d. Peninjauan kembali (checking) 
Jadi banyak tim inti yang dapat dibentuk adalah 792 tim 

TOTALSKOR 80 
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Lampiran B.l 
LEMBAR VALIDAS! 

SILABUS 

A.TUJUAN 

Lembar validasi Silabus ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas 

Silabus yang akan digunakan dalam penelitian pembelajaran matematika dengan 

model CPS dengan pendekatan saintifik pada materi aturan pencacahan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

B. KOMPONEN-KOMPONEN V ALIDASI SILABUS 

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap silabus. Komponen­

komponen validasi Silabus dijabarkan dalam beberapa indikator, dan selanjutnya 

dikembangkan dalam bentuk pemyataan untuk dinilai. Komponen-komponen 

indikator validasi silabus ditunjukan dalam tabel di bawah ini, komponen siiabus 

lainnya tidak termasuk dalam komponen penilaian silabus ini karena hal tersebut 

sudah baku dari Stan dar lsi KTSP. 

NO_ 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Tabel 1. Komponen-komponen indikator validasi Silabus 

Model CPS dengan pendekatan saintifik 

A~pek yang dinilai 

Identitas 

KI _:.-_ 

Kompetensi Dasar 

lndikator 

Materi Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Nilai Kemandirian 

Penilaian 

Alokasi Waktu 

Sumber Belajar 

2 

43354.pdf



197 

C. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. Masing­

masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan nilai 

terhadap kevalidan silabus untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran 

Satuan Pendidikan 

Ke las/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Matematika 

SMA Negeri I Moga 

XI MIPA /2 

Aturan Pencacahan 

CPS dengan pendekatan saintifik 

E. PETUNJUK PENGISIAN V ALIDASI 

I. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Silabus 

yang telah saya susun. 

2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

silabus yang akan digunakan dalam pembelajaran 

3. Mohon Bapak/Jbu memberi nilai dengan cara melingkari option pada kolom 

nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu 

direvisi, atau dituliskan pada \embar saran (pada bagian bawah). 

5.;, Atas kesedian Ibu/Bapak, saya mengucapkan banyak terima kasih. 

3 
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F. PENILAIAN SILABUS BERDASARKAN KOMPONEN-KOMPONENNYA 

1) ldentit~s 
Satuan pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester, dan 

alokasi waktu telah ditulis sesuai dengan Standar lsi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan. 

1 2 

Tidak sesuai 
dengan 

Standar isi 
kurikulum 

tingkat satuan 
pendidikan 

2) Kompetensi Inti (KI) 

I 
3 5 

Sesuai dengan 
Standar isi 
kurikulum 

tingkat satuan 
pendidikan 

Kompetensi Inti yang dikembangkan merupakan kualifikasi kemampuan 
minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pemahaman konsep aturan 
pencacahan. 

1 

Tidak sesuai 
dengan 

Standar isi 
kurikulum 

tingkat satuan 
pendidikan 

2 

3) Kompetensi Dasar (KD) 

3 5 

Sesuai dengan 
Standar isi 
kurikulum 

tingkat satuan 
pendidikan 

Kompetensi Dasar yang dikembangkan merupakan kemampuan yang barns 

dikuasai dan dimiliki siswa dengan mengacu pembelajaran model CPS 

dengan pendekatan saintifik 

1 

KDyang 
dikembangklln 
tidak mengacu 

padamodel 
CPSdengan 
pendekatan 

saintifik 

2 3 

4 

5 

KDyang 
dikembangkan 
mengacuj>ada 

model CPS 
dengan 

pendekatan 
saintifik dan 
kemampuan 
yang hams 

dikuasai siswa 
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4) Indik:ltor 
lndikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata 

keJja operasionaJ yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup 

pengetahuan tentang aturan pencacahan. 

I 
I 

Kata-kata 
tidak 

operasional 
dan tidak 
mencakup 

pengetahuan 
ten tang 
atnran 

pencacahan 

I 
2 

5) Materi Pembelajaran 

I 
3 

I 
5 

Menggunakan 
kata-kata 

operasional 
dan 

mencakup 
pengetahuan 

ten tang 
atnran 

pencacahan 

Materi pembelajaran. yang dikembangkan meliputi menyelesaikan aturan 

pencacahan, permutasi, dan kombinasi 

I 
I 

Tidak sesuai 
dengan Kl 

danKD 

I 
2 

6) Kegiatan Pembelajaran 

I 
3 v I 

5 

Sesuai dengan 
KldanKD 

Pembelajaran yang diterapkan meliputi, pembell\iaran model CPS dengan 

pendekatan saintifik, diskusi, demontrasi, presentasi. Melalui model CPS 

dengan pendekatan saintifik pembelajaran yang dikembangkan diharapkan 

selain mencapai ketuntasan dalam belajamya, siswa juga memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang baik. 

I 
1 

Kegiatan 
pembelajaran 
tidak sesuai 

dengan model 
CPSdengan 
pendekatan 

saintifik 

I 
2 

5 

I 
4 

I 
5 

Kegiatan 
pembelajaran 
sesuai den_gan 
model CPS 

dengan 
pendekatan 

saintifik 
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7) Nilai Kemandirian 
Nilai kemandirian yang diharapkan setelah pembelajaran berlangsung 

Nilai 
Kemandirian 
tidak sesuai 

yang 
diharapkan 

8) Penilaian 

2 3 J? 5 
Nilai 

Kemandirian 
sesuai yang 
diharapkan 

Penilaian basil be!ajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. 

I 
Penilaian 

tidak sesuai 
dengan 

indikator 
pencapaian 
kompetensi 

9) Alokasi Waktu 

2 3 5 
Penilaian 

sesuai dengan 
indikator 

pencapaian 
kompetensi 

Alokasi wa1:tu yang digunakan sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi standar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

Beban KI, 
KD, materi 

ajar, kegiatan 
pembelajaran 
dan IPK tidak 
sesuai dengan 

waktu 

2 

6 

3 5 

Beban KI, 
KD, materi 

ajar, kegiatan 
pembelajaran 

dan JPK 
sesuai dengan 

waktu 
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10) Sumber Belajar 

Sumber belajar yang digunakan didasarkan pada kompetensi intidan 

kompetensi standar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. Salah satu sumber yang digunakan adalah 

pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku siswa 

I 
1 

Sumber 
Belajar 

bel urn sesuai 
dengan Kl, 
KD, materi, 

kegiatan 
pembe®aran 

dan IPK 

G. SKALA PENILAIAN 

I 
2 

I 
3 \Y 

I 
I 
5 

Sumber 
Bela jar 

sesuai dengan 
Kl,KD, 
materi, 

kegiatan 
pembelajaran 

dan!PK 

Nilai dihitung berdasarkan rata-ratanya dcngan skcr sebagai berikut: 

SKOR NILAl 
-, 

1,00 < v, ::; 1,80 Tidak Baik 

1,80 < v, < 2,60 KurangBaik 

2,60 < v, ::; 3,40 Cukup Baik 

3,40 < vn < 4,20 Baik 

4,20 < v, ::; 5,00 Baik Sekali 

II. Komentar dan Saran Perbaikan: 

t~-

7 
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I. Kesimpulan Penilaian Secara Umum 

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/lbu memberi tanda centang (--J) 

di kotak sebelah kiri sesuai dengan penilaian Bapakllbu. 

Silabus ini : 

;:::::::::;1 Tidak Baik 

) Kurang Baik 
~ ;:::::::::;1 Cukup Baik 

:===::::::) Baik 

L-----') Baik Sekali 

Silabus masih memerlukan konsultasi intensif 

Silabus dapat digunakan dengan banyak revisi 

Silabus dapat digunakan dengan beberapa revisi 

Silabus dapat digunakan dengan sedikit revisi 

Silabus dapat digunakan dengan tanpa revisi 

Semarang, ................................ 2017 

Validator 

NIP .................................... . 

8 
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LEMBAR V ALIDASI 
Lampiran B.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. TUJUAN 

203 

Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas RPP 

yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan dengan Model CPS dengan 

pendekatan saintifik. 

B. KOMPONEN-KOMPONEN V ALIDASI RPP 

Untuk meningkatkan hasil pembel~aran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap RPP. Komponen­

komponen validasi RPP dijabarkan dalam beberapa indikator, dan selanjutnya 

dikembangkan dalam bentuk pemyataan untuk dinilai. Komponen-komponen 

indikator validasi RPP ditunjukan dalam tabel di bawah ini. 

Tabell. Komponen-komponen indikator validasi RPP 

·No Aspek yang dinilai 

1 Kesesuaian RPP dengan kurikulum 

2 Kelengkapan komponen RPP 

3 Kesesuaian identitas dengan standar isi 

4 Kesesuain alokasi penggunaan wakru pembelajaran 

5 Kesesuail!n kompetensi inti dengan standar isi 

6 Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi 

7 Pencapaian indikator sesuai dengan KI dan KD 

8 Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 

9 Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

10 Ketepatan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

II Penerapan pengembangan Pembelajaran Model CPS dengan 

pendekatan saintifik. 

12 Kejelasan langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup 

2 
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13 Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahapan pada sintak 

model CPS dengan pendekatan saintifik. 

14 Kesesuaian perencanaan penilaian basil belajar dengan tujuan 

pembelajaran 

15 Kejelasan penggunaan alat dan sumber-sumber belajar 

16 Keterbacaan bahasa 

17 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

18 Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 

19 Kesesuaian indikator pada !em bar pengamatan karakter 

kemandirian terhadap model pembelajaran dan konsep aturan 

pencacahan 

C. BENTUK INSTRUMEN 

ncnh1k instmmcn valida~i R.PP ini mcnggunnknn sknln peniluiun. Musing· 

masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan 

nilai terhadap kevalidan RPP untuk pembelajaran yang akan dilaksanakari. 

D. IDENTITASMATERIPEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran 

Satuan Pendidikan 

Keias/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembell\iaran 

Matematika 

SMA Negeri I Moga 

XIMIPA/2 

Aturan pencacahan 

CPS dengan pendekatan saintifik. 

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

I. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP 

. yang Ielah saya susun. 

2. Berilah penilaian se-obyektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

RPP yang akan digunakan dalam pembelajaran 

3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari option pada 

kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

3 
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4. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu 

direvisi, atau dituliskan pada !em bar saran (pada bagian bawah). 

5. Atas kesedian lbu/Bapak, saya ucapkan banyak terimakasih 

F. PENILAIAN RPP BERDASARKAN INDIKATOR-INDIKATOR 

1). Kesesuaian RPP dengan Kurikulum 

Satuan pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester, dan 

alokasi waktu telah ditulis sesuai dengan Standar lsi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan. 

I 
1 

Tidak sesuai 
denganKJ 

danKD 

I 
2 

2) Kelengkapan Komponen RPP 

I 
3 \Y I 

5 

Sesuai dengan 
K!danKD 

Komponen RPP sesuai dengan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

1 

Tidak sesuai 
dengan 

Kurikulum 
Tingkat 
Satuan 

Pendidikan 

2 3 

3) Kesesuaian identitas dengan standar isi 

Indentitas RPP yang digunakan sesuai dengan standar isi 

1 

ldentitas RPP 
tidak sesuai 

dengan 
standar isi 

2 3 

4 

5 
Sesuai dengan 

Kurikulum 
Tingkat 
Satuan 

Pendidikan 

5 

ldentitas RPP 
sesuai dengan 

standar isi 
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4) Kesesuaian Alokasi penggunaan waktu pembelajaran 

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi standar, materi :Uar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

Alokasi waktu 
tidak sesuai 
dengan Kl, 
KD, materi 

ajar, kegiatan 
pembelajaran, 

dan IPK 

2 3 5 

Alokasi waktu 
sesuai dengan 

Kl,KD, 
materi ajar, 

kegiatan 
pembelajaran, 

dan IPK 

5) Kesesuaian kompetensi inti dengan standar isi 
Kompetensi inti yang dikembangkan sesuai dengan standar isi 

I 
1 

Tidak Sesuai 
k?mpetensi 

mt1 yang 
dikembagbn 

dengan 
standar isi 

I 
2 

I 
3 

I 
5 

Sesuai 
k?m_Petensi 

mt1 yang 
dikembagkan 

dengan 
standar isi 

6) Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan standar isi 
Kompetensi Dasar yang dikembangkan sesuai dengan standar isi 

I 
I 

Tidak Sesuai 
kompetensi 
dasaryang 

dikem bagkan 
dcngan 

s1andar isi 

I 
2 

5 

I 
3 

I 
5 

Sesuai 
kompetensi 
dasaryang 

dikembagkan 
dcngan 

standar isi 
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7) Pencapaian indikator sesuai dengan KI dan KD 

lndikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata 

kelja operasional yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada 

Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar. 

I 

Pencapaian 
indikator 

tidak sesuai 
dengan Kl 
danKD 

2 3 

8) Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 

5 

Pencapaian 
indikator 

sesuai dengan 
Kl danKD 

Rumusan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan menggunakan kata 

kelja operasional yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada 

Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar dan lndikator 

I 

Rumusan 
tujuan 

pembelajaran 
tidak merujuk 
padaKl,KD 
dan lndikator 

2 3 

9) Ketepatan materi ajar dengan tujuan pem belajaran 

5 

Rumusan 
tujuan 

pembelajaran 
merujuk pada 
Kl,KDdan 
lndikator 

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembel~aran 

Materi ajar 
yang 

dikembangkan 
tidak sesuai 

dengan tujuan 
pembelajaran 

2 

6 

3 5 

Materi ajar 
yang 

dikembangkan 
sesuai dengan 

tujuan 
pembelajaran 
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10) Ketepatan .metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan f>embelajaran 

I 
1 

Metode 
pembelajaran 
tidak sesuai 

dengan 
tujuan 

pembelajaran 

I 
2 

I 
3 v I 

5 

Metode 
pembelaj!!fan 

sesua1 
dengan 
tujuan 

pembelajaran 

11) Penerapan pengembangan Model CPS dengan pendekatan saintiflk. 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan model CPS 

dengan pendekatan saintifik 

1 

Kegiatan 
pembelajaran 
tidak sesuai 

dengan 
Model CPS 

dengan 
pendekatan 

saintifik. 

2 v 4 5 

Kegiatan 
pembelajaran 

sesua1 
dengan 

Model CPS 
dengan 

pendekatan 
saintifik. 

12) Kejelasan langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup 
Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup . 

1 

Tidak 
jelasnya 
langkah­
langkah 
kegmtan 

pembehijaran 

2 4 

7 

5 

Jelasnya 
Iangkah­
Iangkah 
keg~atan 

pembelajaran 
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13) Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahapan sintak Model 

CPS dengan pendckatan saintifik. 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan meliputi kegiatan 

pendabuluan, inti dan penutup sesuai dengan sintak Model CPS dengan 

pendekatan saintifik 

I 

Kegiatan 
pembelajaran 

tidak 
mengikuti 

sintak model 
CPSdengan 
pendekatan 

saintifik. 

2 3 5 

Kegiatan 
pembel~jar~n 

mengikuti 
sintak model 
CPSdengan 
pendekatan 

saintifik 

14) Kesesuaian perencanaan penilaian basil helajar dengan tnjuan 
pemhelajaran 
Penilaian basil belajar yang dikembangkan sesuai dengan tuju<!..n 

pembelajaran. 

1 

Penilaian 
basil be1ajar 
tidak sesuai 

dengan 
tujuan 

pembelajaran 

2 3 5 

Penilaian 
hasil belajar 

sesuai 
dengan 
tujuan 

pembelajaran 

15) Kejelasan pcnggunaan alat a tan sum her-sum her helajar 

Penggunaan sumber belajar sesuai dengan Kompetensi inti, Kompetensi 

Dasar dan Model pembelajaran yang digunakan. 

1 

Sumber 
belajar yang 

sesuai 
dengan Kl, 

KDdan 
model 

pembelajaran 
yang 

digunakan 
tidakjelas 

2 

8 

3 5 

Sumber 
belajar yang 

sesuai 
dengan Kl, 

KDdan 
model 

pembelajaran 
yang 

digunakan 
jelas 
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16) Keterbacaan bahasa 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 

I 
Bahasa yang 

digunakan 
tidakmudah 

dipahami 

2 3 ;;;/ 

210 

I 
5 

Bahasa yang 
digunakan 

mudah 
dipahami 

17) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang baik 

dan benar 

I 

Bahasa yang 
digunakan 

tidak sesuai 
dengan 
kaidah 
Bahasa 

Indonesia 
)'angbaik 
dan benar 

2 3 

18) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efesien 

Bahasa yang digunakan efektif dan efesian 

I 

Bahasa yang 
digunakan 

tidak efektif 
dan efesien 

I 
2 

9 

I 
3 0/ 

5 

Bahasa yang 
digunakan 

sesuai 
dengan 
kaidah 
Bahasa 

Indonesia 
yang baik 
dan benar 

I 
5 

Bahasa yang 
digunakan 
efektifdan 

efesien 
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19) Kesesuaian indikator pengamatan karakter kemandirian terhadap 

model dan konsep aturan pencacahan. 

Kesesuaian indikator pada pengamatan karakter kemandirian terhadap 

model pembelajaaran dan konsep aturan pencacaban. 

1 

Indikator 
kemandirian 
tidak sesuai 

dengan 
model 

pembelajaran 
dankonsep 

aturan 
pencacaban 

G. SKALA PENILAIAN 

2 3 5 

Indikator 
kemandirian 

sesuai 
dengan 
model 

pembelajaran 
dankonsep 

aturan 
pencacaban 

Nilai dihitung berdasarkan rata-ratanya dengan skor sebagai berikut: 

SKOR NIL AI 

1,00 < Vn < 1,80 TidakBaik 

1,80 < Vn < 2,60 KurangBaik 
2,60 < v, :<::; 3,40 CukupBaik 
3,40 < v, < 4,20 Baik 

4,20 < v;, < 5,00 Baik Sekali 

lL Komentar dan Saran Perbaikan: 

10 
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I. Kesimpulan Penilaian Secara Urn urn 

Setelah mengisi label penilaian, dimohon Bapak/lbu memberi Ianda centang 

(V) di kotak sebelah kiri sesuai dengan penilaian Bapak/lbu. 

RPP ini: 

I Tidak Baik 
~ I Kurang Baik 
~~ 

0 CukupBaik 

I Baik 
:=::=~ I Baik Sekali 
~-~ 

RPP masih memerlukan konsultasi intensif 

RPP dapat digunakan dengan banyak revisi 

RPP dapat digunakan deilgan beberapa revisi 

RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi 

RPP dapat digunakan dengan tanpa revisi 

Semarang, ................................ 2017 

Validator 

./ 

NIP .................................... . 

II 
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Lampiran B.3 

A.TUJUAN 

LEMBAR V ALIDASI 
BUKUSISWA 

(BS) 

213 

Lembar validasi Buku Siswa ini disusun untuk mengetahui tingkat 

validitas Buku Siswa yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan 

dengan Model CPS dengan pendekatan saintifik. 

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI BUKU SISWA 

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap Buku Siswa (BS). 

Komponen-komponen validasi BS dijabarkan dalam beberapa indikator, dan 

selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pemyataan untuk dinilai. Komponen­

komponen indikator validasi BS ditunjukan dalam tabel di bawah ini. 

Tabell. Komponen-komponen indikator validasi BS 

No Aspek yang dinilai 
I 

1 Kesesuaian buku siswa dengan indikatorhasil belajar 

2 Sitematika yang digunakan dalam buku siswa 

3 Kebenaran konsep 

4 Kesesuaian dengan penemuan konsep 

5 Kesesuaian so a! dengan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematika 

6 Kesesuaian dengan peningkatan karakter kemandirian siswa 

7 Kejelasan gambar 

8 Keterbacaan bahasa dan kesesuaian dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

C. BENTUK INSTRUMEN 

2 

43354.pdf



214 

Bentuk instrumen validasi BS ini menggunakan skala penilaian. Masing­

masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan 

nilai terhadap kevalidan BS untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN 

Matematika 

SMA Negeri 1 Moga 

XIMIPA/2 

Aturan Pencacahan 

Mata Pelajaran 

Satuan Pendidikan 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran CPS dengan Pendekatan Saintifik 

E. PETUNJUK PENGISIAN V ALIDASI 

1. Mohon kesediaan Bapakllbu untuk memberikan penilaian terhadap BS 

yang telah saya susun. 

2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

BS yang akan digunakan dalam pembelajaran 

3. Mohon Bapakllbu memberi nilai dengan cara melingkari option pada 

kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu 

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah). 

5. Atas kesedian Ibu!Bapak, saya ucapkan banyak terimakasih 

F. PENILAIAN BS BERDASARKAN INDIKATOR-INDIKATOR 

1) Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator hasil belajar 

1 

Tujuan buku 
siswa dan 
indikator 

basil belajar 
tidak sesuai 

2 3 

3 

5 

Tujuan 
pembelajaran 

pada buku 
siswa dengan 
indikator hasil 
belajar sangat 

sesuai 
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2) Sistematika yang digunakan dalam buku siswa 

2 3 

Penulisan 
buku siswa 

tidak 
sistematis 

3) Kebenaran konsep 

I 2 3 

Kebenaran 
konsep tidak 

jelas 

4) Kesesuaian dengan Penemuan Konsep 

I 
I 

Buku siswa 
yang 

dikembangkan 
tidak sesuai 

untuk 
penemuan 

konsep 

I 
2 

I 
3 

215 

5 

Penulisan buku 
siswa sistematis 

dengan baik 

5 

Konsep yang 
digunakan 
benardan 

jelas 

I 
5 

Bukusiswa 
yang 

dikembangkan 
mendorong 
siswauntuk 

dengan mudah 
menemukan 

konsep 

5) Soal dalam Buku Siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

) I masalah 
I 
I 

Soal yang di 
gunakan tidak 

dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
pemecahan 

masalah 

I 
2 

I 
3 

4 

I 
5 

Soal yangdi 
gunakan dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
pemecahan 

masalah 
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6) Peningkatan Karakter Kemandirian 

7) 

Penggunaan 
buku siswa 

tidak 
mendorong 

terbentuknya 
karakter 

kemandirian 

Kejelasan gam bar 

I 

Gambaryang 
digunakan 
tidakjelas 

I 
2 

2 

I 
3 

3 0/ 

216 

I 
5 

Penggunaan 
buku siswa 
mendorong 

terbentuknya 
karakter 

kemandirian 

5 

Gambaryang 
digunakan 

jelas 

8) Kejelasan tulisan dan kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

Bahasa yang 
digunakan 

tidakmudah 
dipahami dan 
tidak sesuai 

dengan 
kaidah 
bahasa 

Indonesia 
yang baik 
dan benar 

2 3 

5 

I 
5 

Bahasa yang 
digunakan 

mudah 
dipahami dan 
sesuai dengan 

kaidah 
bahasa 

Indonesia 
yang baik 
dan benar 
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G. SKALA PENILAIAN 

Nilai dihitung berdasarkan rata-ratanya dengan skor sebagai berikut: 

SKOR NIL AI 

1,oo < vr> :; 1,80 TidakBaik 

1,80 < VP :; 2,60 KurangBaik 

2,60 < Vp :; 3,40 CukupBaik 

3,40 < Vv :; 4,20 Baik 

4,20 < vl'_:; s,oo Baik Sekali 

H. Komentar dan Saran Perbaikan: 

.7~ ·1_~ ~-

-~~~~~~~~~-~~~~~ 

~-~ 
I. Kesimpulan Penilaian Secara Umum 

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak!Ibu memberi ta11da centang 

(..J) di kotak sebelah kiri sesuai dengan penilaian Bapakllbu. 

Buku Siswa ini : 

TidakBaik Perangkat masih memerlukan konsultasi intensif 

KurangBaik · Perangkat dapat digunakan dengan banyak revisi 

Cukup Baik Perangkat dapat digunakan dengan beberapa revisi 

Baik Perangkat dapat digunakan dengan sedikit revisi 

Baik Sekali Perangkat dapat digunakan dengan tanpa revisi 

Semarang, ................................ 2017 
Validator, 

6 
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Lampiran B.4 LEMBAR V ALIDASI 
LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS) 

218 

A. TUJUAN 

Lembar validasi Lembar KeijaSiswa ini disusun untuk mengetahui tingkat 

validitas Lembar Keija Siswa yang akan digunakan dalam penelitian 

pengembangan dengan Model CPS dengan pendekatan saintifik 

B. KOMPONEN-KOMPONEN V ALIDASI LEMBAR KERJA SISWA 

Untuk meningkatkan basil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembe!ajaran divalidasi, diantaranya validasi terbadap Lembar Keija Siswa 

(LKS). Komponen-komponen validasi LKS dijabarkan dalam beberapa indikator, 

dan selaJl.jutnya dikembangkan dalam bentuk pemyataan untuk dinilai. 

Komponen-komponen indikator valiqasi LKS ditunjukan dalan1 tabel di bawah 

ini. 

Tabell. Komponen-komponen indikator validasi LKS 

No Aspek yang dinilai I 
1 Kesesuaian lembar keija siswa dengan indikator basi~ bela jar 

2 Sitematika yang digunakan dalam Iembar keija siswa 

3 Kebenarankonsep 

4 Kesesuaian dengan penemuan konsep 

5 Soal dalam LKS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

rnasalall 

6 Kesesuaian dengan peningkatan karakter kemandirian 

7 Keterkaitan dengan pemecallan masalall matematika 

8 Keterbacaan bahasa dan kesesuaian dengan kaidall Ballasa 

Indonesia yang baik dan benar 

2 
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C. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing­

masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan 

nilai terhadap kevalidan LKS untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN 

Matematika 

SMA Negeri I Moga 

XI MIPA/2 

Aturan Pencacahan 

Mata Pelajaran 

Satuan Pendidikan 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran CPS dengan Pendekatan Saintifik 

E. PETUNJUK PENGISIAN V ALIDASI 

I. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS 

yang telah saya susun. 

2. Berilah penilaian se-obyektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

LKS yang akan digunakan dalam pembel!!iaran 

3. Mohon Bapakllbu memberi nilai dengan cara melingka:i option pada 

kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan Pi!da naskah yang perlu 

direvisi, atau dituliskan pada Iembar saran (pada bagian bawah). 

5. Atas kesedian lbu/Bapak, saya ucapkan banyak terimakasih 

F. PENILAIAN LKS BERDASARKAN INDIKATOR-INDIKATOR 

1) Kesesuaian tujuan lembar kerja siswa dengan indicator basil belajar 

I 

Tujuan 
Iembar kerja 

siswa dan 
indikator 

basil belajar 
tidak sesuai 

2 3 

3 

5 

Tujuan 
pembel[\jaran 

pada Iembar ke:t: 
siswa dengan 
indikator basil 
belajar sangat 

sesuai 
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2) Sistematika yang digunakan dalam lembar kerja siswa 

1 2 3 

Penulisan 
lembar kerja 
siswa tidak 
sistematis 

3) Kebenaran konsep 

I 2 3 

Kebenaran 
konsep tidak 

jelas 

4) Kesesuaian dengan Penemuan Konsep 

1 

Lembar kerja 
SISWayang 

dikembangkan 
tidak sesuai 

untuk 
penemuan 

konsep 

2 3 

v 

220 

5 

Penulisan 
lembar kerja 

siswa sistematis 
dengan baik 

5 

Konsep yang 
digunakan 
benardan 

jelas 

5 

Lembar kerja 
siswa yang 

dikembangkan 
mendorong 
siswa untuk 

dengan mudah 
menemukan 

konsep 

5) Soal dalam LKS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah 

1 

Soal yang di 
gunakan tidak 

dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
pemecahan 

masalah 

2 3 

4 

5 

Soal yang di 
gunakan dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
pemecahan 

masalah 
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6) Peningkatan Karakter Kemandirian 

r 

J 1 2 3 5 

Penggunaan Penggunaan 
lembar kelja !em bar keija 
siswa tidak siswa 
mendorong mendorong 

terbentuknya terbentuknya 
karakter karakter 

kemandirian kemandirian 

1) Keterkaitan dengan pemecahan masal:~h matematika 

1 
Dalam 

penyelesaian 
masalah, 

penyelesaiannya 
tidak 

menggunakan 
tahapan 

pemecahan 
masalah 

2 3 5 
Dalam 

penyelesaian 
masalah, 

penyelesaiannya 
tidak 

menggunakan 
tahapan 

pemecahan 
masalah 

8) Kejelasan tulisan dan kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 
' 

yang baik dan benar 

Bahasa yang 
digunakan 

tidakmudah 
dipaharni dan 
tidak sesuai 

dengan 
kaidah 
bahasa 

Indonesia 
yang baik 
dan benar 

2 3 

5 

Bahas!fiyang 
digunakan 

mudah 
dipahami dan 
sesuai dengan 

kaidah 
bahasa 

Indonesia 
yangbaik 
dan benar 
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G. SKALA PENILAIAN 

Nilai dihitung berdasarkan rata-ratanya dengan skor sebagai berikut: 

SKOR NIL AI 

1,00 < v., $. 1,80 TidakBaik 
1,80 < v, :-.::; 2,60 KurangBaik 
2,60 < v, :-.::; 3,40 Cukup Baik 
3,40 < VP :-.::; 4,20 Baik 
4,20 < vp :-.::; s,oo Baik Sekali 

I. Kesimpulan Penilaian Secara llmum 

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu mcmberi tanda centang 

("v) di kotak sebelah kiri sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Lembar Kerja Siswa ini : · 

Tidak Baik LKS masih memerlukan konsultasi intensif 
~ 
~~ Kurang Baik LKS dapat digunakan dengan banyak revisi 

Cukup Baik LKS dapat digunakan dengan beberapa revisi 
~ 

Baik LKS dapat digunakan dengan sedikit revisi 
~ 
'------' Baik Sekali LKS dapat digunakan dengan tanpa revisi 

Semarang, ................................ 2017 

Validator 

NIP....... . ........................... . 

6 
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Lampiran B.5 LEMBAR V ALlDASI 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 

(TKPMS) 

A. TUJUAN 

Lembar validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa ini disusun 

untuk mengetahui tingkat validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan dengan Model CPS 

dengan pendekatan saintifik 

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH SISWA 

Untuk mcningkatkan hasil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa (TKPMS). Komponen-komponen validasi TKPMS 

dijabarkan dalan1 beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam 

bentuk pernyataan untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi TKPMS 

ditunjukan dalam tabel di bawah ini. 

Tabell. Komponen-komponen indikator validasi TKPMS 

~No- Aspek yang dini]ai 

I Materi 

I. Soal sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator. 

2. lsi materi yang ditanyakan dapat mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

II Konstruksi 

3. Pertanyaan butir soal menggunakan kata tanya atau perintah 

yang benar. 

4. Penulisan soal menggWJakan huruf dan gambar yangjelas. 

m Bahasa 

5. Rumusan butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

6. Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudalJ dipa!Jami 

2 
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~ Rwnusan butir so a! tidak menggunakan bahasa daerah I. 

setempat. 
8. Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 

C. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrwnen validasi TKPMS ini menggunakan skala penilaian. 

Masing-masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang 

merupakan nilai terhadap kevalidan TKPMS untuk pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran 

Satuan Pendidikan 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembe!ajaran 

Matematika 

SMA Negeri I Moga 

XIMJPA/1 

Aturan Pencacahan 

CPS dengan pendekatan saintifik 

E. PETUNJUK PENGISIAN V ALIDASI 

1. Mohon kesediaan Bapakllbu untuk memberikan penilaian terhadap 

TKPMS yang telah saya susun . 

.2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

TKPMS yang akan digunakan dalam pembelajaran 

3. Mohon Bapakllbu memberi nilai dengan cara melingkari option pada 

kolom nilai (I, 2, 3, 4, 5). 

4. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu 

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah). 

5. Atas kesedian Ibu!Bapak, saya ucapkan banyak terimakasih 

3 
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F. PENILAIAN TKPMS BERDASARKAN INDIKATOR-INDIKATOR 

I) Materi Soal 

1 2 3 4 5 
Soal tidak v Soal sesuai 

sesuai dengan dengan 
kompetensi kompetensi dasar 
dasar dan dan indikator, 

indikator, dan dan dab:! 
tidak dapat mengu r 
mengukur kemamJluan 

kemamJluan pemeciihan 
pemecahan masalah 

masalah matematika 
matematika 

2) Konstruksi 

1 2 3 5 
Pcrlauyaau buli1 v Pertanyaan butir 

soal tidak soal menggunakan 
menggunakan kata. t~a atau 
kata tanya dan penn yang 

penggunaan huruf benar, penulisan 
maupun gambar soal menggunakan 

kurang j elas huruf dan gam bar 
yangjelas 

3) Bahasa 
Butir soal yang baik dari segi bahasa memenuhi beberapa aspek : 

a. Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang baik dan benar 
b. Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami 
c. Rumusan butir soal tidak menggunakan bahasa daerah setempat 
d. Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 

1 
I 

Rumusan soal 
hanya memuat 
satu aspek saja 

2 3 

4 

4/ v 5 
I 

Rumusan butir 
soal memenuhi 

semua aspek butir 
soal yang baik dari 

segi bahasa 
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Mohon Bapakllbu memberi ceklist (...J) pada kolom yang sesuai 

No Materi Konstruksi Bahasa 

Soal 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 

I 
2 3 4 5 I 

1 

Komentar atau saran : 

No Materi Konstru!r.si Bahasa 

Soal 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

2 

Komentar atau saran : 

No Materi Konstruksi Bahasa 

Soal 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

3 

Komentar a tau saran : 

lh-~ 
·-
lt0-~~· 

5 

43354.pdf



227 

No Materi Konstruksi Bahasa I 
Soal 

I 2 3 4 5 1 2 314 5 1 2 3 4 5 

4 

Komentar atau saran : 

~-~~ . 

~ 

No Materi Konstruksi Bahasa 

Soal 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

5 

Komentar atau saran : 

No Materi Konstruksi Bahasa 

Soal 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

6 

Komentar a tau saran : 

6 
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No I 
I 

Materi Konstruksi Bahasa 

Soal 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

7 

Komentar atau saran : 

No l'ilateri Konstruksi Bahasa 

Soal 
1 z 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

8 

Komentar atau saran : 

G. SKALA PENILAIAN 

Nilai dihitung berdasarkan rata-ratanya deng::.n skor sebagai berikut: 

SKOR NILAI 

1.oo < vp ::::; 1,80 TidakBaik 

1,80 < VP ::::; 2,60 KurangBaik 

2,60 < v, < 3,40 Cukup Baik 

3,40 < V11 < 4,20 Baik 

4,20 < v, ::::; 5,00 Baik Sekali 

7 
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H. Komentar dan Saran Perbaikan: 

I. Kesimpulan Penilaian Secara Umum 

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak!Ibu memberi tanda centang 

( .Y) di kotak sebelah kiri sesuai dengan penilaian Bapak!Ibu. 

TKPMSini: 

I Tidak:Baik 

~~~ Kurang Baik 

D CukupBaik 

I I Baik 

I Baik Sekali 
'------' 

TKPMS masih memerlukan konsultasi inte-usif 

TKPMS dapat digunakan dengan banyak revisi 

TKMPS dapat digunakan dengan beberapa revisi 

TKPMS Perangkat dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
TKPMS Perangkat dapat digunakan dengan tanpa 
reVISJ 

Semarang, ................................ 2017 

Validator 

w ./ 
............. \······························ 
NIP .................................... . 

8 
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ANGKET RESPQN SISWA 
Lampiran C.! TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Petunjuk: 

MODEL CPSDENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 
Mata Pelajaran 
Kelas/Sernester 
Hariltanggal 
NamaSiswa 

: Maternatika 
: XI/2 
: ~a.l0.$.0. ... ./ .. ~.~ .. 1.e.0\ z.o 1'1· 
: .t .. ':':':~~~'!J .. l~L ........... . 

I. Bacalah dengan baik sebelurn rnenjawab pertanyaan berikut 

230 

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur sesuai dengan perasaan yang kamu 
a! ami 

3. Jawaban yang kamu berikan tidak berpengaruh terhadap nilai yang kamu peroleh 
dari hasil evaluasi pernbelajaran 

4. Gunakan tanda centang (--/) pada kolorn jawaban "ya" atau "tidak" di sebelah 
kanan pernyataan. 

No Pernyataan Ya Tidak 

I 
Saya rnerasa senang dan tertarik terhadap pernbelajaran yang 
dilaksanakan : 
a. Materi pernbell\iaran -/ 
b. Buku siswa v 
c. Suasana pernbelajaran v' 

d. Cara gurU rnengajar . v 

2 
Pernbelajaran yang dilakukan oleh guru rnerupakan sesuatu 
hal yang baru bagi saya : 
a. Materi pelajaran v 
b. Buku siswa v' 

c. Suasana pembelajaran v' 

d. Cara guru mengajar v 
3 Pendapat saya tentang buku siswa : 

a Bahasanya mudah dimengerti v 
b. lsi buku siswa menarik ,/ 

c. Materi dalam buku siswa mernbantu pernahaman konsep v 

d. Materi dalam buku siswa dapat mernbantu kemandirian ./ 
siswa 

4 Pendapat saya tentang Lernbar Kegjatan Siswa (LKS) : 
a. Masalah yang diberikan menarik dan rnenantang v 
b. Bahasanya mudah dimengerti v 
Say a me rasa dengan pembelajaran yang dilaksanakan ./ 

5 
dengan model CPS dengan pendekatan saintifik membuat 
saya lebih je!as dan rnampu mernahami materi pelajaran 
dengan baik 

Pemalan g, -~~ .. ~~t).\ ........... 2017 
Siswa, 

.............. ~.l.t\ ........... . 
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Lampiran C.2 231 
LEMBARPENGAMATANPENGELOLAANPEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL CPS DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

SatuanPendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

MateriPokok 

: SMA Negeri 1 Moga 

: Matematika 

: XI/2 

: Aturan Pencacahan 

Model Pembelajaran : CPS dengan pendekatan saintifik 

A. Petunjuk 

1. Mohon Bapakllbu berkenan memberikan penilaian terhadap kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran. 

2. Mohon Bapakllbu memberikan nilai dengan cara memberi tanda (--/) pada kolom 

nilai I, 2, 3, 4, atau 5, dengan kriteria: 

1 : sangat tidak baik 

2 : tidak baik 

3: cukup 

4: baik 

5 : sangat baik 

3. Pada bagian kesimpulan umum, mohon Bapakllbu melingkari nomor yang sesuai 

dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang Bapakllbu amati 

4. Saran-saran Bapakllbu berikan mohon dituliskan pada masalah yang perlu direvisi, 

atau tuliskan pada lembar saran yang telah disediakan 

5. Atas kesediaan Bapak I Ibu, saya ucapkan banyakterima kasih 

43354.pdf



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
232 

Skala Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 

Pengamatan pada kegiatan pendahuluan 

1. 
Pengarnatau pada saat guru membagi siswa ke dalarn v 
kelompok-kelompok 

2. 
Pengarnatau pada saat guru memberikan motivasi v kepada siswa 

3. 
Pengarnatau pada saat guru menjelaskan tujuan 

v' pembelajaran 

Pengamatan pada kegiatan inti 

4. 
Pengarnatau pada saat guru memberikan stimulus I v rangsangan pada siswa 

5. 
Pengarnatau pada saat guru memberikan klarifikasi v 
masalah (penjelasan masalah pada siswa) 

6. 
Pengamutun pudu suut guru mengarahkan siswa untuk v 
mengungkapkan gagasannya 

Pengarnatau pada saat guru mengarahkan siswa untuk 

7. memilih strategi ( cara) yang paling tepat untuk v 
menyelesaikan masalah 

8. Pengarnataupadasaat guru mengoptimalkan interaksi v 
siswa dalarn diskusi kelompok 

9. Pengarnataupadasaat guru mengarahkan siswa untuk v 
menyelesaikan permasalaban 

10. Pengarnataupadasaat guru membimbing siswa dalarn IV 
mempresentasikan basil diskusi kelompok 

11. Pengarnatanpadasaatguru mengarahkan siswa untuk v 
menemukan sendiri dan menarik kesimpulan. 

Pengarnatau pada saat guru membimbing siswa untuk 

12. memaharni nilai-nilai karakter, terutarna karakter ..../ 
kemandirian 

13. 
Pengarnatau pada saat guru menyarnpaikan soal uji ../ 
pengetabuan (kuis) 

Pengamatan pada Kegiatan Penutup 

14. 
Pengamatau pada saat guru menyampaikan PR dan soal -../ 
tugas terstruktur untuk pertemuan berikutnya 

15. 
Pengarnatau pada saat guru menegaskan hal-hal penting V' 
berkaitau dengan pembelajaran 

43354.pdf



233 
C. Kesimpulan 

jumlahskor ~ 93 
Skor Akhir = = ...JJ 

15 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran tergolong : 

I : sangat tidak baik 

2 : tidak baik 

3: cnkup 

4: baik 

5 : sangat baik 

D. Komentar dan Saran 

••••••••o•o•oooooo••oooooooooouooo•oouoooooooooo••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••·••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

............................................................................................................................................ 

Pemalang, k~fi.\ ... ~Y ............. . 

'""'l 
1/..~r..muah .. ,.S. .. P.d ............................ . 
NIP. !~.?.Q.I~.5. .... ~.1?.!?.5..1?..1 ..... ~ ... QQ.S .. 
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Lampiran C.3 

A. Tujuan 

LEMBARPENGAMATAN 
KEMANDIRIAN SISWA 

Sekolah 
Mapel 
Materi Pokok 
Kelas I Semester 
Hari!Tanggal 
Nama Siswa 

: SMANegeri 1 Moga 
: Matematika 
: Aturan Pencacahan 
:XI/2 
: !~.~~\~/~ .. ~~P.!:!t?-a 17 
: ~1.?..l.~~.!':I .. ~J.~.~ ... N . 

234 

Lembar pengamatan kemandirian siswa ini, disusun untuk mengetahui adanya 

pengaruh kemandiran siswa selama mengikuti pembelajaran model CPS dengan 

pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

B. Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui kemandirian siswa 

dalam pembelajaran 

2. Mohon Bapakllbu memberi nilai dengan cara melingkari option pada kolom 

nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

3. Option 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas dideskripsikan. Untuk 

option 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah - tengah antara option 

1 dan 5, dan option 4 merupakan option yang indikatomya mendekati option 

5. 

4. Atas kesedian Ibu!Bapak, saya ucapkan banyak terimakasih 

C. lndikator 

No lndikator Kemandirian 

1. Mengetahui dengan pasti apa yang ingin dicapai dalam belajarnya 

2. Se1alu menggunakan ide dan gagasannya 

3. Antusias dalam menyambut tugas yang diberikan guru 

4. Berusaha dengan maksimal dalam menyelesaikan permasalahan 

5. Memfokuskan perhatian dalam kegiatan belajar mengajar 
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No Indikator Kemandirian 

6. Mampu memulai strategi pemecahan soal yang diberikan guru 

7. Menciptakan strategi pemecahan soal yang lebih cepat dibandingkan ternan 
lainnya 

8. Mempunyai rasa ingin tabu yang tinggi 

9. Mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuannya sendiri . 

10. Dapat memilih sumber belajar yang dibutuhkan 

11. Mengetahui bagaimana cara mendapatkan sumber bel~ar yang dibutuhkan 

12. Memberikan pendapat untuk menyelesaikan permasalahan dengan 
mengemukakan ide yang baru 

13. Berani menunjukkan bahwa hasil pengeljaan tugas merupakan pemikiran 
sendiri 

14. Dapat mengembangkan ide 

15. Berlatih secara kontinu dalam menghadapi masalah 

16. Berjuang untuk menyelesaikan permasalahaan dengan tuntas 

17. Berani menyampaikan pendapat yang berbeda dari orang lain 

18. Berusaha mencari informasi bila dihadapkan dengan permasalahan 

19. Berusaha menampilkan diri bahwa dia dapat menyelesaikan masalah 

20. Selalu mencari alternatif dalam menyelesaikan persoalan atau masalah 

D. Penilaian Hasil Pengamatan Kemandirian Siswa 

No lndikator Penilaian 

1. Mengetabui dengan pasti apa yang ingin dicapai dalam belajamya 

I I I I d) 1 2 3 4 

Siswa tidak Siswa tabu 
tabu.ap~ dengan pasti 

yangmgm apa y1111g 
dicapai ingm dicapai 
dalam dalam 
belaiar belaiar 

2. Selalu menggunakan ide dan gagasannya 

I I w I I 
1 2 4 5 

Siswa tidak Siswa selalu 
pernah mengeluarkan 

men<'fe!uarkan dan 
iedan men~gunakan 
gagasan iedan 

gagasan 
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3. Antusias dalam menyambut tugas yang diberikan guru 

I I I CP I 
I 2 3 5 

Siswaacuh Siswa 
dalam antusias 

menyambut menyambut 
tujlas xang 
d1benkan 

tujlas xang 
diberikan 

guru !!llfU 

4. Berusaha dengan maksimal dalam menyelesaikan permasalahan 

I I d) I l 
1 2 4 5 

Siswasama Siswa 
sekali tidak berusaha 

berusaha maksimal 
dalam dalam 

menyelesaikan 
masalah 

menyelesaikan 
masalah 

5. Memfokuskan perhatian dalam kegiatan belajar mengajar 

I I (p I I 
1 2 4 5 

Siswa tidak Siswa sangat 
fokus dalam fokus dalam 

kegiatan kegiatan 
belajar belajar 

mengaiar meniaiar 
6. Mampu memulai strategi pemecahan soal yang diberikan guru 

I I I (9 I 
1 2 3 5 

Siswa tidak Siswa 
mampu 
memulai 

mampu 
memlllai 

strat~ strat~ 
pemec an pemec an 

so a! soal 

7. Menciptakan strategi pemecahan soal yang lebih cepat dibandingkan ternan 
lainnya 

I I (£) I I 
1 2 4 5 

Siswa tidak Siswa 
menciptakan menciptakan 
stra~ strat~i 

peme an pemec an 
soal yang soalyang 

Iebih cepat lebih cepat 
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8. Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

I I G) I I 
1 2 4 5 

Siswa tidak Siswa 
mem{!unyai mem{!unyai 
rasamgm rasamgm 

tahu tahuyang 
tingci 

9. Mengeijakan tugas sesuai dengan kemampuannya sendiri 

I I I G) I 
1 2 3 5 

Siswa tidak Siswa 
mengeijakan mengeijakan 

tug as tugas sesuai 
kemampuannya 

sendiri 
10. Dapat memilih sumber belajar yang dibutuhkan 

I I CD I I 
1 2 4 5 

Siswa tidak Siswa~at 
dapat mernir 

memilih sumber 
sumber belajar yang 

belajar yang dibutuhkan 
dibutuhkan 

11. Mengetahui bagaimana cara mendapatkan sumber belajar yang dibutuhkan 

I I I I CD 1 2 3 4 

Siswa tidak Siswa tahu 
tahu cara 

bagaimana mendapatkan 
cara sumber 

mendapatkan belajar yang 
sumber dibutuhkan 
belajar 

12. Memberikan pendapat untuk menyelesaikan permasalahan dengan 
mengemukakan ide yang baru 

I I (£) I I 
1 2 4 5 

Siswa tidak Siswa selalu 
pernah memberikan 

memberikan pendapat untuk 
pendapatuntuk menyelesaikan 
menyelesaikan permasalah 

permasalah dengan 
dengan mengemukakan 

mengemukakan ide yang baru 
ide yang baru 
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13. Berani menunjukkan bahwa hasil pengeljaan tugas merupakan pemikiran 
sendiri 

I I G) I I 
I 2 4 5 

Siswa takut Siswa berani 
menunjukkan 

hasil 
menunjukkan 
bahwahasil 

pengeljaan pengeljaan 
tug as tugas yang 

meru~an meruhd:an 
pem Iran pem1 an 

sendiri . sendiri 
14. Dapat mengembangkan ide 

I I CD I I 
I 2 4 5 

Siswa tidak Siswa selalu 
dapat 

mengembangkan 
ide 

mengembangkan 
ide-ide 

15. Berlatih secara kontinu dalam menghadapi masalah 

I I I Q I 
I 2 3 5 

Siswa tidak Siswa 
berlatih berlatih 
secara secara 

kontinu kontinu 
dalam dalam 

menghadapi 
masalah 

menghadapi 
masalah 

16. Beljuang untuk menyelesaikan permasalahaan dengan tuntas 

I I CD 
I I 

I 2 4 5 

Siswa tidak Siswa 
beljuang 

untuk 
beljuang 

untuk 
menyelesaikan 

masalah 
menyelesaikan 

masalah 
dengan tuntas denJ;:an tuntas 

17. Berani menyampaikan pendapat yang berbeda dari orang lain 

I I I cv I 
I 2 3 5 

Siswa tidak Siswa berani 
berani menyampaikan 

menyampaikan pendapat/aang 
pendapat/aang berbe a 

berbe a dengan orang 
dengan orang lain 

lain 
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180 Berusaha mencari infonnasi bila dihadapkan dengan pennasalahan 

I I (£J I I 
1 2 4 5 

Siswa tidak Siswa selalu 
berusaha berusaha 
mencari mencari 

infonnasi infonnasi 
hila bila 

dihadapkan 
dengan 

pennasalah 

dihadapkan 
dengan 

pennasalahan 
190 Berusaha menampilkan diri bahwa dia dapat menyelesaikan masalah 

I I I cv I 
1 2 3 5 

Siswa tidak Siswa 
berani berusaha dan 

menampilkan berani 
diri bahwa dia menampilkan 

dafeat diri bah.sa dia 
menye esaikan darst 

masalah menye esaikan 
masalah 

200 Selalu mencari alternatif dalam mcnyclcsaikan persoalan atau masalal1 

I I I @ I 
1 2 3 5 

Siswa tidak Siswa selalu 
pernaho mencari 

men can alternatif 
alternatif dalam 

dalam menyelesaikan 
menyelesaikan masalah 

masalah 

Pemalang,oooo&.ooo 0 .f..!k~Qo! 7 
Pengamat 

00 000 ,oOHdooOo 
~ 000 I 2. 2. ()0 f 

oooooooooo0\.$.o~ioo 
NIP lq(,~ 
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Lampiran D .1 

DAFTAR NAMA VALIDA 'fOR 

No Nama Kode 
Pendidikan, 

Jenis Perangkat 
Jabatan 

I. 
Prof. Dr. 8t Budi Waluya, 

VI 83, Dosen UNNE8 
8iiabus, RPP, Buku 

M.8i '.'>'rswa, LK8, TKPM. 

2. 
Prof. Drs. 8ukestiyarno, 

V2 83, Dosen UNNE8 
8ilabus, RPP, Buku 

YL,M8,Ph.D. 8iswa, LKS, TKPM. 

3. Burhanudin, M.Pd. V3 
82, Guru 8MAN I 8ilabus, RPP, Buku 

Batang 8iswa, LK8, TKPM. 

4. 
Ekaprasetyaningsih A., 8.8i, 

V4 
82, Guru SMAN 1 '2>1\a'ous, RPP, Buku 

M.Pd. Pemalang 8iswa, LK8, TKPM. 

5. 
M. Taufik Qurohman, vs 82, Dosen 

8ilabus, RPP, Buku 
M.Pd. 8iswa, LK8, TKPM. 
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No 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9 
10 

BASIL V ALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN 

BASIL V ALIDASI SILABUS 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 

Aspek Yang Dinilai 

Identitas 
Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
Indikator 
Materi Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Nilai Kemandirian 
Penilaian 
Alokasi Waktu 
Sumber Belajar 

Rata-rata 

:SMA 

: Matematika 
:XI/2 
: Aturan Pencacaha 

Validator 

1 2 3 
4 5 4 

4 4 4 
4 4 4 
4 4 4 
4 4 4 
3 4 5 
4 4 4 
4 4 5 
4 4 4 
4 4 4 

3,90 4,10 4,21) 

4 5 
5 5 

4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
5 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 

4,21) 4,10 

Rata-
rata 

4,60 
4,00 
4,00 
4,00 
4,00 
4,20 
4,00 
4,20 
4,00 
4,00 
4,10 
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No 

1 
2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

BASIL V ALIDASI RPP 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 

Aspek Yang Dinilai 

Kesesuaian RPP dengan lrurikulum 

Kelengkapan komponen RPP 

Kesesuaian identitas dengan standar isi 

Kesesuaio alokasi penggunaan waktu 
lnembelaiaran 
Kesesuaian kompetensi ioti dengan 
standar isi 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan 
standar isi 
Pencapaian iodikator sesuai dengan KI 
danKD 
Per en canaan rumusan tujuan 
lnembelaiaran 
Ketepatan materi ajar dengan tujuan 
loembelaiaran 

Ketepatan metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 

Penerapan pengembangan Pembelajaran 
Model CPS dengan pendekatan 
saintifik. 
Kejelasan langkab-langkah pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, ioti, dau 
lnenutun 
Kejelasan perencanaan kegiatan 
terbadap tahapan pada siotak model 
CPS den dekatan saintifik. 

Kesesuaian perencanaan penilaian basil 
belajar dengan tujuan pembelajaran 

Kejelasan penggunaan alat dan sumber-
sumber belaiar 
Keterbacaan bahasa 

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia van" baik dau benar 
Pemanfaatan bahasa secara efektif dan 
efisien 
Kesesuaian iodikatur pada !em bar 
pengamatan karakter kemandirian 
terhadap model pembelajaran dan 
konsen aturan nencacahan 

Rata-rata 

:SMA 
: Matematika 
:XI/2 
: Aturan Pencacaha 

Validator 
1 2 3 
4 3 3 

4 5 5 

4 4 3 

4 3 5 

4 4 4 

4 4 5 

4 4 3 

4 3 5 

4 4 4 

4 4 5 

3 4 3 

3 5 4 

4 4 4 

4 3 4 

4 5 3 

4 4 4 

4 4 5 

4 4 4 

4 4 5 

3,89 3,95 4,11 

242 

Rata-
4 5 rata 
5 4 3,&0 
4 5 4,60 

5 4 4,00 

4 4 4,00 

5 4 4,20 

4 4 4,20 

5 4 4,00 

5 3 4,00 

4 4 4,00 

4 4 4,20 

5 4 3,80 

4 5 4,20 

5 4 4,20 

4 3 3,60 

4 5 4,20 

5 4 4,20 

4 4 4,20 

5 4 4,20 

5 4 4,40 

4,53 4,05 4,11 
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No 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

BASIL V ALIDASI LKS 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 

Aspek Yang Dinilai 

Identitas 
Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
Indikator 
Materi Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Nilai Kemandirian 
Penilaian 

Rata-rata 

:SMA 
: Matematika 
:XI/2 
: Aturan Pencacaha 

Validator 

1 2 3 
4 4 4 
4 5 4 
4 4 4 
4 4 5 
4 3 3 
4 4 4 
4 3 5 
4 5 4 

4,00 4,00 4,13 

243 

Rata-
4 5 rata 
4 4 4,00 
4 5 4,40 
5 4 4,20 
4 4 4,20 
3 4 3,40 
5 4 4,20 
4 3 3,80 
5 5 4,60 

4,25 4,13 4,10 
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No 

1. 

I : 
2. 

3. 

4. 

' I 5. 

6. 

7. 

8. 

BASIL V ALIDASI BUKU SISWA 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 

Aspek Yang Dinilai 

Kesesuaian buku siswa dengan 
indikator basil bell\iar 

Sitematika yang digunakan dalam 
bukusiswa 
Kebenaran konsep 
Kesesuaian dengan penemuan 
konsep 
Kesesuaian soal dengan 
peningkatan kemampuan 
lpemecahan masalah matematika 
Kesesuaian dengan peningkatan 
karakter kemandirian siswa 
Kejelasan gambar 
Keterbacaan bahasa dan 
kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 

. 

Rata-rata 

:SMA 
: Matematika 
: XI/2 
: Aturan Pencacaha 

Validator 
1 2 3 

4 3 4 

4 5 3 

4 4 3 

4 4 4 

4 3 4 

4 4 4 

4 4 5 

4 4 5 

4,00 3,88 4,00 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

5 

4 

4,13 

244 

Rata-
5 rata _ 

3 3,60 

5 4,20 

4 3,80 

4 4,00 

3 3,60 

4 4,00 

4 4,40 

4 4,20 

3,88 3,98 
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Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 

BASIL V ALIDASI TKPM 

:SMA 
: Matematika 
:XI/2 
: Aturan Pencacaha 

245 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator Rata-

1. Soalnomorl 
20 Soalnomor2 
3o Soalnomor3 
40 Soalnomor4 
5o Soalnomor5 
60 Soalnomor6 
70 Soalnomor7 
80 Soalnomor8 

Rata-rata 

Keterangan 
I Materi 

1 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 

4,00 

2 3 
3,7 3,7 
3,7 3,7 
3,7 3,7 
4 4,7 
4 4 
4 4 
4 5 
4 3,7 

3,88 4,05 

I 0 Soal sesuai dengan kompetensi dasar dan indikatoro 

4 5 
4,0 4 
4,7 4 
5,0 4 
4,7 4 
5 4 
5 4 
5 4 

4,6667 4 
4,75 4,00 

20 lsi materi yang ditanyakan dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah 
II Konstruksi 

3 0 Pertanyaan butir soal menggunakan kata tanya atau perintah yang benaro 
4o Penulisan soal menggunakan huruf dan gambar yangjelaso 

ID Bahasa 
5o Rumusan butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

rata~ 

3,87 
4,00 
4,07 
4,27 
4,20 
4,20 
4,40 
4,07 
4,13 

6o Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 
7 o Rumusan butir soal tidak menggunakan bahasa daerah setempat. 
8o Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 
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No 

1 
2 
3 

4 

5 

246 

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN VALIDA TOR TERHADAP 

PERANGKATPEMBELAJARAN 

Perangkat yang Penilaian 
Kriteria validasi 

dikembangkan 
Rata-rata 

Vl V2 V3 V4 vs 
Silabus 3,90 4,10 4,20 4,20 4,10 4,10 Baik 

RPP 3,89 3,95 4,11 4,53 4,05 4,11 Baik 

LKS 4,00 4,00 4,13 4,25 4,13 4,10 Baik 

Buku Siswa 4,00 3,88 4,00 4,13 3,88 3,98 Baik 

TKPM 4,00 3,88 4,05 4,75 4,00 4,13 Baik 

Nilai validasi perangkat pembelajaran 4,08 Baik 
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Lamp iran D .3 

ANALISIS BUTIR SOAL TKPM 

UJI V ALIDITAS BUTIR SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

SKOR(X) 
NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 

8 10 10 10 12 12 \(\ 

1 UC-1 8 10 2 2 10 2 10 
2 UC-2 8 10 10 4 10 4 10 
3 UC-3 8 2 2 2 6 0 0 
4 UC-4 8 10 10 4 10 12 10 

5 UC-5 8 10 10 4 12 12 \(\ 

6 UC-6 8 6 10 0 2 2 2 
7 UC-7 2 10 2 2 10 2 10 
8 UC-8 2 4 2 2 2 2 2 
9 UC-9 2 2 6 2 2 2 2 
10 UC-10 8 10 2 4 10 2 11) 

11 UC-11 8 10 10 4 4 6 10 
12 UC-12 2 2 0 2 2 4 0 
13 UC-13 4 10 10 2 2 4 2 
14 UC-14 2 10 10 2 6 2 10 
15 UC-15 8 10 2 2 10 2 Hl 
16 UC-16 8 6 10 4 12 6 10 
17 UC-17 8 4 10 2 10 12 10 
18 UC-18 2 10 10 2 10 2 2 
19 UC-19 8 10 10 2 2 4 2 
20 UC-20 4 10 10 2 10 2 4 
21 UC-21 4 10 6 2 10 4 10 
22 UC-22 8 10 2 2 10 2 2 
23 UC-23 8 8 10 4 10 2 4 
24 UC-24 0 2 4 2 2 4 2 
25 UC-25 8 10 6 2 4 4 2 
26 UC-26 8 10 10 2 10 2 4 
27 UC-27 8 10 2 2 10 0 10 
28 UC-28 4 6 2 2 10 2 2 
29 UC-29 8 10 10 2 2 4 10 
30 UC-30 4 10 2 2 10 2 10 
31 UC-31 6 10 4 4 10 2 10 
32 UC-32 0 6 2 2 2 4 2 
33 UC-33 6 10 2 2 6 4 10 
34 UC-34 6 10 10 6 10 12 10 
35 UC-35 4 8 6 4 2 4 4 
36 UC-36 8 10 10 10 10 12 10 

:EX 206 296 226 100 260 148 228 

xz 42436 87616 51076 10000 67600 21904 51984 

rxy 0,61 0,63 0,56 0,66 0,63 0,69 0,76 

Kriteria · Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Validltidak valid Valiil Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

247 

SKOR 
8 TOTAL(Y) 

& 80 
0 44 
8 64 
0 20 
8 72 

s 74 

2 32 
2 40 
0 16 
2 20 
8 54 
8 60 
8 20 
8 42 
2 44 
8 52 
8 64 
8 64 
2 40 
6 44 
2 44 
8 54 
2 38 
8 54 
2 18 
8 44 
2 48 
2 44 
2 30 
2 48 
8 48 
8 54 
8 26 
6 46 
8 72 
6 38 
s 78 

186 1650 
34596 2722500 

0,61 

Tinggi 
Valid 
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UJI RELIABILITAS BUTIRSOAL 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

SKOR(X) SKOR 
NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL(Y) 

8 10 10 10 12 12 10 8 so 
1 UC-1 8 10 2 2 10 2 10 0 44 
2 UC-2 8 10 10 4 10 4 10 8 64 
3 UC-3 8 2 2 2 6 0 0 0 20 
4 UC-4 8 10 10 4 10 12 10 8 72 
5 UC-5 8 10 10 4 12 12 10 8 74 
6 UC-6 8 6 10 0 2 2 2 2 32 
7 UC-7 2 10 2 2 10 2 10 2 40 
8 UC-8 2 4 2 2 2 2 2 0 16 
9 UC-9 2 2 6 2 2 2 2 2 20 
10 UC-10 8 10 2 4 10 2 10 8 54 
ll UC-ll 8 10 10 4 4 6 10 8 60 
12 UC-12 2 2 0 2 2 4 0 8 20 
13 UC- 13 4 10 10 2 2 4 2 8 42 
14 UC-14 2 10 10 2 6 2 10 2 44 
15 UC-15 8 10 2 2 10 2 10 8 52 
16 UC-16 8 6 10 4 12 6 10 8 64 
17 UC-17 8 4 10 2 10 12 10 8 64 
18 UC-18 2 10 10 2 10 2 2 2 40 
19 UC-19 8 10 10 2 2 4 2 6 44 
20 UC-20 4 10 10 2 10 2 4 2 44 
21 UC-21 4 10 6 2 10 4 10 8 54 

22 UC-22 8 10 2 2 10 2 2 2 38 
23 UC-23 8 8 10 4 10 2 4 8 54 
24 UC-24 0 2 4 2 2 4 2 2 18 
25 UC-25 8 10 6 2 4 4 2 8 44 

26 UC-26 8 10 10 2 10 2 4 2 48 
27 UC-27 8 10 2 2 10 0 10 2 44 
28 UC-28 4 6 2 2 10 2 2 2 30 
29 UC-29 8 10 10 2 2 4 10 2 48 
30 UC-30 4 10 2 2 10 2 10 8 48 

31 UC-31 6 10 4 4 10 2 10 8 54 
32 UC-32 0 6 2 2 2 4 2 8 26 

33 UC-33 6 10 2 2 6 4 10 6 46 

34 UC-34 6 10 10 6 10 12 10 8 72 

35 UC-35 4 8 6 4 2 4 4 6 38 

36 UC-36 8 10 10 10 10 12 10 8 78 
Varians 7,58 8,18 14,43 2,81 14,01 12,10 16,11 9,91 269,57 

V arians total 85,13 

ru 0,704 

Kriteria Tinggi 
-- ----
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NO KODE 

I UC-1 
2 UC-2 
3 UC-3 
4 UC-4 
5 UC-5 
6 UC-6 
7 UC-7 
8 UC-8 
9 UC-9 
10 UC-10 
11 UC-11 
12 UC-12 
13 UC-13 
14 UC-14 
15 UC-15 
16 UC-16 
17 UC-17 
18 UC-18 
19 UC-19 
20 UC-20 
21 UC-21 
22 UC-22 
23 UC-23 
24 UC-24 
25 UC-25 
26 UC-26 
27 UC-27 
28 UC-28 
29 UC-29 
30 UC-30 
31 UC-31 
32 UC-32 
33 UC-33 
34 UC-34 
35 UC-35 
36 UC-36 

LX 

Tingkat Kesukaran 

Kriteria 
·-

TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 
TES KEMAMPUANPEMECAHAN MASALAH 

SKOR(X) 
I 2 3 4 5 6 7 
8 10 10 10 12 12 10 
8 10 2 2 10 2 10 
8 10 10 4 10 4 10 
8 2 2 2 6 0 0 
8 10 10 4 10 12 10 
8 10 10 4 12 12 10 
8 6 10 0 2 2 2 
2 10 2 2 10 2 10 

2 4 2 2 2 2 2 
2 2 6 2 2 2 2 
8 10 2 4 10 2 10 
8 10 10 4 4 6 10 
2 2 0 2 2 4 0 
4 10 10 2 2 4 2 
2 10 10 2 6 2 10 
8 10 2 2 10 2 10 
8 6 10 4 12 6 10 
8 4 10 2 10 12 10 
2 10 10 2 10 2 2 
8 10 10 2 2 4 2 
4 10 10 2 10 2 4 
4 10 6 2 10 4 10 
8 10 2 2 10 2 2 
8 8 10 4 10 2 4 
0 2 4 2 2 4 2 
8 10 6 2 4 4 2 
8 10 10 2 10 2 4 
8 10 2 2 10 0 10 
4 6 2 2 10 2 2 
8 10 10 2 2 4 10 
4 10 2 2 10 2 10 
6 10 4 4 10 2 10 
0 6 2 2 2 4 2 
6 10 2 2 6 4 10 
6 10 10 6 10 12 10 
4 8 6 4 2 4 4 
8 10 10 10 10 12 10 

206 296 226 100 260 148 228 
288 360 360 360 432 432 360 
0,72 0,82 0,63 0,28 0,60 0,34 0,63 

Mu~ Mud~ ~edang Sukar Sedang Sedang Sedang 

249 

SKOR 
8 TOTAL(Y) 
s so 
0 44 
8 64 
0 20 
8 72 
8 74 
2 32 
2 40 
0 16 
2 20 
8 54 
8 60 
8 20 
8 42 
2 44 
8 52 
8 64 
8 64 
2 40 
6 44 
2 44 
8 54 
2 38 
8 54 
2 18 
8 44 
2 48 
2 44 
2 30 
2 48 
8 48 
8 54 
8 26 
6 46 
8 72 
6 38 
8 78 

11\6 1650 
288 
0,65 

Sedang 

43354.pdf



250 

DAYABEDABUTIRSOAL 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

SKOR(X) SKOR 
NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL(Y) 

8 10 10 10 12 12 10 8 80 
1 UC-1 8 10 10 10 10 12 10 8 78 
2 UC-2 8 10 10 4 12 12 10 8 74 
3 UC-3 8 10 10 4 10 12 10 8 72 
4 UC-4 6 10 10 6 10 12 10 8 72 
5 UC-5 8 10 10 4 10 4 10 8 64 
6 UC-6 8 6 10 4 12 6 10 8 64 
7 UC-7 8 4 10 2 10 12 10 8 64 
8 UC-8 8 10 10 4 4 6 10 8 60 
9 UC-9 8 10 2 4 10 2 10 8 54 
10 UC-10 4 10 6 2 10 4 10 8 54 
11 UC-11 8 8 10 4 10 2 4 8 54 
12 UC-12 6 10 4 4 10 2 10 8 54 
13 UC-13 8 10 2 2 10 2 10 8 52 
14 UC- 14 8 10 10 2 10 2 4 2 48 
15 UC-15 8 10 10 2 2 4 10 2 48 
16 UC-16 4 10 2 2 10 2 10 8 48 
17 UC-17 6 10 2 2 6 4 10 6 46 
18 UC-18 8 10 2 2 10 2 10 0 44 
19 UC-19 2 10 10 2 6 2 10 2 44 
20 UC-20 8 10 10 2 2 4 2 6 44 
21 UC-21 4 10 10 2 10 2 4 2 44 
22 UC-22 8 10 6 2 4 4 2 8 44 
23 UC-23 8 10 2 2 10 0 10 2 44 
24 UC-24 4 10 10 2 2 4 2 8 42 
25 UC-25 2 10 2 2 10 2 10 2 40 
26 UC-26 2 10 10 2 10 2 2 2 40 
27 UC-27 8 10 2 2 10 2 2 2 38 
28 UC-28 4 8 6 4 2 4 4 6 38 
29 UC-29 8 6 10 0 2 2 2 2 32 
30 UC-30 4 6 2 2 10 2 2 2 30 
31 UC-31 0 6 2 2 2 4 2 8 26 
32 UC-32 8 2 2 2 6 0 0 0 20 
33 UC-33 2 2 6 2 2 2 2 2 20 
34 UC-34 2 2 0 2 2 4 0 8 20 
35 UC-35 0 2 4 2 2 4 2 2 18 

I 

36 UC-36 2 4 2 2 2 2 2 0 16 I 

RerataAtas 7,22 9,33 7;22 3,56 9;22 5,67 9,33 6,78 
Rerata Bawah 4,22 7,11 5,33 2,00 5;22 2,56 3,33 3,56 ' 

DayaBeda 0,38 0,22 0,19 0,16 0,33 0,26 0,60 0,40 ' 
' 

Kriteria Cukup Cu~up Je1ek Je1ek Cukup Cukup Baik Baik I 

' 
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No. 

Soal 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

SEKOLAH 
MATAPELAJA 
KELAS I SEME; 
NAMATES 

BENTUKTES 

Validitas 

rxy Tafsiran 

0,61 Valid 

0,63 Valid 

0,63 Valid 

0,66 Valid 
0,63 Valid 

0,69 Valid 

0,76 Valid 

0,61 Valid 

TAFSIRAN ANALISIS BUTIR SOAL 

SMA NEGERI 1 MOGA 
MATEMATIKA 
XI/2 

251 

UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

URAlAN 

Reliabilitas Tingkat Kesulitan DayaBeda 

Tafsiran indeks Tafsiran indeks Tafsiran 
Status Soal 

ru 
0,72 Mudah 0,38 Cukup Soal diterima 

0,82 Mudah 0,22 Cukup Soal diterima 

0,63 Sedang 0,19 Jelek Soal tidak dipakai 

0,704 tinggi 
0,28 Sukar 0,16 Jelek Soal tidak dipakai 

0,60 Sedang . 0,33 Cukup Soal diterima 

0,34 Sedang 0,26 Cukup Soal diterima 

0,63 Sedang 0,60 Baik Soal diterima 

0,65 Sedang 0,40 Baik Soal diterima 
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Lampiran D.4 

NO KODE 

I E-1 
2 E-2 
3 E-3 
4 E-4 
5 E- 5 
6 E-6 
7 E-7 
8 E- 8 
9 E-9 
10 E- 10 
11 E-ll 
12 E- 12 
13 E-13 
14 E- 14 
15 E-15 
16 E-16 
17 E-17 
18 E- 18 
19 E-19 
20 E-20 
21 E-21 
22 E- 22 
23 E-23 
24 E-24 
25 E- 25 
26 E-26 
27 E- 27 
28 E-28 
29 E-29 
30 E-30 
31 E-31 
32 E -32 
33 E-33 
34 E-34 
35 E- 35 
36 E- 36 
37 E-37 
38 E-38 
39 E-39 
40 E-40 
41 E -41 

Jumlah 

Jumlah Maksimal 

Prosentase 
Rerata Prosentasi 

a 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
0 
I 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
I 
1 
0 
1 
1 
1 
0 
1 
1 
1 
1 
I 
I 
1 
1 
1 
1 
1 
0 
1 
1 
0 
1 
1 
1 
1 

- 1-

36 
41 

87,8 

REKAP SKOR RESPON SISWA 

PERNYATAAN 
1 2 

b c d a b c d a b 
I I I I I I I 0 I 
I I I I I I I I I 
I I I I I I 1 1 0 
I I I I I I I I I 
I I I I I I I I 1 
1 I I 1 I I 1 1 I 
I 0 0 I I 0 1 1 0 
1 I I 1 1 1 1 I 1 I 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 
I I 1 1 I 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 I 1 1 I I 1 
1 1 I 1 1 1 1 I 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 
I 1 1 I 1 1 I I 0 
0 I 1 1 1 1 1 I I 
I 0 0 1 1 1 I I 0 
I 1 I 1 I 1 I 1 I 
0 1 I 0 1 0 I 1 I 
1 I 1 1 1 1 I I I 
1 0 1 0 0 0 1 I 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 
I 1 1 1 I 1 0 0 1 
I 1 I 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 l l 
0 1 1 1 I 1 1 1 1 
I I 1 1 I 1 0 I 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 J 
1 1 I 1 I 1 1 I 1 
1 1 I 1 1 I 0 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 
I 1 1 1 1 I 1 1 I 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 I 1 1 1 1 I 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 I 1 1 1 1 1 
1 1 l 1 1 1 1 I I 

1 I 1 1 1 1 I 1 1 
--1- ~1 1 1 1 1 1 0 1 

32 35 36 36 36 34 36 35 32 

41 41 41 41 41 41 41 41 41 
78,0 85,4 87,8 87,8 87,8 82,9 87,8 85,4 78,0 

84,72 

252 

Pemya 
3 4 

d b 
taan5 

c a 
I I I I I 
I I I I I 
1 1 I I I 
I I I I I 
1 I I 1 I 
I I I I 1 
1 0 I 0 1 
1 1 1 1 1 
I 1 I I I 
1 1 I I 1 
1 1 I 1 1 
1 1 1 I 1 
0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 
0 0 I 0 I 
I 1 I I 0 
1 0 I 0 1 
1 1 I 1 0 
1 I I 1 1 
1 I 1 1 1 
0 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 
I 1 I I 1 
1 1 0 1 1 
0 l 1 1 0 
0 1 0 1 1 
I 1 1 I 1 
J J 1 1 1 
0 I 0 1 1 
1 1 I 1 1 
1 I 1 1 0 
1 0 0 1 1 
0 0 1 0 1 
1 1 I I 1 
1 I 1 1 1 
1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 
1 I I 1 1 
I 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
1 1 I I 1 
34 33 36 35 35 

41 41 41 41 41 
82,9 80,5 87,8 85,4 85,4 
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Lampiran D.5 253 

No 

I 

2 

REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN 
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA KELAS 

PEMBELAJARAN MODEL CPS DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

PERT NOMOR INDIKATOR 
RESPOND EN 

KE I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 

RG1 
3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

RG2 
2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

Jumlah 39 33 33 32 33 31 30 31 33 33 33 34 34 34 32 
Rata-rata 4,9 4,1 4,1 4,0 4,1 3,9 3,8 3,9 4,1 4,1 4,1 4,3 4,3 4,3 4,0 

Rata-
rata 
3,93 
4,00 
4,20 
4,33 
3,87 
4,07 
4,13 
4,47 
33,00 
4,13 
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Lampiran D.6 254 

NO 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 

HASIL PRE TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

HASIL PRE TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
KELASEKSPERIMEN 

KODE SKOR KETERANGAN 
E -1 33 Tidak Tuntas 
E-2 17 1"i.dak 1"untas 
E- 3 30 Tidak Tuntas 
E-4 57 Tidak Tuntas 
E- 5 27 Tidak Tuntas 
E-6 37 Tidak Tuntas 
E-7 40 Tidak Tuntas 
E- 8 23 Tidak Tuntas 
E-9 27 Tidak Tuntas 
E-10 33 Tidak Tuntas 
E-ll 40 Tidak Tuntas 
E-12 40 Tidak Tuntas 
E-13 23 Tidak Tuntas 
E-14 27 Tidak Tuntas 
E -15 13 Tidak Tuntas 
E-16 30 Tidak Tuntas 
E-17 23 Tidak Tuntas 
E -18 37 Tidak Tuntas 
E -19 13 Tidak Tuntas 
E-20 60 Tidak Tuntas 
E-21 53 Tidak Tuntas 
E-22 37 Tidak Tuntas 
E-23 43 Tidak Tuntas 
E-24 53 Tidak Tuntas 
E- 25 57 Tidak Tuntas 
E-26 43 Tidak Tuntas 
E-27 43 Tidak Tuntas 
E-28 53 Tidak Tuntas 
E-29 50 Tidak Tuntas 
E- 30 23 Tidak Tuntas 
E- 31 33 Tidak Tuntas 
E-32 50 Tidak Tuntas 
E-33 53 Tidak Tuntas 
E-34 53 Tidak Tuntas 
E-35 53 Tidak Tuntas 
E- 36 43 Tidak Tuntas 
E-37 50 Tidak Tuntas 
E-38 43 Tidak Tuntas 
E-39 57 1"i.dak Tuntas 
E-40 57 Tidak Tuntas 
E-41 47 Tidak Tuntas 

Jum1ah 1624 
Rerata 39,61 
Varians 174,54 

Standar Deviasi 13,21 
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NO 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

255 

HASIL PRE TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
KELAS KONTROL 

KODE SKOR KETERANGAN 
K-1 37 Tidak T untas 
K-2 33 Tidak Tuntas 
K-3 60 Tidak Tuntas 
K-4 33 Tidak Tuntas 
K-5 30 Tidak Tuntas 
K-6 27 Tidak Tuntas 
K-7 37 Tidak Tuntas 
K-8 23 Tidak Tuntas 
K-9 23 Tidak Tuntas 
K-10 43 Tidak Tuntas 
K-11 27 Tidak Tuntas 
K-12 63 Tidak Tuntas 
K-13 23 Tidak Tuntas 
K-14 47 Tidak Tuntas 
K-15 30 Tidak Tuntas 
K-16 40 Tidak Tuntas 
K-17 50 Tidak Tuntas 
K-18 40 Tidak Tuntas 
K-19 27 Tidak Tuntas 
K-20 60 Tidak Tuntas 
K-21 43 Tidak Tuntas 
K-22 50 Tidak Tuntas 
K-23 33 Tidak Tuntas 
K-24 37 Tidak Tuntas 
K-25 33 Tidak Tuntas 
K-26 20 Tidak Tuntas 
K-27 30 Tidak Tuntas 
K-28 27 Tidak Tuntas 
K-29 30 Tidak Tuntas 
K-30 57 Tidak Tuntas 
K-31 20 Tidak Tuntas 
K-32 20 Tidak Tuntas 
K-33 37 Tidak Tuntas 
K-34 57 Tidak Tuntas 
K-35 33 Tidak Tuntas 
K-36 47 Tidak Tuntas 
K-37 53 Tidak Tuntas 
K-38 40 Tidak Tuntas 
K-39 60 Tidak Tuntas 
K-40 17 Tidak Tuntas 

Jumlah 1497 
Rerata 37,43 
Varians 166,15 

Standar Deviasi 12,89 
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Lampiran D.7 256 

NO 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 

HASIL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

HASIL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
KELAS EKSPERIMEN 

KODE SKOR KETERANGAN 
E -1 67 Tidak Tuntas 
E-2 67 Tidak Tuntas 
E- 3 67 Tidak Tuntas 
E-4 87 Tuntas 
E- 5 83 Tuntas 
E-6 90 Tuntas 
E-7 75 Tuntas 
E- 8 77 Tuntas 
E-9 77 Tuntas 

E -10 80 Tuntas 
E-ll 85 Tuntas 
E-12 80 Tuntas 
E-13 80 Tuntas 
E-14 82 Tuntas 
E -15 80 Tuntas 
E-16 73 Tuntas 
E-17 82 Tuntas 
E -18 77 Tuntas 
E -19 73 Tuntas 
E-20 93 Tuntas 
E-21 87 Tuntas 
E-22 68 Tidak Tuntas 
E-23 83 Tuntas 
E-24 77 Tuntas 
E-25 77 Tuntas 
E-26 73 Tuntas 
E-27 70 Tuntas 
E-28 75 Tuntas 
E-29 78 Tuntas 
E-30 80 Tuntas 
E- 31 77 Tuntas 
E-32 77 Tuntas 
E-33 80 Tuntas 
E-34 75 Tuntas 
E-35 75 TUlllas 
E- 36 80 Tuntas 
E- 37 80 Tuntas 
E-38 65 Tidak Tuntas 
E-39 82 TUlltas 
E-40 83 Tuntas 
E-41 68 Tidak Tuntas 

Jurn1ah 3185 
Rerata 77,68 
Varians 41,12 

Standar Deviasi 6,41 
Prosentase Ketuntasan 85% 

- --

' 

' 
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NO 
I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
II 
12 
13 
I4 
15 
I6 
I7 
I8 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
3I 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

257 

BASIL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
KELAS KONTROL 

KODE SKOR KETERANGAN 
K- I 73 Tuntas 
K-2 72 Tuntas 
K-3 77 Tuntas 
K-4 73 Tuntas 
K-5 80 Tuntas 
K-6 80 Tuntas 
K-7 68 Tidak Tuntas 
K-8 67 Tidak Tuntas 
K-9 67 Tidak Tuntas 
K-10 67 Tidak Tuntas 
K-II 87 Tuntas 
K- I2 87 Tuntas 
K-13 75 Tuntas 
K-14 73 Tuntas 
K-15 67 Tidak Tuntas 
K-16 80 Tuntas 
K-17 82 Tuntas 
K-18 68 Tidak Tuntas 
K-19 68 Tidak Tuntas 
K-20 87 Tuntas 
K-21 73 Tuntas 
K-22 73 Tuntas 
K-23 65 Tidak Tuntas 
K-24 65 Tidak Tuntas 
K-25 73 Tuntas 
K-26 75 Tuntas 
K-27 70 Tuntas 
K-28 68 Tidak Tuntas 
K-29 63 Tidak Tuntas 
K-30 75 Tuntas 
K-31 73 Tuntas 
K-32 75 Tuntas 
K-33 75 Tuntas 
K-34 80 Tuntas 
K-35 72 Tuntas 
K-36 75 Tuntas 
K-37 70 Tuntas 
K-38 73 Tuntas 
K-39 73 Tuntas 
K-40 72 Tuntas 

Jumlah 2936 
Rerata 73,40 
Varians 35,68 

Standar Deviasi 5,97 
Prosentase Ketuntasan 73% 

-~~ 

I 

I 
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Lampiran D.8 258 

REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN KEMANDIRIAN SISIW A 

NO KODE PERTEMUAN KE- RATA-
1 2 3 4 "RATA 

1 E -1 70 70 70 71 70 
2 E-2 70 70 71 71 71 
3 E-3 69 69 69 70 69 
4 E-4 86 86 87 87 87 
5 E-5 83 83 84 84 84 
6 E-6 85 85 86 86 86 
7 E-7 77 78 78 79 78 
8 E- 8 77 80 84 84 81 
9 E-9 73 73 74 76 74 

i ' 10 E- 10 77 77 77 79 78 
11 E-11 84 84 87 86 85 
12 E-12 77 77 78 78 78 
13 E-13 75 74 76 77 76 
14 E- 14 81 81 82 82 82 
15 E -15 77 75 74 76 76 
16 E -16 73 74 76 73 74 
17 E-17 72 72 72 73 72 
18 E -18 73 74 74 75 74 

I : 19 E -19 74 75 76 77 76 
20 E-20 90 93 93 94 93 
21 E- 21 79 80 84 84 82 
22 E-22 60 61 60 60 60 
23 E-23 78 79 80 81 80 
24 E-24 70 72 75 76 73 
25 E-25 72 73 74 75 74 ' 

26 E-26 69 70 70 70 70 I 

27 E-27 71 72 72 73 72 
28 E-28 68 68 70 70 69 
29 E-29 70 73 74 75 73 
30 E- 30 72 72 72 73 72 
31 E- 31 72 72 75 74 73 ! 

32 E-32 75 75 77 75 76 
33 E- 33 82 83 84 84 83 
34 E-34 74 74 75 75 75 

I : 

35 E-35 72 73 74 75 74 
36 E- 36 75 76 77 78 77 
37 E-37 72 72 75 76 74 

: 38 E- 38 63 65 63 65 64 
39 E-39 71 73 74 76 74 
40 E-40 73 75 75 75 75 
41 E- 41 65 65 65 65 65 
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Lampiran D.9 

UJI PRASY ARA T 

(UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS) 

1. Uji Normalitas 

Hipotesis: 

H0 : kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : kelas sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Untuk uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. 

Descriptives 

Statistic Std. Error 

KJs_Eks_dan_Kis_Kntrl Mean '75,57 
_, 

,725 

95% Confidence Interval for Lower Bound 74,12 

Mean UppEir Bound 77,01 

5% Trimmed Mean 75,42 

Median 75,00 

Variance 42,598 

Std. Deviation 6,527 

Minimum 63 

Maximum 93 

Range 30 

lnterquartile Range 9 

Skewness ,304 ,267 

Kurtosis -,343 ,529 
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60 70 80 90 

Kls_Eks_dan_Kis_Kntrl 

Tests of Nonnality 

Kolmogorov-Smimov" 

Statistic df SiQ. 

Kls Eks dan Kls Kntrl ,090 81 ,155 

a. Lilliefors Significance Correction 

Statistic 

,972 

100 

260 

Mean=75,~ 
Std. Dev. = 6,527 
N= 81 

Shapiro-Wilk 

df Sia. 

81 ,078 

Berdasarkan Tabel Test of Normality pada kolom Kolmogorov-Smirnov Test 

dapat diketahui bahwa nilai sig untuk kelas eksperimen sebesar 0,155 = 15,5% 

> 5%. Karena sig > 5%, maka H0 diterima, dengan kata lain kelas sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Hipotesis statistikanya adalah : 

Ho : af = af (varians populasi homogen) 

: af * af (varians populasi tidak homogen) 

Untuk uji homogenitas bantuan SPSS. 

Descriptives 

IVAR00018 Statistic Std. Error 

Kls_Eks_dan_Kis_Knl:rl 1 Mean 77,68 1,001 

95% Confidence Interval for Lower Bound 75,66 

Mean Upper Bound 79,71 

5% Trimmed Mean 77,57 

Median 77,00 

Variance 41,122 

Std. Deviation . 6,413 

Minimum 65 

Maximum 93 

Rance 28 

lnterauartile Ranm• 8 

Skewness -,009 ,369 

Kurtosis -,021 ,724 

2 Mean 73,40 ,944 

95% Confidence Interval for Lower Bound 71,49 

Mean Upper Bound 75,31 

5% Trimmed Mean 73,17 

Median 73,00 

Variance 35,682 

Std. Deviation 5,973 

Minimum 63 

Maximum 87 

Range 24 

lnt<irciuartiie Ranae 7 

Skewness ,675 ,374 

Kurtosis ,230 ,733 
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Test of Homo11eneitv of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Si!l. 

Kls_Eks_dan_Kis_K Based on Mean ,314 1 79 ,577 

nt~ Based on Median ,406 1 79 ,526 

Based on Median and with 
,406 1 78,994 ,526 

adjusted df 

,31!1 
,. 

,539 Based on trimmed mean 1 79 

Berdasarkan Tabel Test of Homogeneity of Variance dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas mean sebesar 0,577. Terlihat nilai sig > 5% maka Ho diterima. Hal ini 

berarti bahwa varians kedua kelas adalah homogen. 
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Lampiran D.l 0 

UJI KET"tJI'I"T ASAN 

1. Uji Ketuntasan lndividu 

Hipotesis: 

Ho : Jl :-:;; 70 

Statistik Uji : 

(nilai rata-rata hasil tes siswa paling besar 70) 

(nilai rata-rata hasil tes siswa lebih dari 70) 

( 
Sumber Variasi 

Jumlah 

N 

X 

s 

x- flo t = ... _., 
sj../n ) 

Nilai 

3185 

41 

77,68 

6,41 

77,68 - 70 7,68 7,68 
t = 6,41 = 6,41 = 1,07 = 7,67 

,f41 6,40 

263 

Dengan menggnnakan taraf signifikansi ex:= 5% dan dk = (41-1) = 40 

diperoleh nilai tc1-oc) ada!ah 1,684 Tampak bahwa thitung = 7,67 > 
ttabel = 1,684 ,jelas berada pada daerah kritis. Jadi Ho dito1ak, maka nilai 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa telah mencapai ketuntasan 

lebih dari 70. 
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2. Uji Ketuntasan Klasikal 

Ho: 7t:o;75% (proporsi siswa yang mendapat nilai;::: 70 paling besar 75%) 

H1 :7t>75% (proporsi siswa yang mendapat nilai;::: 7lebih dari 75%). 

Hasil yang diperoleh dari kelas eksperimen sebagai berikut ini. 

Banyak siswa yang tuntas belajar (x) = 35 

Nilai proporsi yang dihipotesiskan (:rr0 ) = 75% = 0,75 

Banyaknya sampel =41 

Diperoleh nilai Zbitung sebagai berikut : 

X 
-- :rro 

z = -"n=="' jno(t;7ro) 

35
- 0 75 41 ' 0,85 - 0, 75 0,1 

- -'F=== = =- = 1,43 
0,75(1-0,75) 0,75X0,25 0,07 

41 41 

Kriteria: terima Ho jikazhitung < z 0•5-a di manazo.5-0,o5= Zo,45 = 0,1736. 

Nilai zhitung = 1,43 > 0,1736 = Ztabel, maka Ho ditolak, artinya prosentase 

siswa yang mencapai nilai KKM lebih dari '75%. 
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Lampiran D.ll 

UJI KESAMAAN VARIAN 

Uji kesamaan varian/ uji homogenitas, dengan hipotesis 

Ho 11i = 11~ (varian kelas dengan perangkatdan model pembelajaran CPS 

dengan pendekatan saintifik sama dengan varian kelas dengan metode 

konvensional) 

H1 ai * 11~ (varian kelas dengan perangkatdan model pembelajaran CPS 

dengan pendekatan saintifik tidak sama dengan varian kelas dengan 

metode konvensional) 

Hasil yang dari penelitian diperoleh nilai Fhitung adalah sebagai berikut. 

Varians besar 
Fhitung = Varians kecil = 

F tabel= 1,70 

41,12 
35,68 = 1,15 

Karena F hitung = 1,15 < 1,70 = F tabel. maka Ho diterima,jadi varians 

kelas dengan perangkat pembelajaran model CPS dengan pendekatan 

saintifik sama dengan varians ke1as dengan metode konvensional. 
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Lampiran D.l2 

UJI BM'DING ANT ARA KELAS DENGAl"-l" PERANGKAT MODEL CPS 
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK DAN KELAS DENGAN METODE 

KONVENSIONAL 

Uji banding dimaksudkan untuk membandingkan rataan variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara kelas uji coba perangkat dan model 

pembelajaran CPS dengan pendekatan saintifik dengan kelas yang menggunakan 

metode konvensional. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 : 111 S llz(rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaran CPS 

dengan pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan rataan kelas 

dengan metode konvensional ) 

H1 111 > llz (rataan kelas dengan perangkat dan model pembelajaranmodel 

CPS dengan pendekatan saintifik lebih dari kelas dengan metode 

konvensional) 

Hasil yang diperoleh dari kelas dengan perangkat dan model pembelajaran CPS 

dengan pendekatan saintifik dan kelas dengan metode konvensional dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini 

Hasil Perhitungan Post test TKPM Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontro1 

Sumber Variasi Kelas Eksnerimen Kelas Kontrol 
Jumlah 3185 1936 

N 41 40 
x 77,68 73,40 

V arians( s') 41,12 35,68 
Standart Deviasi 6,41 5,97 
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Karena kedua kelas homogen, variansnya sama maka statistik uji yang digunakan 

adalah: 

s2 = _,_( 4_1_-_,1)'--4...:'-1,1:-2_+:-'('--40_-_1-'-)3_5.:._,6_8 
41+40-2 

t = ---,=77~,6=8=-=73~,4=0= = 4,28 
I I ~38,43 · 0,05 

38,43(4I -j, 40) 

1644,8 + 139 I,52 

79 

4,28 = 3 08 
I 39 ' 
' 

253,28 38,43 
79 

V arians dalam penelitian ini sama, maka !criteria penolakan Ho menggunakan 

hipotesis terima Ho jika t ::::; tca,nl+nZ-l)• ttabel = I ,67I 

Dari perhitungan thitung = 3,08 > 1,671 = ttabel> jadi tolak Ho terima Hr, 

artinya nilai rata-rata pada kelas dengan perangkat dan model pembelajaran CPS 

dengan pendekatan saintiftk Iebih baik dari kelas dengan metode konvensional 
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Lampiran D.13 

UJI BEDA PROPORSI 

Hipotesis: 

Ho : rr1 =o; rr2 (banyak siswa yang tuntas pada kelas dengan model CPS dengan 

pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan kelas dengan model 

konvensional ) 

H1 : rr1 > rr2 (banyak siswa yang tuntas kelas dengan model CPS dengan pendekatan 

saintifik lebih dari kelas dengan model konvensional) 

Statistik Uji 

p 

Sumber Variasi Kelas Eksoerimen Kelas Kontrol 
Banyak siswa yang tuntas 

35 
(x) 

Prosentase ketuntasan 85% 
N 41 

.X 77,68 
35+29 64 

p =-=0,79; q=1-0,79=0,21; pq=0,79·0,21=0,166 
41+40 81 

1 1 1 1 
-+-=-+-=0,05 
n1 n2 41 40 

z 0,85-0,73 = 0,12 = 133 
~0,166·0,05 0,09 , 

29 

73% 
40 

73,40 
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Kriteria: terima Ho jikazhitung < zo,s-a diperolehzo.s-o,os= zo,4S = 0,1736. Nilai 

zhitung = 1,33 > 0,1736 = Ztabeh maka Ho ditolak, artinya pembelajaran model 

CPS dengan pendekatan saintifik lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran 

dengan model konvensional. 
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Lampiran D.l4 

UJI PENGARUH KARAKTER KEMANDIRIAN TERHADAP 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Rumus Persamaan Regresi 
Hasil outpus SPSS 

Coefficients" 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. !Orror 

1 (Constant) 14,251 6,611 

Kemandirian .839 ,087 

a. Dependent Variable: Kemamp_Pmchn_Mslh 

Standardized 

Coefficients 

Beta I 

2,156 

,839 9,628 

Dari tabel di atas, diperoleh bentuk persamaan regresinya adalah 

Y = 14,251 + 0,839X 

Uji Keberartian 

Hasil Out put SPSS 

AN OVA" 

Model Sum of Squares 

1 Regression 1157,773 

Residual 487,105 

Total 1644,878 

a. Dependent Variable: Kemamp_Pmchn_Mslh 

o. P(e!lii;tors: (Constant), KemaMirian 

df 

1 

39 

40 

Mean Square 

1157,773 

12,490 

Ho = Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 

H1 = Koefisien arah regresi berarti (b * 0) 

Statistik Uji: Terima Ho jika sig > 0,05 

F 

92,697 

270 

Sig. 

,037 

,000 

Si!l. 

,ooo• 

Dari tabel di atas diperoleh nilai sig. = 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak. H1 

diterima. 
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Kesimpulan: koefisien arab regresi dari model Y = 14,251 + 0,839 X berarti 

atau terdapat pengaruh yang signifikan karakter kemandirian terhadap 

kemarnpuan pemecahan masalah matematika yang diperoleh siswa. 

Uji Kelinearan 

Untuk menguji kelinearan model dilakukan menggunakan uji F = 

s 2Tc/s 2 G· Untuk keperluan terse but dibuat daftar analisis varians regresi linear 

sederhana berikut. 

Sumber Variasi dk JK KT F 

Total 41 249065 

Koefisien (a) 1 247420,122 247420,122 

Regresi (bla) 1 1157,49259 1157,493 92,62 

Sisa 39 487,385 12,497 

Tunacocok 20 206,457 10,3228446 

Gal at 19 280,929 14,7857143 
0,698 

Rurnusan hipotesis untuk uji linearitas regresi adalah sebagai berikut. 

Ho = Regresi linear 

H1 = Regresi non linear 

Berdasar atas data yang diperoleh diperoleh nilai F hitung = 0,698. 

Sementara itu, untuk a= 5% dengan dk pembilang = (k- 2) dan dk penyebut = (n 

- k) diperoieh niiai F tabei = 2,i55. Rarena F hitung < F tabei maka Ho diterhna. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa regresi bersifat linear. 
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Besar Pengaruh Karakter Mandiri terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika 

M dIS o e ummary 

Adjusted R Sid. Error ofthe 

Model R R Square Square Estimate 

1 ,839' ,704 ,696 3,534 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian 

Berdasr tabel atas diperoleh nilai R = 0,839 dan R Square = 0,704 yang 

menunjukkan bahwa 70,4% kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dipengaruhi oleh kemandirian siswa dalam pembel<Uaran model CPS dengan 

pendekatan saintifik. 
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Lampiran D.l5 

UJI PENINGKATAN KEMAMPUAN MASALAH 
KELAS EKSP.ERIMEN 

NO I KODE 
1 I E -1 
2 I E -2 
3 I E-3 
4 I E-4 
5 I E- 5 
6 I E- 6 
7 I E-7 
8 I E- 8 
9 I E-9 
10 I E-10 
11 I E-ll 
12 I E- 12 
13 I E-13 
14 I E- 14 
15 I E- 15 
16 I E- 16 
17 I E-17 
18 I E-18 
19 I E- 19 
20 I E-20 
21 I E-21 
22 I E-22 
23 I E-23 
24 I E-24 
25 I E-25 
26 __ I E- 26 
27 I E-27 
28 I E- 28 
29 I E-29 
30 I E- 30 

I 31 I E- 31 -32:, o: -.,..=·-,F:-~-32 

33 I E- 33 
34 I E- 34 
35 I E- 35 
36 I E- 36 
37 I E-37 
38 I E-38 
39 I E=39 
40 I E-40 
41 I E-41 

Rerata 

SKORAWAL 
33 
17 
30 
57 
27 
37 
40 
23 
27 
33 
40 
40 
23 
27 
13 
30 
23 
37 
13 
60 
53 
37 
43 
53 
57 
43 
43 
53 
50 
23 
33 - ___ ,,, ..• ~. 50 

53 
53 
53 
43 
50 
43 
57 
57 
47 

39,78 

SKORAKHIR 
67 
67 
67 
81 
83 
90 
75 
77 
77 
80 
85 
80 
80 
82 
80 
73 
82 
77 
73 
93 
87 
68 
83 
77 
77 
73 
70 
75 
78 
80 
77 
77 
80 
75 
75 
80 
80 
65 
82 
83 
68 

77,95 

273 

Normalitas Gain 
0,51 
0,60 
0,53 
0 '10 
' 

0,77 
0,84 
0,58 
0,70 
0,68 
0,70 
0,75 
0,67 
0,74 
0,75 
0,77 
0,61 
0,77 
0,63 
0,69 
0,83 
0,72 
0,49 
0,70 
0,51 
0,47 
0.53 
0,47 
0,47 
0,56 
0,74 
0,66 
0 54 C". 

' 
0,57 
0,47 
0,47 
0,65 
0,60 
0,39 
0,58 
0,60 
0,40 
0,62 
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NO 
1 
2 
3 
4 
s 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

"" .13 

14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

UJI PENINGKATAN KEMAMPUAN MASALAH 
KELASKONTROL 

KODE SKORAWAL SKORAKIDR 
K-1 37 73 
K-2 33 72 
K-3 60 77 
K-4 33 73 
K-S 30 80 
K-6 27 80 
K-7 37 68 
K- 8 23 67 
K-9 23 67 
K-10 43 67 
K-11 27 87 . 

K-12 
--:~ . .:. -~ 63 .: .:.,::.· ...... . 87 

K-13 23 75 
K-14 47 73 
K-15 30 67 
K-16 40 80 
K-17 50 82 
k-18 40 68 
K-19 27 68 
K-20 60 87 
K-21 43 73 
K-22 50 73 
K-23 33 65 
K-24 37 65 
K-25 33 73 
K-26 20 75 
K-27 30 70 
K-28 27 68 
K-29 30 63 
K-30 57 75 
K- 31 20 73 
K-32 20 75 
K-33 37 75 
K-34 57 80 
K-35 33 72 
K-36 47 75 
K-37 53 70 
K-38 40 73 
K-39 60 73 
K-40 17 72 

Rerata 37,43 73,40 
-
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Nonnalitas Gain 
0,57 
0,58 
0,43 
0,60 
0,71 
0,73 
0,49 
0,57 
0,57 
0,42 
0,82 

- 0,65 ., )L..: 
0,68 
0,49 
0,53 
0,67 
0,64 
0,47 
0,56 
0,68 
0,53 
0,46 
0,48 
0,44 
0,60 
0,69 
0,57 
0,56 
0,47 
0,42 
0,66 
0,69 
0,60 
0,53 
0,58 
0,53 
0,36 
0,55 
0,33 
0,66 
0,56 
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Lampiran E.l 

FOTO- FOTO KEGIA TAN PENELITIAN 

Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran 

Guru Membantu Siswa dalam Diskusi 
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Kegiatan Diskusi Siswa Menyelesaikan LKS 

( 

, r 
# 

/ 

'i 
, . , ,. # 

;/ 

Siswa Presentasi Hasil Diskusi 
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN T~Gl 

UNIVER~ITAS TERBUKA 
Unit Program Belajar .Jarak .Jaub (UPBJ.J-UT) Semarang 

n. Raya Semarang-Kendal KM. 14,5, Mangkang Wetan. Semarang 
, Telepon: 024-8666044, Faksimile: 024-8666045 

Email : ut-semarang@ ut.ac.id 

Nomor: 1 II? "flJN.31.33/LU2017 
Lamp. :-

Semarang, 3 April 2017 

Hal : Permohonan Izin Pengumpulan Data Penelitian 

Yth. : Kepala SMA Negeri 1 Moga 
Kabupaten Pemalang. 

Sehubungan dengan rencana kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir Program Magister 
(TAPM) mahasiswa Program Magister Pendidi.kan .Ylatematika UPBJJ-UT Semarang, karni 
sampaikan bahwa mahasiswa atas nama: 

Nama 
N1M 
Judul 

Pembimbing 

: Untung Teguh Budianto 
: 500641278 
: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Creative Problem Solving 
dengan Pendekatan Saintifik Bermuatan Karakter kemandirian untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

: Prof. Dr. St. Budi Waluyo, M.Si. 

Bermaksud akan rnelakukan pengumpulan data penelitian sesuai dengan judul T APM 
terse but. 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan dan perkenannya dari Kepala SMA 
Negeri 1 Moga kiranya untuk dapat mengizinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan 
.Pengumpulan data. 

Demikian permohonan kami sarnpaikan kiranya ·untuk dapat diproses lebih lanjut. Atas 
perhatian dan kerjasamanya diucapkan te?zna kasih. 

. 
Kepala.-., ' ... ,, 

·- · _. ~-'- " ! ---:-
... . "'· ; 

, iJ 
D • J ·' .lid. M.S' rs. amalU m, L 

\ 
~~~- 196~07081991031003 

Tembusan: 
-· 4 ,.~ -. ---· 

1. Pembantu Rektor I dan Ill 
2. Direktur PPs 
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